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Zul dan Zul. Kisah mereka dimulai sejak insiden 
tabrakan dimana saat itu Zulfan sedang mencari jodoh 
di pinggir jalan. 

Karena tidak fokus memperhatikan jalanan, tanpa 
sengaja Zul menabrak seorang wanita yang sempat 
menyamarkan namanya menjadi Nama. 


Setiap pertemuan mereka tidak berjalan dengan 
baik. Begitupun dengan kisahnya. Ada lucunya, ada 
sukanya, tapi sepertinya lebih banyak menderitanya. 


Zulfan tak pernah menyangka kalau perjalanan 
cintanya akan sedramatis ini. Mencintai seorang 
wanita yang ayahnya adalah mantan mafia dan 
posesifnya ada di level akut, membuat kehidupan 
Zulfan jungkir balik tak karuan. 


Kak 


“Selama ini saya tidak hanya memberikan apa yang 
putri saya butuhkan. Saya juga memberikan apa yang 
dia inginkan. Kebutuhan dan keinginan sangat 
berbeda. Saya tidak mau Zulfa hidup sengsara 
bersama seorang pria yang hanya bermodalkan cinta.” 
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Pekikan itu berasal dari satu orang pria yang baru 
saja ia banting. Namun karena merasa puas dan 
lengah ia lupa dengan satu orang lainnya yang 
bogemannya kini sudah mendarat di pipi. Zul 
merasakan amis di mulutnya, ia meludah, dan 
mendapati darah di tanah itu. 


Tak menyia-nyiakan kesempatan. Saat melihat 
kedua orang itu lengah karena yang satu membantu 
yang satunya lagi untuk berdiri, Zul menyerang 
mereka, menendangnya sekuat yang ia bisa. Yang satu 
di perut. Lalu pria yang tadi memukul pipinya, ia 
tendang juga pipinya dengan gerakan berputar. Mata 
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dibalas mata. Setelah mereka tersungkur, Zul berlari 
ke arah Zulfa. 


“Lompat!” titahnya. Kali ini Zulfa mendengarnya 
dengan baik. 


“Kamu gila!” 

“Cepet. Saya tangkep.” 
“Jangan, Nona!” 
“Cepet Zulfa!” 


Zul gemas. Apalagi ketika melihat pria di tangga 
melangkah maju mendekati Zulfa lagi, sedang dua 
lainnya sudah berdiri dan hendak menghampiri 
mereka. 


“LOMPAT!” 
“Kyaaaa.” 


Akhirnya Zulfa lompat. Dan ya, Zul menangkapnya. 
Tapi tidak ada drama ala-ala sinetron. Mereka tidak 
saling tatap-tatapan dan diselingi soundtrack lagu 
alay. Karena setelah Zulfa jatuh di pelukannya hingga 
membuat Zul hampir terjungkal, Zul langsung 
menurunkan Zulfa, menautkan jemarinya dan 
membawa wanita itu lari dengannya. 


Zulfa tahu ini salah. Ia melihat jemarinya yang 
bertaut dengan jemari pria itu. Seperti pria itu akan 
membawanya pergi kemana pun, asalkan tempat itu 
aman untuk mereka. Zulfa tersenyum dengan debaran 
jantungnya yang selama ini tak pernah ia rasakan. Ada 
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rasa haru di hatinya. Mengingat bahwa pria asing ini 
mau merepotkan diri untuk membantunya. Bahkan 
rela berkelahi sampai ada beberapa memar di wajah 
dan mungkin juga perutnya. 

Zulfan Firdaus. 

Apa benar pria ini memang jodohnya? 

Kak 

“Saya tahu suatu hari nanti akan datang pria nekat 

seperti kamu. Tapi apa benar kamu tahu siapa saya?” 


“Saya tahu Tuan Immanuel. Masa lalu seseorang 
tidak lagi penting saat dia sudah bertekad untuk 
menjadi lebih baik." 

Immanuel tersenyum. 

“Nama kamu Zulfan?” 

“Iya.” 

“Zulfan siapa?” 
“Zulfan Firdaus.” 


Immanuel terkekeh pelan. “Sangat mirip dengan 
nama Zulfa. Saya yakin ini bukan kebetulan.” 


Zul hanya diam dengan seribu harapan. Apakah 
kalimat itu maksudnya baik? 


“Kalau kamu sudah yakin, apa yang sudah kamu 
persiapkan?” 


“Apapun yang Zulfa butuhkan.” 
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Immanuel tidak puas. 


“Selama ini saya tidak hanya memberikan apa yang 
putri saya butuhkan. Saya juga memberikan apa yang 
dia inginkan. Kebutuhan dan keinginan sangat 
berbeda. Saya tidak mau Zulfa hidup sengsara 
bersama seorang pria yang hanya bermodalkan cinta.” 


Zul menelan salivanya susah payah. Ucapan 
Immanuel memang sangat masuk akal. Ia bisa 
memaklumi itu. 


Zul pun menarik napas panjang. Lantas dengan 
yakin, ia kembali menatap manik hijau itu. Zul 
tersenyum sebelum akhirnya ia berbicara. 


“Saya memilih hidup sederhana meski sebenarnya 
saya bisa hidup mewah, tinggal di rumah besar 
dengan banyak kendaraan. Tapi sekali lagi saya 
memilih untuk hidup sederhana. Saya tahu bagaimana 
sulitnya mencari uang. Saya tahu bagaimana tidak 
enaknya hidup susah, hanya makan nasi untuk 
mengganjal perut. Saya mengerti betapa 
menyedihkannya itu. Jadi, saya tidak akan 
membiarkan Zulfa ikut merasakannya.” 


“Saya bisa hidup cukup. Lagipula, segala yang 
berlebihan tidak baik. Saya yakin Zulfa juga mengerti. 
Saya akan berusaha memberikan apa yang dia 
inginkan. Meski saya yakin kalau Zulfa bukan tipikal 
wanita yang banyak keinginan. Dia wanita sederhana 
yang luar biasa.” 
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“Tuan Immanuel, saya mencintainya. Dia wanita 
pertama yang menarik hati saya. Seperti yang Anda 
bilang, ini pasti bukan kebetulan, segala pertemuan 
pasti sudah Tuhan atur alurnya. Saya percaya itu." 


Sudah cukup pidato Zul. Sekarang ia kembali 
menunggu respons apa kiranya yang akan Immanuel 
berikan. Hingga kemudian, Zul merasa waspada 
sedangkan kepalanya mendongak. Itu karena 
Immanuel berdiri dengan sorot tajam dari netra hijau 
itu mengarah padanya. 


“Kalau begitu, saya akan memberikan pertanyaan 
singkat.” 


Dag dig dug der. 
Itu bunyi jantung Zul. 


“Apa itu?” tanyanya cemas, gugup dan khawatir. 
Hingga akhirnya pertanyaan itu Immanuel ucapkan, 
dan Zul menjawabnya dengan baik dan lantang. 


“Apa yang kamu punya?” 
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“Saya Zulfan.” 
“Saya Zulfa.” 
“Kalian... Kembar?" 
“NO.” 

“NO? 


Bapak satpam gendut penjaga komplek itu sampai 
mengelus dada karena bantahan kedua orang di 
depannya ini sangat mengagetkan. Untung gak punya 
riwayat penyakit jantung. 

“Kenapa sih kita selalu dikira kembar?” si wanita 
bertanya-tanya. 
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“Mungkin karena nama kita,” jawab si pria. 
“Enggak. Muka kalian emang agak sama.” 


Lalu kedua orang itu menatap orang ketiga yang 
baru saja buka suara. Selang sedetik kemudian 
mereka saling tatap dan tersenyum. 


Horor. Itu yang penjaga komplek lihat. Apa coba 
maksudnya saling lempar senyum tanpa ngomong 
apa-apa? Fix, mereka orang gila. Tapi patut diragukan 
juga. Untuk apa orang gila manjat pagar rumah orang 
coba? 


“Jadi, kalian ini maling apa orang gila?” 


“What the...” si pria yang tidak terima pun berdiri 
dari duduknya seraya berkacak pinggang. 


“Pak Budiman,” ucapnya, menyebut nama bapak 
satpam gendut di depannya. “Kita ini bukan maling, 
apalagi orang gila. Mana ada orang gila ganteng 
begini.” 

Zul mendapati ujung kemejanya ditarik oleh wanita 
yang masih duduk anggun di tempatnya itu. Ia 
menoleh hanya untuk mendengar Zulfa berkata, “Aku 
gak ganteng loh, Mas.” 


Zul pun dengan segera meralat apa yang tadi ia 
ucapkan. “Mana ada orang gila ganteng dan cantik 
kaya gini.” Kemudian tersenyum ke arah Zulfa yang 
mengacungkan ibu jari kepadanya. 
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Pak Budiman semakin yakin kalau mereka adalah 
maling profesional. Karena dari tadi mainnya kode- 
kodean. Kaya agen intelegen di film-film. 


“Duduk dulu!” pintanya kepada Zulfan. Bukannya 
apa, kalau Zulfan berdiri, hilang sudah martabat tinggi 
tubuhnya yang hanya sepundak pria itu. Padahal, Pak 
Budiman lulus standar ketinggian saat melamar jadi 
satpam. Jadi bukan dia yang pendek, tapi pemuda di 
depannya yang ketinggian. 

“Kalau kalian bukan orang gila, berarti kalian 
maling. Iya?" 

Zulfa yang sudah capek lahir batin ngurusin salah 
paham yang gak kelar-kelar akhirnya memilih untuk 
menonton televisi yang menyala. Ternyata Pak 
Budiman suka nonton film yang soundtracknya ku 
menangiiiisss... Persis seperti yang ingin Zulfa lakukan 
sekarang. Rasanya ingin menangis saja karena situasi 
aneh ini. Seumur-umur, baru kali ini ia dikira maling 
dan orang gila. Kalau saja ayahnya tahu, Pak Budiman 
pasti tinggal nama. 


“Atas dasar apa Bapak nuduh kita maling?” 


“Kalian kan udah kegerebek sama warga komplek 
lagi naik pager. Itu namanya apa kalau bukan maling?” 


Mereka sibuk berdebat. Zulfa sendiri sudah hanyut 
dalam dunia istri-istri yang selalu terdzolimi di tv. 


“Itu rumah kita. Ngapain kita maling rumah 
sendiri.” 
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“Ckckck, Mas. Perumahan ini tuh, yang punya 
orang-orang elit. Yang pakeannya jas sama dress 
mahal, barang-barangnya brended, mobilnya banyak, 
mahal-mahal lagi. Jadi...” Pak Budiman meneliti setiap 
inci pakaian yang dua sejoli di depannya kenakan. 
“Mas sama Mbak yang bajunya ala kadarnya ini, dan 
kendaraannya gak lebih keren dari saya itu, jangan 
mimpi di siang bolong.” 

Jedeeerrr 


Bagai petir di siang bolong yang menggetarkan jiwa 
dan raga. Ingin sekali Zul memelintir kumis tebal milik 
Pak Budiman, tapi dia takut durhaka. Jadi yang hanya 
bisa Zul lakukan untuk meredakan emosinya setelah 
dihina seperti itu hanyalah menarik napas sedalam- 
dalamnya dan mengembuskannya pelan-pelan. 


Tapi... Zul gagal. Ia gagal menekan emosinya saat 
mendengar suara isak tangis dari wanitanya. 


“Hiks hiks... Kenapa tega banget, sih?” 

Zul tidak bisa membiarkan ini. 

“LIHAT! BAPAK UDAH BUAT ISTRI SAYA NANGIS.” 
Hening... hening... Dan hening. 


Pak Budiman mempet dipojokan. Merutuki rekan 
kerjanya yang tadi izin buang air tapi gak kelar-kelar. 
Dia jadi harus mengatasi orang gila galak ini sendirian. 


“Mas-” 
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“Sayang, gak papa. Biar baju kita ala kadarnya, 
kendaran kita motor metic punya bapak, gak 
menghilangkan fakta kalau kita tetep orang kaya. Jadi 
kamu-” 


“Mas, itu Pak Budiman diapain?” 


Zul langsung menoleh ke arah yang Zulfa tunjuk dan 
mendapati Pak Budiman nyempil di pojokan ruangan 
itu, sambil ngetik di hpnya, ngirim sms ke temennya 
yang lagi buang air buat cepet dateng. Karena dia gak 
bisa lagi menghadapi cobaan ini. 


“Pak, maafin suami saya, yah.” 


“Kamu kok malah minta maaf. Jelas-jelas dia udah 
bikin kamu nangis.” 


“Mas nih, aku tuh nangis karena suami dia tuh jahat 
banget. Masa nikah lagi terus istri pertamanya diusir 
dari rumah. Dimana hatinya coba, Mas? Awas aja 
kalau Mas kaya gitu. Aku gak perlu minta abi buat 
ngilangin Mas diem-diem dari bumi. Karena aku akan 
ngelakuin itu sendiri.” 


Sekarang, Zul sungguh percaya kalau buah jatuh tak 
jauh dari pohonnya. Darah seorang mafia mengalir 
dalam diri Zulfa. 


“Maaf ya, Pak.” 

“Gak papa. Ternyata istri kamu lebih serem.” 

Setidaknya, Pak Budiman punya temen buat 
nyempil di pojokan. 
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Sementara Zulfa lanjut nonton film “Jeritan Hati 
Istri Tua.” 


Kak 


Akhirnya masalah kelar. 


“Maaf ya Mas, Mbak. Kejadian seperti ini tidak akan 
terulang lagi," ujar Pak Reno, penjaga keamanan yang 
berhasil melerai kesalah pahaman karena ia pernah 
bertemu Zulfan saat Zulfan mengecek keadaan rumah 
barunya tempo hari. 


Ternyata Pak Budiman adalah penjaga keamanan 
yang baru. Dan Zul pun baru dua kali termasuk hari ini 
memasuki area perkomplekan itu. Di hari pertama, ia 
memang bertemu dengan penjaga keamanan bernama 
Pak Reno ini. Saat masuk tadi pun ia dibukakan portal 
oleh Pak Reno sedangkan Pak Budiman tadi katanya 
lagi bobo ganteng karena semalem istrinya ngomel- 
ngomel dan dia gak bisa tidur. Ya, Pak Budiman tadi 
emang sempet curhat. 


Jadilah mereka salah paham karena gak saling 
kenal. Karena tak kenal maka tak sayang. 

“Gak papa. Namanya juga salah paham. Saya juga 
seneng kok ada di sini. Jadi bisa selesain nonton film 


tadi. Seru banget. Akhirnya suaminya kena azab 
hahaha." 


Suara tawa itu terdengar menyeramkan. Kaya 
ketawa orang jahat yang lagi bahagia. Mengingatkan 
Zulfan kepada Immanuel saat ia datang melamar Zulfa 
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dan Immanuel menertawainya sampai terbahak- 
bahak. Ya, persis seperti itu. Semakin lama, sifat asli 
Zulfa semakin terlihat. 


“Bapak bapak, kalau istri kalian sering ngomel, 
jarang dandan, masakannya kurang enak, kerjaannya 
gak beres-beres, jangan salahin mereka, jangan cari 
perempuan lain! Cari tau kenapa mereka kaya gitu. 
Mungkin kalian kurang perhatian, makanya mereka 
ngomel-ngomel biar dapet perhatian. Mungkin uang 
yang kalian kasih gak cukup buat beli make up karena 
mereka lebih ngeduluin beli beras, bayar tagihan 
listrik, bayar tagihan air, beli gas, beli popok anak 
kalian dan beli lauk pauk sehari-hari. Dan kerjaan 
mereka bukan cuma satu. Mereka itu beres-beres 
rumah, nyuci piring, nyuci baju, masak, jagain anak, 
itulah kenapa lama beresnya. Jadi ibu dan istri gak 
sesederhana yang terlihat. Ada kalanya kita capek dan 
cuma ingin dimengerti. Kalian harus paham itu, biar 
gak kena azab.” 


Nasihat panjang yang nyelekit sampe ke hati itu 
langsung diberi anggukkan oleh bapak-bapak di sana. 
Tak terkecuali Zul yang sebenernya belum jadi bapak 
karena belum punya anak. 


“Oke bagus. Ayo Mas kita pulang. Aku laper.” 


Zulfa menautkan jemarinya, mengajak suaminya 
tercinta untuk berjalan ke arah kendaraan sederhana 
mereka. Yakni motor metic milik bapaknya Zul. 
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Kenapa mereka pake motor? Karena Zulfa yang 
meminta. Katanya, dia jadi teringat saat Zul 
mengajaknya ke pasar malam waktu itu. Dimana 
untuk pertama kalinya Zul menyatakan perasaannya. 
Bedanya, saat itu Zulfa hanya bisa berpegangan pada 
ujung pakaian Zulfan. Tapi kali ini, ia bisa 
memeluknya dari belakang. 


Momen romantis ala duo Zul yang sangat 
sederhana. 


Benar apa yang Zul pikirkan. Zulfa adalah seseorang 
yang mau diajak hidup sederhana sekalipun dia bisa 
memiliki segalanya. 


Di tengah perjalanan dengan kendaraan yang 
melaju pelan itu, Zulfan mulai berbicara. 


“Maaf yah, gara-gara gerbangnya susah dibuka dari 
luar, kita jadi berakhir di sini.” 


“Gak papa, Mas. Seenggaknya aku bisa tau sesuatu.” 
“Apa?” 

“Mas gak suka kalau aku nangis.” 

Zul tersenyum mendengar itu. 


“Kita baru seminggu menikah. Apa kata abi kamu 
nanti kalau aku udah buat kamu nangis di hari 
pertama pindahan rumah. Bisa-bisa kita bener-bener 
dipaksa pindah serumah sama abi.” 


“Memangnya kenapa kalau serumah sama abi?” 
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“Astaga, kamu lupa?! Malem pertama bukannya 
tidur sama kamu, aku malah tidur sama abi kamu. 
Mana ada pengantin baru yang begitu di luar sana.” 


“Abi cuma mau tau kebiasaan kamu pas tidur. Takut 
kamu tidurnya suka nendang atau guling-guling. Kan 
bisa lukain aku.” 


Zulfan mendengus pelan. Memangnya dia apa? 
Tidur nendang sambil guling-guling? Huh. Emang 
dasar mertuanya aja nyebelin. 


“Kenyataannya kan enggak. Yang ada abi kamu 
tidurnya ngedengkur sampe menuhin isi kamar. 
Gimana aku bisa tidur?” 


Zulfa tertawa terbahak sampai helm nya terbentur 
dengan helm Zul. Momen romantis lainnya yang gak 
bisa dirasain kalau naik mobil. 


“Dan kalau memang cuma mau mastiin aku 
tidurnya gimana. Harusnya semalem aja udah cukup. 
Ini sampe tiga malem. Dipernikahanku gak ada yang 
namanya malem pertama, tapi malem keempat. 
Mengenaskan. Parahnya, di malem keempat itu pun 
aku gak boleh kunci pintu kamar. Mau apa lagi coba 
dia? Aku kan jadi gak enak ngapa-ngapain. Rasanya 
bisa tidur nyenyak aja udah tenang banget. Maaf yah, 
Sayang. Bukannya apa-apa, tapi aku orangnya jujur. 
Dan sejujurnya, aku emang agak gak suka sama sikap 
mertuaku itu.” 


“Bisa bilang langsung itu ke abi?” 
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“Ya enggak lah. Gila aja. Aku takut pas buka mata 
udah ada di hutan antah berantah.” 


Zulfa tertawa kembali. Tak mempermasalahkan 
kejujuran suaminya karena apa yang dikatakannya 
memang benar. 


“Coba deh Mas ngomong jujur ke abi. Tapi jangan 
terlalu to the point juga. Yang alus bilanginnya.” 


“Nanti deh aku coba. Yang penting sekarang kita 
udah bebas.” 


Kendaraan itu berhenti di depan pagar tinggi yang 
sudah sedikit terbuka. Alhasil keduanya sama-sama 
menampakkan wajah keheranan. Karena tadi Zul 
sampe manjat pager karena pagernya susah dibuka. 


Zulfa turun lebih dulu untuk membuka gerbang 
lebih lebar supaya motor yang Zul lajukan bisa masuk. 
Dan ketika segala pertanyaan mengenai gerbang yang 
terbuka terjawab, mereka mematung di tempatnya 
masing-masing. 

“Hey, where have you been? come here! I've been 
waiting.” 

Immanuel berdiri di teras rumahnya sambil 
melambaikan tangan. Ternyata Zul belum bebas. Ulah 
apalagi yang akan mertuanya lakukan kali ini? 


Huttt... 
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“Mas sendiri yang isi dapur sama kulkas?” 
“Maksudnya?” 
“Maksudnya bahan makanan sama bumbu dapur.” 


“Oh, enggak. Aku nyuruh orang. By the way,” Zul 
lebih mendekat, berdiri di sebelah Zulfa yang sedang 
mengaduk kopi itu dan sampai merangkulnya. Dia 
bukannya mau modus atau apa, sesungguhnya Zul 
cuma mau bisik-bisik dan memang posisinya harus 
begini takut ada orang ketiga yang denger. 
Masalahnya dia mau ghibahin si orang ketiga. 


“Apa?” 
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“Kamu jangan bilang-bilang abi kita nanti mau 
bulan madu kemana." 

“Kenapa?” 

“Dia pasti susulin kita.” 


Zulfa mengedikkan bahunya sambil berdecak. “Mas 
terlalu parno.” 


“Serius.” 


“Lagian pasti abi akan tau sendiri pas kita pesen 
tiket pesawat.” 


Zul menganga sekian detik, lalu mengerucutkan 
bibirnya dan memberi jarak kembali dengan Zulfa. 
Adakah bagian bumi lain yang tidak akan Immanuel 
singgahi? 

“Ini rencananya abi mau nginep di sini atau 
gimana?” 

“Gak tau.” 


“Aku gak keberatan yang penting nanti malem bisa 
kunci pintu kamar.” 


Pipi Zulfa bersemu mendengar itu. Percayalah, 
setelah seminggu menikah, mereka belum melakukan 
hal lainnya selain tidur di kamar yang sama. Murni 
tidur. Dan untuk itu saja Zul sudah sangat bersyukur. 


“Udah ayo ke ruang tamu. Gak enak ninggalin abi 
lama-lama sendirian. Lagian Mas ngapain ikut aku ke 
dapur?” 
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“Ya mau ngerumpi,” jujurnya, sambil mengekori 
Zulfa yang membawa nampan berisi tiga gelas 
minuman. 


Kejujuran Zul memang patut diacungi jempol. 
Dengan bosnya saja dia selalu jujur meski 
menyakitkan. Percayalah, lebih baik mendengar 
kejujuran, daripada kebohongan yang menciptakan 
kebahagiaan penuh tipuan. 


Sesampainya di ambang ruang tamu, keduanya 
berhenti dan menoleh ke sekeliling. 


Immanuel hilang. 
“Mas, tadi abi duduk di sana, kan?” 


“Iya. Gak mungkin yang tadi hantu. Hantu juga 
males nyerupain dia.” 


Zulfa tertawa mendengar itu. Percayalah, isi 
pikirannya sama dengan Zulfan. 


“Abiii” panggil Zulfa, sambil berjalan untuk 
meletakkan nampan berisi minuman itu ke atas meja. 


“Udah pulang kali.” 
“Masa gak pamitan.” 


“Mungkin buru-buru,” kata Zul, positif thinking dan 
penuh harap. Tentu saja ia berharap Immanuel pergi. 
Mau bagaimanapun, tujuannya pindah ke rumah ini 
adalah agar bisa pacaran dengan istrinya. Ya kali 
malem pertama diembat bapaknya, mau pacaran juga 
bapaknya ngikut. Zul jadi bertanya-tanya, kapan 
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mereka bisa punya Zul Junior kalau bahkan mau pergi 
bulan madu saja bakal disusul. Ya Allah, dosa apa si 
Zul sampe punya mertua begitu? 


Zulfa berjalan menuju pintu rumah. Mencari 
keberadaan abinya yang mungkin duduk di teras. 
Namun ia tetap tak menemukan siapapun. Dan lagi, ia 
baru sadar kalau abinya tak membawa kendaraan. Dia 
naik apa coba ke sini? Apa diantar sopir? Jadi bener 
dia mau nginep di sini? Sebenarnya Zulfa tidak 
keberatan. Tentu ia senang kalau ayahnya tinggal 
bersamanya. Tapi mau bagaimana pun dia sudah 
memiliki seorang suami. Dan rasa-rasanya sikap 
abinya memang... Agak—tidak, tapi sangat berlebihan. 


Saat sedang mengamati setiap celah di halaman 
rumahnya, Zulfa dikejutkan dengan dua lengan yang 
melingkari perutnya, disusul dengan dagu yang 
bersandar di pundaknya. Tentu saja ia sangat kaget... 
Dan merinding. Kok merinding? Ini normal gak sih? 
Untuk orang yang gak pernah menjalin hubungan 
sama laki-laki, ini merupakan perasaan asing bagi 
Zulfa. 


“Masuk, yuk. Tutup pintunya." 


Rasa-rasanya Zul malah seperti bisikan iblis yang 
menghalangi seorang anak mencari bapaknya yang 
hilang. 


“Tapi abi—” 
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“Abi gak akan kenapa-napa. Kalau pun dia keluar 
terus ketemu preman. Pasti premannya yang kenapa- 
napa.” 


Hmmm... Suaminya ada benarnya juga. Bapaknya 
kan mantan bos-bos preman kelas kakap. Bahkan 
lebih parah dari itu. 


Anggukan Zulfa membuat Zul melepas pelukannya 
dan tersenyum kemenangan. Ia menautkan jemarinya 
dengan jemari Zulfa setelah itu menutup rapat pintu 
rumah. Oke, waktunya menghabiskan waktu berdu— 
sama-sama dengan ayah mertua. 


“Rumah kamu bagus juga.” 
“Astaghfirullahaladziiimmm.” 


Immanuel muncul kembali. Dan sepertinya, dia 
habis keliling rumah. 


Bolehkah sekarang Zul kahwatir kalau di berbagai 
sudut rumahnya habis dipasang CCTV oleh mertuanya 
ini? 

Sekarang pertanyaan Zul hanya satu. 

KAPAN SEMUA INI AKAN BERAKHIR? 


Kak 


Percuma. Pindah rumah rasanya percuma kalau 
Immanuel tetap ikut juga. Alibinya kali ini, ia akan 
tinggal selama tiga hari untuk memastikan kalau 
rumah tersebut aman untuk dihuni. Dan lagi, 
Immanuel menyiapkan banyak bodyguard di sekitar 
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area rumah mereka. Sekarang rasanya... Zulfan bisa 
merasakan seperti apa penderitaan Zulfa selama ini. 
Pantas saja dia selalu kabur dari rumah. 


“Teh anget satu, Bu.” 

“Itu aja, Mas?” 

“Jangan pake gula.” 

“Ada lagi?” 

“Pake es batu.” 

Ibu-ibu penjaga warteg bingung. "Jadinya teh anget 
apa teh pake es batu?” 


Si pria yang menopang dagunya dengan satu tangan 
itu nampak menatap lurus ke meja. Namun 
tatapannya kosong. Entah apa yang ia pikirkan. 
Mungkin mikirin kelakuan mertuanya. 


“Teh anget pake es batu.” 

“Jadi dingin dong, Mas. Namanya gak jadi teh anget.” 
“Yaudah.” 

“Yaudah jadinya gimana, Mas?" 

Untungnya bu Siti orang yang sabar. 

“Teh anget, es batunya dipisah.” 

Antimainstream. 


“Mas lagi depresi, yah?" tanya Bu Siti sambil bikin 
teh anget es batunya dipisah. Sesuai reguest dari 
pelanggan barunya ini. 
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“Hm. Mertua saya agak crazy.” 
“Apa tuh crazy?” 
“Terlalu pinter sampe kebablasan.” 


“Oh baru tau saya, Mas. Ternyata ada kata yang 
derajatnya lebih baik dari pinter. Crazy. Keren juga.” 


Zul hanya mengangguk-angguk saja. 
“Mas gak mau makan sekalian?” 
“Ada rendang?” 

“Ada.” 

“Yaudah, sekalian sama makan.” 
“Rendang aja?" 

“Sama temennya rendang.” 


Bu Siti tentu sudah akrab dengan temennya si 
rendang. 


“Mas kalau ada masalah, bisa cerita aja. Daripada 
dipendem terus beneran depresi. Nanti kaya orang- 
orang yang sering seliweran di jalan gak pake baju.” 


“Orang gila lagi,” keluh Zul. Sudah dua kali hari ini 
dia disamakan dengan orang gila. 


“Saya cuma khawatir loh, Mas. Masa ganteng- 
ganteng setres. Kan sayang.” 


Seenggaknya Bu Siti sadar kalau Zul ganteng. 
“Ibu punya mertua, gak?” 
“Punya. Tapi jauh, di kampung.” 
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“Enak dong.” 

“Ya gak tau juga, Mas. Saya gak pernah tinggal sama 
mertua. Jadi kurang tau enak atau enggak.” 

“Gak enak, Bu. Jangan mau tinggal sama mertua.” 


Bu Siti tertawa pelan. “Gak semua mertua kejam loh, 
Mas.” 


“Mertua saya kejam banget, Bu. Masa saya gak 
dikasih malem pertama sama anaknya. Udah gitu, gak 
boleh kunci pintu kamar. Secara gak langsung, dia gak 
bolehin saya apa-apain anaknya.” 

“Wah, baru tau saya, Mas. Kok ada yah mertua yang 
begitu. Kenapa gak pisah rumah aja, Mas?” 

“Udah. Dia malah ngikut.” 

“Astaghfirullah.” 


Zul mendesah lelah, lalu memasukkan tangannya ke 
dalam kobokan, tidak lupa berdoa baru kemudian 
menyantap makanan favoritnya. 


“Istri Mas gimana?” 

“Dia juga gak bisa ngapa-ngapain. Saya pikir dengan 
menikah, saya bisa nyelametin dia dari bapaknya yang 
posesif. Taunya saya malah ikut terjebak.” 


“Mas, seumur-umur, saya baru denger kasus yang 
begini. Di film azab juga gak ada loh, Mas. Di berita 
gosip juga gak ada. Bener-bener aneh tapi nyata.” 
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Sungguh kalimat itu tak memotivasi Zul. Setidaknya 
ia berharap kalau kisah hidupnya ada di film azab dan 
pada akhirnya si mertua yang kena azab. Tapi katanya 
tidak ada. Apa haruskah Zul sendiri yang buat film 
azab itu dalam kehidupan nyata? 


“Siang, Pak. Mau pesan apa?” 


Zul fokus makan sementara bu Siti melayani 
pelanggan lain yang baru saja datang. Namun, yang 
membuat tangan Zul melayang di udara sementara 
mulutnya sudah terbuka, adalah suara dari pelanggan 
yang tidak berani ia tengok itu. 

“Kopi hitam dan makanan yang seperti ini,” ujarnya, 
sambil menunjuk piring Zul. 

Mampus lah si Zul. Bapak mertuanya ngapa bisa ada 
di sini? 

Zul menoleh ke arah Immanuel untuk memberikan 
senyuman palsunya. 


“Istri kamu gak masak?" 
Glek 


Zul bertanya-tanya, apa coba maksud Immanuel 
bertanya seperti itu. 


“Belum. Nanti sore masak bareng saya buat makan 
malem. Sekarang saya udah pesenin dia makanan 
delivery." 

“Kenapa kamu gak makan sama dia? Malah makan 
di sini sendirian." 
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Zul rasa, mertuanya ini sedang bermain peran. 
Baiklah, Zul ladeni. 


“Abinya gak mau kalau anaknya diajak hidup susah. 
Saya rasa, ini bukan tempat makan bintang lima 
dimana saya bisa ajak dia makan meski sebenarnya 
dia gak akan keberatan. Tapi karena tadi ada abinya di 
rumah, jadi saya ke sini sendirian. Saya gak mau cari 
masalah.” 


Gud, Zul emang rangking 1 dalam hal sindir 
menyindir. 


“Iya, Pak. Katanya mertuanya kejam.” 
Mampus. Bus Siti ngapain ikut-ikutaaaan??? 
Immanuel beralih fokus. “Oh ya?” 


“Iyah. Saya sampe kasihan sama Mas nya. Masa dia 
sampe gak dapet malem pertama sama istrinya.” 


“Ekhm ekhm bu ekhm.” 


Zul hampir benar-benar tersedak untuk mengkode 
bu Siti. Tapi yang dikode gak peka-peka. 


“Udah gitu kamarnya gak boleh dikunci. Gimana 
kalau lagi ehm ehm bapaknya malah masuk. Kan jadi 
gak enak.” 


Tenggelamkan saja Zul! 


“Udah pindah rumah malah mertuanya ngikut. 
Kalau saya jadi masnya kayaknya bakal nangis punya 
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mertua begitu. Mas nya tadi sampe depresi. Masa 
minta teh anget pake es batu. Aya aya wae.” 


“Ini saya bayar makanan sama kopinya.” 

“Loh, Pak. Gak jadi makan?” 

“Kasih aja ke dia. Saya sudah dapat yang saya mau.” 
“Lah?” 

“Permisi.” 


Saat Immanuel menghilang dari pandangan mata, 
saat itu juga Zul menjatuhkan kepalanya ke atas meja 
sampai menimbulkan bunyi. 


Brak 


“Astaghfirullahaladzim, eh copot copot, ayam 
goreng digoreng, eh copot.” 


Latah Bu Siti sampe kumat. Ia menepuk-nepuk 
dadanya saking terkejutnya. 


“Astaghfirullah, Mas kenapa Mas? Makanan saya 
gak beracun. Mas gak pingsan kan, Mas? Ya Allah, Mas 
gimana ini, Mas? Mau saya panggil ambulan? 
Innalillahi, Mas masih napas kan—” 


“Bu.” 

“Iya eh iya, masih idup dia. Kenapa, Mas?” 
“Mati saya, Bu.” 

“Innalillahi wa inna ilaihi raajiuun.” 


Entah apa yang akan terjadi selanjutnya. 
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“Astaghfirullah, Mas. Itu kenapa keningnya merah?” 


Secara otomatis Zul menyentuh keningnya yang 
emang rasanya nyut-nyutan. “Tadi kejedot meja. Tapi 
gak papa.” Zul celingukan ke kiri dan kanan, bahkan 
kepalanya sampe muter. Kemudian ia berdehem 
singkat, agak menundukkan kepala agar bisa berbisik 
pada Zulfa. “Abi kemana?” 


“Pulang.” 
“Hah?” 


Apa ini mimpi? Apa setelah menjedotkan kepalanya 
di meja Zul jadi koma dan sekarang ia sedang ada 
dalam mimpi panjang yang indah? 
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“Sebenernya gak pulang, sih.” 


Ah, ini kisah nyata. Dia gak koma. Agak menghela 
napas kecewa, Zul kembali bertanya. “Terus dimana?" 
Sebenernya Zul deg-degan super gara-gara kejadian 
tadi. Apa coba yang mau dia omongin sama mertuanya 
setelah ketahuan ngeghibahin dia sama mpok warteg. 


Tapi bukannya menjawab, Zulfa malah menariknya 
menuju sofa dan memintanya untuk duduk. Mereka 
pun duduk berhadapan. 


“Jadi tadi ada yang telfon abi. Aku gak ngerti abi 
ngomong apa, tapi bahasanya rusia. Aku cuma ngerti 
sedikit-sedikit. Abi sempet nanya, apa ini mendesak? 
Gitu. Abis itu katanya dia mau cari Mas, mau pamit 
pergi. Terus gak balik lagi ke sini.” 


Oh tidaaak. Jadi tadi Immanuel sebenarnya ingin 
pamit pergi tapi Zul mengacaukannya dengan sindiran 
tidak beradab itu. Ditambah dengan ghibahnya yang 
bocor. Zul sangat berdosa. Ia menyesaaal. 


Zulfa terkejut melihat Zul menjambak-jambak 
rambutnya sendiri. Mereka baru menikah seminggu, 
tapi Zul benar-benar sudah menunjukkan tanda-tanda 
kelainan jiwa. Kasihan. 


“Mas kenapa?” 


Tapi.. Zul mikir sebentar. Pada akhirnya ia 
tersenyum lebar. Ia baru sadar. Menyesal itu adanya 
di belakang. Ini masih di pertengahan. Harusnya ia 
bersyukur karena mertuanya pergi. 
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“Alhamdulillah.” 


Zulfa sungguh keheranan. Tadi suaminya terlihat 
frustasi, sekarang malah senyum lebar sambil ngucap 
syukur. Sontak saja Zulfa mundur menjaga jarak dari 
Zul. 


“Kamu kenapa mundur-mundur?” 
“Mas kaya orang gila.” 


“What the... Oke, kamu harus dapet hadiah cantik 
karena udah jadi orang ketiga yang bilang aku orang 
gila.” 

Zulfa mengerutkan alisnya. Jadi orang ketiga? Yang 
pertama Pak Budiman, yang kedua siapa? 


Belum sempat menanyakan itu kepada suaminya, 
Zulfa sudah mendapatkan hadiah cantik yang Zul 
janjikan. 

Gelitik cantik. 

“Maaaas, hahahahampuuun.” 


Kak 


Malam ini Zul sedang berdiri di tepi bangunan 
lantai tiga. Tinggi sekali ketika melihat ke bawah sana. 
Kalau jatuh, sepertinya bukan hanya patah tulang, 
melainkan langsung modyar. Tapi jangan salah paham. 
Zul bukan mau bunuh diri, kok. Dia masih mau hidup. 
Baru juga seminggu nikah. Lagian dia masih sayang 
sama emak bapaknya. Dan lagi, belum sempet bikin 
Zul junior, ya kali mau bunuh diri. 
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Jadi tujuan Zul berdiri di tepian atap rumahnya 
adalah untuk melihat para bodyguard yang betah 
keliling sekitar rumah tiap tiga jam sekali. Mereka 
dibayar berapa sih sama Immanuel? Rasanya pengen 
Zul sogok balik biar mereka pulang aja. 


Ngomong-ngomong soal Immanuel. Mertuanya 
yang paling dia sayang-tapi boong- belum balik lagi. 
Alhamdulillah, Zul seneng. Tapi masih rada was-was 
karena ia khawatir saat Immanuel berkeliling tadi 
siang, dia menaruh banyak CCTV di dalam rumah. 
Karena itulah sekarang Zulfan ada di sini, di atap, 
sekalian bawa istrinya juga. 


“Mas, ngapain, sih? Awas jatuh.” 


Zul berbalik, melihat Zulfa masih duduk pada 
gazebo berbentuk oval yang dalamnya diisi oleh 
kasur. Zul meminta itu untuk diletakkan di sana 
setelah terinspirasi dari gambar di pinterest. Ternyata 
cantik juga. Semakin terlihat cantik saat Zulfa duduk 
di dalamnya. 


Zul berjalan mendekat. Zulfa yang melihat kalau 
suaminya sudah beranjak dari pinggiran atap kembali 
membuka novel yang sedari tadi ia baca. Entah apa 
tujuan suaminya membawanya ke sini malam-malam 
begini. Untungnya Zulfa mendapatkan tempat yang 
nyaman dan tak membuatnya merasa kedinginan di 
atap rumah ini. 
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“Abi mau balik lagi gak, sih?” tanya Zul, beneran 
kepo dan agak khawatir. Dia tuh sebenernya pengen 
cepet pergi ke kamar. Tapi takut tiba-tiba Immanuel 
datang dan menggedor-gedor pintu kamarnya. Lebih 
takut lagi kalau ternyata ada CCTV di dalam kamarnya 
itu. 

“Aku gak tau, Mas. Coba Mas tanya aja.” 


Zul melotot horor. Masa iya dia tiba-tiba telfon terus 
tanya, Abi, mau pulang gak? Kalo gak, pintunya mau 
saya kunci. Wah, cari mati beneran. Soal ghibah tadi 
saja dia belum minta maaf. Ini mau nyari masalah 
baru. 


Menghela napas panjang, Zul ikut masuk ke dalam, 
membuat Zulfa bergeser dan menoleh ke arah pria itu. 
“Mas, kalau mau tiduran, kita ke kamar aja.” 


Wah, gak ditawarin juga Zul mau. Meski sepertinya 
pikirannya dan pikiran Zulfa berbeda. 

“Di sini sempit,” lanjut wanita itu. Jadi alasannya 
karena sempit. Makannya ngajak ke kamar. 


“Di sini aja. Aku belum mau tidur.” 


Zul mengambil dua bantal tak berguna yang 
sepertinya hanya dijadikan pajangan dan 
melemparnya keluar. “Udah gak sempit,” ujarnya 
kemudian, membuat Zulfa tertawa pelan. 


Zulfa meletakkan bukunya saat satu tangannya 
diambil oleh Zul dan jemarinya bertaut dengan jemari 
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pria itu. Ia kembali menoleh dan melihat Zul sedang 
menatap lurus ke arah langit. Entah apa yang 
dipikirkannya, yang pasti raut wajahnya itu benar- 
benar mencerminkan kalau dia sedang berpikir. 


Kalau boleh jujur, Zulfa tak menyangka secepat ini 
ia akan menikah. Rasanya baru kemarin bertemu Zul 
karena insiden kecelakaan. Ternyata benar katanya, 
jodoh gak bisa ditebak. Karena tau-tau, sekarang 
tersangka yang menabrak dirinya malah jadi 
suaminya. 


“Mas?” 
“Hm?” 
“Mas pernah pacaran, gak?” 


Mendapat pertanyaan mendadak yang tak 
terprediksi itu membuat Zul lekas menoleh. 


“Kenapa tiba-tiba tanya itu?” 

“Penasaran aja. Jadi?” 

“Enggak. Mana sempet pacaran. Aku kan sejak kecil 
udah jadi pengais rupiah.” 

Ada benarnya juga sih. 


“Kalau jatuh cinta sih pernah. Tapi gak ada niat 
pacaran. Buat aku, pacaran itu buang waktu dan 
pastinya buang-buang uang. Jujur aja, aku gak ikhlas 
habisin uang aku buat perempuan yang entah dia 
jodoh aku atau bukan.” 
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“Berarti waktu Mas beliin aku baju, sama pembalut 
itu, Mas gak ikhlas?" 

Zul terdiam sebentar, menatap dalam manik yang 
terlihat agak kesal tengah menatapnya. Ia 


memiringkan tubuhnya lalu menarik pelan hidung 
Zulfa. 


“Kamu kan jodoh aku,” ujarnya. 

“Ya tapi kan waktu itu belum jelas.” 
“Tapi aku udah yakin.” 

“Gimana bisa yakin?” 

“Kenapa gak bisa yakin?” 

“Jadi ikhlas apa enggak?” 


“Kamu kok masih mempertanyakan itu? Kalau aku 
gak ikhlas, untuk apa aku rela berantem sama 
bodyguard kamu? Untuk apa aku besarin nyali buat 
ketemu abi kamu? Untuk apa aku berjuang sampai 
detik ini kalau bukan karena kamu? Cuma masalah 
baju sama pembalut doang, sekarang kalau kamu 
minta sama pabriknya juga aku beliin.” 


Pipi Zulfa bersemu. Untuk ukuran seorang 
perempuan yang gak pernah digombaliin laki-laki 
selain suaminya ini, Zulfa masuk dalam golongan 
perempuan yang gampang baper. 


“Makasih yah, Mas.” 
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Bukannya menjawab ucapan itu, Zul merubah posisi 
berbaringnya lagi. Kali ini, ia gunakan satu tangannya 
untuk menopang kepala menghadap Zulfa yang 
berbaring bersidekap tangan di atas perutnya. 


“Aku... Mau jujur. Tapi... Kamu jangan marah, yah. 
Dengerin penjelasan aku sampe selesai. Abis itu kamu 
boleh mau ngapain aja. Mau marah atau maki-maki 
aku juga gak papa.” 

“Mas mau ngomong apa sih?” 


“Inget gak waktu pernikahan kita, bos aku, Pak 
Hafizh kasih aku kunci apartemen sama mobil sebagai 
hadiah pernikahan.” 


Zulfa pun mengangguk. Gimana gak inget, wong 
abis dikasih kunci apartemen sama mobil, si Zul 
langsung sujud syukur, gak peduli sama semua tamu. 
Tapi Zulfa gak heran. Dia udah tau kalau suaminya 
emang matre. Katanya, matre adalah kebutuhan hidup. 
Itu kata Zul. 


“Sebenernya aku dikasih itu karena... Sempet 
taruhan sama dia.” 


“Taruhan?” Raut wajah Zulfa jelas sangat bertanya- 
tanya. 


“Iya. Jadi waktu itu, kalau tahun kemarin aku bisa 
nikah, aku dikasih apartemen sama mobil. Setelah 
dapet tawaran itu, aku langsung pergi buat cari jodoh. 
Nah, ketemu lah aku sama kamu di jalan. Waktu 
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insiden itu. Kamu juga pasti inget, waktu di rumah 
sakit, aku minta kamu jadi istri aku.” 


“Jadi waktu itu, kamu minta aku jadi istri kamu, 
supaya dapet apartemen sama mobil?” 


Ketahuilah, kejujuran memang sering menyakitkan. 


Telinga Zul sudah tak mendengar kata Mas lagi dari 
bibir Zulfa. Jadi jangan salahkan jika ia khawatir 
hingga kini secara otomatis satu tangannya kembali 
meraih tangan Zulfa dan menggenggamnya. 


“Iya. Aku minta kamu jadi istri aku supaya dapet 
apartemen sama mobil.” 


Genggaman tangan Zul semakin erat saat ia 
merasakan Zulfa hendak menarik tangannya. 


“Menurut kamu pernikahan itu apa?” 


“Tunggu dulu. Dengerin aku dulu. Nanti aku jawab 
pertanyaan itu.” 


Zulfa pun diam, memilih untuk mendengarkan 
penjelasan suaminya yang matre akut ini. 


“Sejak pertemuan pertama kita, aku coba cari 
keberadaan kamu. Aku minta tolong ke Jeff tapi dia 
gak mau bantuin. Katanya, kadang seseorang gak bisa 
dicari karena emang gak mau dicari. Awalnya aku 
bingung, tapi setelah itu Pak Hafizh kasih tau aku 
semuanya. Ternyata abi kamu bukan orang biasa.” 


“Tapi terlambat. Waktu itu aku udah terlanjur 
berurusan sama kamu. Karena sebelum pak Hafizh 
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kasih tau semuanya, muka aku udah babak belur gara- 
gara berantem sama bodyguard kamu. Aku kira waktu 
itu kamu dalam bahaya, ternyata aku yang kamu 
sesatin dalam bahaya." 


Zulfa hanya mengulum bibirnya, merasa bersalah. 


“Tapi gak papa. Karena kejadian itu kita akhirnya 
ketemu lagi. Meski cuma sebentar karena besoknya 
kamu udah hilang lagi.” 


“Abi bawa aku pulang.” 


“Iya. Dia juga temuin aku di apartemen. Serem 
banget waktu itu. Padahal keamanan apartemen aku 
pake sidik jari juga. Tapi dia bisa masuk. Aku rasa, aku 
bener-bener dalam masalah karena berurusan sama 
seorang Immanuel.” 


“Tapi bodohnya, aku lagi-lagi bantuin kamu. Jemput 
kamu yang waktu itu telfon aku pake hp mamang tahu 
bulat. Yang ada di pikiran aku waktu itu, bodo amat 
sama Immanuel, aku bawa kamu ke rumah buat 
kenalin ke emak sama bapak.” 


“Yang harus kamu tau, saat itu aku udah lupa soal 
taruhanku sama Pak Hafizh. Zulfa, semua aku lakuin 
karena kebodohanku yang gak peduli lagi tentang apa 
yang akan abi kamu lakuin sama aku. Yang aku tau, 
kamu harus aman di sisiku.” 


Selain kejujurannya yang rangking 1. Zulfa akan 
memberikan rangking 1 lagi untuk gombalan Zul. 
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“Malem itu, waktu aku bilang aku udah jatuh cinta 
sama kamu. Itulah yang terjadi. Aku pikirin 
semaleman soal itu setelah kita pulang dari pasar 
malem. Aku gak mau pacaran, aku pikir umurku juga 
udah cukup, aku punya uang dan kerjaan. Tekadku 
udah bulat. Sekali lagi pasrah sama kemungkinan 
buruk yang bakal terjadi, akhirnya aku temuin abi 
kamu.” 


“Siapa sangka kalau lamaranku diterima, meski aku 
harus nunggu sampe kamu ulang tahun di akhir tahun 
kemarin. Itulah kenapa aku sujud syukur pas dikasih 
kunci mobil sama apartemen. Karena aku kaget. 
Rasanya kaya baru dapet bonus atas kerja keras yang 
aku usahain.” 


“Jadi ya, akhirnya aku menikahi kamu bukan karena 
taruhan yang bahkan udah aku lupain itu. Tapi 
karena... i really really falling in love with you my love.” 


Kedua mata Zulfa berkaca-kaca. Rasanya penjelasan 
yang Zul berikan lagi-lagi berhasil meluluh lantahkan 
hatinya. 


“I love you to,” balasnya, lalu memberikan kecupan 
ringan di pipi Zulfan. Yang buat Zulfan sampe melotot 
karena kaget. 


WAY WOY, dia dicium. Rasanya sampe mau Zul 
umumin ke Immanuel. 


Baru saja menundukkan wajah untuk membalas apa 
yang istrinya lakukan tadi, Zul merasakan ponsel di 
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sakunya bergetar. Kampret, harusnya tadi gak usah 
bawa-bawa hp. Pria itu berbaing terlentang setelah 
mengambil ponselnya dan ternyata ada sebuah pesan 
masuk. 


Yang membuat mata Zul membelalak adalah... 
Immanuel pengirimnya. 


Deg-degan parah. Apa Immanuel lihat adegan 
barusan. Please deh, itu cuma ciuman di pipi ala anak 
SD. 


Zul bangkit dari posisi rebahannya. Rasanya dia 
bahkan gak berani bales chat ayah mertuanya sambil 
rebahan. Harus banget bangun. 


“Aku bales pesan dulu, yah,” izinnya, yang diangguki 
oleh Zulfa. Ia pun terduduk, ngesot sebentar supaya 
bisa turun dan berdiri. Dengan jemari gemetar, pesan 
itu ia buka. 


Saya kasih kamu kesempatan. 
Cuma itu isinya. Jelas saja kening Zul mengernyit. 
Apa maksudnya, woy? 


Pengen banget kirim pesan begitu, tapi dia masih 
tau tata krama. Lagian, mertuanya ini suka banget 
main sindir-sindiran dan kode-kodean. Zul tuh gak 
suka dikodein. Ia lebih suka yang frontal. 


Zul sudah mengetik untuk menanyai apa 
maksudnya? 
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Tunggu, apa maksud kesempatan di sini, Immanuel 
masih memberinya kesempatan untuk hidup setelah 
dighibahin tadi? 

Astaghfirullah, ya Allah, mautku di tangan-Mu. 
Jangan biarin Immanuel jadi perantara penjemput 
ajalku. 


Itu doa Zul dari lubuk hati yang paling tulus. 
Maaf, Abi. Saya tidak mengerti. Kesempatan apa? 


Daripada mati penasaran, lebih baik ditanyakan, iya 
kan? Jadilah Zul mengirim pesan itu sambil megangin 
dadanya takut-takut jantungnya lompat pas lihat 
balasan Immanuel. 


“Mas, dapet pesan dari siapa, sih?” 


Bersamaan dengan Zul yang menoleh ke arah Zulfa, 
ponselnya kembali bergetar. Wah, ternyata mertuanya 
tipikal orang yang bales chatnya cepet. Patut 
diperjuangin nih. Et dah, salah server. 


“Abi kamu,” jawabnya, lalu ia melihat Zulfa berdiri. 
Zul pun menolehkan kepalanya kembali untuk melihat 
balasan apa yang ia dapat. 


Dan detik setelah pesan itu terbaca, mata Zul 
berkaca-kaca. Ia mencubit pipinya takut ini hanya 
mimpi. Ah tidak. Ini nyata. 


Langsung saja Zul membalas pesan itu dengan 
emoji love dan bunga. Kayaknya Zul bahkan gak sadar 
kalau dia baru aja kasih emot love sama bunga ke 
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mertuanya. Karena abis itu dia langsung ngantongin 
hp nya, berbalik ke arah Zulfa yang mundur-mundur 
karena ekspresi Zul sangat mengejutkan. 


“Mas kenapa senyumnya lebar bangeeet? Jadi kaya 
joker.” 


Zulfa tak mendapat jawaban. Sampai akhirnya ia 
harus mendongak karena Zul berdiri tepat di 
depannya. 


“Abi bilang apa, sih? Itu senyuman palsu atau asli?” 
tunjuk Zulfa ke bibir Zul. Emang senyuman palsu sama 
senyuman asli Zul tuh gak ada bedanya. Sama-sama 
manis, aseekk. 


Bukannya mendapat jawaban, detik setelahnya 
tubuhnya malah melayang di gendongan suaminya. 
Hampir saja Zulfa memekik, tapi tidak jadi karena Zul 
membisikkan permintaan abinya lewat pesan yang dia 
kirim. 

“Abi kamu minta cucu.” 

Pantesaaan senyumnya lebar kaya joker. 

Selamat ya, Zul. 


Zul rasa, kayaknya dia harus sering ghibahin 
Immanuel sama mpok warteg biar mertuanya itu 
sadari diri tiap hari. Dan ingetin Zul buat makasih ke 
bu Siti besok. 


Malem ini Zul mau “sibuk” dulu. 
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Hari ini adalah hari yang indah. Lebih tepatnya 
dimulai dari semalam. Jadi, di subuh yang masih gelap 
saat matanya tertutup kembali, dengan rambutnya 
yang acak-acakan, Zul masih setia senyum-senyum 
sendiri di atas tempat tidurnya. Senyumnya lebar. 
Kalau kata Zulfa—yang orangnya lagi di kamar mandi, 
senyum Zul kaya joker. Tapi versi ganteng. 


“Maaas, handuk dimanaaa?” 


Kedua mata yang tadi terpejam itu langsung 
terbuka lebar. Bahkan ia langsung terduduk sejak 
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Zulfa berteriak memanggilnya. Handuk. Handuk. Lah, 
iyah. Tadi sore dijemur di balkon belum diangkat. 


“Bentaaar.” 

“Cepetaaan.” 

“Iya iya.” 

Secepat kilat Zul berlari ke arah balkon untuk 


mengambil handuk di jemuran. Lalu bergegas menuju 
pintu kamar mandi dan mengetuknya. 


“Nih.” 

Pintu terbuka sedikit. Hanya sedikit. Cuma 
tangannya doang yang keluar. 

“Sini cepet!” 

Sambil tertawa, Zul memberikannya. Masih aja 
malu-malu, bantinnya. 


“Buat apa sih handuknya? Kan ada bathrobe itu di 
dalem.” 


Zulfa menjawab pertanyaan itu setelah keluar. 
“Buat rambut.” 


Dan jelas terlihat kalau Zulfa memang membungkus 
rambutnya. Menggulung-gulung ke atas nampak 
seperti kotoran bebek. Zul, gak ada isitilah yang lebih 
baik apa? Yaudah, pokoknya terserah Zul. 


“Mandi sana, Mas. Bentar lagi azan subuh.” 


“Siap, Nyonya.” 
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Zulfa mengulum senyumnya mendengar jawaban 
itu. 
“Oh iya, hari ini udah mulai masuk kerja, yah?” 


Zul mengangguk. “Kalau kamu mau kita berangkat 
honeymoon, aku bisa cuti lagi." 


“Gak boleh gitu, Mas. Gak enak loh sama Pak 
Hafizh." 


“Malahan dia yang nyuruh aku cuti sebulan. Aku 
sampe curiga kalau sebenernya dia mau pecat aku 
dengan cara halus.” 


“Memang Mas salah apa sampe harus dipecat?" 


Salah apa? Mwehehe, salah Zul banyak jadi gak 
kehitung. Katakanlah kalau Zul sering nyindir Hafizh, 
sering ngata-ngatain Hafizh, sering ghibahin Hafizh, 
sering juga pengen nyekek Hafizh. Hmm entah apa lagi 
yang jelas dia emang sekretaris gak ada akhlak. 
Mungkin ada yang mau nambahin? 


“Aku mah gak pernah salah.” 
APA KATANYA? 
Oke, ZUL PENDUSTA. 


“Lagipula, kita belum bisa honeymoon kalau Mas 
belum bisa menangin hati abi. Aku gak bisa bayangin 
nanti ada berapa orang yang ngikutin kita kalau 
beneran pergi ke luar kota atau ke luar negeri. Di 
rumah sendiri aja penjagaannya begini.” 
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Benar juga. Zul mengusap-usap dagunya. Masih 
untung Immanuel malam ini memberinya kesempatan 
karena dia pengen punya cucu. Coba kalo enggak. 
Wadoohh, Zul bener-bener bisa gila. 


“Abi kamu tuh kenapa sih parno banget? Heran deh. 
Padahal gak ada tuh orang yang mau jahatin kamu." 


“Katanya buat pencegahan. Musuh abi banyak." 


Zul mengerucutkan bibirnya lalu berjalan mendekat 
dan memeluk Zulfa. 


“Aku sayang kamu.” 


Zulfa mengerjap. Apa maksudnya ini? Apa ada yang 
ia lewatkan? Kenapa tiba-tiba suaminya begini? 
Sebelumnya dia ngomong apa, sih? 


“Mas—” 


“Aku gak tau bahaya apa yang abi kamu khawatirin. 
Tapi aku pasti akan jaga kamu. I love you.” 


Aduh, pagi-pagi udah dibikin baper sama suami 
sendiri. Siapa sangka orang yang dulu nyebelin bisa 
semanis ini saat sudah menikah? Siapa sangka orang 
yang dulu ngatain dia gembel dan buronan sekarang 
malah jadi suaminya. Tapi di luar itu semua, Zulfa juga 
sudah jatuh hati pada pria pemberani ini. 


“Love you too.” 


Kak 
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Ini akan jadi hari yang indah. Itu yang Zul tanamkan 
dalam pikiran dan hatinya sejak pagi buta. Zulfa sudah 
pasti aman di rumah dengan para bodyguard dan 
asisten rumah tangga serbaguna yang namanya Mbok 
Minah. Pokoknya terserah Zulfa mbok Minah mau 
dijadiin apa. Entah temen ngobrol, temen masak, 
temen bikin kue, temen berenang, atau temen 
shoping, yang pasti wanita lansia itu akan sangat 
menyenangkan Zulfa karena memang sejak kecil dia 
lah yang mengurus Zulfa di kediaman ayahnya dulu. 


Benar, sampai asisten rumah tangga, sopir dan 
tukang kebun saja, harus Immanuel yang turun 
tangan. Tidak mau mencari gara-gara dan lagian Zul 
juga gak bisa nyari ART, jadi dia setuju saja. Lagipula 
Zulfa terlihat bahagia. 

“Pak, nanti berhenti dulu di pos depan,” ucap Zul ke 
sopirnya. Hari ini dia emang berangkat dianter sopir 
soalnya ada jadwal ke luar kota dan dia harus sopirin 
Hafizh. Ya beginilah hidup, kalau gak disopirin, ya jadi 
sopir. Jadi nanti sopirnya suruh bawa pulang lagi 
mobilnya. Karena ujung-ujungnya dia bakal sekalian 
nganter Hafizh pulang sampe ke rumahnya, jadi sopir 
Zul bisa langsung jemput ke rumah Hafizh. Ribet yah? 
Emang idup Zul mah ribet. Cuma pas napas doang dia 
yang gak ribet. 


“Di pos security, Mas?” tanya sang sopir. 
“Iyah.” 
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Zul mau beraksi. 


Merapihkan jasnya, memastikan penampilannya 
sudah sangat keren dan gak ala kadarnya. 
Kendaraannya juga sudah pasti gak ala kadarnya 
doang. 


Mobil berhenti. 

“Tunggu sebentar, saya ada urusan." 
“Iya, Mas.” 

Seett. 


Pintu mobil itu terbuka. Ngebukanya di geser cuy, 
gak didorong. Jadi bunyinya, seett. 


Kaki kanan Zul turun lebih dulu. Sebelumnya dia 
sudah memastikan kalau Pak Budiman jaga pos pagi 
ini. Zul mau balas dendam. 


Dengan gaya ala-ala model, Zul turun dari mobil 
dengan gerakan slow motion. Seketika ketampanannya 
merebak menyilaukan mata Pak Budiman yang berdiri 
di depan pos. 

Zul turun. Merapihkan jasnya sejenak, lalu menarik 
lengan kemejanya dengan alibi melihat waktu padahal 
mau liatin jam mahalnya. Pokoknya kesombongan Zul 
gak patut dicontoh. 


Dengan candid, dia pun berjalan ke arah Pak 
Budiman. Sementara satu tangannya masuk ke dalam 
saku celana. Biar keren. 
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“Pagi, Mas," Pak Budiman nyapa gaes. Zul senyum 
dong. Tapi tanpa diduga ujung-ujungnya sapaan Pak 
Budiman berakhir nyelekit. “Ternyata Mas beneran 
bukan orang gila." 


Kampret emang. 

“Bapak kalo ngomong suka gak enak.” 

“Yang enak mah masakan istri saya, Mas.” 

Zul tersenyum menggoda, “Kayaknya udah gak 
ngomel-ngomel lagi nih istrinya.” 

“Iya dong. Karena kegantengan saya, akhirnya dia 
luluh dan gak ngomel-ngomel lagi.” 


Zul mau pura-pura muntah. Tapi rasanya gak enak 
hati kalau bercanda kelewatan sama bapak-bapak. 
Takut Pak Budiman baper nanti Zul durhaka. 


“Hehe bercanda, Mas. Saya ikutin saran istri Mas 
waktu itu. Ternyata iya istri saya cuma butuh 
perhatian. Salamin buat istri Mas yah. Terima kasih 
gitu. Berkat film azab dia jadi bisa kasih nasihat ke 
saya.” 

“Siap. Ngomong-ngomong, gimana? Udah percaya 
kan kalau saya tinggal di sini?” 

Balik lagi ke permasalahan kenapa Zul sampe bela- 
belain turun di depan pos. 


“Iya, Mas. Ternyata Mas orang kaya beneran. Dan 
ganteng juga kalau pake jas. Tapi tetep gantengan 
saya, sih.” 
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Zul mendengus. Masih aja gak mau kalah si Pak 
Budiman ini. 


“Coba tanyain istri bapak deh. Saya sama bapak, 
gantengan Sapa.” 


“Woah, ya jelas gantengan saya lah pasti.” 
Zul kok kesel. Dia gak terima diginiin. 


“Foto saya dulu. Terus nanti tanyain ke istri Pak 
Budiman.” 


“Oke.” 


Zul tersenyum merasa menang padahal belum tau 
hasilnya. 


“Yo gaya yo,” kata Pak Budiman sambil ngarahin 
kamera ke Zul. 


Zul sih simple. Dia gaya kaya anak alay juga tetep 
ganteng. Zul angkat dua jarinya seperti tanda peace 
dan tersenyum. 


Pasti ganteng. Batin Zul. 
“Udah.” 


Pak Budiman perhatiin foto itu baik-baik. Lalu 
beralih menatap Zul kembali. 


“Kalau dilihat-lihat...” 
“Ya?” 
“Ternyata Mas mirip saya waktu muda.” 


Wadawww. 
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“Uhuk uhuk, huwek howek howweekk howwweek.” 
Seketika Zul muntah-muntah beneran. 

dak 
Di kantor. Pukul tujuh. 


Hafizh mengerjapkan mata melihat penampilan 
sekretarisnya yang mulai masuk kerja setelah cuti 
nikah selama seminggu. Jadi, yang buat Hafizh 
bingung sekarang, adalah keadaan Zul di ruangannya. 


“Kamu ngapain rebahan di sofa?” 

Zul yang tadi ngeringkuk di sofa panjang itu 
seketika terlentang agar bisa melihat Hafizh lebih 
jelas. Kalau aja bosnya bukan Hafizh, Zul pasti udah 
didepak. Mana ada di luaran sana sekretaris ngelunjak 
macam Zul? 


Dan apa katanya yang dia bilang tadi pagi ke Zulfa? 
Aku mah gak pernah salah. 


Mwehehe andaikan Zulfa tau kelakuan suaminya di 
kantor. 


Balik lagi ke Zul yang jawab pertanyaan Hafizh. 
“Bos, kayaknya saya masuk angin.” 
“Masuk angin?” 


Tanpa mempermasalahkan kelakuan sekretaris gak 
ada akhlaknya yang emang mukanya pucat, Hafizh 
pun duduk di sebrang sofa yang dijadiin tempat Zul 
rebahan. 
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“Iyah, dari tadi muntah-muntah.” 


Ekspresi Hafizh terlihat kaget. “Wah, jangan-jangan, 
Zul.” 


“Jangan-jangan apa?” 

“Ngidam kali.” 

“Hadaw, baru bikin semalem masa langsung 
ngidam.” 


Kening Hafizh mengernyit. Tapi kemudian ia bisa 
mencerna maksud Zul yang orangnya lagi rubah posisi 
rebahan jadi duduk. 


“Kamu kan udah menikah seminggu. Kok... Oohhh, 
Zulfa pemalu, yah?” 


Dengan cepat Zul menggeleng, memajukan 
kepalanya sedikit, lalu bicara penuh dengan nada 
emosi, “Bwapaknya ngerepotin. Aduh.” 


Zul dijitak Hafizh. 


“Kamu gak boleh gitu sama mertua!” peringatnya, 
ke anak buahnya yang emang kurangajar. 


“Tapi beneran. Bos juga pasti bakal kesel. Dia tuh 
nyebelinnya lebih dari saya.” 


“Tapi mau gimanapun dia orang tua kedua kamu. 
Dan lagi mertua satu-satunya. Zulfa kan udah gak 
punya ibu.” 


“Iya juga sih.” 
“Makanya perbaikin sikap kamu ke dia.” 
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“Saya mah baik.” 


Hafizh gak percaya. Sampai akhirnya Zul 
melanjutkan. 


“Di depannya." 


Zul emang kaya kebanyakan orang. Baiknya cuma di 
depan. Di belakang busyuk. Itulah Zul. 


“Kamu pulang aja sana!” 
“Kok ngusir?” 
“Pucat kaya gitu. Kalau pingsan, saya buang ke laut.” 


“Tungguin hiu dateng dulu, baru dibuang,” sarkas 
Zul. 


Tapi malah diladenin sama Hafizh. “Ide bagus.” 


Alhasil Zul sipit-sipitin matanya ke bosnya itu. Si 
Hafizh bodo amat. Dia mah udah kebal sama Zul. 

“Tapi gaji saya gak dipotong kan kalau saya 
pulang?” tanyanya kemudian. 

Rasanya Hafizh sudah hapal betul dengan 
pertanyaan itu. Ia pun mencondongkan tubuhnya 
untuk bicara serius dengan Zul. 


“Zul?” 


“Hm?” Zul ikut-ikutan serius. Karena aura-auranya 
Hafizh mau ngomongin soal duit. 


“Kamu tau gak, kalau mertua kamu bisnisnya ada di 
hampir seluruh benua.” 
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Zul melotot dong. Kaget bwanget. 

“Bisa dibilang, dia lebih kaya dari abi saya.” 

“Serius?” 

“Iyah.” 

“Bisnisnya apa?” 

“Bisnis utamanya berlian.” 

“Wow.” 

“Dia juga investor yang sering diincer sama 
perusahaan-perusahaan besar.” 

Berarti duitnya banyak banget. Pikir Zul si matre. 


“Tanahnya di Eropa banyak Zul. Kamu tau kan, 
harga tanah di Eropa berapa? Mah-hal.” 


Cring. Mata Zul berubah jadi dolar. 

“Dan apa coba kabar baiknya?” 

“Apa?” 

Senyum Hafizh makin lebar. Rasanya sampe hampir 
nular ke Zul. 


“Apa Bos?" tanya Zul, gak sabar. 
“Dia gak punya pewaris selain Zulfa." 
Jedaarrrr. 


“Dan Zulfa gak mungkin bisa ambil alih bisnisnya. 
Jadi...” Hafizh sengaja menggantungkan kalimatnya, 
biar Zul yang lanjutin. Tapi lanjutan dari Zul bikin 
tangan Hafizh lagi-lagi jitak pala dia. 
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“Jadi kalo mertua saya gak panjang umur, 
warisannya bisa saya ambil. Aduh." 


Menantu gak ada akhlak. 


“Gak gitu Zulfaaaaan. Maksud saya, jadi kamu bisa 
minta belajar buat dalemin bisnisnya. Karena Zulfa 
gak mungkin bisa ambil alih. Otak kamu tuh kriminal 
banget, asli.” 

Hafizh sungguh tak habis pikir dengan jalan pikiran 
Zulfan. Apa sih yang ada di otaknya? 

“Woy Bos, mana berani saya minta belajar ke dia." 


“Makanya kamu jangan jadi mantu durhaka. Luluhin 
hatinya dong, Zul.” 


Luluhin hatinya? Mana bisa. Dia bisanya luluhin hati 
Zulfa. Masa iya dia gombalin Immanuel kaya dia 
gombalin Zulfa. Gak sayang umur namanya. 


“Makasih deh Bos, sarannya.” 
“Jadi?” 

“Apa?” 

“Kamu dapet kesimpulannya?” 


Zul mengangguk-angguk, lalu berdiri sambil 
merapihkan jasnya dan berkacak pinggang. Ia baru 
mendapatkan ide brilian. 


” 


“Iya. 
“Apa?” 
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“Saya harus berjuang keras bikin Zul Junior untuk 
luluhin hati mertua saya. Jadi dia bakal pensiun dini, 
hahahaha. Bisnisnya saya ambil alih, hwahahahaha.” 


Hafizh berdoa semoga manusia seperti Zul hanya 
ada satu di dunia. 


Kayaknya Hafizh lupa, kalau Zul barusan bilang 
bahwa dia mau bikin Zul Junior. Hwahahahaha. 


5/ 
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Setiap orang memiliki ketakutan dan setiap orang memiliki 
kelemahan. Tak terkecuali Zul. Tidak ada manusia yang 
sempurna. Untuk itu, jangan merasa insecure sendirian. Mari 
insecure bersama-sama. 

Lah? 

Ini bukan quotes bijak! 


KKK 


Akhirnya Zul memilih pulang. Itupun setelah ia 
mendapat jaminan kalau gajinya gak bakal dipotong. 
Lagian, mukanya udah pucat kaya vampir gak punya 
darah. Jadi Hafizh kasian. Nyatanya Zul memang sakit. 
Sambil bersandar di jendela mobil, Zul pegang 
keningnya lagi. Panas. Dia emang sakit. Sakit setres 
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gara-gara mikirin kelakuan mertuanya. Padahal 
biasanya dia yang bikin orang lain setres. Kaya Hafizh 
contohnya. 


Ternyata benar katanya, kamu akan mendapatkan 
balasan yang setimpal atas apa yang selama ini kamu 
lakukan. Zul lupa membaca kalimat itu dimana, yang 
jelas sekarang ada bukti nyatanya. Yakni dirinya 
sendiri. 


“Beneran gak ke rumah sakit aja, Mas? Atau ke 
apotek beli obat,” saran sang sopir. Panggil aja 
namanya pak Rojak. 


“Saya gak papa. Kita pulang aja,” jawab Zul. 

Mobil pun terus melaju menuju rumah. Sekitar 
sepuluh menit Zul sampai. Ia turun dari kendaraannya 
dan berjalan menuju pintu rumah yang tertutup. Ia 
mengulum senyum, barusan membayangkan wajah 
Zulfa membuatnya bahagia. 


Namun tidak sampai pintu terbuka. Keduanya Zul 
dorong bersama. Kemudian ia dibuat mematung di 
tempatnya. Matanya mengerjap-ngerjap. Ia kucek 
sebentar untuk memastikan apa yang ia lihat di depan 
matanya ini. Apa karena demam ia jadi kacau? Apa 
dirinya jadi linglung? Atau... Ini pekerjaan Immanuel? 


Tapi, singa? 
Untuk apa Immanuel membeli patung singa dan 


meletakkan di rumahnya? Dan kenapa juga harus di 
letakkan tepat di depan pintu? Bikin kaget saja. 
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Zul mencebik sebentar, lalu berjalan mendekati 
kucing besar yang terduduk tiga langkah jauhnya dari 
pintu masuk. Apa coba maksud Immanuel 
menaruhnya di sini? Baru saja ditinggal dua jam, 
mertuanya itu sudah berulah. Gimana Zul gak sakit 
coba? 


Hingga kemudian mata Zul membelalak melihat 
sesuatu yang mengalung di leher patung singa betina 
itu. What the... Apa itu kalung berlian? Sangat berkilau. 
Tapi... Mana mungkin sebuah patung diberi kalung 
berlian. Bahasa kampungnya mah ngundang maling. 
Zul juga rela jadi malingnya. Tapi harus mikir ribuan 
kali kalau mau maling si Immanuel. 


Tangan Zul terulur untuk menyentuh kepala dari 
patung singa itu. Namun... Tanpa dia duga, kepala 
patung itu malah bergerak melihat tangannya. Masih 
berpikir secara logis, mungkin saja patung ini ada 
sistem sensornya. 


Atau... 

“GRAAARRR.” 

“AAAAAAAAAAA." 

Brugh 

Zul pingsan. 

Perkiraan terakhirnya benar. Itu singa beneran. 
Ini pasti kerjaan Immanuel. 


Dasar mertua gak ada akhlak. 
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Kak 


“Dia masih belum bangun?" 
“Belum. Demamnya juga belum turun." 


“Suami kamu liat singa aja demam. Apa dia gak 
pernah pergi ke kebun binatang?” 


“Ya beda dong, Abi. Singa di kebun binatang ada di 
dalem kandang." 


“Lagian juga Sierra gak bakal mau makan dia.” 

“Abi.” 

“Beneran. Sierra gak mau makan manusia jadi- 
jadian.” 

Sayup-sayup Zul mendengar percakapan terakhir 


itu. Dengar, kan? Mertuanya emang gak ada akhlak. 
Orang lagi pingsan malah dikata-katain. 


Zul mengembuskan napas panjang dan dengan 
perlahan membuka matanya. Ketika ingin mengangkat 
tangannya, ia merasakan genggaman hangat yang 
membuatnya tersenyun tipis. 


“Alhamdulillah, Mas udah bangun.” 

“Hm, aku tadi mimpi liat singa.” 

Zul mencoba untuk terduduk. Ia melihat ke 
sekeliling dan ternyata dirinya ada di ruang tamu, 
lebih tepatnya sekarang sedang duduk di sofa ruang 


tamu. Zul mencoba untuk mengumpulkan semua 
kesadarannya. 
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“Sebenernya... Mas gak mimpi. Tadi memang ada 
singa. Punyanya abi.” 
Sontak saja mata Zul membelalak lebar. 


“Baru diambil dari tempat pelatihan temennya yang 
orang rusia itu." 


Zul mencoba untuk berpikir jernih. Ia menengok ke 
sekeliling, mencoba mencari keberadaan Immanuel 
namun nihil. Padahal tadi Zul sempet denger 
hinaannya. 


“Buat apa abi kamu punya singa?” 
“Itu emang peliharaan abi.” 
“Apa?” 


Astaga, kepala Zul sakit. Ngapain coba pelihara 
singa? Memangnya spesies kucing imut udah abis? 
Atau kelinci kek yang lucu. Ini malah SINGA. 


“Aku udah minta buat bawa singanya keluar.” 
“Keluar? Berarti singanya ada di luar?” 


Zulfa mengangguk. Zul tidak tahu mengapa Zulfa 
bisa begitu santai saat ada hewan buas di luar 
rumahnya. 


“Kamu gak takut?" 


Dan lagi-lagi wanita itu menggeleng. “Dari kecil dia 
udah jadi peliharaan abi. Jadi udah jinak.” 


“Mau sejinak apapun, dia tetep hewan buas. Gimana 
kalau sewaktu-waktu dia nerkam kamu?” 


62 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Yang Zul dapati hanya diam. Ia pun merebahkan 
tubuhnya lagi, berbaring di sofa lalu memijit 
kepalanya yang berdenyut. 

“Mas sakit kepala?” 

Sebelum menjawab, Zul memiringkan posisi 
berbaringnya menghadap ke Zulfa lalu menepuk 
sofanya yang masih luas, meminta Zulfa duduk di atas 
alih-alih duduk bersila di lantai. 


“Duduk sini.” 


Zulfa pun menurut. Ia juga diam saja saat Zul 
mengambil tangannya dan meletakkan di keningnya 
yang panas. 


“Mas berobat, yah.” 
“Nanti minum obat aja. Gak perlu berobat.” 
“Biar tau sakitnya karena apa.” 


“Paling kecapean.” Cape batin gara-gara mikirin abi 
kamu. Tapi Zul tidak sanggup melisankan itu. Ia hanya 
bergumam dalam hati. Ia tak ingin Zulfa merasa ada di 
posisi yang serba salah. 

Para pengawal yang berdiri di samping pintu 
membalik badannya ketika dua orang di sofa itu 
berpelukan. Zul yang menarik Zulfa dalam dekapan. 

“Mas, ada orang.” 

Zul gak akan peduli, Zulfa. 


“Zulfa.” 
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“Hm?” 
“Malem ini kita tidur di rumah orang tuaku yah.” 


Zulfa sedikit mengangkat kepalanya untuk menatap 
Zul. 


“Kenapa tiba-tiba? Mas masih takut sama Sierra? 
Nanti aku minta dia buat dibawa pulang.” 

Sekarang Zul tahu kalau nama singa itu ternyata 
Sieraa. “Enggak, bukan itu. Aku cuma pengen makan 
masakan emak.” 

Zulfa mengulum bibirnya lalu mengangguk. Ia tentu 
mengerti itu. Seumur-umur Zul kan tinggal bersama 
orang tuanya. Jadi maklum kalau sudah seminggu 
lebih berpisah Zul rindu masakannya. 

“Iya, Mas.” 

“Ngomong-ngomong...” 

“Hm?” 

“Itu yang di kalungin ke Sierra... Berlian beneran?” 


” 


“Iya. 

“WOW.” 

Ucapan Hafizh memang bisa dipercaya. Mertuanya 
pasti punya tambang berlian. 


KKK 


Zul bertanya-tanya, apa kiranya yang dipikirkan 
orang kaya sampe hewan peliharaan saja diberi 
kalung berlian. Dan seakan itu belum cukup 
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mengejutkan. Ternyata istrinya memberi kejutan lain 
sore ini. 


“Memang Mas mau nempelin ini di mana? Kalo aku 
sih biasanya ditaro di sepatu, buat hiasan.” 


Zul sampai menganga. Belum lagi saat melihat satu 
toples benda berkilau kecil-kecil yang seperti manik- 
manik biasa padahal harga per satunya sampai 
ratusan juta. Dan apa tadi kata Zulfa? Ditempel di 
sepatu? WOY, kenapa Zul baru tau kalo istrinya punya 
setoples berlian? 


“Ini berlian beneran, kan?” 


Saat Zulfa mengangguk, rasanya Zul mau kena 
serangan jantung. 


“Kamu tau harganya mahal, kan? Pasti tau dong. 
Terus kenapa ini jadi kaya manik-manik dari pasar 
malem?” 


Zulfa malah mengerjap. 
“Emang kenapa?” 


Hhaaahh... Zul menghela napas panjang. Sekarang ia 
jadi berpikir, ini dirinya yang berlebihan, atau Zulfa 
yang gak tau berapa harga berlian, sih? 


“Ini kalo dijual kita bisa punya uang banyak.” 


Zulfa nampak tak tergiur dengan itu. Tapi ia tetap 
bertanya, “Mau Mas jual?” 


Belum Zul menjawab, Zulfa berucap lagi. 
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“Kita kan udah punya uang. Buat apa ngumpulin 
uang banyak-banyak?” 


Deg 
Zul kesindir. 


“Kita udah punya rumah, bisa makan tiga kali 
sehari. Kendaraan ada lebih dari cukup. Mas juga 
kerja. Terus untuk apa jual sesuatu supaya dapet 
uang? Uangnya untuk apa?” 


Zul mau tenggelem aja. Kenapa pikirannya tidak 
bisa seperti Zulfa, sih? 


“Tapi gak papa kalo Mas mau jual. Nih.” Zulfa pun 
memberikan toplesnya dengan sukarela. Dan hal itu 
malah membuat Zul merasa bersalah. 


“Enggak. Kamu simpen aja buat hias sepatu,” 
ujarnya, lalu sedikit tertawa. Lucu juga sih 
sebenarnya. Berlian buat hiasan sepatu, padahal kan 
bisa buat bikin cincin atau kalung. Kenapa harus 
hiasan sepatu coba? Tapi kalo dilihat-lihat, Zulfa 
sepertinya memang tidak terlalu suka memakai 
perhiasan. Di jemarinya saja hanya ada satu cincin. Itu 
pun cincin pernikahan. 


“Yang bener?” 


“Iya. Udah ayo siap-siap, kita ke rumah emak sama 
bapak.” 


“Mas masih sakit. Nanti kita minta tolong anter 
sopir aja yah.” 
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Saat Zulfa pergi ke kamar mandi, Zul mengambil 
salah satu berlian itu dan menelitinya dengan mata 
telanjang. Ini beneran asli gak, sih? Kok jadi gak ada 
harganya kalau Zulfa yang pegang? Bahkan wadahnya 
cuma toples kaca biasa. 


Ya Allah, Zul mimpi apa sampe bisa punya mertua 
sultan macem Immanuel? 


Seneng tapi sengsara. Zul sampe bingung cara 
deskripsiinnya gimana. 


Kak 


“Assalamu'alaikum.” 


Keduanya mengucap salam saat memasuki rumah 
yang pintunya terbuka. Rumah sederhana yang malah 
membuat Zul merasa lebih nyaman. Tentunya karena 
gak ada Immanuel. 


“Wa alaikumussalam. Wah, anak bapak sama 
mamak pulang.” 


Zul maupun Zulfa tersenyum senang melihat 
sambutan hangat itu. Mereka bahkan masing-masing 
mendapatkan pelukan dari Imah, emaknya Zul. 


Tapi saat Imah memeluk putranya, ia dapat 
merasakan hawa panas dari tubuh jangkung itu. 
Segera saja ia melepas pelukan tersebut dan 
menyentuh keningnya. 


“Kamu sakit?” 
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“Iya, Mak. Dari pagi demamnya gak turun. Mas 
Zulfan juga gak mau berobat.” 


Sontak saja mendengar itu Zul malah digeplak. 
Plak 
“Aduh, Mak. Anaknya sakit malah dipukul.” 


“Kenapa gak mau berobat? Memangnya kamu iron 


” 


man. 
“Apa hubungannya sama iron man, sih?” 
“Ya gak ada. Cuma lagi viral aja.” 


Mata Zul sampai menyipit menatap emaknya yang 
kayaknya mulai salah pergaulan gara-gara twitteran. 


“Bapak dimana?” tanya Zul, mengalihkan topik 
pembicaraan yang mulai absurd. 


Baru aja emaknya mangap mau jawab, dia udah 
ngomong duluan. 


“Mancing, yah?” 


“Udah tau ngapain nanya,” cibir Imah, lalu beralih 
ke menantunya yang cantik. “Zulfa udah makan?” 


“Belum. Mak udah masak? Kalo belum, biar Zulfa 
bantuin.” 


“Yuk, masak yuk,” ajaknya semangat. Padahal dia 
udah masak. Tapi karena dia masak untuk dua porsi 
saja, jadi memang lebih baik masak lagi. 


“Mak, sop yah,” Zul request. 
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“Sop ceker ayam, mau?” 
“Boleh.” 
“Ayo, Zulfa. Kita tangkep ayam dulu di belakang.” 


“Lah. Kalo gitu sekalian aja sama ayamnya. Masa 
cuma diambil kakinya doang si Mak?” 


Zul gak didengerin. Imah udah melipir ke belakang 
sama menantunya. Karena memang mereka punya 
ternak ayam sendiri. Jadi di belakang rumah orang tua 
Zul itu, banyak bermacam-macam ternak. Ada ayam 
negeri, ayam kampung, bebek, sama ternak lele. Itulah 
kenapa bapak Zul gak kerja. Karena kerjaannya di 
rumah udah banyak. Jadi juragan ternak di kampung. 
Modal awalnya tentu dari Zul. 


Zul berjalan ke arah kamarnya sambil mikirin nasib 
ayam yang kakinya mau diambil emaknya. Kasihan 
ya... otak Zul. Begitu aja dipikirin. 


Pria itu merebahkan tubuhnya di kasur. Kalau 
sampai malam demamnya tidak turun, sepertinya dia 
benar-benar harus berobat. 


“Assalamu'alaikum.” 


“Wa alaikumussalam,” jawab Zul yang mendengar 
suara salam bapaknya. 


“Zul, kamu di rumah?” 


Agak berteriak, Zul menjawab, “Iya. Masa suaranya 
doang yang pulang si Pak.” Zul rasa kedua orang 
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tuanya pada aneh. Yang satu mau ambil ceker ayam, 
yang satu lagi kasih pertanyaan gak logis. 

“Kapan sampe?” tanya Idris, bapak Zul yang 
kepalanya udah masuk ke dalem kamar Zul karena 
pintunya memang gak ditutup. Zul menoleh dan 
menjawab. “Barusan. Baru aja rebahan.” 


“Istri kamu gak ikut?” 


“Ikut. Lagi di belakang sama emak. Nangkep ceker 
ayam.” 

“Ha?” 

“Bapak samperin, gih. Takut Zulfa trauma sama 
kelakuan emak.” 


Tidak bicara lagi, Idris beranjak pergi untuk 
mendatangi dua wanita yang baru saja mereka 
bicarakan. Meninggalkan Zul yang memejamkan mata 
karena kepalanya pusing. 


Di belakang. 


Ini benar-benar pengalaman pertama untuk Zulfa. 
Berinteraksi dengan ayam. Dan seumur-umur rasanya 
baru kali ini ia melihat ayam hidup secara langsung. 
Beneran. Serius. Dan ternyata... Serem. 


Zulfa gak berani jalan lebih jauh dari pintu 
belakang. Kayaknya dia phobia sama ayam. 


“Mak, awas dipatuk.” 
“Mak patuk balik.” 
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Zulfa tertawa mendengar jawaban itu. 
“Assalamu'alaikum.” 


Zulfa menoleh, mendapati ayah mertuanya berjalan 
mendekat sambil membawa pancingan. 


“Wa alaikumussalam,” jawabnya, lalu mencium 
tangan Idris. 


“Ngapain di sini?” 
“Liat emak nangkep ayam.” 


“Eh, si bapak udah pulang. Sini Pak, sembelihin 
ayam.” 


Akhirnya masalah ayam selesai. Mak Imah yang 
pegangin, pak Idris yang sembelih. Zulfa masuk ke 
dalem karena gak berani lihat ayam disembelih. 

Kak 


Jam delapan. 


Mereka makan bersama di meja makan. Zul sedikit 
membaik. Setidaknya sakit kepalanya berkurang. 
Mungkin pengaruh karena gak ada bapak mertuanya. 


“Kalo tau mau nginep sini, Emak beresin dulu 
kamarnya." 


“Kamar Zul rapih, Mak.” 
“Tapi berdebu.” 
“Ganti sprey aja,” saran Zul. 


“Mas abis makan, minum obat.” 
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Tangan Zul terangkat menuju kepala Zulfa dan 
mengusapnya sebentar. Sambil tersenyum ia 
menjawab, “Iya.” 


“Uhuk uhuk, pengantin baru mah diingetin minum 
obat aja kepalanya dielus-elus.” 


Zul melirik sang ibu yang baru saja menyindirnya. 
Gak heran, keluarganya emang paling jago sindir- 
sindiran. Jadi jangan heran juga dari mana Zul dapet 
bakat menyindir. 


“Pak, itu loh emak minta dielus,” ujarnya, 
membuatnya mendapat cipratan air kobokan dari 
emaknya. 


Zul hanya tertawa. Bapak Zul berkata, “Udah tua 
mah mesra-mesraannya di dalem kamar aja. Udah 


” 


pro. 


Duo Zul yang pernikahannya masih seumur jagung 
cuma bisa saling lirik karena gak ngerti maksud si 
bapak. 


“Katanya kalian baru pindah ke rumah baru. Baru 
nginep semalem di sana kok langsung pergi ke sini? 
Ada hantunya, yah, rumahnya?" tanya pak Idris. Zul 
langsung semanget ngebahas ini. 


“Bukan hantu lagi, Pak. Tapi singa. Namanya Sierra, 
kalungnya berlian. Yang serem bukan singanya sih. 
Tapi yang punya." 

“Singa?” bapak Zul kaget. Disusul emak Zul. 
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“Namanya Sierra?" 

“Pake kalung berlian?" 
“Iya,” jawab Zul, antusias. 
“WOW” 


“WOW.” 
Respon mereka berdua rasanya sama yah dengan 
Zul. Ya namanya juga buah jatuh tak jauh dari 


pohonnya. 
“Oohh, jadi Mas gak takut sama singanya?” 


Zul menoleh menatap Zulfa. 

“Enggak, cuma kaget. Makanya pingsan,” kilahnya. 

“Kalo gitu besok Mas coba ajak main Sierra.” 

Zul malah nyengir. “Kapan-kapan aja deh, kayaknya 
besok aku belum sembuh.” 


Bisa ae si Zul. 
Tangan Zulfa pun terangkat menyentuh keningnya. 


“Mas kok masih demam. Dari pagi loh, Mas. Kita 


berobat aja, yah.” 
“Tapi aku udah gak pusing. Mungkin nanti 


demamnya turun. Gak perlu berobat.” 
“Dia tuh takut disuntik, makanya gak mau berobat.” 


Tatapan Zulfa beralih ke arah mama mertuanya. 


“Hoax,” ucap Zul, gak terima. 
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Padahal emang bener. Sejantan-jantannya Zul, dia 
sangat takut sama jarum suntik. Untuk itu, kalau sakit, 
hal pertama yang ia hindari adalah rumah sakit. 


Rasanya itu wajar, ya. Setiap orang memiliki 
ketakutan dan setiap orang memiliki kelemahan. Tak 
terkecuali Zul. Tidak ada manusia yang sempurna. 
Untuk itu, jangan merasa insecure sendirian. Mari 
insecure bersama-sama. Lah? Ini bukan quotes bijak! 


Kak 


Pagi tadi, usai shalat subuh, tubuh Zul menggigil. 
Untuk itu dia sampai dibungkus berlapis-lapis kain 
bahkan sampai ditutup dengan bantal. Sementara 
kepalanya ditempel benda penurun panas oleh 
istrinya. Tapi meski begitu, dia masih saja sulit 
dibujuk ke rumah sakit. Pasalnya semalam demamnya 
turun, taunya subuh kumat lagi. 


Untungnya, pagi ini, pukul setengah delapan, pria 
yang masih memejamkan mata itu sudah tidak terlihat 
kedinginan parah seperti subuh tadi. Bahkan sekarang 
matanya pelan-pelan terbuka. 


Zul menoleh ke arah nakas, melihat jam yang 
menunjukkan pukul setengah delapan lebih tujuh 
menit. Tidak berangkat kerja lagi hari ini. Untungnya 
dia punya bos sebaik Hafizh. Menyingkirkan segala 
macam kain dan selimut yang menutupi tubuhnya, Zul 
terduduk perlahan. Ia melihat sisi ranjang sebelahnya. 
Istrinya sudah hilang. Mungkin membantu ibunya di 
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dapur atau pergi ke pasar. Istrinya emang menantu 
idaman. Idaman emaknya. 


Sambil menghela napas, Zul berdiri. Badannya 
masih tidak enak. Tapi pikirannya terasa lebih baik. Ia 
memilih keluar dari dalam kamar, mencoba mencari 
keberadaan manusia lain. 


Tepat saat pintunya terbuka, ia mendengar suara 
tawa ayahnya. Lalu disusul dengan tawa orang lain 
yang membuat Zul agak membelalakkan mata. 
Sungguh sulit dipercaya. 


Immanuel adalah manusia yang kegigihannya patut 
diacungi lima jempol. 

Meski begitu. Meski sebal. Meski kesal. Meski 
kepalanya berdenyut kembali. Zul tetap berjalan ke 
ruang tamu untuk menyapa sang ayah mertua. 


Dan sampailah Zul di sana. Untuk sejenak, ia 
terdiam. Melihat betapa besarnya perbedaan outfit 
antara dua manusia yang duduk di sofa itu. Yang satu 
hanya memakai sarung dan kaus oblong putih. Satu 
lagi sangat rapih dengan jas mahalnya yang Zul yakin 
harganya bisa lebih dari rumah ini. Mereka seperti 
langit dan bumi. Membuat Zul ingat sebuah gambar 
yang pernah ia lihat di sosial media. Dimana ada dua 
orang pria yang memakai pakaian yang hampir sama 
seperti mereka. Yang satu jas, yang satu lagi baju ala 
kadarnya dengan sarung. Lalu ada tulisan pada 
gambar itu yang bunyinya membandingkan outfit 
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mereka berdua dan merujuk pada pendekatan ke 
anaknya. Seperti ini, alasan aku gak berani deketin 
kamu. 


Tiba-tiba saja Zul tersenyum. Jelas, siapapun yang 
membuat meme itu dia bukanlah orang yang gigih. 
Karena Zul tidak akan mundur hanya karena melihar 
outfit bapaknya dan oufit bapak gebetannya. Nyali Zul 
gak segede kacang. 


Untuk itu, di sinilah Zul sekarang. Tersenyum pada 
pria pemakai outfit mahal yang kini sudah jadi 
mertuanya dan bertamu ke rumah orang tuanya. 

Pada dasarnya, mau semahal apapun outfit 
bapaknya dan bapak mertuanya, ujung-ujungnya 
sama. Sama-sama duduk di sofa, makan gorengan 
singkong dan minum kopi hitam. 


Apalah artinya outfit? Cuma pakaian yang bagus 
atau jelek, mahal atau murah, fungsinya sama, untuk 
menutupi seonggok daging alias tubuh kita. 


“Gak kerja kamu?” 


Dan hari berat Zul pun dimulai kembali saat 
mendengar pertanyaan penuh nada sindiran itu dari 
Immanuel. Pasti Immanuel sedang berpikir kalau 
dirinya pria yang malas. Haruskah Zul ceritakan 
pengalamannya sedari kecil untuk mengais rupiah? 


Hhaahhhh... Sepertinya Zul benar-benar harus 
terbiasa dengan kehidupan barunya ini. Immanuel 


16 


ZUL 
Adelia Nurahma 


adalah cobaan hidup yang harus Zul hadapi, bukan 
melarikan diri. 


77 


ZUL 
Adelia Nurahma 


TN Da SAN R1 
M.M | 
| g N \ 


A 
EA t D > 
a 
KEPERCAYAAN 


Adelia Nurahma 
~ 


SY o 
PAN 


“Gak kerja kamu?” 


Zul tersenyum manis sebelum menjawabnya. 
Seakan bersiap untuk membalas sarkasme itu dengan 
sarkasme pula. 


“Saya dikasih izin karena sakit sama bos saya yang 
baik hati dan bahkan gak dipotong gaji. Bos saya 
memang pengertian. Sekalipun dia tukang nyindir, 
tapi dia gak pernah mengintimidasi saya.” 

“Ekhm,” Idris berdehem karena merasa aura 
ruangan akan menjadi panas. 


“Sebaik itu ya bos kamu. Saya jadi pengen ketemu 
dan ngobrol-ngobrol sama dia.” 
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Tapi sepertinya deheman Idris tidak mempan. 
Kedua manusia itu masih melanjutkan perbincangan 
panas mereka. 


“Bisa diatur. Saya sekretarisnya.” 
“Oke.” 


Baiklah, sebelum menjadi lebih panjang, Idris harus 
menyela, “Zul, coba susulin Zulfa sama ibu kamu. 
Mereka dari tadi keluar, belum balik lagi.” 


“Mereka kemana?” 
“Ke rumah tetangga.” 


Ah, sepertinya Zul tahu apa yang emaknya lakukan. 
Zul pun permisi keluar untuk menyelamatkan istri 
cantiknya yang jadi ajang pamer si emak sekaligus 
menyelamatkannya agar tidak ikut berghibah dengan 
tetangga. Karena Zulfa cuma boleh ghibah sama dia 
doang. Hm. 


“Eh, Mas. Udah bangun. Dari tadi?” 


Ternyata Zulfa udah keburu pulang. Tapi Zul tidak 
menemukan emaknya dimana-mana. Kayaknya masih 
betah ngeghibah. 


“Barusan.” 


“Udah baikan?” tanya wanita itu sambil 
mengulurkan tangan menyentuh keningnya. 
Perlakuan manis yang selama ini cuma Zul dapet dari 
emak. Tapi sekarang udah punya istri. Zul kan jadi 
suka. 
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Sambil tersenyum ia menjawab, “Gimana gak 
sembuh kalau aku dirawat sama bidadari.” 


Itulah gombalan pagi ala Zul yang sukses membuat 
Zulfa merona. 


“Waw.” 


Kode merah. Ada tamu gak diundang datang dari 
arah belakang. Pantas saja Zul merasa merinding di 
punggungnya. Ternyata Immanuel. Oke, jangan contoh 
sikap durhaka Zul ke bapak mertuanya. 


“Apa putri saya menikahi buaya darat?” 


Zul menoleh dengan tatapan sengit yang kali ini 
terang-terangan ia tunjukkan. Bukannya apa, ini 
masih pagi dan Immanuel sudah sangat membuatnya 
kesal. 


“Anda salah. Saya bukan buaya darat.” 
“Lalu?” 
“Biawak.” 


Mendengar kata biawak, Zulfa jadi ingat biawak 
yang viral tempo lalu karena manjat pagar. Dan 
karena itulah Zulfa tertawa lepas. Suaranya terdengar 
seperti alunan paling merdu sampai bisa 
menyejukkan lahar dari dua gunung api yang panas. 


“Mau jalan-jalan?” tawar Zul. Ia ingin Zulfa 
mengenali lingkungan tempat tinggalnya dan mungkin 
akan jadi hal yang romantis saat mereka jalan kaki 
berdua dengan sesekali mengobrol hal-hal sederhana. 
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“Boleh,” Zulfa menjawab dengan senang hati. 
“Saya juga gak keberatan." 


Tapi maksudnya gak sama Immanuel jugaaaaa. 
Siapapun tolonglah Zul. Dia sudah gak sanggup 
dengan cobaan mertua ini. 


” 


“Ayo. 
Lihat! Ayah mertuanya malah jalan duluan. 


Zulfa meraih tangan Zul dan menggenggamnya, 
seakan berusaha menguatkan pria itu dan 
menyatakan kalau ia akan selalu bersamanya. Barulah 
kini mood Zul kembali baik. Tidak sampai Immanuel 
balik lagi, ngambil tangan Zulfa dan mengaitkan 
dengan lengannya. 


WHAT THE... Zul benar-benar tak habis pikir. 
Dirinya dan Zulfa sudah menikah. Tapi kenapa 
rasanya mereka seperti sedang pacaran dan ayah dari 
pacarnya tidak merestui hubungan tersebut? 


Memilih mengalah, Zul pun berjalan di sisi 
Immanuel yang lain. Membiarkan pria itu berada di 
tengah antara mereka. 


Pagi ini Zul nampak kasual hanya dengan kaus putih 
polos dan celana selutut. Maklum dia baru bangun 
tidur yang kedua setelah shalat subuh tadi. 
Beruntungnya tidak ada cap tidur atau bekas air liur 
di wajahnya. Dia masih terlihat tampan apa adanya. 


“Kamu punya mantan gak di daerah ini, Zul?” 
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“Selusin.” Tentu itu jawaban asal dari Zul. Namun 
ketika melirik ekspresi Zulfa yang nampak terkejut, ia 
segera meluruskan. “Sayang, kamu lebih tau.” Karena 
kalau tidak salah, Zul pernah cerita kalau masa 
mudanya terlalu berharga jika harus menghabiskan 
uang untuk wanita tidak jelas. 


“Abi gak usah tanya macem-macem.” Akhirnya Zulfa 
ikut menyerang sang ayah. 

“Gak papa.” Rupanya Zul kali ini jadi pembela. “Dia 
cuma pura-pura bodoh.” Ternyata tidak. “Jangan 
tersinggung Abi. Itu artinya Abi jenius.” Tapi masih 
berupaya untuk cari aman. 


“Gak usah diperjelas. Saya udah tau kalo saya 
jenius.” 

Kenarsisan yang membuat perut Zul mual. Tapi 
karena dia bermuka dua, jadi pura-pura senyum aja. 


“Saya tau kamu gak punya mantan. Masa remaja 
kamu suram.” 


Definisi sedikit tapi nyelekit baru saja Zul rasakan. 
“Abi.” Zulfa nampak memperingati ayahnya. 


“Masa remaja saya yang udah lalu gak penting. Yang 
jelas masa depan saya cerah, dan dia ada di sisi kanan 
Anda.” 


Zulfa tersenyum lagi. Sudah jelas pancaran 
kebahagiaan di wajahnya dan Immanuel dapat 
melihat itu. 
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“Jangan sok ngomongin masa depan. Umur gak ada 
yang tau, sarkas Immanuel ketika melihat tampang 
percaya diri Zulfan yang kemenangan. Entah kenapa 
dia benci merasa kalah dengan menantunya itu. 


“Anda betul. Umur gak ada yang tau. Jadi sebaiknya 
pergunakan dengan baik dan bersikap baik. 
Contohnya membiarkan dua orang yang saling 
mencintai hidup tenang dan bahagia. Jangan hadir di 
tengah-tengah seperti pihak ketiga. Karena kata guru 
saya, saat ada dua orang bertemu, laki-laki dan 
perempuan, maka yang ketiga adalah...” 


“Setan?” 


Zul langsung angkat kedua tangan saat Immanuel 
sendiri yang mengucapkan itu. “Bukan saya yang 
bilang.” 


Immanuel berdecih. 
“Kalian apa memang harus saling sindir begini?” 
“Dear, ini cara kita menunjukkan rasa kasih sayang.” 


Oh astaga. Zul benar-benar ingin muntah 
mendengar itu. Tapi sayangnya dia belum makan apa- 
apa. Jadi tidak ada yang bisa dikeluarkan. 


“Abi, masih ada cara yang lebih baik.” 


Immanuel merangkul putrinya. “Yang terpenting 
dan yang harus kamu tau, kita berdua sayang sama 
kamu.” 
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Untuk pertama kalinya, Zul sangat-sangat setuju 
dengan Immanuel. 


“Zulfan.” 
“Hm?” 
“Kalau saya gak ada-” 


“Abi, jangan bicara macem-macem. Saya memang 
kurang suka sama Abi, tapi rasanya terlalu cepet kalo 
Abi bilang itu.” 

Kira-kira itu kejujuran Zul yang bisa diapresiasi 
atau tidak? 

Yang jelas Immanuel memutar bola matanya dan 
memukul kaki Zul dengan tongkat yang ia bawa. Tidak 
keras, karena itu hanya sebagai peringatan. Zul juga 
malah tersenyum. 


“Memangnya kamu pikir saya mau bilang apa?” 
“Kalo saya gak ada di dunia ini?” 


Immanuel melirik Zul tajam sebelum memberi 
penjelasan, “Maksud saya, kalau saya pergi ke luar 
negeri, kamu harus jagain Zulfa baik-baik. Kalau 
terjadi apa-apa, kamu gak akan saya maafin.” 


“Abi” Ada nada memohon dalam panggilan 
putrinya itu. Immanuel hanya tersenyum padanya. 


“Tanpa diminta dan tanpa diancam, saya akan 
sangat senang hati menjaga Zulfa dengan nyawa saya. 
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Dan Anda bisa memegang kata-kata saya Tuan 
Immanuel. Saya mencintainya.” 


Immanuel tersenyum dan menepuk bahu Zulfan. 
Mencoba mempercayai pria yang mencintai putrinya 
ini. 

“Yang saya suka dari kamu adalah kejujuran kamu 
Zulfan. Kamu bisa jadi pria paling berani dan durhaka 
dalam waktu bersamaan. Entah saya harus memuji 
atau ngutuk kamu jadi batu.” 


Zul berdehem. Jenis deheman yang dia juga merasa 
bingung pantasnya dapet pujian atau kutukan. 


“Untungnya saya bukan malin kundang.” 


“Jangan sedih, siapa tau kamu bisa jadi malin 
kundang di zaman ini.” 


Harus kah Zul bersalto ria? 
“Hahaha, saya bercanda.” 


Immanuel melepaskan gandengan Zulfa dari 
lengannya. “Kalian bisa lanjut jalan-jalan, saya masih 
ada urusan. Senang berbincang sama kamu, Zul. 
Selama ini saya gak pernah dapet lawan bicara yang 
seimbang.” 


Setelah melempar senyuman licik ke arah Zul dan 
senyuman manis ke arah Zulfa, Immanuel berjalan 
mendahului mereka beberapa langkah hingga 
akhirnya ada mobil yang menghampiri dan pria itu 
masuk ke dalamnya. 
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Zul masih berdiri di tempatnya dan menghela 
napas. Memiliki mertua seperti Immanuel membuat 
Zul masih sering bertanya-tanya. Apakah ini 
anugerah? Atau ujian yang diberikan Tuhan padanya? 


Immanuel terlalu menyeramkan. Namun Zul juga 
tidak bisa menahan diri untuk tidak meladeni tingkah 
menyebalkan mertuanya itu. 


“Mas.” 


Zul menoleh dan menatap penuh tanya. Wanita 
yang dicintainya itu nampak tersenyum dan 
mengambil tangannya. 


“Abi suka sama Mas.” 


Terdiam. Zul mencoba mencerna kalimat barusan 
itu adalah sindiran atau kenyataan. Karena sejauh 
yang ia lihat, Immanuel nampak sangat-sangat tidak 
menyukainya. 


“Kamu dapet kesimpulan dari mana?” 
“Karena abi seneng ngobrol sama Mas.” 


Ya gimana gak seneng wong kerjaannya nyindirin 
menantunya ini terus. 


Untuk tidak melukai hati Zulfa dan harapannya itu, 
Zul hanya tersenyum manis padanya. 


“Ayo kita lanjut jalan-jalan,” ajakan Zulfa bagai 
pelangi setelah badai. 
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Kak 


Keesokan harinya. 


Pagi ini Zul sudah bersiap untuk pergi bekerja 
supaya mertuanya tidak tiba-tiba muncul dan 
menyindirnya lalu mengiranya pemalas. Karena 
sungguh demi apapun, Zul tidak patut mendapat gelar 
pemalas. Dari kecil dia sudah terbiasa berjuang. Dari 
mulai jual contekan sampe jual ikan di pasar malam. 
Betapa kejamnya Immanuel yang hanya menilai 
dirinya lewat satu hari tidak masuk kerja karena sakit. 


Hari ini juga ia sudah kembali ke rumahnya sendiri. 
Tepatnya sejak tadi sore. Awalnya agak bingung 
karena tidak ada satu pun bodyguard Immanuel di 
sekitar rumahnya. Tapi kebingungannya terjawab saat 
Immanuel mengirimkannya pesan kalau mulai hari ini 
ia akan mempercayakan Zulfa padanya. Entah itu 
omong kosong atau memang Immanuel mulai percaya 
pada dirinya. Zul sungguh tidak bisa membedakannya. 
Karena pada dasarnya, Immamuel bisa melakukan 
apapun termasuk mengintainya diam-diam. 


Maafkan kesu'udzonan Zul. Tapi mau gimana lagi. 
Bagi Zul, Immanuel memang patut di su'udzonin. Zul, 
kamu memang berdosa banget. 


“Menurut kamu apa gak papa abi ketemu sama bos 
aku?” 


“Gak papa. Katanya Mas Hafizh baik.” 
“Iya sih.” 
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“Mas juga bilang gak pernah punya salah sama Mas 
Hafizh. Siapa tau dia nanti muji kerja keras Mas di 
depan abi.” 


Tiba-tiba saja Zul menelan ludahnya susah payah. 
Yang ia tahu, Hafizh adalah manusia yang jujur meski 
kadang gak peka. Dan yang Zul takutkan adalah Hafizh 
terlalu jujur pada Immanuel mengingat kelakuan 
dirinya yang not have akhlak ke bosnya itu. Apa coba 
nanti yang akan Hafizh bilang? 


Zul tuh kerjaannya nyindir-nyindir saya terus. Dia 
sering banget rebahan di sofa. Udah gitu matre abis. 
Apa-apa gaji, apa-apa gaji. 

Oh tidaaaaaaakkk. 


Itu adalah ucapan yang akan Zul lontarkan. Bukan 
Hafizh. Hafizh tentu tidak akan bicara seperti itu di 
depan orang lain saat menilai seseorang. Tapi kalau 
Zul... Ya, untungnya Zul cukup sadar diri. 


“Udah selesai.” 


Zulfa mengusap dada suaminya yang berbalut 
kemeja usai ia memakaikannya dasi. Zul tersenyum 
lalu berterima kasih padanya. Sebenarnya Zul masih 
mencoba terbiasa untuk ini. Biasanya apa-apa dia 
lakukan sendiri. Tapi sekarang, apa-apa Zulfa ingin 
selalu tampil untuk membantunya. 


Sambil berjalan ke lantai bawah menuju meja 
makan, Zulfa yang menggandeng lengan Zul meminta 
izin pada suaminya itu. 
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“Mas.” 

“Ya?” 

“Nanti aku boleh keluar gak sama bibi?” 
“Mau ke mana?” 

“Supermarket.” 

“Boleh.” 

“Beneran?” 


Zul menoleh melihat ekspresi super bahagia yang 
Zulfa pancarkan itu. Awalnya merasa heran mengapa 
Zulfa terlihat begitu bersamangat hanya karena ia 
izinkan pergi ke supermarket. Tapi setelah mengingat 
tindakan Immanuel pada Zulfa selama ini, keheran Zul 
sirna. 


“Beneran.” 
“Tapi cuma sama bibi. Gak pake bodyguard.” 
“Iya, sayang. Boleh.” 


Zulfa sampai melompat kecil saking bahagianya 
mendengar jawaban itu. Zul sampe kaget dan reflek 
merangkulnya. Masalahnya mereka lagi nurunin 
tangga. Kalo jatuh kan gak lucu. Udah jatuh dari 
tangga, ditambah teror dari Immanuel. Bisa-bisa kisah 
hidup Zul berakhir tragis. 


“Mas, aku seneng banget. Biasanya, kalo aku 
dibolehin pergi, yang ngawal buanyak. Sampe diliatin 
orang-orang. Aku kan malu.” 
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Niat Zul yang ingin memperingati Zulfa untuk tidak 
melompat seperti tadi dibatalkan setelah melihat 
ekspresi sendu itu. Zul yang kasih sayangnya 
sepanjang masa kini memilih memberikan senyumnya 
kepada Zulfa. 


“Sekarang gak perlu seperti itu. Kamu cuma perlu 
izinku untuk pergi dan gak perlu pengawal kalau itu 
bikin kamu gak nyaman. Yang penting kamu bisa jaga 
diri dan minimal ditemenin sama bibi. Terus hp harus 
dibawa dan kalau aku telfon langsung diangkat.” 


Zulfa memikirkan syarat itu sejenak. “Deal,” ujarnya 
sambil menyengir cantik. 


“Oke cantik. Ayo kita sarapan. Abis itu aku 
berangkat, rasanya gak sabar mau nyapa pak Budiman 
di pos depan.” 


“Wah, sekarang udah jadi best friend yah Mas.” 
“Hm, udah jadi best friend forever and ever.” 


Padahal, Zul cuma mau tanya ke Pak Budiman 
perihal foto waktu itu. Kira-kira, siapa yang lebih 
ganteng menurut istrinya pak Budiman, yah? 


Zul harus menemukan jawabannya. 
Ini menyangkut hidup dan mati. 


Dan perlu kalian tau, kalau Zul emang agak lebay. 
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“Terserah mereka mau bilang apa. Saya hidup bukan untuk mereka.” 


-ZULFAN- 


aaa 


“Pak Budi... Man. Pak Iman. Pak Budi. Haish.” 


“Panggil pak Iron Man aja, Mas,” saran pak Budiman 
kepada Zul yang bingung harus memanggilnya apa. 
Karena setelah Zul pikir-pikir, panggilan pak 
Budiman terlalu panjang untuk diucap. Jadi Zul harus 
mencari alternatif lain. Dan tentu dia kurang suka 
dengan saran pak Budiman barusan. 


“Gak cocok,” jujur Zul, membuat pak Budiman 
menatapnya kesal. Dalam hati pak Budiman berdoa 
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semoga dia gak dapet menantu kaya Zul. Ganteng sih, 
tapi suka bikin darah naik. 

Intinya, Zul adalah tipe menantu yang tak 
diinginkan. Hiks. 

“Jadi gimana, Pak Man?” Lah, ujung-ujungnya jadi 
Pak Man. 

“Gimana opo to?” Pak Budiman terima apa adanya 
dengan panggilan yang Zul beri. 

Zul yang masih di dalam mobil dan hanya 
menurunkan kaca jendelanya itu benar-benar 
menunjukkan raut penasaran. 

“Itu loh, istri Pak Man bilang gantengan siapa?” 

“Ooohhh itu. Dia bilang...” Pak Budiman maju, 
meletakkan tangannya di pinggiran mulut nampak 
ingin berbisik. Zul pun memberikan telinganya. 

“Dia bilang... Gantengan Syahrukhan.” 

“Astaghfirullaaaaahh.” 


Zul sampe nyebut. Ternyata istrinya pak Budiman 
gak nyambung. 


“Mon maap, Mas. Kita berdua kalah. Dia fans garis 
kerasnya pemain kuch kuch hotahe.” 


Yasudahlah, cukup dengan kabar ini. Zul mau 
berangkat kerja dulu. Dia harus datang lebih pagi dari 
Hafizh supaya bisa mengomeli Hafizh. Ya, itu adalah 
salah satu alasan Zul berangkat pagi, biar bisa nyindir- 
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nyindir Hafizh. Buat Zul bahagia memang sesederhana 
itu. Menyindir bosnya adalah sebuah pencapaian 
tersendiri. 


Kasian Hafizh punya anak buah macem Zul. 

Kak 
Tapi sepertinya hari ini Zul kurang beruntung. 
“Zam berapa ini Zul?!” 


Sebab Hafizh sudah berdiri di depan lobi sambil 
mengetuk jam tangan mahalnya itu. Zul menunjukkan 
deretan gigi rapihnya lalu melihat jam tangannya 
sendiri. Dirinya telat dua menit. 


“Wah, bos tumben sampe duluan.” 


“Itu pujian atau ejekan?” Sungguh Hafizh tak bisa 
membedakannya. 


“Terserah bos mau anggap apa.” 


Hafizh hanya mendelik lalu berlalu lebih dulu dan 
diikuti Zul di belakangnya. 


“Kamu udah baikan?” 


“Bos perhatian banget, sih. Nanti saya bisa salah 
paham, loh.” 


“Mohon maaf, saya punya istri cantik di rumah.” 


Zul tertawa. Menggoda Hafizh memang hal yang 
menyenangkan. 


“Coba kalau mertua saya kaya bos.” 
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“Memangnya mertua kamu kenapa? Sejauh yang 
saya tau, Pak Immanuel baik, kok.” 


“Preet. Bos belum pernah denger sindirannya sih.” 

Sambil memasuki lift dan melihat pantulan Zul dari 
dinding lift itu, Hafizh menahan tawanya. Hafizh pikir, 
Zul sedang membicarakan dirinya sendiri barusan. 
Bukankah sindiran Zul lah yang tiada tanding? Apakah 
sekarang Zul punya saingan tukang sindir? 


“Masa saya dibilang buaya darat. Eh buset, mantan 
aja gak punya.” 

“Bagus dong itu, Zul.” 

“Bagus kalau saya buaya darat?” 


“Hadeh, ya bukan lah. Maksudnya, bagus kamu gak 
punya mantan.” 


“Oohh,” Zul ngangguk-ngangguk. 
“Kamu harus bersyukur karena gak pernah 
pacaran.” 


“Iya lah, Bos. Saya jadi gak punya penyesalan karena 
gak pernah hambur-hamburin uang buat jodoh 
orang.” 


Pelitnya sangat kentara, yah. Tapi kali ini Hafizh 
sedikit menyetujuinya. Meski kata bersyukur yang 
Hafizh maksud bukanlah itu, tapi memang dasarnya 
jalan pikiran mereka berbeda. 


“Zul.” 
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“Hm?” 


Pintu lift terbuka. Tapi bukannya melangkah keluar, 
Hafizh malah memutar tubuhnya menghadap Zul yang 
menatapnya terheran-heran. 


“Kalau saya jatuh miskin, kamu mau bantu saya, 
gak?” 

Zul melotot. Entah angin apa yang membuat Hafizh 
bertanya seperti itu. Yang jelas, tanpa pikir panjang, 
Zul langsung menjawab pertanyaan itu. 

“Anda siapa?" 

Kalau saja bisa dilihat, kepala Hafizh pasti nampak 


berasap. Melihat ekspresi yang super tidak enak itu 
Zul langsung tertawa. 


“Tenang aja, Bos. Saya bukan kacang yang lupa 
kulitnya,” ujarnya, sambil menepuk bahu Hafizh. 
Begitu saja Hafizh sudah tersenyum kembali. 


Sebelum pintu lift tertutup, mereka pun keluar dari 
sana. Kembali ke rutinitas sehari-hari yakni mengais 
rezeki. 

Kak 


Waktu istirahat tiba. Akhirnya Zul bisa menelfon 
belahan jiwanya. Ternyata hari ini Zulfa benar-benar 
pergi ke pasar. Dan syukurlah dia pulang dengan 
selamat. 


Zul hampir tak percaya bahwa kini Immanuel tak 
merecokinya lagi. Dan entah mertuanya itu kini ada 
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dimana. Yang jelas Zul harus menepati janjinya untuk 
mempertemukan Immanuel dengan Hafizh. Tapi 
akhir-akhir ini jadwal Hafizh agak padat. 


“Pak Zul.” 


Zul menurunkan kakinya yang tadi berselonjor di 
sofa, dan menatap Bobi yang merupakan salah satu OB 
di perusahan itu. 


“Udah makan siang?” tanya Bobi. 


Ada apa dengan orang-orang hari ini? Kenapa 
mereka perhatian sekali? 


“Belum. Kamu mau beliin saya makan siang?” 


“Gak kebalik apa, Pak? Masa bapak minta ditraktir 
sama OB.” 


Zul mendengus. Siapa juga yang minta traktir. Zul 
kan cuma tanya. Tapi kalau memang beneran 
ditraktir, Zul sih gak nolak. 


Pria jangkung itu berdiri dan merapihkan jasnya. 
“Kantin rame, gak?” tanyanya pada Bobi. 


“Karena udah jam makan siang, pasti rame.” 
Zul menghela napas. “Pak Hafizh makan dimana?” 
“Tadi saya liat Pak Hafizh ke luar.” 


Tidak perlu bertanya lagi pun Zul tahu kalau bos 
bucinnya itu pasti makan siang dengan Hawa. 


“Ayo makan siang.” 


96 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Bobi melotot tak percaya. Benarkah? Benarkah 
sekretaris bos besarnya yang terkenal pelit ini 
mengajaknya makan siang? 

“Ditraktir gak nih? Saya belum gajian.” 

“Cepetan sebelum saya berubah pikiran,” ujar Zul 
sambil berjalan lebih dulu. Bobi pun dengan senang 
hati mengikutinya. Kapan lagi ditraktir sama Zulfan. 
Meskipun Bobi tahu apa alasan Zul sampai mau 
mentraktirnya. 


Karena Zul gak suka makan sendirian di kantin. Ya, 
itu alasannya. Dan Zul sendiri memang tidak memiliki 
teman akrab selain Hafizh. 


Sekedar informasi, banyak karyawan yang kurang 
suka dengan kepribadian Zul. 


Katakanlah kalau Zul terlalu jujur, ditambah suka 
menyindir, kurang suka berbagi, sinis, dan memang 
cenderung lebih suka menyendiri, hal itu membuatnya 
tidak memiliki banyak teman. Dan Zul sungguh tidak 
merasa keberatan dengan itu. Bagi Zul, memiliki 
banyak teman adalah hal yang merepotkan. 


Teman - merepotkan. Hm. 


Mereka berdua duduk pada salah satu meja yang 
diisi empat kursi. Duduk berhadapan dengan sepiring 
makannya masing-masing lengkap dengan minumnya. 


“Jarang-jarang loh Pak saya makan-makanan 
kantin.” 
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“Kenapa?” tanya Zul lengkap dengan kerutan alis 
tebalnya. 


“Mahal, Pak. Makanan OB sama orang kantoran 
beda. Kalau OB nasi kotak, gak begini.” 


Zul tak berekspresi, hanya menghela napas pelan. 
“Buruan makan,” suruhnya, lalu mengangkat 
sendoknya setelah berdoa. 


Beberapa suap masuk ke mulut, Bobi kembali 
bersuara. “Bapak udah menikah, yah?” 


“Memangnya kamu gak dateng ke pernikahan 
saya?” 

“Emang boleh?” 

“Saya kan undang semua orang di perusahaan.” 

“Saya kan OB.” 


“Memangnya OB bukan orang?” Zul menyipitkan 
matanya menatap manusia yang tidak merasa sebagai 
orang di depannya itu. 


Bobi malah tertawa. Zul langsung menampakkan 
ekspresi terheran-heran. Apa coba yang lucu? 


“Persatuan para OB kayaknya ada yang ngewakilin, 
Pak. Soalnya kita gak boleh dateng.” 


Zul berdecak tak habis pikir. Ia tentu tahu siapa 
yang melarang mereka datang. Ya atasan para OB 
pastinya. 
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“Mungkin takut malu-maluin perusahaan,” kata 
Bobi. 


“Yaudah, anggep aja sekarang kamu makan 
prasmanan saya.” 


Pemuda itu tersenyum kali ini. Zul yang ditatap 
seperti itu oleh seorang pria mendadak risih. 
Tatapannya seakan mengisyaratkan kalau dirinya 
adalah pria paling baik di dunia. 


“Kamu jangan lihat saya kaya gitu! Orang lain bisa 
salah paham.” 


Bobi tak menggubris itu. Ia lebih ingin 
menyuarakan isi hatinya. “Ternyata bapak gak 
seburuk yang orang lain bilang.” 


Alis Zul terangkat sebelah. “Memang orang-orang 
bilang apa tentang saya?” 


“Orang-orang bilang-” 


“Ah, enggak. Gak usah kasih tau saya. Gak penting. 
Saya juga gak butuh orang-orang. Jadi terserah 
mereka mau bilang apa. Saya hidup bukan untuk 
mereka.” 


Bobi mengerjap. Pemuda dua puluh tahun itu 
terkesima dengan apa yang Zul ucapkan. Karena 
memang ada benarnya. Kita hidup bukan untuk orang- 
orang. Jadi untuk apa memikirkan ucapan buruk 
mereka? 


“Bapak keren.” 
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“Udah tau.” 
Masih songong, tapi tetep keren. 
“Permisi, boleh saya duduk di sini.” 


Kedua pria itu menoleh bersama ke sumber suara. 
Wanita cantik berambut coklat tergerai panjang 
bergelombang tersenyum ramah setelah terdengar 
meminta izin. Bukan hanya bibir merahnya yang 
nampak tersenyum, matanya pun nampak 
melengkung indah seperti sedang memamerkan 
senyuman. 


Cantik. Sangat cantik. 


“Bo...bob-boleh.” Bobi sampai tergagap, matanya 
sulit berpaling. Lain dengan Zul yang sudah 
mengalihkan pandangan ke arah ayam cincang yang 
terlihat lebih menggoda. Mengabaikan wanita yang 
mengambil duduk di sebelahnya. 


“Saya karyawan baru di sini” katanya, 
memperkenalkan diri. Senyuman manisnya tak lepas 
dari wajahnya yang cantik jelita. 

“Hehe pantesan baru liat.” 


Wanita itu tersenyum pada Bobi, lalu melirik pria di 
sebelahnya yang tak menganggapnya ada. 


“Ekhm,” berdeham mencoba menarik perhatian 
yang ia dapat ketika pria itu menoleh. Kembali ia 
menunjukkan senyuman manisnya, lalu mengulurkan 
tangan. 
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“Angel,” ucapnya memperkenalkan diri. 


Samar-samar Zul menautkan alisnya. Bukannya 
menyambut jabatan tangan itu, ia malah 
menghadapkan punggung tangannya ke depan wajah 
wanita yang baru memperkenalkan dirinya sebagai 
Angel. Tanpa bicara pun sudah jelas apa yang Zul 
pamerkan. 

“Pengantin baru,” tegasnya. 

Ya, yang Zul pamerkan adalah cincin pernikahan. 
Dan tanpa malu dia menyebutkan statusnya sebagai 
pengantin baru. 

Setelahnya pria tampan itu berdiri, mengangkat 
nampan bekas makannya dan mengajak Bobi pergi. 


pa 


“Kamu udah selesai, kan? Ayo 
“Siap, Pak.” 
Oke fix, Zul emang keren. No debat! 


Tapi bukannya tersinggung, wanita itu malah 
tersenyum dan memandangi punggung kokoh 
berbalut jas hitam itu yang semakin menjauh. 

Kak 


Cukup lama memandangi atasannya yang duduk 
pada kursi dan fokus membaca berkas yang ia 
berikan, akhirnya Zul memilih untuk bersuara. 


“Saya denger, katanya ada karyawan baru di 
perusahaan?" 
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“Iya. Kamu denger dari HRD?” 

“Enggak. Saya denger dari orangnya langsung.” 

“Ha?” sungguh Hafizh tak mengerti maksudnya. 
Namun karena Zul tak berkata apa-apa lagi, Hafizh 


melanjutkan pekerjaannya, membaca beberapa 
berkas dan menandatanganinya. 


Tapi beberapa menit kemudian, Zul yang berdiri di 
depan meja -menunggu berkas itu selesai ia kerjakan- 
berbicara kembali. 

“Saya penasaran.” 

“Soal gaji kamu yang gak naik lagi?” 

Zul tertawa sejenak. Hafizh sungguh sangat 
mengenalnya. Meski sebenarnya bukan soal itu, tapi 
karena Hafizh yang memulai, ia harus meladeninya, 
kan?! 

“Iya, gaji saya gak naik lagi nih? Saya udah punya 
istri loh, Bos. Bukan cuma nanggung satu perut. 
Sekarang ada dua perut.” 


“Alesan kamu bagus.” 
“Jadi?” 


“Gaji kamu pasti udah lebih dari cukup untuk dua 
perut. Jadi orang harus qonaah, Zul.” 


Huh, tau diceramahin gini, Zul gak akan terpancing. 
Zul mendengus, berniat mengalihkan pembicaraan 
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sekaligus menanyakan rasa penasaran yang 
sebenarnya. 


“Sebenernya saya penasaran sama standar fisik 
untuk karyawan di perusahaan ini.” 


Zul berhasil membuat Hafizh mengangkat wajah 
dan menatapnya penuh tanya. “Maksud kamu?” 


“Good looking apa penting?" 


Hafizh terdiam sejenak, lalu mengusap dagunya. 
“Tergantung.” 


“Tergantung?” 


“Iya. Percuma kalau good looking tapi kerjanya gak 
becus. Saya butuh karyawan yang bisa kerja, bukan 
karyawan yang cuma jadi pajangan di kuris kantor.” 


Zul langsung mengacungkan ibu jarinya. 


“Good looking bukan segalanya, Zul. Yang penting 
bisa kerja, bertanggung jawab, dan bisa dipercaya.” 


“Bos udah ketemu sama karyawan baru?” 
“Belum. Kamu udah?” 

“Udah. Bos jangan liat dia lama-lama.” 
“Ngapain saya liat dia?” 

“Oh iya.” 


Zul lupa kalau Hafizh lebih bisa menjaga 
pandangannya. Sepertinya yang harus ia khawatirkan 
hanya dirinya sendiri. Apalagi tadi perempuan itu 
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terang-terangan berusaha menggodanya. Huh, resiko 
jadi orang ganteng ya begini. 

“Kamu aneh,” ujar Hafizh. 

“Dia godain saya, Bos.” 

“Hah?” 

“Bener—” 

Tok tok tok 

Fokus Hafizh langsung beralih ke arah pintu 
berwarna hitam yang baru saja diketuk itu. 

“Masuk!” 

Zul turut memperhatikan, lalu memilih menepi dan 


berdiri di samping meja Hafizh saat wanita yang 
sedang mereka bicarakan memasuki ruang tersebut. 


“Selamat siang, Pak Hafizh. Mohon maaf kalau saya 
mengganggu waktunya.” 


Zul mendengarkan acara saling sapa itu sambil 
memperhatikan lembar laporan yang wanita tersebut 
berikan pada Hafizh. 


“Terima kasih,” Hafizh melirik Zul yang nampak tak 
berekspresi dan menatapi sudut meja kerjanya. 
Setelahnya Hafizh mempersilakan wanita tersebut 
kembali ke tempatnya. Saat dirasa kalau dia sudah 
benar-benar keluar, barulah Hafizh bersuara. 


“Dia godain kamu, hm?” 
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Zul memberikan lirikn mata. Dari nadanya, ia tahu 
kalau Hafizh tak percaya. 


“Terserah kalau Bos gak percaya.” 

“Siapa bilang saya gak percaya.” 

Zul menatap Hafizh tak mengerti. 
“Hati-hati, Zul. Inget, kamu udah menikah.” 


Kali ini ia merasa bahwa Hafizh menuduh kalau 
dirinya lah yang menggoda wanita tadi. 


“Bos, kan dia yang godain saya.” 


“Karena itu saya bilang kamu harus hati-hati! 
Godaan terberat seorang laki-laki bukan harta, tapi 
wanita. Kalau suatu hari kamu merasa goyah, kamu 
harus inget sama Zulfa, dia mungkin nunggu kamu 
pulang di depan pintu rumah, pasang senyuman 
paling bahagia, terus kasih laporan kalau dia udah 
masak makan malem. Mungkin akan sedikit ngomelin 
kamu karena kamu bau apek dan nyuruh kamu cepet 
mandi biar bisa makan malem sama-sama.” 


Tanpa sadar Zul tersenyum dengan binar di 
matanya. Apa yang baru saja Hafizh ucapkan terlalu 
indah untuk dibayangkan. Dan hal itu membuat Zul 
ingin segera cepat pulang. 

“Romantis, kan?” 


Zul mengangguk. Tapi kemudian... Bayang-bayang 
Immanuel terlintas di benaknya, menghancurkan 
bayangan indahnya. Zul pun segera menggeleng- 
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gelengkan kepala dan mencoba berpikiran positif, 
contohnya berpikir kalau Immanuel mungkin saja 
sudah tersesat di dunia lain. 


Tunggu, apa itu pemikiran positif? Entahlah. Hanya 
Zul yang tahu. Mari kembali membayangkan hal yang 
indah tentang Zulfa. Hm, indahnya punya istri satu. 
Zul gak bermaksud menambah. Satu mertua sudah 
cukup. Lah?! 
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“Kamu harus inget sama Zulfa, dia mungkin nunggu 
kamu pulang di depan pintu rumah, pasang senyuman 
paling bahagia, terus kasih laporan kalau dia udah 
masak makan malem. Mungkin akan sedikit ngomelin 
kamu karena kamu bau apek dan nyuruh kamu cepet 
mandi biar bisa makan malem sama-sama.” 


Entah kenapa, tiba-tiba saja ucapan Hafizh berputar 
di ingatannya. Mobil hitam yang ia kendarai perlahan 
memasuki pagar kediamannya. Senyuman Zul 
mengembang membayangkan Zulfa berdiri di depan 
pintu rumah, menunggunya. Namun, semakin dekat 
penglihatan Zul dengan pintu rumahnya, semakin 
luntur senyum tampan di wajahnya. 
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Kenapa? 
Itulah pertanyaan Zul. 


KENAPA MALAH MERTUANYA YANG 
MENYAMBUTNYAAAA? 


Menghela napas kasar, Zul menghentikan mobilnya 
di depan garasi. Apa lagi yang kali ini Immanuel 
inginkan? Kenapa sore-sore begini sudah nongkrong 
di kursi terasnya sambil minum kopi serasa tuan 
rumah? 


Oke, Zul gak keberatan. Mau bagaimanapun, orang 
tua Zulfa adalah orang tuanya juga. Hm, tumben 
pikirannya bener. 


“Assalamu'alaikum,” salam Zul, menghampiri 
Immanuel dan mencium punggung tangannya, 
sementara pria itu membalas salamnya sambil 
memandangi Zul. 


“Kenapa gak masuk, Abi?” tanyanya, jelas sekali 
kalau dia basa-basi. 


“Nungguin kamu pulang.” 


Kening Zul langsung berkerut. Apa ini? Kenapa 
kelakuan Immanuel sulit sekali ditebak oleh pikiran 
jeniusnya? 

“Abi ada perlu sama saya?” 


Immanuel menghela napas sambil berdiri. “Gak 
ada.” 
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Lah? 
Apa hanya Zul yang merasakan keanehan ini? 


“Saya ngelakuin ini buat Zulfa, karena dia ngotot 
nungguin kamu pulang di luar, makanya saya gantiin 
tempatnya. Udah masuk sana. Langsung mandi, kamu 
bau matahari. Zulfa udah masak, nanti kita makan 
sama-sama." 


Zul menganga, cukup lebar sampai Immanuel 
terang-terangan menatapnya jijik. Setelah pria itu 
nampak bergidik, ia berbalik dan masuk lebih dulu, 
meninggalkan Zul yang memilih duduk pada kursi 
yang tadi Immanuel duduki. 


Sungguh ironis. Harusnya kalimat yang tadi 
Immanuel ucapkan terdengar romantis. Ya, akan 
romantis kalau saja suara lembut Zulfa yang Zul 
dengar. Tapi ini? Kenapa harus Immanuel? Mertuanya 
itu benar-benar menghancurkan khayalan indahnya. 


Kak 


Pukul delapan, di meja makan bersama pencuci 
mulut berupa makanan manis. Tidak seperti biasanya, 
malam ini tidak ada pertengkaran antara Zul dan 
mertuanya. Sejujurnya Zulfa agak heran, tapi juga 
bahagia karena mereka tidak lagi terlihat seperti Tom 
and Jerry. 


“Abi mau tidur di sini kan. Aku udah siapin 
kamarnya." 
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Immanuel tersenyum pada putrinya lalu 
menggeleng. “Abis ini Abi langsung pergi. Masih ada 
urusan.” 


Wanita berjilbab coklat itu menghela napas lalu 
menopang dagunya sembari menatap sang ayah. “Abi, 
jaga kesehatan, jangan kerja terus.” 


“Abi masih sehat,” ujarnya, sambil minum teh 
hangat yang Zulfa buatkan. 


“Abi gak mau menikah lagi?” 
“Uhuk.” 
“Uhuk uhuk.” 


Pertanyaan itu bukan hanya mengundang batuk 
dari Immanuel yang baru saja meminum tehnya. Zul 
yang paling parah karena tersedak kue, bahkan 
sampai menepuk-nepuk dadanya. Sementara yang 
melayangkan tanya, malah nampak kebingungan 
melihat dua pria itu. Memang apa yang salah dari 
pertanyaannya? Ayahnya kan sudah hampir dua puluh 
tahun jadi duda. Udah gitu tajir, ganteng pula. Zulfa 
kan jadi heran kenapa ayahnya masih saja sendiri. 


Zul melirik Immanuel dan Zulfa bergantian. Masih 
sulit dipercaya ia bisa ada di situasi seperti ini. 
Sungguh Zul tidak lupa siapa Immanuel sebenarnya. 
Seorang mantan mafia ditanyain kapan nikah. Bener- 
bener kejadian langka. 
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“Kenapa tiba-tiba kamu tanya itu?” Immanuel 
bertanya balik, alis tebalnya nampak bertaut, terlihat 
kesal namun juga ada raut penasaran di sana. 


“Abi udah hampir dua puluh tahun jadi duda. Apa 
gak pengen punya istri?" 

Kali ini Zul pura-pura menghilang dari tempatnya. 
Caranya, tidak bersuara dan tidak menatap siapapun, 
hanya fokus ke piring berisi makanannya. 


“Memangnya kamu mau punya mama baru?” 

“Gak masalah, kalau Abi bahagia." 

Raut kesal Immanuel perlahan luntur. Berganti 
dengan senyuman tipis dan tatapan sendu. 

“Aku tuh takut abi jajan di luar.” 


“Jajan di lu—” kebingungan Immanuel atas kalimat 
putrinya langsung mendapat jawaban setelah ia 
berpikir sejenak. Mata tajamnya kian melotot, 
membuat Zulfa memamerkan deretan giginya, merasa 
takut. “Hehe,” hanya itu yang kemudian terdengar dari 
Zulfa. 


Sementara Zul sampai menggigit bibirnya menahan 
tertawa. 


“Gak usah khawatirin Abi. Khawatirin aja suami 
kamu.” 


“Suami aku?” Zulfa langsung mengalihkan tatapnya 
ke arah Zul. “Emangnya Mas kenapa?” tanyanya. 
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Zul yang ditanya segera menatap sang istri dan 
tersenyum. “Gak papa. Abi kamu cuma ngalihin topik 
pembicaraan." 


Zulfa menyipitkan matanya ke arah sang ayah, tentu 
percaya dengan apa yang Zul ucapkan. Sementara 
tatapan sinis Immanuel tertuju pada Zul, Zul sendiri 
membalasnya dengan smirk. Sungguh perpaduan yang 
sempurna antara anak, ayah, dan menantu. Dimana 
lagi kiranya pemandangan seperti itu bisa didapatkan 
kalau bukan di kediaman Zulfan?! 

Kak 


Tiga bulan sudah mereka menjalani bahtera rumah 
tangga. Sejauh ini, seperti pasangan yang belum lama 
menikah lainnya, tidak ada masalah atau konflik 
berarti diantara Zul dan Zulfa. Hanya saja, pertanyaan 
perihal buah hati sudah beberapa kali Zul dengar dari 
emaknya. Memang diantara orang tuanya dan 
mertuanya, emaknya lah yang paling rewel soal ini. 
Tapi untung rewel nya hanya ke Zul, tidak ke Zulfa. 


Zul juga maunya cepet dapet momongan, tapi apa 
mau dikata kalau Tuhan belum berkehendak. 
Sekarang kalau ditanya soal itu, Zul cuma senyum. 
Karena bicarapun rasanya percuma. Lagipula dia tidak 
sendiri. Karena bosnya yang menikah lebih dulu pun 
belum memberi kabar bahagia itu. 
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Jadi, pada akhirnya kedua pria bernasib sama itu 
saling mencurahkan isi hatinya karena merasa bahwa 
mereka bisa memahami satu sama lain. Mengharukan. 


Di atap gedung, sambil menerawang jauh ke arah 
cahaya-cahaya di bawah sana, Hafizh membuka suara, 
“Ini bukan salah kita atau istri kita. Allah pasti tau 
waktu yang lebih tepat." 


Sambil menatapi cahaya lampu dari gedung-gedung 
tinggi, Zul mengangguk setuju dengan kalimat Hafizh. 


“Kalau bukan emak saya yang sering nanyain soal 
itu, pasti udah saya kasih sindiran sadis.” 


Hafizh tertawa sejenak. Dan tentu ia sangat percaya 
dengan ucapan Zul barusan. 


“Bos.” 


“Saya makin ngerasa aneh sama perempuan itu.” 

“Kenapa lagi?” 

Zul memutar tubuhnya menghadap Hafizh yang 
berjarak dua langkah darinya. 


“Bukannya ge-er, tapi dia memang selalu deketin 
saya kalau ada kesempatan. Modusnya banyak dan 
kadang gak masuk akal. Pura-pura nanyain Bos, tapi 
malah ngajak ngobrol saya.” 


“Kamu udah bilang kalau kamu udah menikah?” 
“Sejak hari pertama.” 
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“Kalo gitu cuekin aja. Lama-lama juga cape sendiri.” 
“Bukan dicuekin lagi.” 


Ya, bukan Zul namanya kalau cuma nyuekin doang. 
Tapi anehnya, setiap sindiran dan kejujuran kejam 
yang Zul layangkan, tak mempan padanya. Bahkan, Zul 
pernah bilang begini, “Saya tau kamu cuma modus. 
Entah tujuan kamu apa. Tapi saya gak akan tinggal 
diam kalau sampai ada gosip gak enak antara saya dan 
kamu di perusahaan.” 


Tapi memang dasarnya batu dan tak tahu malu, 
beberapa jam kemudian saat makan siang, wanita itu 
malah memberinya kotak bekal, katanya sebagai 
permintaan maaf karena mengganggu privasinya. Tapi 
besoknya, dia tetap saja mencari-cari kesempatan 
bicara dengan Zul. Anehnya, saat di depan Hafizh 
sikap wanita itu biasa saja. Zul kan jadi susah 
memberi bukti. Jatuhnya malah su'udzon. Ngomong- 
ngomong, isi kotak bekalnya gak Zul makan, tapi 
dikasih ke Bobi. Lumayan jadi sedekah tanpa 
ngeluarin duit, ihiy. 


“Pecat aja,” saran Zul. Dan barulah kini ia berhasil 
mendapat tolehan Hafizh. 

“Zul, saya gak bisa seenaknya kaya gitu. Apalagi dia 
kerjanya bagus. Nanti saya kasih peringatan kalau 
saya lihat sendiri kelakuannya ke kamu.” 


Tuh, kan. Zul sudah bisa menebak jawaban dari 
bosnya yang adil ini. 
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“Dia gak aneh-aneh kalau ada Bos.” 


“Nanti saya peringatin dia,” ulang Hafizh, berusaha 
menenangkan Zul. Sebenarnya Hafizh merasa bangga 
dengan kesetiaan Zul pada Zulfa. Sekretarisnya yang 
sering gak ada akhlak ini ternyata bisa menjadi suami 
yang begitu amanah dan baik. Luar biasa. Benar 
memang, manusia selalu memiliki sisi baik dan 
buruknya masing-masing. 


“Sebenernya...” 


Zul mendongak, kalimatnya yang menggantung 
mengundang perhatian Hafizh. 


“Sebenernya apa?” 
“Saya curiga kalau dia suruhan Immanuel.” 


“Mulai. Su'udzoooon terus sama mertua.” 
Katakanlah kalau Hafizh sudah lelah mendengar ke- 
su udzonan Zul kepada Immanuel. 


Zul tersenyum kecil. “Akhir-akhir ini mertua saya 
itu jarang muncul dan kita juga jarang perang dingin. 
Kadang tiba-tiba dia baik kaya orang merasa bersalah. 
Jadi saya pikir, dia lagi nguji kesetiaan saya untuk 
putrinya.” 

“Dan kalau memang bener, harusnya kamu udah 
lulus. Kamu gak tergoda sama perempuan itu.” 

“Huh, masih berusaha bertahan, Bos.” 


“Zul, Hafizh memperingati. 
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“Bos sendiri yang bilang godaan terbesar laki-laki 
itu perempuan. Saya manusia biasa, sekelas nabi Yusuf 
aja bisa tergoda, apalagi saya. Makanya bantu cari 
jalan keluar!" 


“Ya tapi gak mungkin saya pecat dia.” 
“Pindahin ke cabang lain.” 


“Dia itu dari cabang lain, dirujuk ke pusat setelah 
dapet promosi karena kerjanya bagus selama 
bertahun-tahun. Saya harus bilang apa kalau tiba-tiba 
mindahin dia lagi?" 


Zul sampai mengacak-ngacak rambutnya. “Yaudah, 
saya aja yang pindah ke cabang lain.” 


“Beneran?” 
“Bos rela berpisah sama saya?” 
“Masih banyak kok yang maujadi sekretaris saya.” 


“Huh, Zul menendang dinding pembatas sebagai 
reaksi kesal. Hal itu membuat Hafizh tertawa. 


“Udah lah, Zul. Banyak-banyak istighfar aja.” 


Pria itu menghela napas panjang lalu mendongak 
menatap langit. Tepat setelah itu dering ponsel 
terdengar dari dalam sakunya. Zul tersenyum setelah 
melihat nama yang tertera di layar dan mengangkat 
panggilan itu. 


“Assalamu'alaikum, Mas.” 


“Wa alaikumussalam.” 
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“Mas mau pulang jam berapa?” 

“Sebentar lagi.” 

“Udah makan?” 

“Udah tadi sama pak Hafizh. Kamu tidur duluan aja.” 
“Aku gak berani.” 


“Ada apa?” Nada suara Zul yang terdengar khawatir 
kembali menarik perhatian Hafizh. 


“Tadi nonton film horor sama bibi. Jadi takut tidur 
sendirian. Mas cepetan pulaaang.” 


Helaan napas lega dari Zul membuat Hafizh ikut 
tersenyum. 


“Iya iyah. Awas tuh ada di sebelah.” 
“Maaas, ih.” 
Zul tertawa mendengar nada kekesalan itu. 


“Minta bibi temenin sebentar, Mas mau jalan 
pulang.” 


“Iya, hati-hati. Assalamu'alaikum.” 
“Wa alaikumussalam.” 


Setelah Zul memasukkan kembali ponselnya, Hafizh 
membuka suara. 


“Enak yah kalau punya istri, kerja lembur ada yang 
nyariin.” 

“Sebenernya kita bukan lembur kerja, tapi lembur 
curhat.” 
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Hafizh terkekeh membenarkan dan berjalan 
bersama Zul menuju pintu lift. 


“Tapi Hawa gak telfon, tuh." 


“Saya udah ngabarin pulang jam sembilan. Jadi dia 
memang gak akan nelfon kalau belum lewat jam 
segitu.” 

Zul hanya membulatkan mulutnya, lalu 
memanjangkan tangan untuk menyentuh tombol di 
samping pintu lift. 

“Makasih udah nemenin saya malem ini, Zul.” 

“Si Bos kaya sama siapa aja.” 


Setelah memasuki lift, Hafizh melepas jasnya sambil 
membalas ucapan Zul. “Saya kadang bingung sama 
kepribadian kamu. Kamu sebenernya baik, tapi juga 
buruk di mata orang-orang.” 


Itu lagi yang Zul dengar. 


“Saya gak peduli sama penilaian orang lain. Yang 
terpenting, orang-orang terdekat saya tau kalau saya 
gak seburuk itu dan mereka bisa menerima saya apa 
adanya. Itu udah lebih dari cukup buat saya.” 


Hafizh tersenyum mendengar itu. Sebenarnya, 
memang banyak sisi positif yang bisa diambil dari 
seorang Zulfan. Dimulai dari kegigihannya, kerja 
kerasnya, kejujurannya, caranya menghargai sebuah 
usaha, kesetiaannya, dan tanggung jawabnya, semua 
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itu adalah hal baik yang sering tertutupi oleh sifat 
“gak ada akhlaknya". Miris. 


Kak 


Pintu itu terbuka saat waktu menunjukkan pukul 
setengah sembilan lebih tujuh menit. Pria yang 
membuka pintu tersenyum melihat wanita yang 
berbaring di tempat tidur dengan mata yang sudah 
terpejam. 

“Katanya gak berani tidur sendirian,” gumamnya 
sambil berjalan masuk setelah menutup pintu kembali 
sambil melepas jasnya dan meletakkannya pada sofa 
di depan tempat tidur. 


Dengan perlahan Zul duduk di tempat tidur, tidak 
ingin membangunkan istrinya yang nampak sudah 
berkelana ke alam mimpi. Beberapa detik yang ia 
lakukan hanya memandangi wajah tenang itu. Lalu 
bibirnya menyunggingkan senyuman tampan. 


“Apa aku harus pamerin kamu biar dia insecure? 
Aku punya bidadari di rumah, mana mungkin mau 
ngelirik modelan boneka barbie yang suka cari 
perhatian laki-laki beristri” gumamnya, merasa 
bangga dengan apa yang dimiliki. 

Tangannya menyingkirkan helaian rambut di paras 
cantik itu sambil terus mengagumi karya Tuhan yang 
begitu indah di pandang mata. Namun, pergerakan 
tangan Zul terhenti ketika sebuah tangan lain 
memegang tangannya. 
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Dan rasanya... Detik juga ikut terhenti ketika netra 
hitam itu menatapnya begitu lekat. Jenis tatapan yang 
sering Zul lihat dari Immanuel. 


Mengintimidasi. 
“Siapa yang berani cari perhatian ke Mas?” 
“Kamu... Belum tidur.” 


Sebuah senyuman tipis yang Zul dapati. Dan 
sungguh, itu tidak terlihat seperti pertanda baik bagi 
Zul. 


Rasanya... Ia seperti melihat Immanuel dalam diri 
Zulfa. 


Rasanya... Ia belum sepenuhnya mengenal istrinya 
sendiri. 


Siapa Zulfa? 
Dan seperti apa dia sebenarnya? 


Haruskah Zul mencari tahu, bagaimana dulu cara 
Zulfa selalu bisa kabur dari penjagaan Immanuel yang 
super ketat? Dan kenapa juga Zul baru terpikirkan 
soal itu? 


Istrinya ini... Orang yang seperti apa? 
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MENJADI BAIK 


Adelia Nurahma 


Setiap hal akan jadi baik kalau kamu menghadapinya dengan baik. 
Segala sesuatu yang dihadapi dengan buruk gak akan berakhir baik. 


-Hafizh- 


daa 


Harusnya Zul senang karena tidak ada pembahasan 
seputar percakapan singkat tadi malam. Sikap Zulfa 
pun terlampau biasa saja pagi ini. Tapi hal itu malah 
membuat Zul resah. Zul terus memperhatikan istrinya 
yang sibuk menyiapkan sarapan untuknya tanpa 
berani memulai percakapan. 


Apakah samalam Zulfa hanya setengah sadar saat 
bertanya? Pasalnya, setelah tersenyum tipis, wanita 
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itu tertidur lagi. Bahkan sekarang pun sepertinya dia 
tidak punya niat untuk membahas percakapan 
random itu. Jadi bolehkah Zul bernapas dengan lega? 


“Haaaahhh...” 


Helaan napas panjang Zul itu berhasil menarik 
perhatian Zulfa. 


“Ada apa, Mas?” 


“Kamu gak mau ngomong apa-apa?" tanya Zul, 
hanya ingin memastikan. Takutnya Zulfa menyimpan 
unek-uneknya sendirian. Jadi apa fungsinya dia 
sebagai suami kalau istrinya punya beban namun tak 
bisa berbagi. 


Kerutan di kening wanita itu nampak 
mengisyaratkan kalau dia tidak mengerti maksud 
pertanyaan suaminya. “Memangnya aku harus 
ngomong apa?" 

Zul meringis, namun juga merasa benar-benar lega 
karena sepertinya Zulfa lupa. 


“Gak ada. Ayo makan.” 


Sarapan pagi ini pun berlangsung dengan damai. 
Bukannya Zul ingin menyembunyikan hal ini kepada 
Zulfa, ia hanya tidak ingin Zulfa terus kepikiran 
dengan masalah yang sejatinya cukup memusingkan 
Zul. Jadi Zul tidak ingin rasa pusing ini menular pada 
Zulfa juga. Karena tidak perlu menyewa cenayang pun 
Zul tahu kalau Zulfa pasti akan merasa cemburu. 
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Apalagi, mengetahui fakta bahwa Zulfa hanya bisa 
tinggal di rumah, sementara wanita yang mengganggu 
suaminya ada dalam satu kantor yang sama. 


Jadi, biarkanlah Zul berusaha menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 


Hm, Zul jadi berpikir untuk menjadi pemeran 
antagonis. Menjebak wanita itu supaya dipecat 
sepertinya bukan hal yang terlalu buruk. 


Astaghfirullah, Zul. Kamu harus tobat. 


Untungnya sisi baik Zul masih agak waras. Zul 
sampai geleng-geleng kepala guna menyingkirkan 
pemikiran buruknya tadi. Bagaimana kalau ternyata 
wanita itu tulang punggung keluarga seperti dirinya? 
Bagaimana kalau wanita itu sudah melalui banyak 
rintangan untuk sampai di posisinya sekarang? 
Astaga, Zul yang baik hati mana tega menjebaknya. 
Ekhm. 


Mungkin Hafizh sudah lebih dulu memikirkan 
kemungkinan itu. Makanya dia langsung sewot waktu 
Zul kasih usul untuk memecatnya. Aduh, bosnya 
emang luar biasa. 


Di ruang tamu mereka berpisah setelah Zulfa 
mencium punggung tangannya dan Zul mencium 
keningnya. Pemandangan yang manis untuk dilihat. 
Memikirkan perasaan Zulfa, hari ini Zul bertekad 
untuk bertindak lebih tegas. Ia harus menjadi imam 
yang baik untuk istrinya. Anggaplah wanita bernama 
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Angel adalah ujian pertama dalam pernikahannya. 
Ujian yang berlevel berat, hiks. 


Awas saja kalau dalang dibalik ini adalah Immanuel, 
mau Zul ajak duel sekalian mertuanya itu. 


Astaghfirullah, Zul yang baik hati jadi su'udzon lagi. 

Tapi mau gimana lagi, Zul gak punya orang lain 
selain Immanuel yang bisa disu'udzonin. 

Sebelum pukul delapan Zul sudah menginjakkan 
kaki di depan gedung perusahaan. Nampaknya hari ini 
dia berangkat lebih cepat dari Hafizh karena tidak 
mencium jejak-jejak bosnya itu. Biasanya, Hafizh 
walaupun udah gak keliatan orangnya, wanginya 
masih ketinggalan di tempat yang pernah dia lewatin. 
Zul heran sama parfumnya, tapi kayaknya dia tetep 
gak sanggup beli meski tahu apa merk-nya karena 
pasti muahhal. Kalo kata emaknya, mendingan buat 
beli beras, Zul. Walaupun Zul udah sukses, kebiasaan 
lama sebagai rakyat jelata memang tetap sulit 
dihilangkan. 


“Selamat pagi, Pak.” 


“Astaghfirullah. Zul sampai berjengit saking 
kagetnya. Lagi mikirin parfumnya Hafizh, tiba-tiba ada 
yang nongol dari samping dan memberi salam ceria. 


Zul berhenti, namun melihat orang-orang yang 
berlalu lalang di sekitarnya, ia mengurungkan niat 
untuk bicara. Karena ia tahu nantinya akan menjadi 
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pusat perhatian sebagian orang. Jadi lebih baik 
bergegas saja menuju lift. 


“Maaf, saya ngagetin bapak yah.” 


Zul mendengus samar. Tanpa mau repot melirik 
wanita blasteran di sebelahnya ini, ia terus berjalan 
lurus, sampai akhirnya mereka berpisah karena 
berbeda lift. Ya, Zul memang selalu menggunakan lift 
khusus yang sebenarnya diperuntukkan bagi CEO dan 
para petinggi perushaaan, tapi karena Zul tahu Hafizh 
bos yang baik, Hafizh pasti gak akan keberatan kalau 
lift nya dipake. Zul sendiri malas memakai lift 
karyawan karena di sana lebih padat. Apalagi di jam- 
jam ini. 

Tapi sepertinya, hari ini lift milik Hafizh tak 
berpihak kepadanya. 

“Maaf, Pak. Lift nya sedang tidak bisa digunakan. 
Saya sudah panggil teknisi, mungkin nanti siang baru 
bisa dipakai lagi, begitu kata security yang 
menghampirinya setelah melihat Zul hampir meninju 
tombol lift yang macet. 


“Kenapa gak bilang dari tadi?!” kesal Zul, yang 
dibalas permohon maaf lagi oleh sang security, 
padahal itu bukan murni kesalahannya. Sudah jelas 
ada tulisan lift sedang bermasalah, tapi Zul gak lihat 
karena sibuk mikirin lift karyawan yang padet. 


“Bapak bisa pakai lift karyawan." 
Kabar buruk. 


125 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Iya, terima kasih.” Untungnya Zul masih bisa bilang 
makasih. 


Dengan berat hati ia melangkah ke lift yang lain. 
Wajahnya meringis ketika melihat wanita tadi masih 
berdiri di depan pintu lift sambil mendongak melihat 
nomor-nomor yang berganti di atasnya. Zul melirik ke 
lift sebelah, angkanya menunjuk nomor 2 dan terus 
naik. Sementara lift yang ditunggu wanita ini sudah 
menunjuk angka 4 dan terus naik. 


“Eh, bapak.” 

Zul rasa perempuan ini cuma pura-pura kaget. Dan 
sekedar informasi untuk semuanya, Zul memang 
terkenal cukup pendiam. Padahal, kalau sudah kenal, 
sedetik saja tidak mendengar ocehan 
menyebalkannya, rasanya tidak mungkin. 

“Lift nya macet ya, Pak.” 

“Gak usah ngajak saya ngobrol,” penolakan 
pertama. 

“Bapak harus tulis itu di kertas, terus ditempel ke 
kening. Baru saya gak akan ngajak ngobrol lagi.” 

Zul meliriknya sinis. Tapi dengan polosnya wanita 
itu malah tersenyum begitu manis. 

"Peace, Pak,” ujarnya sambil mengangkat dua jari 
membentuk huruf V. 


“Pagi, Angel,” sapaan itu Zul dengar dari arah 
belakang. 
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“Pagi, Ren.” 
“Makin cantik yah hari ini.” 


Zul berdecih pelan. Ekor matanya bisa melihat 
kalau pria buaya darat yang baru saja menyapa itu 
kini berdiri di sebelah wanita yang entah sejak kapan 
sudah berdiri di sebelahnya. Padahal jelas-jelas tadi 
Zul berdiri lebih di depan. 


“Kamu gak nyapa Pak Zulfan?” 
“Hm? Astaga, maaf Pak, saya gak liat. Pagi, Pak.” 


Zul hanya melirik singkat pria yang dibutakan oleh 
wanita itu sampai tak bisa melihat kehadirannya. 


“Aku kira karyawan biasa.” 


Bisik-bisik itu masih bisa Zul dengar, tapi Zul gak 
peduli. 


“Kayaknya lift di sana rusak.” 
“Ouh. Kamu udah sarapan?” 


Zul tidak tahan dengan ini. Di sebelahnya ada 
cobaan dunia, dan di ujung sana ada buaya darat, 
bagaimana bisa paginya jadi seburuk ini? Dan dimana 
Hafizh? Kenapa belum juga tercium baunya? Awas 
saja nanti, akan Zul omeli kalau sampai terlambat. 


“Bapak udah sarapan?” kali ini bukan buaya darat 
yang melayangkan tanya, melainkan cobaan dunia. 


Zul pun membalasnya dengan senang hati, ia 
bahkan sampai menoleh dan tersenyum. “Udah... sama 
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istri saya.” Dan ekspresi kecut dari wanita itu lah yang 
memang ingin Zul lihat. 


Tuh kan, jelas wanita ini memang menyukainya. Dia 
gila atau gimana, sih? Sudah jelas Zul punya istri. 
Astaga, Zul tidak habis pikir. Sepertinya pelakor- 
pelakor difilm azab itu memang modelannya seperti 
ini. Punya istri atau enggak, embat aja pokoknya. 


“Zul.” 

Semua orang berbalik ketika mendengar suara itu. 
Mereka memberi membungkuk memberi hormat dan 
menyapa Hafizh yang tersenyum ramah serta 
membalas sapaan mereka. Zul sendiri rasanya tidak 
pernah sebahagia ini ketika melihat kehadiran Hafizh. 

“Udah panggil teknisi?" 

Zul tentu tahu maksud pertanyaan itu. 

“Katanya udah, nanti siang udah bisa dipake lagi.” 

Hafizh hanya mengangguk, lalu ikut mengantri 
dengan yang lain untuk menunggu lift turun. Dua 
manusia yang tadi berdiri di sebelah Zul sudah 
mundur dan Hafizh yang menggantikan tempatnya. 
Kalau saja tidak banyak orang, Zul pasti sudah 
memeluk Hafizh sebagai rasa syukur dan terima kasih. 

“Kamu nanti langsung siapin ruang rapat.” 

“Iya, tapi pertama-tama, lift ini harus turun dulu.” 


Hafizh terkekeh pelan mendengar nada tidak 
sabaran itu. 
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“Kamu nunggu dari tadi, yah.” 

“Dari abad kemaren.” 

Lebay emang si Zul. 

Ting 

Akhirnya lift terbuka. Hafizh masuk lebih dulu 
disusul oleh Zul yang kemudian berdiri di 


belakangnya. Namun pemandangan di depan 
membuat Hafizh mengerutkan kening. 


“Kenapa kalian gak masuk?” 


Ah, Zul benci pertanyaan itu. Padahal sudah enak 
mereka berdua saja yang duluan ke atas. 


Kerumunan itu nampak ragu dan bergumam tidak 
papa. Padahal semua tahu kalau mereka sama 
sibuknya. 


“Masuk aja, anggep saya sama seperti yang lain.” 
Hafizh memang bos idaman para karyawan. 
“Makasih, Pak.” 


Dan lift seketika langsung padat. Helaan napas berat 
Zul membuat Hafizh meliriknya. Jelas sekali kalau 
ekspresi Zul menunjukkan ketidak sukaan yang begitu 
dalam. Padahal setidaknya mereka tidak sampai 
dempet-dempetan, masih ada ruang untuk menjaga 
jarak. Tapi memang dasarnya Zul tidak suka 
kerumunan, ekspresinya jadi terlihat seakan dia 
sedang mendapat ujian hidup yang paling berat. 
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Ujian hidup Zul terasa semakin berat ketika dia 
menoleh ke sisi kiri dan melihat wanita itu tersenyum 
setelah meliriknya. Apa coba maksudnya? Dan kenapa 
dia harus ada di sebelahnya? 


“Kenapa, Pak?" 


“Hm?” Zul menautkan alisnya. “Kenapa apa?" 
tanyanya, dengan nada galak seperti biasanya. 
Memangnya dia kenapa? Harusnya kan Zul yang 
bertanya seperti itu pada wanita bernama Angel ini. 


“Bapak nyenggol tangan saya.” 


“Mana ada.” Zul makin terdengar galak. Bahkan 
dengan reflek ia melipat tangannya di bawah dada. 


Wanita itu kembali sok polos dengan mengerjapkan 
mata bulatnya. Dan sepertinya orang-orang di dalam 
lift ada di pihak wanita itu. Padahal sungguh, Zul tidak 
merasa menyentuh apapun. Wanita itu pasti halu. 
Dilihatnya Hafizh hanya menoleh melihat kejadian itu. 


Beberapa orang mulai turun di lantainya masing- 
masing. Dan di lantai sembilan, semua orang keluar 
dari lift, hanya tersisa Hafizh dan Zul yang menghela 
napas lega menuju lantai teratas. 


“Bos liat sendiri kan tadi?” ujarnya tepat setelah 
pintu tertutup. 


“Tangannya memang ada yang nyenggol, tapi bukan 
kamu. Mungkin karena kamu yang di sebelah dia, 
makanya kamu jadi tersangka.” 
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Satu alis Zul terangkat, lalu melihat ke sekiling 
ruangan lift itu. “Terus siapa yang nyenggol?” 
tanyanya, horor. 

Hafizh berdecak. “Bukan hantu, Zul.” 

Padahal Zul sudah merinding. 


“Dari mana Bos tau kalau memang ada yang 
nyenggol?” 

Hafizh menunjuk pantulan dirinya dan Zul di pintu 
lift itu. Zul pun membulatkan mulutnya paham, lalu 
mendekat dan berbisik, “Siapa yang nyenggol?” 


“Orang di belakangnya. Tapi karena respon kamu 
tadi, orang-orang pasti lebih percaya kalau kamu yang 
nyenggol dia.” 


“Sebagai orang yang merasa dituduh, saya rasa 
respon saya tadi udah bener.” 


Hafizh mengulum bibirnya dan menghela napas. 
“Zul, saya gak bermaksud menyinggung, tapi kayaknya 
kamu harus belajar bersikap. Jangan jadi anti sosial 
dan berpikiran buruk untuk semua hal. Itu gak baik.” 


“Jadi respon yang baik untuk kejadian tadi, 
seharusnya saya gimana?” 


Hafizh sampai memutar dirinya untuk memberi 
contoh, “Maaf, bukan saya. Semudah itu. Bukannya 
langsung nyolot.” 


“Kalau memang bukan saya, ngapain minta maaf?” 
tanyanya angkuh. 
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Hafizh tersenyum tipis. “Minta maaf bukan berarti 
kamu salah, Zul. Setiap hal akan jadi baik kalau kamu 
menghadapinya dengan baik. Segala sesuatu yang 
dihadapi dengan buruk gak akan berakhir baik.” 


Kak 


Setelah Zul pikir-pikir —kurang lebih selama 4 
jam— sepertinya ucapan Hafizh ada benarnya juga. 


“kamu harus belajar bersikap. Jangan jadi anti sosial 
dan berpikiran buruk untuk semua hal.” 


"Setiap hal akan jadi baik kalau kamu 
menghadapinya dengan baik. Segala sesuatu yang 
dihadapi dengan buruk gak akan berakhir baik.” 


Itulah nasihat yang Zul kutip dari ucapan Hafizh 
tadi pagi. Dan orang bijak pasti berkata kalau Hafizh 
benar. 


“Zul.” 
Zul langsung berdiri karena kaget mendengar 
panggilan tiba-tiba itu. Hafizh berjalan menuju 


mejanya sambil bertanya, “Saya mau makan di luar. 
Ikut, gak?" 


“Sama Hawa? Makasih deh, Bos. Saya gak mau jadi 
nyamuk.” 


Tawa Hafizh membuktikan kalau apa yang Zul 
bilang benar. 


“Saya juga mau ke restoran padang. Kangen sama 
rendang.” 
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“Yaudah, kalo gitu saya duluan.” 


Seperti yang dikatakan, Hafizh berjalan lebih dulu 
sementara Zul membereskan meja kerjanya. Masih 
sambil memikirkan nasihat yang Hafizh berikan, 
sepertinya Zul akan berusaha menjadi pribadi yang 
lebih baik. Bisakah kalau hari ini? Atau besok-besok 
aja ya? Kalau bisa dilakuin besok, kenapa harus 
sekarang? Eh. 


Enggak, Zul harus melakukannya sekarang. 
Mari kita saksikan. Apakah Zul bisa pemirsa? 


Setelah turun dengan lift yang sudah diperbaiki 
oleh teknisi, Zul menginjakkan kakinya di loby. Namun 
baru saja ingin menarik napas panjang, suara pekikan 
seorang wanita membuat Zul malah menahan 
napasnya. 


“Pak Zulfan.” 


Astaga, apa lagi kali ini? Bahkan wanita itu hampir 
berlari mendatanginya. Tunggu, apa sedari tadi wanita 
itu menunggunya di loby? Luar biasa niatnya. 


Harus berapa kali saya bilang kalau kamu jangan 
ngajak ngobrol saya! 


Tadinya Zul mau sewot begitu, tapi dia udah janji 
mau jadi orang baik. 


“Ada apa sih kamu teriak-teriak?” 
Astaga, ternyata susah. Nadanya tetep aja galak 
meski ucapannya berbeda dari batinnya tadi. 
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“Saya... Mau minta maaf." 


“Kamu memang banyak salah. Tapi udah saya 
maafin. Jadi gak usah ganggu saya lagi.” 


Gagal. GAGAL. ZuL gagal jadi orang baik, hiks. 


“Soal di lift tadi. Saya udah nuduh bapak. Tapi 
ternyata temen saya yang nyenggol tangan saya.” 


Zul mendengus, lalu berjalan meninggalkan wanita 
itu. 

“Maaf ya, Pak.” 

“Gak papa, udah saya maafin.” 

Zul masih berusaha menjadi baik. 

“Bapak mau kemana? Mau makan di luar?” 

“Bukan urusan kamu.” 

“Saya juga mau makan di luar.” 


Zul berhenti. Ia memejamkan matanya sejenak, lalu 
mengembuskan napas berat. 


“Angel, saya—” 
“Astagaaa.” 


Zul berjengit kaget mendengar teriakan tiba-tiba 
dari wanita itu. Apa lagi kali ini? Dilihatnya ke 
sekeliling orang-orang yang berlalu lalang melirik 
mereka dan saling berbisik. Ini tidak benar! 


(Ci Kamu—” 
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“Saya gak nyangka, ternyata bapak inget nama 
saya.” 

Apa? 

Astaghfirullah, jadi karena itu dia teriak? 


“Sadar gak sih kalau Bapak gak pernah nyebut nama 
saya sebelumnya?” 


Zul gak sadar. Selama ini dia pingsan. 


“Selama tiga bulan ini, untuk pertama kalinya loh 
Bapak manggil nama saya.” 


“Kenapa sih kamu kaya gini?” tanya Zul, sudah lelah. 


Harus jadi baik. Harus jadi baik. Supaya semuanya 
berjalan dengan baik. Zul terus menggumamkan itu 
sembari berharap masalah ini akan selesai dengan 
cara yang baik. 

“Apa?” 

“Kenapa kamu selalu gangguin saya? Saya udah 
bilang saya udah menikah. Udah jelas saya merasa 
terganggu. Kamu mau saya laporin ke polisi karena 
mengganggu privasi orang lain?” 

“Buktinya apa? Saya bahkan gak pernah telfon atau 
kirim chat ke bapak. Saya gak bicara sama bapak 
selain di kantor. Apanya yang privasi? Kita kan temen 
kerja.” 


Aargghh, rasanya Zul ingin meledak. 
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“Sikap kamu bisa bikin orang lain salah paham. Apa 
kamu gak sadar kalau kamu udah cukup jadi pusat 
perhatian? Jadi jangan bikin skandal di perusahaan!" 


“Kenapa? Karena saya cantik?" 


Zul menganga tak percaya. Rasa percaya diri wanita 
ini tinggi sekali. Sekalipun itu benar, bukankah tidak 
seharusnya dia mengatakan itu dari mulutnya sendiri? 
Sepertinya wanita ini beneran sinting. Astaghfirullah, 
Zul su'udzon lagi. 


Zul langsung waspada saat wanita itu melangkah 
mendekatinya dan lalu dia berbisik. 


“Tau gak sih, Pak. Kita kaya pasangan yang lagi 
berantem.” 


Sontak saja Zul langsung melotot dan mundur 
selangkah. Pria tampan itu melihat ke sekeliling, 
beberapa orang berbisik-bisik. Namun yang membuat 
mata Zul semakin membelalak adalah seorang wanita 
yang baru saja memasuki pintu gedung tempatnya 
memijak. Zul pun langsung menatap penuh peringatan 
pada wanita di depannya ini. 


“Jangan ikutin saya! tegasnya lalu bergegas 
menghampiri Zulfa. 


Pertanyaan Zul sekarang, apa yang istrinya lakukan 
di sini? 


Apa Zulfa melihatnya dengan wanita itu? 
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Apa kisah cintanya akan menjadi drama picisan 
yang penuh dengan kesalahpahaman? 


Memikirkannya membuat kepala Zul pusing. 
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“Harusnya kamu telfon Mas dulu kalau mau ke sini, 
sayang.” 

“Memangnya kenapa? Aku kan tau Mas kerja di 
sini.” 

“Mas sering makan di luar. Ini aja mau ke luar.” 


“Oke, lain kali aku telfon Mas dulu. Karena aku udah 
di sini, Mas jangan makan di luar. Aku udah bawa 
makan siang,” ujar wanita itu sambil mengangkat 
kotak makannya. 


Zul tersenyum merasa bahagia. “Yaudah, kita 
makan di ruang kerja Mas aja.” 


“Kita makan di kantin aja.” 
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“Tapi...” aku gak nyaman makan di kantin. Namun 
Zul hanya bisa melanjutkan itu dalam hatinya karena 
binar harap yang Zulfa tunjukkan. “Yaudah, ayo ke 
kantin.” Diambilnya kotak makan berwarna biru yang 
Zulfa bawa, lalu tangan yang satunya Zul biarkan 
digandeng oleh sang istri. 


“Gedungnya Pak Hafizh besar yah." 
“Besaran gedung punya abi kamu, Sayang.” 


Zulfa hanya tersenyum. Sementara Zul melirik ke 
arah lain. Tanpa disangka wanita itu masih berdiri di 
tempatnya dan terang-terangan memandanginya yang 
sedang bersama Zulfa. Gila memang. Apa dia mau jadi 
pelakor sungguhan? 


Zul menarik tangannya dari gandengan Zulfa, dan 
berganti merangkulnya. Sengaja mau manas-manasin 
pelakor. Sekalian biar dunia tahu betapa setianya 
seorang Zulfan. Dan dunia juga otomatis tahu kalau 
Zul yang dulu ledekin Hafizh bucin, sekarang dirinya 
pun udah jadi bucin sejati. Hohoho. 


Di kantin mereka duduk berhadapan. Zul sudah 
membeli dua gelas minuman untuk mereka. Bukan 
hanya Zul, Zulfa pun nampak bahagia bisa makan 
siang bersama seperti ini. 


“Oh iya, kamu ke sini sama siapa?" 
“Sopir.” 


139 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Mas ngerasa gak enak karena kamu sampe harus 
ke sini. Padahal kalau mau makan siang bareng, mas 
bisa pulang, Sayang." 


“Gak papa, Mas. Aku juga gak ada kerjaan di rumah." 


Sebenarnya, kalau boleh jujur, Zul merasa curiga 
dengan kejutan tiba-tiba ini. Apakah ini tentang 
percakapan singkat mereka semalam? Apakah tadi 
pagi Zulfa hanya pura-pura lupa? 

“Orang-orang kok ngeliatin kita sih, Mas? Mas 
terkenal ya di perusahaan?" 


Kalau saja sedang minum atau makan, Zul pasti 
tersedak. Ini pasti gara-gara wanita itu. Apakah 
sebenarnya gosip sudah tersebar, hanya saja dia tidak 
mendengarnya? Pasalnya kalau diperhatikan, sudah 
tiga bulan Angel selalu mengganggu ketenangan 
hidupnya di perusahaan. 


“Perasaan kamu aja kali. Atau mungkin mereka 
ngeliatin kamu, sayang. Soalnya bukan karyawan sini.” 


“Ooh, iya kali yah.” 


Zul mulai pandai membuat alasan. Sesungguhnya ia 
tidak ingin berbohong kepada Zulfa. Tapi kalau benar- 
benar terpaksa, ya mau gimana lagi. Apakah Zul harus 
menjalankan rencana jahatnya? Haruskah ia menjebak 
Si pengganggu itu supaya dipecat? Astaga, kemana 
perginya Zul yang mencoba menjadi baik? 
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“Mas, aku mau ke toilet dulu,” Zulfa sudah berdiri, 
sementara Zul yang mendengar itu reflek melakukan 
hal yang sama. 


“Mas anter, yah.” 

“Gak usah, aku bisa sendiri kok.” 

“Gak papa, Mas anter aja.” 

“Mas.” 

“Oke, lima menit belum balik lagi, Mas susulin.” 
“His, memangnya aku anak TK.” 


Sembari menggerutu Zulfa berjalan pergi 
meninggalkan Zul yang tersenyum manis mendengar 
gerutuannya itu. Saat Zulfa sudah benar-benar tidak 
terlihat oleh pandangan Zul, Zul pun mulai beraksi. Ya, 
beraksi meladeni beberapa orang yang tadi 
memandanginya dengan Zulfa. 


Ia tatap mereka dengan sinis dan penuh peringatan. 
Apa coba masalah mereka? Orang makan siang malah 
diliatin, seakan tidak punya pekerjaan lain dan lebih 
penting mengurusi hidup orang lain. Memuakkan. 


Sementara itu di toilet, setelah menutup bilik, Zulfa 
mendengar beberapa orang yang masuk kamar mandi 
sambil berbincang-bincang. Sesungguhnya Zulfa tidak 
akan tertarik dengan percakapan mereka kalau saja 
yang dibicarakan bukan SUAMINYA. Kenapa suaminya 
jadi bahan gosip orang-orang? 

“Tadi itu istrinya pak Zulfan, yah.” 
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“Iya. Cantik, kan." 


“Iya, pantesan udah tiga bulan tapi tetep gak 
mempan digodain perempuan lain. Padahal yang 
godain cantik banget.” 


“Tapi istrinya juga cantik, sih.” 


Alis Zulfa bertaut. Jadi semalam itu benar. Ia tidak 
salah dengar. Memang ada yang mengganggu 
suaminya. 


“Pak Zulfan tuh emang cakep banget. Kalo 
diperhatiin lama-lama mirip aktor dari cina. Tapi 
sayang dia gak ada ramah-ramahnya sama sekali. 
Senyum aja jarang keliatan.” 


“Tapi tadi sama istrinya dia senyum manis banget. 
Gila sih, ganteng banget. Rasanya pengen gue foto tapi 
takut ketauan. Apalagi dia lagi sama bininya.” 


“Kenapa sih yang ganteng harus udah punya bini. 
Gak pak Hafizh, gak pak Zulfan.” 


“Heleh, mereka single juga lo gak bakal punya 
kesempatan.” 


“Ngomong-ngomong, Angel udah liat belum, yah?” 
Akhirnya Zulfa mendapat sebuah nama. 
“Gak tau, gue belum liat dia.” 


“Eh eh, denger-denger, tadi pagi di lift pak Zulfan 
pegang tangannya Angel loh.” 


“Hah, yang bener.” 
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Tanpa sadar napas Zulfa tercekat. 


“Kok mereka bisa satu lift? Biasanya kan pak Zulfan 
pake lift khusus.” 


“Gue juga gak tau. Cuma denger segitu aja dari yang 
lain.” 


“Alah, palingan cuma gosip. Mana mungkin pak 
Zulfan begitu. Gak liat apa, dia selalu keliatan kesel 
kalau Angel ada di deketnya.” 

“Iya juga sih. Tapi siapa tau dia khilaf. Mungkin di 
lift nya rame, jadi cari-cari kesempatan. Alesannya 
sempit.” 

“Pikiran lo berdosa banget.” 

“Hehe.” 


Zulfa menghela napas pelan. Percakapan terakhir 
mereka terdengar membahas tentang kosmetik yang 
mereka pakai, lalu hilanglah suara-suara itu. 
Meninggalkan Zulfa yang hanya terdiam di balik bilik 
toilet. Benar perkiraannya, kalau toilet memanglah 
tempat untuk mendapatkan informasi tanpa repot 
bertanya. 


Jadi... Ada yang menggoda suaminya yah. Namanya 
Angel. Dan dia sangat cantik. 


“Zulfa, kamu masih di dalem?” 


Zulfa mengerjap. Suara ini... Ya Allah, suaminya 
benar-benar menyusulnya ke toilet wanita. Apa coba 
yang dia pikirkan? 
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Meski begitu, Zulfa tersenyum senang. Hatinya tak 
perlu meragukan cinta sang suami. Malahan, Zulfa 
merasa iba pada wanita yang menggoda suaminya itu. 
Tidak terbayangkan berapa banyak kata-kata pedas 
yang Zul layangkan padanya. Dulu saja, Zulfa pernah 
dikatai buronan oleh Zul, dan bukan hanya itu, Zulfa 
juga pernah dikatai gelandangan oleh Zul. Sungguh 
mulut suaminya itu sangat pedas kalau sudah berkata- 
kata. 


Jadi, Zulfa tidak perlu khawatir dengan si Angel 
Angel itu, kan? 


“Iya, Mas.” 

“Udah lebih dari lima menit.” 

“Iya iyaah.” 

Romantisnya Zulfan. 

KKK 

“Makasih, yah,” ucapnya sambil mengusap puncak 
kepala Zulfa. 

“Iya. Mas pulang jam berapa hari ini?” 

“Kaya biasa. Gak lembur, kok.” 


Mobil yang dikendarai oleh sopir itu berhenti di 
depan halaman gedung. Zul melangkah dan 
membukakan pintu untuk sang istri. Melihat Zulfa 
yang masih berdiri di tempatnya, Zul 
mempersilakannya masuk dengan gestur kepala. 
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“Nungguin apa?” tanyanya. 
Wanitanya nampak tersenyum dan mendekat. 
“Mas.” 


“Ada apa?” Oke, Zul mulai khawatir dengan tingkah 
aneh ini. Apalagi saat Zulfa meraih tangannya dan 
menggenggamnya, Zul semakin merasa ada hal yang 
sudah terjadi. 


“Mas, apapun yang terjadi, aku akan tetep percaya 
sama Mas.” 


Zul mengerjap pelan, kemudian tersenyum. Selama 
lebih dari tiga detik dia memeluk Zulfa lalu kembali 
mempersilakannya masuk ke dalam mobil. 


“Hati-hati, yah. Kalau udah sampe rumah, kabarin 
Mas.” 


“Siap. Assalamu alaikum.” 
“Wa alaikumussalam.” 


Mobil melaju bersamaan dengan lambaian tangan 
Zulfa dan senyuman manisnya. Zul pun turut 
melakukan hal yang sama. Hatinya menghangat siang 
ini. Rasanya... Mulai sekarang semuanya benar-benar 
akan baik-baik saja. 


Saat Zul berbalik dengan senyumnya yang belum 
luntur, tatapnya tertuju pada seseorang yang sudah ia 
sadari kehadirannya sejak tadi di sana. Zul masih diam 
dan berdiri di tempatnya. Sampai akhirnya ia 
dikejutkan dengan apa yang wanita itu lakukan. 
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Wanita itu memberinya tepukan tangan, acungan 
jempol dan sebuah senyuman. Lalu setelah itu, dia 
berbalik dan pergi begitu saja sambil mengetik 
sesuatu di ponselnya. 


APA MAKSUDNYA? 

Tidak mungkin. 

Sepertinya perkiraannya selama ini benar. 
Drtt drtt 


Menunda untuk memikirkan apa yang baru saja 
terjadi, Zul segera mengeluarkan ponselnya dari 
dalam saku jas. Matanya membelalak. Rasanya, hari 
ini ia bisa saja terkena serangan jantung. 


“Abi. Ini semua ulah Abi, kan?” todongnya, yang kali 
ini ia sangat yakin bahwa dirinya tidak hanya 
su'udzon. 


“Hahaha, selamat ya, Zul. Kamu lulus ujian pelakor.” 
“APA?” 

Tut tut tut 

MERTUA KAMPRET. 


Lihat saja, Zul akan menepati janjinya untuk 
berduel dengan Immanuel. 
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Siapapun di ruangan tersebut tak pernah melihat 
atasannya tertawa sebahagia itu. Bahkan, setelah dia 
menutup telfonnya, pria bernetra hijau itu masih saja 
menyunggingkan senyuman. Sebagai orang-orang 
yang sudah bersamanya bertahun-tahun, mereka 
turut senang melihatnya. Rasanya, Immanuel tidak 
begitu menyeramkan lagi seperti dulu. 


“Anda bersenang-senang, Tuan?” 


Immanuel terkekeh kembali ketika mendengar 
pertanyaan dari orang terpercayanya. Sosok yang 
sudah belasan tahun menjadi tangan kanannya. 
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“Ya, Hans. Rasanya seperti anak-anak yang memiliki 
mainan baru,” ujarnya, tangannya terulur mengambil 
daging di dalam ember yang Hans pegang, lalu 
melempar daging itu ke arah kandang berisi dua 
harimau besar peliharaannya. 


“Aku kira putriku menikahi pria brengsek bermulut 
besar.” 


Hans mengangkat kedua alisnya. “Tapi ternyata?” 
tanyanya, ingin tahu sudut pandang Immanuel kepada 
menantunya yang diselidiki oleh Immanuel sendiri. 
Ya, Immanuel bahkan tidak meminta bawahannya 
untuk mencari tahu asal-usul menantunya itu, malah 
dirinya sendiri yang turun tangan langsung. 


“Ternyata dia hanya buku klasik dengan cover yang 
memiliki gambaran berbahaya.” 


Hans tersenyum kecil. Inti dari yang Immanuel 
ucapkan adalah, ternyata menantunya tak seburuk 
perkiraannya. 


“Aku mengakui keberanian dan kesetiaannya. Dia 
pantas dipuji, tapi setiap kita bertemu yang aku 
lakukan hanyalah menghujatnya.” 


“Kenapa begitu?” 


“Sesekali kau harus mengobrol dengannya, dia 
sangat menyebalkan. Jadi aku tidak bisa menahan 
diri.” 


Hans tersenyum kembali. 
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Bertepatan dengan selesainya obrolan itu, daging 
yang ada di dalam ember habis. Immanuel menatap 
sepasang harimaunya sebelum berbalik dan 
memerintahkan para bahawannya untuk merawat 
peliharaannya itu dengan baik yang dijawab dengan 
patuh oleh mereka. Selanjutnya ia beranjak pergi 
diikuti oleh Hans di belakangnya setelah ia 
menyerahkan tempat bekas makanan harimau tadi 
pada salah satu pegawai. 


Immanuel hendak mencuci tangannya, namun 
belum sempat ia membuka keran air, ponsel dalam 
saku jasnya berdering. Senyuman miringnya nampak 
setelah melihat nama di layar itu. 


“Ada apa?” tanyanya pada sang penelfon, tanpa rasa 
bersalah sedikitpun. 


“Kamu tau saya orang sibuk. Kamu harus buat janji 
dulu sebelum bisa menghabiskan waktu dengan saya.” 


“Saya meminta sebagai menantu Anda, Tuan 
Immanuel Yang Terhomat.” 


Immanuel menahan kekehannya mendengar nada 
penuh kekesalan dari menantunya yang memang 
sudah pasti merasa kesal. Entah apa yang ingin dia 
bicarakan besok sampai-sampai ingin bertemu secara 
langsung. 


“Oke, besok, jam sembilan.” 
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Selanjutnya bocah itu langsung mengucap salam 
dan menutup telfon saat keinginannya dituruti. Huh, 
dasar si Zulfan. 


“Atur kembali jadwalku besok, Hans. Menantuku 
merengek minta bertemu." 


“Baik, Tuan.” 


KKK 


Setelah memutus sambungan telfon dari 
mertuanya, Zul melihat pantulan dirinya di depan 
dinding lift itu. Orang sibuk katanya? Ya, SIBUK 
ngerjain menantunya. 


“Hhaaahh...” 


Entah untuk keberapa kalinya Zul menghela napas 
panjang siang ini. Katakanlah kalau hari ini sangat 
penuh dengan kejutan. Rasanya seperti kena prank. 
Lagipula, kenapa sih Immanuel sangat kekanakan? 
Bagaimana kalau iman Zul goyah dan dia terpancing 
dengan godaan wanita itu? Bisa tamat rumah 
tangganya yang masih seumur jagung. Bahkan 
mungkin dirinya juga tamat di tangan Immanuel. 
Paling parah jadi makanan singanya itu, kalau tidak 
salah namanya Sierra. 


Ting 
Ketika lift terbuka, Zul melihat wanita yang menjadi 


salah satu aktris dalam kehidupannya keluar dari 
ruangan Hafizh. Zul melangkah keluar dari lift sambil 
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menajamkan penglihatan. Dan sepertinya benar, 
wanita itu... Habis menangis. Ada apa? Apa Hafizh 
memarahinya? Tapi tidak mungkin. 


Tatap mereka akhirnya bertemu. Dan saat itu juga 
Angel tersenyum seakan air matanya hanyalah air 
mata palsu. 


“Bapak keren,” kata wanita itu saat mereka 
berhadapan. 


Zul langsung berkacak pinggang dan pasang wajah 
garang. 


“Kamu ngapain pura-pura nangis?" 

Bukannya mendapat jawaban, Zul hanya mendapat 
cengiran disusul dengan pujian. 

“Saya salut loh sama kesetiaan bapak." 

Kali ini Zul pasang tampang songong andalannya. 

“Kamu dibayar berapa sama si Immanuel?" 

“Hmmm, ada deh.” 


“Tcih, mending kamu jadi artis aja daripada kerja di 
perusahaan. Gak cocok.” 


“Betul. Bapak nanti bisa lihat saya di tv.” 
“Ha? Kamu beneran maujadi artis?” 
Wanita itu mengangguk. "Akting saya keren, kan?” 


“Jelek. Buktinya gak mempan ke saya.” 
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Kali ini bibirnya mengerucut, agak kesal lama-lama 
ngobrol sama Zul. Tapi tetap saja tidak membuat rasa 
kagumnya kepada Zul hilang. 


“Coba aja kalau mertua Bapak bukan Tuan 
Immanuel, saya pasti bakal beneran berusaha nikung 
Mbak Zulfa." 


“Gak usah mimpi ya kamu.” 


“Aaaaa saya iri sama Mbak Zulfa. Dia dapet yang 
kaya Pak Zulfan gini dimana?" 


“Di jalanan." 

“Ha?” 

“Ngapain sih kamu di sini? Udah sana pergi. Kesel 
saya liat muka kamu." 

“Gak papa, saya suka loh liat muka bapak.” 


Zul bergidig ketika wanita itu mengerlingkan mata 
genit padanya. 

“Kamu kalo jadi artis pasti cocok dapet peran 
pelakor!” tukasnya, jujur dari lubuk hati yang paling 
dalam. 


“Enak aja. Saya mau jadi pemeran utama yang 
tersakiti tapi dapet akhir bahagia.” 


“Hiiihh, kalau bener begitu, saya bakal jadi netizen 
yang selalu nyinyirin kamu. Jadi haters yang paling 
setia.” 


“Ih, si Bapak.” 
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Apa jadinya kalau Zul jadi netizen yang budiman. 
Pasti dia jadi raja nyinyir. Dan punya persatuan 
netizen nyinyir se-Indonesia. Wah. 

“Zul.” 


Panggilan Hafizh membuat Zul beralih fokus ke 
arah atasannya yang membuka pintu ruangannya itu. 
Belum sempat menjawab Hafizh, Zul mendengar 
wanita di depannya ini berbisik. 


“Bapak gak percaya. Saya bisa loh akting jadi 
pemeran utama yang tersakit.” 


Alis Zul terangkat sebelah. Sementara itu Angel 
yang mendengar suara langkah kaki mendekat 
langsung memulai aksinya. 


“Hiks hiks, maafin saya yah, Pak Zulfaan. Saya 
memang salah karena jatuh cinta sama bapak, hiks. 


APA-APAAN INI? 


Zul melotot pada wanita itu namun tetap tak 
digubris olehnya. 


“Saya janji gak akan ganggu bapak lagi, hiks. Tolong 
jangan marah-marah ke saya, hiks.” 


“Wah, kamu ini bener-bener pandai bersandiwara. 
Awas aja—” 


“Zul, udah!” 


Zul tak menyangka Hafizh memilih ada di pihak 
wanita itu. 
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“Bos, dia ini cuma ak—” 

“Huaaaa, maafin saya Paaak.” 

Zul kaget sampai kata-katanya terpotong karena 
jeritan tangis si Ratu drama ini. 

“Zul.” 

Zul tentu mengerti dengan panggilan Hafizh yang 
sarat akan nada memohon itu. Tapi tidak. Sekalipun 
Hafizh memohon, Zul tetap tidak akan membiarkan 
kebohongan wanita ini menang. 

“Saya GAK maafin kamu. Sana pergi!" 

“Baiklah kalau itu keputusan bapak. Saya pergi, 
hiks.” 


Zul meringis geli saat melihat wanita itu berlari ke 
arah lift ala-ala sinetron di tv. Dan parahnya, Hafizh 
malah jadi pemeran pembantu yang hampir 
mengejarnya kalau saja Zul tidak menahan bahunya. 


“Bos, dia cuma akting!” tukas Zul, kesal lama-lama. 
Hafizh berbalik menghadapnya dan membelakangi 
wanita yang sudah masuk ke dalam lift itu. Saat itulah 
Zul mendapat kerlingan mata lagi dari Angel dan tak 
lupa dengan senyuman mautnya. 


“Dasar Ratu Drama,” ketusnya. 
“Huaaa, Pak Zulfan jahaaat.” 
“Zulfan?” 

Ah, Zul kena marah Hafizh. 
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“Dia udah ngundurin diri." 
“Ap..pa?” 
Sial, berapa Immauel membayarnya sampai dia 


bahkan rela mengundurkan diri dari perusahaan 
Hafizh? 


Apa mertuanya itu benar-benar ingin 
menghancurkan rumah tangganya? 


“Dia udah ngakuin semuanya dan menyesal. Jadi 
berhenti kekanakan dan minta maaf ke dia atas sikap 
kamu yang kasar!” 


“Tapi dia cuma pura—” 
“Apapun alasan kamu dia tetap perempuan. Dan 


saya sebagai atasan, meminta kamu untuk minta maaf 
ke dia!” 


Argh, Zul kurang suka saat Hafizh bersikap tegas. 
Menyeramkan. Lebih seram dari Immanuel. 


“Baik.” 


Ya, baik. Zul akan pura-pura minta maaf ke ratu 
drama tadi. Huh. 


Tapi intinya, Zul punya dendam kusumat ke 
Immanuel. Ia tentu tidak akan menyalahkan Hafizh 
karena atasannya ini tak tahu apa-apa. Zul juga 
kesulitan menjelaskannya karena ini urusan rumah 
tangganya sendiri. Sungguh Zul tidak menyangka 
kalau hidupnya akan menjadi seperti ini. Semuanya 
gara-gara Immanuel. 
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Kak 


Hari ini Zul gagal pulang cepat karena harus 
mendengarkan nasihat Hafizh dulu. Katanya, seorang 
lelaki harusnya malu bersikap kasar pada wanita. 
Karena kita adalah pemimpin, ditakdirkan lebih kuat 
dan seharusnya membimbing. Memang itulah yang 
selalu Zul lihat dari Hafizh. Tapi, dirinya memang tak 
seperti Hafizh. Zul hanya bisa bersikap sangat baik 
pada dua wanita saja. Ibunya, dan istrinya. Hmmm, 
apalah daya Zul yang penuh kekurangan ini. 


Setidaknya sekarang Zul sudah tahu alasan apa 
yang diberikan Angel kepada Hafizh untuk berhenti 
bekerja di tempatnya. Katanya, wanita itu merasa 
malu karena jadi bahan gunjingan orang-orang kantor. 
Dia tidak sanggup bekerja lagi. Padahal yang Zul 
dengar tadi siang, wanita itu mau jadi artis. Entah 
mana yang benar. Zul hanya bisa mendapatkan fakta 
yang sebenarnya dari Immanuel saja. 


“Dan satu lagi, Zul. Kamu harus sering senyum." 

“Biar apa?” 

“Biar keliatan ramah,” jawab Hafizh sambil 
menutup pintu mobilnya. 


“Saya gak mau keliatan ramah,” sanggahnya sambil 
memperhatikan Hafizh yang tengah memasang seat 
belt. 
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“Senyum itu ibadah,” ujar Hafizh lagi, lalu diakhiri 
dengan senyum ia melajukan mobilnya, meninggalkan 
Zul yang menghela napas panjang. 

Ketika mobil Hafizh nampak semakin menjauh, Zul 
mencoba mempraktekan apa yang Hafizh perintahkan 
tadi. 


Tersenyum. 


Zul bahkan hampir lupa caranya kalau tidak ada 
Zulfa di sekitarnya. 


Bukannya ibadah, dia malah jadi kaya orang gila 
senyam-senyum di depan gedung perusahaan. 


Hhaaahh... Zul harus cepat pulang. Hari ini hari yang 
berat. Besok libur kerja tapi dia harus bertemu 
dengan Immanuel. Akankah menjadi hari yang berat 
lagi? 

Sudah pasti itu Zul. 


Kak 


Entah secepat apa jarum jam berputar. Atau secepat 
apa bumi berputar, yang pasti hari sudah berganti dan 
pagi sudah menyambut. Harusnya hari libur selalu 
menjadi hari malas-malasan bagi Zul. Setidaknya itu 
saat dia masih single. Sejak punya istri, hari libur jadi 
hari mesra-mesraan. Ya, harusnya sih begitu. 


Tapi hari ini Zul ada jadwal lain selain bermesra- 
mesraan. Untungnya pertemuan itu dijadwalkan 


157 


ZUL 
Adelia Nurahma 


pukul sembilan. Jadi di pukul tujuh pagi ini Zul masih 
bisa rebahan. 


“Mas.” 

“Hm?” 

“Mau ngapain ketemu abi?” 

“Hang out” jawabnya dengan mata yang masih 
terpejam. Sementara kedua tangannya memeluk Zulfa 
yang bertumpu di atasnya. Sebenarnya Zulfa sudah 
rapih, sudah cantik dan sudah siap memulai hari. Tapi 
saat membangunkan Zul yang punya kebiasaan buruk 


tidur lagi setelah shalat subuh di hari libur kerja, 
dirinya malah ditarik dalam dekapan suaminya ini. 


“Heleh, gaya-gayaan. Palingan nanti adu mulut 
kayak emak-emak,” omel Zulfa. 


“Su'udzon.” 

“Siapa yang ngajarin aku su'udzon?” 
“Mas.” 

“Nah!” 


Tawa pertama Zul pagi ini terdengar. Pria itu 
mengubah posisi berbaringnya menjadi miring tanpa 
melepas pelukannya, kemudian membuka mata dan 
menatap sendu Zulfa. 


“Mas tau kamu denger sesuatu waktu dateng ke 
kantor kemarin. Makanya waktu pulang kamu jadi 
ngomong kaya gitu.” 
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“Iya. Tapi aku gak permasalahin itu, aku percaya 
saya Mas.” 


“Seenggaknya kamu harus tanya apa yang terjadi. 
Sikap tenang kamu malah buat Mas risih.” 


“Jadi kalau aku marah-marah atau ngelabrak 
perempuan itu, Mas gak risih?” 


“Itu lebih baik.” 

“Lebih baik dari mananya?” 

“Lumayan buat jadi tontonan, hahaha.” 

Tawa Zul berakhir saat rambutnya dijambak Zulfa. 
“Ssshhh, sakit tau.” 

“Aku kok bisa yah dapet suami begini.” 


“Ya udah nasib, mau gimana lagi,” jengah Zul, tapi 
akhirnya dia tetap tersenyum. 


“Tapi aku emang penasaran, sih. Sebanyak apa Mas 
ngomelin perempuan itu.” 


“Wah, kamu udah kenal banget sama Mas ya, 
Sayang,” ledek Zul, pasalnya Zulfa tahu kalau dia 
sudah pasti mengomeli wanita itu. 


“Iyalah, aku aja dulu dibilang gelandangan sama 
buronan. Enteng banget nih mulut Mas ngatain orang,” 
Zulfa sampai menepuk gemas mulut Zul saat 
mengatakan itu. “Gak pandang bulu, mau perempuan 
atau laki-laki disamain.” 


Zul malah terkekeh. “Itu tuh kelebihan Mas.” 
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“Sejak kapan yang begitu jadi kelebihan?” 
“Sejak Mas ada di dunia ini.” 


Jawaban Zul benar-benar membuat Zulfa merasa 
gondok. Untung suaminya ganteng. Jadi sepahit 
apapun omongannya, wajah tampannya bisa jadi 
penawar alias pemanis. 


“Daripada pagi-pagi ngomelin Mas, mendingan 
kasih morning kiss.” 


“Pagi apanya? Ini udah siang tau!” 


Zul mengangkat sedikit tubuhnya untuk melihat 
jam di nakas. “Baru setengah delapan.” 


“Katanya mau ketemu sama abi?” 
“Iya, jam sembilan.” 


Zul mengubah posisi berbaringnya menjadi 
terlentang menghadap langit-langit kamar. Zulfa yang 
terbebas dari pelukan Zul pun kini terduduk. 


“Aku ikut yah?” 
“Kemana?” 
“Ikut sama Mas ketemu abi.” 


“Gak usah. Kita mau ketemu berdua aja, biar lebih 
akrab.” 


“Aku malah takut kalian berantem.” 


“Memangnya kita anak kecil.” 
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“Lah, tiap ketemu kan memang begitu. Kalian lebih 
kekanak-kanakan dari anak kecil.” 


“Itu tuh cuma bercanda ala kita aja.” 


“Ada aku aja bercandanya begitu. Apalagi kalau gak 
ada aku. Bukan adu bacot lagi, nanti jadi adu bacok.” 


“Sayang, udah deh. Kamu tuh su'udzon terus dari 
tadi.” 


“Aku khawatir tau.” 
“Suami kamu ini mau ketemu sama mertua, apa 
yang harus dikhawatirin?” 


Zulfa terdiam sejenak sampai akhirnya ia menghela 
napas. “Abi tuh suka iseng. Dan isengnya dia tuh 
beda.” 


Aduh, gak usah diingetin juga Zul udah hapal. 
Keisengan Immanuel memang gak ada obatnya. Dia 
pernah iseng minta menantunya tidur satu kamar 
sama dia di malam pertama. Pernah iseng bawa singa 
ke rumah. Dan baru-baru ini iseng kasih ujian pelakor. 
Kurang iseng apalagi coba?! 

“Gak papa. Aku udah kebal.” 

“Bener? Kalau nanti ketemu Sierra?” 

“Kata kamu dia jinak?” 


“Iya, jinak banget sama Abi. Dan juga nurut banget 
kalau disuruh apa-apa.” 
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“Tenang aja, dia gak bakal nyuruh Sierra makan 
aku. Gini-gini, aku tetep menantu kesayangannya.” 


Ya gimana gak jadi kesayangan wong dia menantu 
satu-satunya. 


Zul bangkit dari rebahannya, mengusap kepala 
Zulfa dan berkata, “Kamu tenang aja. Gak akan terjadi 
apa-apa.” 

Pada akhirnya Zulfa hanya bisa menganggukkan 
kepala. Dan setelah mengambil morning kiss yang dia 
minta tadi, Zul turun dari tempat tidur. 


“Mas mau sarapan dulu. Oh iya, kamu hari ini mau 
ke mana?” 


“Belum tau. Tapi nanti kalau mau pergi, aku telfon 
Mas.” 

“Sip.” 

Zul berlalu keluar dari kamarnya karena Zulfa 
memang sudah sarapan terlebih dahulu. Tidak 
bermaksud merahasiakan soal kebenaran wanita yang 
mengganggunya itu. Hanya saja, Zul takut Zulfa akan 
marah pada ayahnya karena kejadian tersebut. Karena 
mau bagaimanapun, Immanuel memang bersalah atas 
hal ini. Karena itulah Zul memilih untuk tidak 
bercerita. Ia tidak ingin menanamkan kebencian di 
hati Zulfa pada ayahnya. Biarkanlah “perang” ini 
menjadi perangnya dengan sang mertua. Zulfa tidak 
boleh ikut terjun ke dalamnya. 
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Betapa baiknya Zul. Iya kan?! 
Iyain aja, dia lagi berusaha menjadi baik. 


Baiklah, berhenti muji-muji Zul. Tolong ingatkan 
kalau dia harus segera ketemu sama bapak mertua. 
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SISI LAIN IMMANUEL 


Adelia Nurahma 


“Katanya, seseorang yang mengganggu orang lain tanpa sebuah 
alasan, dia hanya ingin mendapatkan perhatian dan mencurahkan 


kasih sayang. ý 
-Hans- 
kkk 


Tempat apa ini? 


Itulah pertanyaan yang ada di dalam benak Zul saat 
mendatangi tempat pertemuan yang Immanuel 
tetapkan. Kalau diingat-ingat, rencana awalnya, Zul 
mau ngajak Immamuel duel. Tapi, melihat bangunan 
ini saja, sudah langsung membuat nyali Zul ciut. 
Kenapa hanya sebuah bangunan rasanya sudah 
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menggambarkan seberapa garangnya si pemilik 
tempat ini. 


Bangunan itu nampaknya berlantai dua. Dominasi 
luarnya adalah hitam dan abu. Di luar tempat ini Zul 
menghitung ada empat ajudan berseragam hitam dan 
dua anjing penjaga. Melihat itu semua Zul sudah 
menelan ludahnya. 


“Anda sudah ditunggu Tuan Immanuel di dalam,” 
kata pria yang menyambut Zul di gerbang depan. 


“Sebenernya ini tempat apa?” tanya Zul sambil 
mengikuti pria yang dia tidak tahu namanya. Karena 
Zul belum kenalan sama dia. Dan Zul gak mau ngajak 
kenalan duluan. Gengsi. 


“Ini rumah pribadi Tuan Immanuel.” 

“Yang dulu ditempatin sama Zulfa?” 

“Masih ada.” 

“Kenapa mertua saya itu minta ketemuan di sini?” 
“Saya kurang tau.” 


“Di dalem ada apa?” tanya Zul lagi ketika tepat 
berdiri di depan pintu rumah tersebut. Samar-samar 
pria itu menarik napasnya, merasa kalau Zul ternyata 
lebih rewel dari emak-emak. 


“Anda akan tau.” 


“Ini bukan keisengan dia lagi, kan?” 
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Pria yang Zul tanya nampak mengangkat kedua 
alisnya. Dari ekspresi itu Zul tahu kalau pria di 
depannya pasti tidak ikut campur dalam keisengan 
Immanuel sebelumnya. 


“Ada Sierra?” tanya Zul lagi. Hal pertama yang ia 
takutkan adalah Sierra yang menyambutnya di depan 
pintu. Katakanlah kalau Zul trauma dengan si pemilik 
kalung berlian itu. 


“Ada.” 


Zul langsung mundur selangkah. Gagal sudah 
niatnya mau ngajak duel. Mendengar nama Sierra saja 
dia sudah ciut. 


“Kamu masuk duluan!” suruhnya, tidak mau ambil 
resiko melihat Sierra menyambutnya. 


Tidak banyak bertanya seperti Zul yang cerewetnya 
na'udzubillah, pria itu pun membuka pintu dan 
melangkah lebih dulu. Zul tertegun sejenak. Ternyata 
bangunan yang hanya terlihat dua lantai dari luar 
sebenarnya ada tiga lantai di dalamnya. Tanpa sadar 
ia ikut berjalan, sembari matanya mengagumi apa 
yang ia lihat. 

Saat melewati pintu masuk itu ia sudah berada di 
lantai kedua. Ditundukkan kepalanya hingga ia 
melihat lantai dasar yang belum bisa ia lihat dengan 
leluasa. 


“Mari ikut saya.” 
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Zul tersadar, dan kembali mengikuti pria berjas 
hitam yang memutari lantai dua hingga akhirnya 
mereka tembus ke pintu lain. Sebuah halaman 
belakang yang sangat luas. Zul tidak berhenti takjub 
sampai mulutnya menganga. Bahkan ia tak menyadari 
keberadaan Immanuel yang semakin berjalan 
mendekatinya. Sementara pria yang menunjukkan 
jalannya tadi sudah mundur dan berdiri di pintu 
masuk. 


“Ini lapangan golf?” tanyanya, masih fokus pada 
hamparan rumput hijau yang terbentang luas. 


“Lapangan tembak.” 


Zul kaget mendengar suara barusan. Seingatnya 
pria yang menunjukkan jalan tadi nada suaranya gak 
senyebelin ini. Ternyata oh ternyata mertuanya yang 
baru saja bicara. Pantesan suranya bikin kesel. Tapi 
tunggu, tadi apa katanya? 

“Lapangan tembak?" 

“Nih.” 

Zul membelalak ketika menyadari kalau sedari tadi 
Immanuel memegang senjata di tangannya. Dan kini 
senjata itu tersodor kepadanya. Apa maksudnya? 
Meskipun Zul kesal dengan Immanuel, mau 
bagaimana pun Immanuel adalah mertuanya. Mana 
mungkin Zul tembak meskipun dia mau. Tapi... 
Apakah Zul berani menguatarakan isi pikirannya 
barusan? 
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“Meskipun saya kesel sama Abi, maaf aja saya gak 
punya pikiran untuk nembak Abi." 


Ya, tentu saja. Zul gitu loh. 
“Astagaa, kamu baik banget yah.” 


Zul tidak tahu itu sarkasme atau bukan. Yang pasti 
puppy eyes milik Immanuel lebih ke menyeramkan 
daripada menggemaskan. 


Tak 
“Adaw.” 


“Dasar panzul,” rutuk Immanuel setelah menggetok 
kepala Zul dengan pistol yang ia pegang. Zul yang 
merasa tersakiti memasang wajah kesal setelah 
mengusap kepalanya. Rencananya mau ngajak duel, 
tapi malah dirinya yang ternistakan. Dunia emang 
kejam, yah. Yang kuat, berkuasa dan berduit memang 
selalu menang. Apalah daya Zul yang seperti remahan 
rengginang di hari lebaran. 


“Saya minta kamu nembak ke arah sasaran di sana!" 
Immanuel menunjuk ke arah papan target yang 
berjarak sekitar 10 meter dari tempat mereka. Zul pun 
memutar kepala melihatnya. Dua detik setelahnya 
kembali melihat ke arah Immanuel. 


“Abi mau ngetes saya?” 


“Iya. Biar saya bisa hujat kamu karena kamu gak 
akan bisa kenain sasaran, hahaha.” 
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Wajah datar Zul sangat menyiratkan kalau 
darahnya sudah hampir ke ubun-ubun. Bagaimana 
bisa Immanuel tertawa selepas itu setelah terang- 
terangan berkata ingin menghujatnya? Dasar 
psikopat. Kalau Zulfa sudah nasib menikahinya, Zul 
sendiri sudah nasib memiliki mertua macem 
Immanuel, ya jadi mau gimana lagi. 


Zul yang kesal merebut senjata itu dan mengambil 
posisi berdiri yang tepat. Tubuh tegap dengan porsi 
yang pas itu nampak sempurna ketika mengambil 
ancang-ancang untuk menembak. Tak lupa ia menarik 
napasnya supaya lebih tenang. Setelah membidiknya, 
Zul menarik pelatuk dari pistol itu sampai 
menimbulkan suara yang menggema. Sementara 
pelurunya melesat sampai menembus ke pusat 
lingkaran target. 


Ditempatnya Immanuel diam terkesima. Sementara 
Zul menangis bersyukur dalam hati untuk 
keberuntungannya ini. Zul memang pernah ikut 
latihan tembak. Karena pekerjaannya kadang agak 
beresiko kalau Hafizh sudah memintanya menyelidiki 
suatu hal. Zul hanya berusaha untuk berjaga-jaga. 
Dulu sebelum menikah dia masih rajin berlatih entah 
berapa minggu sekali. Tapi setelah menikah, dia lebih 
suka langsung pulang ke rumah setelah bekerja 
karena ada istri yang menunggunya. 


Balik lagi ke saat ini. Zul berbalik ke arah Immanuel 
setelah mempersiapkan wajah sombongnya. Padahal 
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Zul pun sangat sadar kalau barusan dia hanya 
beruntung. Sejujurnya dia belum terlalu mahir dan tak 
menyangka akan mengenai tepat di tengah sasaran. 


“Jadi... Hujatan seperti apa yang sudah Anda 
persiapkan?” sindirnya berupa pertanyaan. Kalau soal 
sindir menyindir, Zul memang jagonya. 


Zul kira Immanuel akan membuat alasan kalau 
dirinya hanya sedang beruntung. Atau target yang 
terlalu dekat. 


Tapi ternyata Zul salah. Bapak mertuanya ini malah 
senyum. Maju mendekat lalu menepuk bahunya 
seperti seorang ayah yang bangga kepada putranya. 


“Kerja bagus, Zul.” 
WOW. 


Zul baru tahu, ternyata dipuji mertua itu rasanya 
seperti Anda menjadi... Yang pasti bukan iron man. 
Karena iron man mati di akhir chapter. Sedangkan Zul 
gak suka akhir hidupnya menjadi kisah yang sad 
ending. 

Huh. Dasar panzul. 


Kak 


Hari sudah siang. Sudah pukul satu. Sejak datang ke 
tempat itu, Zul terus berkeliling dan terkesima dengan 
tempat yang luarnya seram tersebut. Tapi siapa 
sangka di dalamnya ada mushola. Dan yang 
mengejutkannya, tadi mereka semua shalat berjamaah 
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bersama, lengkap dengan semua ajudan Immanuel 
yang ternyata bukan hanya empat seperti yang Zul 
lihat di luar. Lebih mengejutkan lagi, Immanuel yang 
jadi imamnya. Kalau saja Immanuel tidak “jahat” 
padanya, Zul pasti sudah membangga-banggakannya 
kepada dunia. 


Pukul satu, Zul masih sibuk berkeliling dan lupa 
dengan tujuannya datang menemui Immanuel. 
Padahal setidaknya dia ingin protes mengenai 
kejadian kemarin. Tapi apalah daya karena tempat 
tingga Immanuel sangat menarik perhatiannya. Jadi 
belakang halaman lantai dua tempat ini ada lapangan 
tembak yang sangat luas, sedangkan lantai ketiga yang 
kini Zul datangi merupakan kandang sepasang 
harimau besar yang terlihat lebih seram dari Sierra. 


Mengapa Zul bilang lebih seram? Karena mereka 
ada di dalam kandang. Yang itu artinya mereka lebih 
galak dari Sierra. Di lehernya juga tidak ada kalung. 
Itu artinya mereka belum begitu jinak untuk diberikan 
sebuah kalung. Mengingat Sierra dan kedua harimau 
ini, Zul jadi bertanya-tanya, apakah hobi Immanuel 
adalah memelihara hewan buas? 


Zul yang tidak cukup berani berdiri dekat kandang 
harimau itu hanya bisa memperhatikan dari jauh 
sosok Immanuel yang memberi makan peliharaannya. 
Di sebelahnya ia ditemani oleh ajudan Immanuel yang 
tadi Zul dengar bapak mertuanya itu selalu 
memanggilnya Hans. 
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“Mertua saya orang yang seperti apa?” 


Pertanyaan Zul itu menarik perhatian pria di 
sebelahnya sampai dia menoleh. Merasa kalau Zul 
bertanya padanya, Hans pun menjawab, “Beliau orang 
yang baik." 

“Oh ya? Gak pernah bikin kalian kesel?” 

“Beliau orang yang sabar.” 


Zul nampaknya kurang terima dengan segala pujian 
itu. Diputar lah tubuhnya sampai menghadap ke Hans. 


“Kamu muji-muji dia karena kamu bawahannya, 
yah? Jangan takut! Jujur aja kalau dia emang nyebelin.” 


Hans tersenyum tipis. Kini dia tahu mengapa 
Immanuel suka bersenang-senang dengan pria di 
depannya ini. Ternyata dia tidak merasa takut pada 
Immanuel terlepas dari kenyataan orang seperti apa 
Immanuel di masa lampau. 


“Apa Anda tidak takut dengannya?" 


“Untuk apa? Kita sama kok makan nasi, minum kopi 
item, dan tukang nyindir.” 


Klop banget bukan? 
Hans mengangguk-angguk. 


“Tapi dia memang agak jahat. Selalu ngerjain saya. 
Kalau aja bukan orang tua, pasti udah saya kerjain 
balik,” jujurnya, sambil menatap Immanuel dengan 
mata menyipit. 
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“Katanya, seseorang yang mengganggu orang lain 
tanpa sebuah alasan, dia hanya ingin mendapatkan 
perhatian dan mencurahkan kasih sayang.” 


“Saya akan percaya dengan ungkapan kamu kalau 
aja yang ngelakuin itu semua bukan mertua saya." 


“Memang kenapa? Bukannya seperti yang Anda 
bilang tadi, Tuan Immanuel sama, makan nasi, dan 
minum kopi hitam.” 


Zul mengibaskan tangannya. “Ah, kamu gak akan 
ngerti,” tukasnya. “Mana ada sih mertua yang kirim 
perempuan cantik untuk menantunya di luar sana. 
Cuma Immanuel doang yang begitu.” 


Hans yang tidak tahu apa-apa hanya bisa 
mengernyitkan keningnya. Sementara Zul kini ingat 
kembali tujuannya bertemu dengan Immanuel. 
Dilihatnya mertuanya itu mendatangi mereka usai 
mencuci tangan. Zul menarik napas untuk bertanya 
tanpa ragu. 

“Abi, sebenernya tujuan saya ke sini-” 

“Ayo ke bawah.” 

Et dah, gak didenger. 

“Saya mau bicara. '. 

“Di bawah aja. Sambil makan siang.” 

Benar juga. Zul belum makan. Oke lah kalau 


ditawarin, mana boleh nolak. Jadi mereka pun turun 
ke lantai bawah. Di sana Zul melihat rumah yang 
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sebenarnya. Dalam satu ruang itu terdapat ruang 
tamu lengkap dengan tv, tempat tidur yang disekat 
dengan rak buku besar, dapur bersih dan mini bar. 
Tanpa dipersilakan Zul sudah duduk di kursi bar. 
Pandangannya mengikuti Immanuel yang masuk ke 
area dapur, membuka rak atas dan mengeluarkan 
makanan yang nampak baru dimasak karena asapnya 
masih terlihat. Mungkin Immanuel juga punya tukang 
masak. 


Immanuel duduk bersebrangan dengannya. Dan 
menyantap makanannya setelah terdengar mengucap 
basmalah. Zul terdiam sejenak. Hampir setengah hari 
ini dia melihat sisi Immanuel yang berbeda. Selain 
menyebalkan dan tukang nyindir, ternyata Immanuel 
benar-benar pencinta binatang buas, imam shalat 
yang baik, dan juga bos yang baik untuk bawahannya. 
Satu lagi, ternyata Immanuel bisa memuji dirinya. 
Amazing Immanuel. 


“Kamu mau bicarain apa?” 


“Soal kemarin.” Zul emang bukan orang yang pandai 
basa-basi. 

“Si Angel itu?” 

“Iya.” Jelas sekali kalau nada suara Zul langsung 
berubah kesal. Hingga kemudian tampangnya berubah 
bingung ketika Immanuel mengacungkan jempol. Apa 
coba maksudnya? 
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“Hebat. Kamu gak tergoda sama sekali. Perempuan 
itu sampe kesel dan ngira kamu gay.” 


“Enak aja, memangnya dia gak tau kalau saya punya 
istri?” 

“Awalnya dia gak tau.” 

Zul mendengus. 


“Tapi waktu dia bilang mau serius deketin kamu, 
baru saya bilang kalau kamu menantu saya.” 


Zul mengerjap beberapa kali. Kok rasanya aneh yah 
diakui menantu secara terang-terangan begini oleh 
Immanuel? 


“Yang menggoda malah kegoda,” cibir Immanuel. 


Jadilah Zul besar kepala mendengar itu. “Ekhm, 
pesona saya memang gak bisa diragukan.” 


“Untung saya lagi gak pegang pistol.” 
“Memang mau apa?” 
“Mau getok kepala kamu lagi.” 


Zul memberengut sementara dengan santainya 
Immanuel lanjut makan. 


“Abi jangan lagi bercanda kaya gitu!” 
“Bercanda soal pistol?” 


“Bukaaan.” Astaga, ternyata Immanuel agak lemot. 
“Tapi soal kirim perempuan lain. Saya takut Zulfa 
salah paham. Nanti dia sakit hati.” 
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Immanuel mengangkat kepalanya lurus dengan Zul 
lalu tersenyum dan mengangguk. Sungguh hari ini 
Immanuel sangat aneh di mata Zul. Dia terlalu baik. 
Zul jadi curiga. 


“Makan yang banyak. Tenaga kamu harus kuat 
untuk nanti.” 


“Nanti? Untuk apa?” 
“Nanti juga tau.” 


Tuh kan, gimana Zul gak curiga kalau Immanuel 
udah bilang begitu. 


“Saya mau ngetes seberapa kuat kamu.” 
Kalimat itu sungguh terdengar tidak baik. 
“Kamu bisa pilih mau sama ajudan yang mana.” 
Apasih maksudnya? 
Entah. 
Hanya Immanuel saja yang mengerti. 
Jadi mari kita lihat saja nanti. 

KKK 
Akhirnya Zul mengerti apa maksud Immanuel. 


Sekarang dirinya tengah berdiri di atas ring. Zul 
berdiri di salah satu sudut bersama Immanuel di 
sampingnya. 


“Kamu bisa bela diri, kan?” 
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“Saya ke sini bukan untuk berantem,” keluh Zul. Ini 
hari libur, harusnya dia bersantai, bukan malah lebih 
berkeringat. 


“Cuma ngetes aja. Kamu bisa pilih salah satu dari 
mereka.” Immanuel menunjuk tiga orang yang 
berbaris di tengah ring. Zul menatapi satu per satu 
orang-orang bertubuh kekar itu. 


“Tujuannya apa?" 


“Tujuannya menang,” jawab Immanuel, singkat dan 
jelas. 


“Saya males.” Zul emang males, jadi dia jujur. Tapi 
jawabannya itu malah bikin kaget orang-orang di 
depannya. Kaget karena Zul seberani itu sama 
Immanuel. 


Tapi untuk menghadapi Zul, Immanuel memang 
memiliki caranya sendiri. Zul itu makin dipaksa makin 
ngelunjak. Jadi saat Zul hendak turun dari ring, 
Immanuel berkata, “Bilang aja kamu gak berani 
karena badan mereka besar-besar.” 


Dan berhasil, Zul gak jadi turun. Manusia yang 
gengsinya selangit itu menipiskan bibirnya kesal dan 
berdiri dengan tegap kembali. 


“Oke.” 

Diam-diam Immanuel tersenyum miring. 

“Saya bisa milih sama siapa aja?” tanyanya, sambil 
menghadap ke arah sang mertua. 
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Kemudian kembali memutar tubuh menghadap tiga 
orang tersebut. Detik selanjutnya Zul berbalik lagi, 
mundur selangkah sambil menatap Immanuel yang 
mengernyitkan dahinya. 


“Kalau gitu saya mau sama Abi.” 


Lagi-lagi Zul membuat semua orang di sana 
terkejut. Sementara Zul sendiri menampakkan raut 
menantang, Immanuel menunjukkan senyuman 
miringnya dengan jelas dan netra hijaunya nampak 
berkilat penuh ancaman. 


“Zulfan, panggilnya dengan nada suara rendah, 
sambil melepas jas, nampak bersedia menerima 
tantangan itu. Setelah menggantung jasnya di atas 
karet pembatas ring, Immanuel melingkis lengan 
kemejanya sambil menambahkan kalimat singkat 
yang menyeramkan. 


“Kamu memilih lawan yang salah.” 
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TITIK MENYEDIHKAN 


Adelia Nurahma 


Mau sekejam apapun manusia, dia pasti pernah berada di titik 
paling menyedihkan dalam hidupnya. 
Menangisi kesedihan hidup bukanlah suatu kesalahan atau 
kejahatan. 
-Zulfan- 
dak 


Brugh 


Tiga kali sudah Zul dibanting seringan bulu. Kalau 
dilihat-lihat, hasil pertarungan di atas ring itu sungguh 
tidak seimbang. Ya, Immanuel menang telak. Beberapa 
kali memukul dan membanting Zul. Rupanya dia tidak 
main-main. 
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Zul berusaha mengunci pergerakan sang mertua. 
Tapi yang terjadi Immanuel selalu bisa bergerak lagi 
dan membalik posisi. Immanuel menjatuhkannya 
kembali, dan kali ini di atas ring itu ia tak membiarkan 
Zul bangun dengan mengunci lengannya. Ia menarik 
satu tangan Zul dan membelitnya dengan kaki. Zul 
menepuk-nepuk lantai dengan tangannya yang lain 
sehingga membuat Immanuel langsung melepasnya. 
Posisi Zul yang tadinya tengkurap langsung terlentang 
dan mengambil napas sebanyak-banyaknya. Duel 
tidak seimbang ini benar-benar menguras tenaga Zul. 


Sial, niatnya mau balas dendam, malah dia yang 
babak belur. Sekarang Zul sadar kalau Immanuel 
memang bukan tandingannya dalam segala bidang. 
Sekali lagi, Zul hanya remahan rengginang. 


Immanuel berdiri lalu mengulurkan tangan, 
mengajak menantunya untuk bangkit. Dengan hela 
napas panjang Zul meraih uluran tangan itu. Seluruh 
badannya rasanya remuk. 


“Kamu harus banyak belajar, Zul. Gimana mau 
ngelindungin Zulfa kalau ngelawan saya aja kamu gak 
bisa.” 


“Asal Abi tau, saya pernah berantem sama dua 
bodyguard nya Zulfa.” 


“Ah, iya iya. Anak buah saya juga pernah cerita. 
Katanya ada orang gila yang bawa Zulfa lari.” 


“Sembwarangan. Siapa yang bilang itu?” 
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“Mau apa? Mau kamu hajar? Kalau boleh saya 
ingetin, kamu udah jatuh empat kali tadi.” 


Tanpa bisa berkata lagi, Zul hanya mendengus. 
Immanuel berbalik dan berjalan menjauh hendak 


turun dari ring. Sambil mengambil jasnya yang 
tersampir, ia kembali bicara pada Zul. 


“Kamu sabtu sama minggu libur kan yah. Nanti 
setiap sabtu kamu dateng ke sini!” 

“Ha, ngapain?” 

“Latihan bela diri. Sama saya.” 

“Gak ah.” 

“Saya bukan meminta, tapi memerintah!” 

Glek. Aura pemaksa dari Immanuel langsung 
terpancar. 


Setelah itu Zul tidak membuka suara lagi. 
Langkahnya ia bawa ke sofa dan segera merebah di 
sana. Sekarang sakitnya memang belum terasa. Tapi 
besok pasti badannya ngilu-ngilu semua. Zul tahu 
Immanuel sengaja tidak menyentuh wajahnya karena 
di sana pasti akan meninggalkan bekas yang terlihat. 
Untuk itu mertuanya menyerang bagian tubuh sampai 
kaki. 


“Lawan Zulfa pun pasti kamu kalah.” 


Tatap Zul langsung tertuju ke arah Immanuel yang 
baru saja meletakkan sebotol air dingin di atas meja. 
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Sementara pria itu meminum airnya sendiri. Zul 
terkekeh mendengar apa yang Immanuel bilang tadi. 


“Kenapa ketawa?" 


“Saya bisa terima kalau saya kalah sama Abi. Tapi 
itu bukan berati saya bahkan bisa kalah dari Zulfa.” 


Kali ini Immanuel yang tergelak. Tawa kerasnya 
terdengar sangat meledek Zul. “Kamu gak tau apa-apa 
ya, Zul. Kamu lupa Zulfa itu putrinya siapa.” 


“Saya tau. Ya tapi tetep aja." 


“Oke kalau gitu minggu depan kamu sekalian ajak 
Zulfa ke sini." 


“Mau apa lagi?" 

“Ajak aja. Jangan bilang suruh saya.” 
“Memang kenapa?” 

“Bisa gak kamu jangan banyak tanya!” 


Rasanya Zul ingin sekali menyentil Immanuel yang 
selalu seenaknya. Tapi mau gimana lagi, Immanuel 
lebih tua, dan lagi, Immanuel adalah mertuanya. Dan 
satu lagi, bisa-bisa bukan balasan sentilan yang Zul 
dapat, tapi bogem mentah yang dahsyat. Hrrr, kan 
serem. 


Zul bangkit dari posisi rebahannya menjadi 
terduduk. “Diusahakan,” jawabnya sambil membuka 
tutup botol itu. Setelah selesai minum, dia bersandar 
pada kepala sofa. 
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“Abi.” 
“Hm?” 
“Saya penasaran, umur Abi sebenernya berapa?" 


“Kenapa? Kamu mau beliin saya kado kalau saya 
ulang tahun nanti?" 


“Memangnya mau kado apa? Abi kan udah bisa 
punya semuanya.” 


“Cucu misalnya.” 
“Ekhm, itu masih diusahakan." 


Immanuel tersenyum. Sungguh pemandangan yang 
langka bagi Zul. 


“Kamu mungkin udah denger kalau waktu Zulfa 
lahir, umur saya masih tujuh belas tahun.” 


Betul, Zul memang sudah mendengarnya dari 
Hafizh. Itulah kenapa diusia Zulfa yang ke 23 tahun, 
Immanuel masih terlihat muda. Bahkan Zulfa tak 
segan menyuruh ayahnya ini menikah lagi. Immanuel 
memang pantas mendapat gelar hot daddy. Atau kalau 
kata orang di kampung, dia bakal masuk ke jejeran 
duren alias duda keren banyak duit. 


“Dari sikap pertama kamu menemui saya untuk 
meminang Zulfa, saya yakin kalau sebelumnya kamu 
udah mencari tahu tentang saya lebih dulu.” 


Zul mengangguk jujur. 
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“Sebenernya saya takjub sama kamu. Entah saat itu 
kamu terlalu bodoh atau terlalu nekat, berani- 
beraninya pria yang udah nyulik anak seorang mantan 
penjahat kelas kakap ini dateng ke rumah dan to the 
point ingin menikahi anaknya." 


“Bukan nekat atau bodoh. Lebih tepatnya karena 
cinta.” Sesungguhnya Zul bukan sedang mencoba 
untuk puitis, karena itu memanglah faktanya. 


“Saya tau.” Kali ini senyuman Immanuel terlihat 
menyedihkan. “Kadang-kadang cinta memang harus 
nekat dan bodoh. Sulit juga untuk membedakan 
terlalu berani atau mau bunuh diri.” 


Zul mengerjap. Makna dari kalimat yang Immanuel 
ucapkan sungguh dalam. Seakan-akan dia pernah 
merasakannya sendiri. 


“Istri saya hamil di luar nikah, tentu itu karena salah 
saya. Makanya waktu pernikahan kalian, saya gak bisa 
jadi wali. Rasanya sedih tapi mau bagaimana lagi. 
Lewat kabar burung yang tersebar, kamu pasti bisa 
membayangkan bagaimana saya di masa lalu. Sejak 
remaja saya memang bukan manusia yang baik. 
Lingkungan saya juga bukan lingkungan yang baik.” 

“Istri saya wanita yang sangat baik. Dia juga sangat 
cantik, sangat mirip dengan Zulfa. Saya mencintainya 
sejak awal, tapi dia membenci saya karena tahu saya 
seperti apa. Untuk itu saya pakai cara yang salah 
untuk memiliki dia. Bukannya dapat, dia malah makin 
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benci. Ya semua juga tau kalau sesuatu yang 
dipaksakan gak akan baik akhirnya." 


Zul mengangguk-angguk. 


“Memangnya Abi ketemu sama almarhum umi 
dimana?” 


“Inggris. Waktu itu dia kuliah di sana.” 
Zul agak kaget mendengar itu. 
“Umur Abi waktu itu berapa?” 


Immanuel tersenyum sebelum menjawab, “Enam 
belas.” 


Et dah, bener-bener horor banget mertuanya ini. 
Umur segitu udah bikin tekdung anak orang. Tapi 
mengingat darah Eropa yang mengalir dalam dirinya, 
Zul masih bisa membayangkan kalau fisik remaja usia 
enam belas tahun dari Immanuel pasti terlihat lebih 
matang. 


“Istri saya memang lebih tua empat tahun dari saya. 
Tapi itu bukan berarti saya gak bisa jatuh cinta sama 
dia, kan?!” 


Zul hanya mengacungkan satu ibu jarinya. Karena 
nada bicara Immanuel bukan seperti bertanya, 
melainkan meminta persetujuan. 


“Dia sempat menghilang sejak kejadian buruk yang 
saya lakuin ke dia. Saya tau dia pasti makin benci 
sama saya. Tapi saya tetep gak berhenti cari dia. 
Sampai setahun kemudian, akhirnya saya nemuin dia 
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di Indonesia, sama anaknya, anak kita berdua. Untuk 
seorang lelaki yang baru berumur tujuh belas tahun, 
saya ngerasa bingung.” 

“Saya merasa harus bertanggung jawab meski istri 
saya kekeuh usir saya pergi ke kampung halaman. 
Kebodohan saya waktu itu... Saya malah beneran pergi 
dan cuma bisa lihat mereka dari foto-foto yang anak 
buah saya kirim. Semua hal itu terus-terusan bikin 
saya terusik. Saya lampiasin itu dengan amarah, 
bertindak seenaknya, merasa senang karena ditakuti 
banyak orang dari berbagai negara. Ditambah dengan 
sejarah keluarga saya yang profesinya memang sama, 
saya semakin berkuasa. Tapi, saya sadar hati saya 
rasanya semakin hampa. Bukan ini yang saya mau.” 


“Butuh waktu hampir tiga tahun untuk saya 
kembali lagi. Ternyata dia belum menikah. Anak saya 
udah besar dan sangat cantik. Saat itu istri saya sudah 
lebih baik menyambut kedatangan saya. Saya minta 
maaf. Meski butuh waktu bertahun-tahun, akhirnya 
dia maafin saya.” 


“Saya menganggap ini sebagai kesempatan kedua. 
Dan saya gak mau gagal atau salah. Saya berusaha 
menjadi baik. Seenggaknya di depan istri saya, saya 
bisa jadi orang yang berbeda dari yang orang-orang 
tahu. Ternyata membuat dia jatuh cinta itu gak terlalu 
susah. Singkatnya kita menikah setelah saya masuk 
islam dan berjanji saya akan membersihkan semua 
pekerjaan kotor saya. Tapi ternyata gak semudah itu.” 
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Senyuman Immanuel terlihat hanya berupa garis 
tipis. Mata hijaunya menyiratkan begitu banyak 
perasaan yang selama ini ia pendam. Sedih, marah, 
menyesal, dan kecewa pada dirinya sendiri. 


“Saya adalah saya. Di belakang istri saya, pekerjaan 
itu masih saya lakukan karena ternyata sulit untuk 
dilepas. Banyak pihak yang merasa dirugikan kalau 
saya tiba-tiba mundur dan mereka gak segan 
mengancam keselamatan istri dan anak saya. Belum 
lagi saat itu musuh saya sudah banyak. Tapi prioritas 
saya adalah menyelesaikan masalah pekerjaan saya. 
Tanpa saya sadari, mereka yang membenci saya udah 
tau kalau saat itu saya udah punya kelemahan.” 


“Bagi orang-orang seperti kita, cinta adalah 
kelemahan. Karena cinta bisa membuat siapapun akan 
melakukan apapun. Termasuk melemahkan diri, 
terpaksa menyerah, atau terlalu fokus pada satu titik 
sementara titik lainnya mudah diserang.” 


“Saya tau kalau kematian istri saya bukan sekedar 
kecelakaan lalu lintas. Saya sangat ingin balas 
dendam. Tapi, sejak awal pernikahan kami, dia udah 
tau resikonya. Dan beberapa hari sebelum kejadian 
na'as itu, dia bilang ke saya, apapun yang terjadi sama 
aku dan anak kita, itu adalah salah satu kehendak 
Tuhan. Setiap manusia akan dipanggil pada waktunya, 
banyak cara untuk “pulang”, dan apapun caraku atau 
anak kita pergi, itu bukan kesalahan kamu. Mungkin 
memang ada yang bisa disalahkan. Tapi aku gak mau 
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ada pertumpahan darah lagi setelahnya. Sampai 
kapanpun, aku akan mencintai baik buruknya kamu. 
Dan kalau memang aku harus pergi, aku akan pergi 
dengan bahagia kalau kamu terus berusaha menjadi 
lebih baik, El.” 


“Harusnya saya sadar kalau itu memang pesan 
terakhirnya. Karena di akhir napasnya, saya bahkan 
gak ada di sana untuk dia.” 


Immanuel mendongak dengan kedua tangan 
terkepal. Bibirnya masih tersenyum tapi Zul bahkan 
tak tega melihatnya. 


“Karena itu saya menjaga Zulfa dengan cara apapun 
yang bisa saya lakukan.” 


Sekarang rasanya Zul mengerti dengan keposesifan 
yang Immanuel lakukan kepada Zulfa. Dan Zul juga 
mengerti dengan segala yang Immanuel lakukan 
padanya untuk mengetesnya. Kalau Zul ada di posisi 
Immanuel pun, ia bisa jadi melakukan hal yang sama. 


Immanuel yang langsung berdiri membuat Zul 
mendongak untuk menatapnya. 


“Ngomong-ngomong...” Zul mendengar nada suara 
Immanuel kembali tenang. Manakjubkan. Padahal, Zul 
yang hanya mendengar ceritanya saja masih 
dirundung kesedihan, tapi Immanuel bisa dengan 
cepat kembali menutupi perasaan itu dengan nada 
suara menyebalkannya. Jadi, segala sikap itu adalah 
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untuk menutupi kesedihan yang tak bisa Immanuel 
bagi bahkan kepada putrinya sekalipun. 


“Ya?” tanya Zul karena Immanuel berhenti 
bersuara. 


Immanuel mengambil tongkat yang selalu 
dibawanya yang tadi Zul lihat dibawakan oleh Hans 
dan diletakkan di samping Immanuel. 


“Bulan depan saya ulang tahun, kasih saya kado!" 


Zul terdiam sejenak, berusaha mencerna perubahan 
topik mendadak ini dan lalu tertawa. 


“Ulang tahun keberapa?" tanyanya sambil berdiri. 


“Empat puluh. Kasih saya tanda bukti dua garis 
merah!" 


Astaga, mertuanya ini ngotot sekali. Sudah dibilang 
sedang diusahakan. 


“Saya aja bikin sekali langsung jadi. Kamu udah 
beberapa bulan belum juga jadi." 


Zul mendengus. “Tiap orang kan beda-beda.” 

“Alah, kamu kali yang kurang usaha.” 

“Enak aja. Saya-” 

“Udah sana pulang! Udah sore, nanti istri kamu 
nyariin.” 


Kebiasaan. Orang belum selesai ngomong udah 
diusir. Bahkan Immanuel mendorong kaki Zul dengan 
tongkatnya itu agar lekas berjalan ke luar. Tentunya 
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Immanuel menemaninya dengan berjalan di 
sampingnya. 

“Abi.” 

“Hm?” 

“Ngapain sih bawa-bawa tongkat? Orang yang gak 
tau pasti ngiranya Abi sering encok.” 


“Peduli apa sama omongan orang.” 


Wah, ternyata Immanuel memiliki pikiran yang 
sama seperti dirinya. Satu lagi kesamaan mereka 
selain makan nasi, minum kopi item dan tukang 
nyindir. Yakni gak peduli omongan orang. 


“Lagian ini bukan tongkat biasa.” 

“Apaan? Tongkat sakti kaya punyanya 
sunggokong?” 

Immanuel mendelik ke arah Zul lalu mengangkat 
tongkatnya. Kemudian terlihat ia seperti mematahkan 
tongkat itu dengan tangannya, memanjangkannya, lalu 
entah bagaimana caranya, seperti aba kadabra 
tongkat tersebut berubah menjadi senjata laras 
panjang. 

“WOW.” 


Zul kaget bukan main. Darimana Immanuel 
mendapatkan itu? 


“Keren kan?! Ini salah satu buatan dari perusahaan 
saya loh.” 
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“Perusahaan yang mana? Abi kan pengusaha 
berlian." 


“Perusahaan yang dulu, yang udah bubar. Saya 
simpen ini buat kenang-kenangan. Perusahaan saya 
yang dulu memproduksi benda-benda yang keliatan 
biasa aja jadi senjata kaya gini." 

“Tapi itu ada pelurunya?” 

“Ada lah.” 


“Buset. Abi sering mukul saya pake itu. Gimana 
kalau gak sengaja ketembak?” 


“Ya wassalam buat kamu.” 


“Astaghfirullaaaaah.” Sungguh kekejaman 
Immanuel gak ada obatnya. Ditambah mukanya 
sangat serius saat mengatakan itu. 


Tapi, tetap saja. Mau sekejam apapun manusia, dia 
pasti pernah berada di titik paling menyedihkan 
dalam hidupnya. Dan Zul juga menyadari, setiap orang 
memiliki alasan atas setiap sikap yang dia tunjukkan 
kepada orang lain. Immanuel adalah bukti nyatanya. 


Dan sudah jelas kalau dia adalah manusia yang akan 
selalu menahan air matanya. 


Rasanya Zul ingin mengatakan pada Immanuel 
kalau menangisi kesedihan hidup bukanlah suatu 
kesalahan atau kejahatan. Seorang pria pun boleh 
menangis saat ia bersedih. 
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Tapi rasanya ia belum berada di posisi dimana 
dirinya bisa mengatakan itu. 


KKK 


Hampir pukul lima sore Zul tiba di rumah. Turun 
dari mobil ia sudah bisa merasakan beberapa bagian 
tubuhnya yang terasa sakit. Beruntung di depan 
Immanuel ia masih bisa menahan ringisan atau 
keluhan mengenai rasa sakitnya ini. Tapi karena 
sekarang sudah tidak ada lagi mertuanya itu, Zul bisa 
leluasa berekspresi. 


Rasanya seperti habis dikeroyok masa. 


Zul berjalan menyeret langkahnya dengan tertatih 
menuju kursi teras. Ia bersandar pada kepala kursi itu 
sambil menghela napas keras dari mulutnya. 


“Ya Allah, rasanya cobaan banget jadi menantunya 
Immanuel.” Biarlah Zul berkeluh kesah kepada Tuhan. 


“Eh, Mas. Udah lama di sini?” 


Zul menoleh, mendapati Zulfa berdiri di depan 
pintu yang memang sedari tadi terbuka. Sepertinya 
Zulfa memang sedari tadi menunggunya pulang. 


“Barusan sampe.” 


Zulfa berjalan dan ikut mendudukkan diri pada 
kursi yang lain. 


“Gimana ketemuan sama abi?” tanyanya antusias. 


“Ya gitu.” 
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“Maksud aku kalian ngapain aja? Sampe sore loh.” 
“Banyak.” 


Namun jelas Zul tidak terlihat antusias. Ia malah 
lebih fokus memandangi wajah Zulfa ketimbang 
menjawab pertanyaannya. 


“Banyak apanya?" 
“Banyak yang dilakuin.” 


Zulfa terdiam tanpa melapas tatapannya dari manik 
sekelam malam milik suaminya. Mencoba 
mencaritahu apa yang terjadi tanpa bertanya dengan 
suara. Melihat suaminya yang terus bersandar dengan 
hela napas berat dan tatapan sendu seperti itu 
membuat Zulfa terpikirkan sesuatu. 


Zul melihat tangan Zulfa terulur menuju bahunya. 
Awalnya ia merasakan usapan lembut dari jemari 
lentik itu, membuat Zul tersenyum. Namun tiba-tiba 
saja Zulfa menepuknya. 


“Akh.” Zul reflek memekik sakit karena yang Zulfa 
tepuk adalah spot yang sering kena banting Immanuel. 


Zul dapati Zulfa langsung berdiri di hadapannya. 


“Mas diapain sama abi?” tanyanya sambil 
mendekatkan wajah sementara tangannya membolak- 
balik dagu Zul seperti mencari-cari sesuatu. Ya, sudah 
jelas Zulfa mencari bekas pukulan di sana. 


“Mas gak diapa-apain.” 
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Plak 


Kali ini Zulfa meninju pelan dada Zul. “Aww, kamu 
ngapain, sih?” Namun respon Zul yang terlihat sangat 
kesakitan membuat Zulfa semakin curiga. 


“Mas diapain?” pertanyaan itu sudah jelas sangat 
membutuhkan jawaban. 


“Pertama-tama, ini memang salah Mas. Mas gak tau 
kalau abi kamu sehebat itu. Dia nawarin Mas untuk 
lawan ajudannya. Tapi Mas malah milih abi.” 

“Astaghfirullah, Maaaas. Mas kan tau abi itu siapa!” 
Zulfa histeris. 


Zul hanya menghela napasnya. Tidak mungkin ia 
mengatakan yang sebenarnya kalau tujuannya 
berduel dengan Immanuel adalah untuk balas 
dendam. Kalau Zul bilang, nanti Zulfa bisa tahu 
mengenai wanita yang mengganggunya itu. 


“Tapi untung muka Mas masih enak dilihat.” 


Lagi-lagi Zulfa memiring-miringkan wajah Zul 
untuk memeriksa wajah tampannya. Zul nampak tak 
terganggu dengan yang istrinya lakukan. 


“Mana yang sakit?” 
“Mas gak papa kok.” 
Plak 


“Aw, sakit, Yaaang.” Zul memegangi bahunya yang 
barusan Zulfa pukul. 
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“Terus apanya yang gak papaaa?!” tanya Zulfa 
gemas. 


“Aku cuma gak mau lihat kamu khawatir.” 


Zulfa terdiam memandangi wajah itu, lalu 
tersenyum padanya. “Khawatir ke orang yang kita 
cintai itu bukan suatu kesalahan.” 


Zul tertegun mendengarnya. Kalimat itu hampir 
sama seperti yang ingin ia ucapkan kepada Immanuel. 
Namun, ia tak cukup berani mengutarakannya. 
Sedangkan Zulfa bisa menyampaikannya dengan baik. 
Dan mendengarnya membuat Zul bahagia. Apakah 
Immanuel akan merasakan seperti yang ia rasakan ini 
ketika mendengar pernyataan seperti itu? 


Terlalu lama merenung, Zul baru tersadar saat 
merasakan Zulfa melepas satu per satu kancing 
kemejanya. Zul pun otomatis menahan tangannya. 


“Hey, kamu ngapain? Kita masih di depan rumah," 
ujarnya panik sendiri. Apa coba yang istrinya 
pikirkan? 


“Apasih? Aku cuma mau lihat Mas luka atau 
enggak." 


Ah, sekarang pertanyaannya harus dibalik. Apa 
coba yang tadi Zul pikirkan? 


“Paling memar, kata Zul sambil menyibak 
pakaiannya. 


“Abi bener-bener kelewatan.” 
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Zul langsung menatap wanita yang baru saja 
membicarakan ayahnya sendiri itu. Entah mengapa ia 
merasa tak terima mendengar Immanuel disalahkan. 


“Ini bukan salah abi. Kamu gak perlu bilang kaya 
gitu.” 

“Tapi kan-” 

“Aku gak papa.” 


Zul berdiri sambil melepas seluruh kancing 
kemejanya sendiri. “Mas mau mandi. Gerah.” 


“Aku siapin air dingin di bath tub yah.” 


“Boleh,” jawabnya sambil merangkul bahu Zulfa. 
Bukan biar romantis, sesungguhnya Zul butuh 
penopang untuk berjalan karena kakinya sakit. 


“Mas berat tau.” 
“Kamu pasti kuat, sayang. Semangat!” 


Suami macam apa ya si Zul ini, hmmm??? 
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“Oh iya, Mas.” 


Zul mengangkat kepalanya masih sambil 
mengunyah dan menatap bertanya pada sang istri. 


“Besok sore diundang sama tetangga ke rumahnya. 
Ada acara syukuran.” 


“Syukuran apa?" 


“Syukuran rumah. Dia tetangga baru. Namanya Bu 
Reya. Orangnya baiiiik banget loh, Mas.” 


Seketika Zul mengerutkan alisnya. Jiwa 
kenegatifannya muncul. “Gimana bisa dibilang baiiiik 
banget kalo kamu aja baru kenal, Sayang?” tanyanya 
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kurang mengerti, tak lupa ia meniru gaya bicara Zulfa 
pada bagian baiiiikk banget. 

“Orangnya ramah. Udah gitu, dia bawain kue ke 
rumah-rumah tetangga sambil perkenalin diri dan 
besok ngundang ke rumahnya. Dan ngomong- 
ngomong, waktu kali pertama pindah kita gak sempet 
kaya gitu." 

“Rumah ini udah dibuat syukurannya sebelum kita 
pindah. Jadi kita gak usah begitu-begitu. Aku gak suka 
liat di rumah ada banyak orang,' kata Zul, berkata 
jujur seperti kebiasaannya. 


Zulfa pun paham. 


Melihat Zulfa tidak berbicara lagi, Zul kembali 
melahap makanannya. Badannya semakin terasa ngilu 
semua. Tapi betapa baiknya Zul, meski Immanuel yang 
sudah melakukan hal itu, saat ini dirinya masih 
sempat mengkhawatirkan ayah mertuanya. Ini perihal 
kisah yang Immanuel ceritakan tadi siang. Mengenai 
kematian istrinya, juga membayangkan dia mendidik 
anaknya seorang diri. Dan sekarang, putrinya ada di 
sini, bersamanya, Immanuel pasti sangat kesepian 
meski dia tidak pernah menyinggung rasa 
kesepiannya itu. Jadi sekarang Zul mengerti mengapa 
Immanuel selalu merecokinya dengan Zulfa. 


Itu karena Immanuel merasa kesepian. 
“Sayang.” 
“Hm?” 
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Zul ingin bicara serius. Ia pinggirkan piring bekas 
makannya yang sudah tidak berisi. Lalu tangannya 
bersidekap di atas meja sementara tatapannya lurus 
ke arah Zulfa. 


“Menurut kamu, gimana kalau abi menikah lagi?" 


“Ya gak papa. Asal calon istrinya baik dan bisa 
terima abi apa adanya seperti umi. Aku kan juga udah 
pernah minta abi cari istri. Tapi keliatannya abi gak 
minat.” 


“Tapi aku pikir, abi bukannya gak minat. Dia cuma 
gak tau caranya PDKT.” 


Zulfa mengerjap, berpikir sejenak dan hatinya 
membetulkan itu. Zul sendiri bukan tanpa alasan 
berkata seperti itu. Pasalnya, dari cerita Immanuel, dia 
menikah muda bukan melalui jalan yang manis. 
Melainkan awalnya dengan paksaan. 

“Bener juga.” 

“Nah, karena itu, kayaknya kita harus ikut andil.” 

“Maksudnya kita jodohin abi?" 


“Aku gak berani ngomong kaya gitu. Bisa digorok 
aku nanti sama dia. Ya intinya bantu kenalin abi sama 
perempuan.” 


“Hmmm, boleh-boleh. Eh, kok Mas tiba-tiba 
ngomongin ini? Emangnya abi cerita apa?” 


Zul tersenyum sebelum menjawab, “Bukan apa- 
apa. Sambil melanjutkan di dalam hati, aku cuma mau 
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cari cara supaya bapak kamu itu gak ngerecokin kita 
lagi. 

Oke, jadi sekarang misi Zul adalah... Mencari jodoh 
untuk mertua. 


Kurang berbakti apa coba Zul sebagai menantu. 
Huh. 


“Minggu depan kamu suruh ikut sama aku dateng 
ke markas." 
“Markas?” 


“Rumah kedua abi kamu. Aku lebih suka nyebut 
markas.” 


“Ooohh itu. Tapi aku ngapain ke sana?” 


Zul hanya mengangkat kedua bahunya pertanda tak 
tahu. 


Kak 
Esok paginya. 


Istilah lelah setelah banting tulang sedang Zul 
rasakan. Ini bukan hanya sekedar kiasan. Bedanya, Zul 
lelah banting tulang bukan karena kerja, melainkan 
dibanting mertua. Betapa lucunya dunia Zul. 


“Sayang, aku mau rebahan aja hari ini,” mohonnya 
sambil merentangkan kedua tangan seluas kasur king 
size nya itu. Sementara kedua matanya terpejam erat. 


Waktu menunjukkan pukul tujuh. Ngomong- 
ngomong, Zul tidak sedang berbicara pada Zulfa, pada 


200 


ZUL 
Adelia Nurahma 


dasarnya dia hanya sedang latihan bicara. Zulfa 
sendiri kini ada di dapur, memasak bersama bibi. Zul 
tidak mau Zulfa menyalahkan Immanuel lagi kalau dia 
merengek kesakitan. Kata bapaknya, laki-laki harus 
kuat. Lagipula, Immanuel tak sepenuhnya salah. Yang 
salah adalah dirinya karena menantang mantan mafia 
itu. 

Suara pintu terbuka terdengar. Zul menajamkan 
pendengaran tanpa mau repot membuka matanya. 


“Mas, ayo sarapan.” 
“Sepuluh menit lagi.” 
“Nungguin apa?” 
“Nyawa berkumpul.” 


Zul mendengar desisan sebal sang istri yang sudah 
ia hapal. Ranjangnya bergerak pertanda Zulfa naik ke 
tempat tidur. Tidak lama dari itu, sebuah tangan 
menyentuh sisi wajahnya. Zul pun semakin malas 
membuka mata, dia hanya tersenyum sementara satu 
tangannya menyentuh punggung tangan di wajahnya 
itu. 

“Jadiin pelajaran, segede-gedenya ajudan abi, yang 
lebih hebat tetep abi.” 

Quotes pagi ini dari sang istri sungguh tidak 
membuatnya merasa lebih baik. 


“Aku gak papa.” 
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“Emangnya aku gak tau Mas nempelin banyak koyo 
di punggung." 


“Punggung aku kedinginan, biar anget pake koyo.” 
“Ngeles aja kerjanya. Udah ayo sarapan.” 


Barulah kini mata Zul terbuka dan perlahan ia 
terduduk, mengikuti istrinya untuk sarapan bersama. 


Kak 


Sambil memegangi tablet, Zul berdiri di depan 
pagar rumahnya. Fokusnya tertuju ke layar benda 
pipih yang cukup lebar itu, sementara sesekali jarinya 
men-scroll lalu mengklik kata buy atau sale. Zul bukan 
lagi jual beli di aplikasi online shop. Dia lagi jual beli 
saham. 


Dan kenapa sekarang Zul berdiri di depan pagar 
rumah? Jawabannya karena dia lagi nunggu pedagang 
es dawet yang biasa keliling komplek di jam-jam 
segini. Jam sepuluh. Entah kenapa tiba-tiba dia ingin 
sekali membeli jajanan keliling itu, sampai rasanya 
terbayang-bayang. Cuaca agak mendung, jadi Zul bisa 
terhindar dari teriknya panas matahari. Hanya saja, 
dia tidak bisa terlindungi dari mata para tetangga 
sebelah yang melihatnya berdiri di depan pagar 
rumah. Pemandangan yang jarang sekali terlihat. 


Hari minggu adalah hari orang-orang libur bekerja. 
Mungkin karena itu perkomplekan hari ini tidak 
terlalu sepi. Bahkan masih ada beberapa orang yang 
jogging keliling. Pemandangan Zul di sana terasa asing 
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karena memang lelaki tampan itu jaraaang sekali 
keluar rumah. Dia hanya keluar saat bekerja dan pergi 
ke masjid saat libur kerja. Sisanya, Zul memang malas 
berkumpul dengan banyak orang. Mungkin itulah 
mengapa asisten rumah tangga sebelah tak merasa 
puas hanya dengan memandanginya sekali. 


Akhirnya, pedagang es yang Zul tunggu lewat juga. 
Zul memberhentikannya, dan berjalan menghampiri. 


“Pak, saya mau dua yah.” 


Si pedagang membuat pesanannya sambil bertanya, 
“Mas orang baru, yah?” 

“Enggak, udah lama. Cuma baru keluar aja.” 

“Ooh, pantesan baru lihat.” 

Zul tidak terlalu mengindahkan basa-basi itu. Ia 
lebih memilih mencermati gerobak sang pedagang 
dan satu tong es batunya. 

“Pak, gak usah pake es batu.” 

“Dua-duanya?” 

“Iya.” 

Pesanan Zul dibungkus, ia membayar dan 
membawa dua bungkus es dawet yang gak pake es itu. 
Masih sempat berterima kasih tapi tidak banyak 
memberi basa-basi lagi. 
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Seperginya Zul, dua orang wanita dari rumah 
gedong sebelah mendatangi sang pedagang, memesan 
masing-masing satu bungkus sambil ngerumpi. 


“Mang, barusan ngobrol sama laki-laki tadi?" 


“Ngobrol, sedikit. Memang kenapa? Kalian pengen 
ngobrol juga?" 
“Kita mah gak berani berharap, Mang.” 


Si mamang ketawa. “Kayaknya mas tadi emang 
orangnya pendiem.” 


Sementara itu, Zul yang pendiem baru masuk 
rumah dan menggosok telinganya yang tiba-tiba 
panas. Feeling-nya di luar lagi ada yang ngegosipin. 
Zul gak boleh kalah, dia harus ngegosipin balik. 

“Udah dapet?" 

“Udah.” 


“Kok gak ada es batunya?" tanya Zulfa setelah 
membuka kantung plastik hitam berisi dua bungkus 
es dawet. 


Zul yang sedang mengambil gelas dan es batu di 
dalam kulkas pun menjawab, "Masa es batunya di 
dalem tong. Aku curiga itu es batu balok. Kan gak 
sehat kalo diminum.” 


Akhirnya Zul memakai es batu sendiri. Sekarang 
sudah benar-benar menjadi es dawet yang pake es 
batu. Zul mengaduknya sebentar lalu meminumnya. 


204 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Sementara Zulfa yang sedari tadi memperhatikannya 
baru buka suara lagi. 


“Mas mikirin es batunya, takut es balok. Tapi gak 
mikir, bisa jadi airnya air mentah, oh atau, toplesnya 
gak pernah dicuci, atau tangan pedagangnya kotor dan 
pas masukin air ke dalem plastik, kena jarinya. 
Kukunya item-item. Mungkin dia abis garuk-garuk, 
buang ingus atau buang air." 


“Uhuk uhuk... Hoek.” 


Sekarang Zulfa tertawa di atas penderitaan 
suaminya. Sambil mengikuti Zul yang pergi ke kamar 
mandi, Zulfa kembali bicara, “Jadi orang yang selalu 
negatif thinking itu gak enak kan, Mas?” 


“Ya terus aku harus masa bodo meskipun 
mengancam kesehatan?" 


Zulfa memandangi Zul yang sudah berdiri di 
ambang pintu. 


“Bukan gitu. Kita mikir sederhana aja. Kalau dari 
awalnya gak percaya sama si pedagang, yaudah gak 
usah dibeli. Kalo udah terlanjur beli dan memang 
kecurigaan Mas bener, yaudah jangan diminum. Kan 
lebih mudah kaya gitu daripada kita ngejelek- 
ngejelekin pedagangnya. Takut orang lain denger, 
terus nanti dia gak laku. Pulang ke rumah gak bawa 
uang. Anak istrinya mau dikasih makan apa?" 


“Suruh siapa dia jualannya jorok.” 
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Zulfa menghela napas sambil mengikuti Zul yang 
sepertinya sudah kehilangan seleranya. 


“Mas gak bisa nangkep maksud aku, yah.” 


Zul langsung berbalik mendengar nada suara tak 
biasa itu. Kalau sudah begini, ia harus mengakui 
kesalahan. Mendengar Zulfa bersedih selalu 
membuatnya merinding. 


Zulfa yang semula berjalan di belakangnya langsung 
berhenti. Ia mengerjap ketika mendapati pelukan tiba- 
tiba dari sang suami. 


“Jadi intinya aku gak usah beli es pedagang keliling 
lagi." 

Zulfa menganga. Belum sempat protes, Zul sudah 
mencium keningnya lalu bergegas pergi. Zulfa hanya 
bisa memekik melihat itu. 


“Gak semua pedagang itu jualannya gak bersih, 
Maaas.” 


“Iyaaa.” 


“Ish, iya apa coba? Dasar gak jelas.” Meski sudah 
menggerutu seperti itu, Zulfa tetap tersenyum 
mengingat perlakuan Zul tadi. Ia tahu suaminya 
memang tidak pandai merayu atau berkata manis. Zul 
lebih bisa mengekspresikan perasaannya melalui 
tindakan. Dan rasanya itu lebih baik. Setidaknya Zulfa 
tidak pernah diberi janji-janji manis. 
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Masih ingat bagaimana Zul melamar Zulfa? Ya, 
tanpa banyak rayuan busuk dan janji-janji manis ia 
langsung mendatangi Immanuel sekalipun dia tahu 
Immanuel itu siapa. 


Malam kemarin menyatakan cinta di atas motor 
metic bapaknya saat hendak menuju pasar malam, 
besoknya Zul langsung berangkat ke rumah ayah sang 
wanita. 


Antara berani, nekat dan ngebet kawin memang 
bedanya tipis, yah? 


Kak 


Seperti yang sudah Zulfa bilang, sore ini mereka 
datang ke acara syukuran penghuni baru alias 
tetangga sebelah. Zul kira yang akan datang cuma 
emak-emak dan geng rumpi ibu-ibu arisan. Taunya, 
ada banyak laki-laki juga, bahkan ia melihat beberapa 
wajah artis yang ada di tv. Katanya, itu teman anaknya 
Bu Reya yang merupakan selebgram. Lumayan kaget 
tapi Zul biasa aja. Udah sering lihat artis, di tv. Istrinya 
juga untung gak kaya perempuan lainnya yang ngebet 
minta foto, sampe suaminya yang harus ngefotoin. 


Kalau artis Zul anggep biasa aja, kalau rendang beda 
lagi. Dua hal yang buat Zul senang datang ke acara ini 
adalah gandengan tangan Zulfa dan rendang. Lalu 
pemilik rumah yang Zulfa bilang sangat baik, memang 
betul adanya. Dia orang yang ramah. Dan janda. Entah 
kenapa saat mengetahui bu Reya tidak bersuami, 
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langsung mengingatkan Zul ke ayah mertuanya. 
Apakah bu Reya akan menjadi targetnya? Kita lihat 
nanti. 


“Mas, aku tinggal sebentar, yah,” izin Zulfa yang 
barusan diajak bicara oleh seorang wanita yang Zul 
tidak tahu namanya. Tapi sepertinya Zulfa diminta 
untuk bergabung bersama wanita lainnya. Zul pun 
mengizinkan, lagipula dia sedang makan dan sudah 
lupa dunia. 


Sesekali Zul melihat ponsel, memeriksa notifikasi 
dari aplikasi trading yang muncul di layar. Namun 
tidak lama setelah kepergian Zulfa, seseorang 
menepuk bahunya, cukup keras sampai membuat Zul 
meringis karena bagian situ masih sangat sakit. Zul 
menoleh, hampir mengeluh manja karena berpikir 
Zulfa yang melakukannya, tapi keluhan manja Zul 
ditelan kembali, dia ganti menjadi, “Anda tidak sopan," 
Amarah. 


Entah siapa wanita yang duduk di sebelahnya ini. 
Tapi Zul jelas menunjukkan raut kesal dan tidak suka 
atas kelakuannya barusan. 


“Zulfan, kan?” 

Kali ini tautan alis Zul menunjukkan kekagetannya. 
“Siapa?” 

“Astaga, lo beneran Zulfan? Kok cakep?” 
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Waduh, sebuah pelecehan. Emangnya dulu dia 
sebuluk apa sih? 


Zul masih tidak berkata-kata dan mencoba 
mengingat siapa kiranya wanita berambut panjang 
berwarna coklat dan memakai lensa mata senada 
dengan rambutnya ini. 


“Gue Arinda. Astagaaa.” 


“Arinda? Gak kenal,” mau Arinda atau Arindi, bodo 
amat Zul gak kenal. Dia harus abisin makanannya. 


“Yang dulu sering beli contekan dari lo.” 


Zul melotot dan hampir tersedak. Eh buset, berarti 
si Arinda ini mantan temen SD, pantesan heran 
kenapa sekarang dirinya cakep. Soalnya waktu SD Zul 
emang buluk banget. Gimana gak buluk kalo tiap hari 
kerjanya panas-panasan kerja serabutan cari uang. 


“Inget, kan?” 
“Sekarang pura-pura gak inget.” 


Wanita bernama Arinda itu tertawa. Lalu lagi-lagi 
menepuk bahu Zul, membuat pria tampan itu berdesis 
pelan. 


“Pasti sekarang lo udah mapan. Secara dari kecil 
apa aja dijual.” 


Zul hanya mencebik tak acuh. Padahal demi apa, 
wanita yang di sebelahnya itu sangat cantik. Dia lah 
putri dari sang pemilik rumah, yang itu artinya juga 
merupakan selebgram yang mengundang beberapa 
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artis ke acara syukuran rumahnya ini. Dan seperti 
biasa, Zul tidak peduli akan semua fakta apapun. 
Baginya sekarang, yang lebih mencuri perhatian 
adalah rendang. 


“Lo tinggal di daerah sini juga?” 
“Iya, sama istri.” 
“Shit, lo kok udah nikah, sih?” 


Zul melirik sinis. Telinganya gak biasa denger kata- 
kata kotor barusan. Tapi mungkin bagi anak muda 
yang gaul macam Arinda, itu udah biasa. Dan satu lagi, 
kenapa wanita ini terdengar kecewa? 


“Lo pasti kaya banget yah sampe bisa tinggal di 
perumahan ini, katanya sambil menyenggol lengan 
Zul. 


“Bukan urusan lo.” 


“His, masih aja cuek. Lo gak mau bernostalgia apa? 
Gini-gini gue sering bantuin lo dulu.” 


“Gue gak pernah minta bantuan.” 
“Sombong. Lo gak tau gue siapa?” 


“Arinda. Kan tadi lo yang nyebut nama lo sendiri. 
Bodoh.” 


Zul tak kuasa menahan mulutnya kali ini. Memang 
Zul tidak pernah mengumpat kotor seperti anak muda 
jaman now, tapi percayalah, rangkaian kalimat Zul 
lebih menusuk daripada kata-kata kotor. 
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Dikatai seperti itu Arinda malah tertawa. Dia 
terlihat seperti orang yang humble dan tidak mudah 
tersinggung. 


“Yang berubah ternyata cuma fisik lo aja, yah. Sikap 
lo masih sama. Tapi itu yang gue suka. Lo bisa menjual 
apapun selagi itu bernilai. Tapi gak seperti pedagang 
lain yang ramah dan bisa dinego. Lo gak mau repot 
pura-pura jadi orang lain hanya demi uang. Gue salut 
sih. Apapun yang terjadi, lo selalu bisa jadi diri lo 
sendiri." 

“Lo ngomong apa sih?” 


Arinda hanya tersenyum, sekali lagi menepuk bahu 
Zul sambil berdiri, tapi kali ini tangannya masih 
bertengger di bahu itu. 


“Selamat bertetangga, Zulfan. Jangan lupa kenalin 
istri lo ke gue.” 


“Kalo inget.” 


Arinda mendengus. Bicara dengan Zul memang 
selalu mengesalkan. Wanita berdress biru itu pun 
pergi. Menyisakan harum parfumnya yang tertinggal 
di bahu Zulfan karena sentuhan tangannya tadi. 


Zulfa yang hanya memperhatikan dari jauh tidak 
bisa mendengar. Namun ia bisa melihat dari sisi wajah 
cantiknya saat beberapa kali wanita itu tertawa dan 
tersenyum kepada suaminya. Namun sayangnya Zulfa 
tidak bisa melihat seperti apa reaksi Zul karena 
suaminya itu membelakanginya. 
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Sekarang ada banyak pertanyaan di benak Zulfa. 


Salah satunya, bagaimana bisa mereka saling 
mengenal dan terlihat begitu akrab? 
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“Kamu kenapa?” 


Untuk ketiga kalinya Zul memberikan pertanyaan 
yang sama. Sungguh dia dibuat bingung dengan 
kediaman Zulfa. Rasa-rasanya ia tidak berbuat salah. 
Tapi kenapa pulang dari masjid setelah shalat 
maghrib Zulfa susah sekali diajak bicara. Karena itu 
Zul terus bertanya kenapa. 


“Kalo ini masalah es dawet tadi siang, aku harus 
minta maaf ke bapak es dawet nya atau gimana?” 
tanya Zul bingung. Zulfa yang lebih memfokuskan 
perhatiannya ke televisi masih mengabaikannya. 


“Kamu dateng bulan, yah?” 
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Sungguh, Zul baru kali ini merasa bingung sampai 
rasanya mau kabur. Tapi kalau dia kabur, pasti 
nambah kacau. Sekarang Zul hanya bisa menunggu 
adzan isya supaya punya alasan untuk keluar rumah. 


“Sayang,” panggil Zul sambil duduk di sebelah Zulfa 
dan merangkul pinggangnya. 


“Aku cuma lagi mikir, Mas." 
Nah, akhirnya dia ngomong. 


“Mikirin kenapa Dora bawa-bawa peta tapi masih 
minta tolong ke penonton untuk nunjukin jalan?" 


Zulfa menoleh, melihat Zul yang ikut menonton 
kartun favoritnya. 


“Ish, bukan itu,” ujarnya sebal. 


Zul terkekeh sejenak dan melihat paras sang istri. 
“Mikirin apa, hm?” percayalah, Zul hanya bisa 
selembut itu dengan Zulfa. Setuju, kan?! 


“Aku gak bisa kasih tau.” 


“Apa yang gak bisa kamu kasih tau ke suami 
sendiri?” 


“Udah adzan tuh, sana ke masjid.” 

“Kamu mau hindarin Mas, yah?” 

“Nanti Mas pulang kita bahas.” 

“Bahas apa? Sebenernya aku salah apa, sih?” 


Zulfa diam lagi. Zul pun berdiri. 
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“Yaudah, Mas ke masjid dulu. Kamu juga solat.” 
“Pulangnya jangan cepet-cepet.” 

“Sekalian aja gak dibolehin pulang.” 

“Ih, enggak.” 


Zul tersenyum melihat raut cemas itu tertuju 
padanya. “Oke, Mas pulang jam delapan.” 


Zul mendapat acungan jempol dari Zulfa. Sekarang 
dia bingung, istrinya ini ngambek apa enggak sih 
sebenernya? 

“Yaudah Mas berangkat dulu,” katanya sambil 
mengulurkan tangan yang kemudian dicium oleh 
Zulfa. “Assalamu'alaikum.” 


“Wa'alaikumussalam.” 


Fix, istrinya lagi dateng bulan. Mood nya gak jelas 
banget. Untuk pertama kali sejak pernikahannya Zulfa 
bersikap seperti ini. Padahal sudah hampir empat 
bulan menikah, tapi masih saja ada hal-hal yang tidak 
Zul ketahui. Lantas setelah ini, sifat apa lagi yang akan 
Zul lihat dari sang istri? 

Kak 


Pukul delapan. Seperti yang Zul bilang, dia baru 
keluar dari masjid saat jarum pendek menunjuk angka 
delapan sedangkan yang panjang menunjuk ke angka 
dua belas. Sungguh seorang pria yang memegang 
janjinya. Langkahnya lebar selama di perjalanan. Dia 
lihat rumah tetangga yang baru dihuni dan tadi sore ia 
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datangi nampak ramai. Lebih tepatnya keramaian itu 
ada di atap rumah. Palingan si Arinda itu dan kawan- 
kawannya. 


Zul kadang heran, kenapa orang-orang suka sekali 
berpesta? Apa tidak pusing mendengar suara keras 
atau melihat lampu kelap-kelip di tempat hiburan 
malam itu? Zul saja pusing melihatnya. Ya, Zul 
memang pernah datang ke tempat seperti itu. Hanya 
sekali, itupun tidak lebih dari dua menit. Zul langsung 
keluar dan merasa mual. Bukan hanya suara musik 
atau lampu yang bikin pusing, bau alkohol dan 
pemandangan manusia-manusia di sana pun sangat 
membuatnya tidak nyaman sampai ingin muntah. 


Apalah daya Zul si anak kampung. Diumurnya yang 
sekarang saja, Zul lebih baik memilih jualan ikan 
cupang daripada harus pergi ke tempat hiburan 
malam. 


Sekarang langkah Zul sudah sampai di depan pintu 
rumahnya. Ia buka salah satu daun pintu itu. Dan yang 
dilihatnya di dalam sukses membuatnya mengerutkan 
kening. 

Gelap. 


Lampu utama rumahnya dimatikan, padahal masih 
jam delapan lebih sedikit. Hanya lampu-lampu dinding 
temaram yang menyala. Zul menutup pintu dan 
bergegas berjalan menuju kamarnya. Sejujurnya ia 
khawatir Zulfa pergi. Dan itu bukan karena ia takut 
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Immanuel akan memarahinya atau mengatainya 
suami yang tidak becus. Yang Zul pedulikan hanyalah 
rasa takutnya akan kehilangan Zulfa. 


Zul sampai di depan pintu kamarnya. Tanpa basa- 
basi lagi ia membuka pintu tersebut. Dan kali ini, 
bukan kerutan kening yang ada di wajahnya, 
melainkan raut terkejut dan terpana atas apa yang ia 
lihat. 


“Sayang, kamu...” Sungguh Zul kehilangan kata-kata. 
Bahkan kakinya seakan bergerak sendiri untuk 
mendekati wanita yang berdiri di tengah ruangan itu. 
Zul tak kuasa menahan senyum, dadanya bergemuruh 
karena debaran jantung. 


Rasanya... seperti ia jatuh cinta lagi. 


Lilin-lilin di lantai sudah meleleh dan hampir habis, 
namun tidak dengan senyuman mereka berdua, 
bukannya semakin menghilang, malah terlihat 
semakin lebar, seakan menggambarkan banyak 
kebahagiaan yang selama ini kesulitan digambarkan. 
Ruangan begitu temaram, semua lampu padam, hanya 
ada cahaya lilin yang menemani mereka. 


“Kamu sebenernya kenapa, hm?” tanya Zul, 
tangannya merangkul posesif pinggang ramping 
wanita berdress hitam tanpa lengan itu. Dressnya 
memang panjang sampai menutup kaki, namun 
terdapat lekukan yang pas di bagian dress itu. Warna 
kulit Zulfa yang putih nampak kontras dengan dress 
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hitam yang dipakainya. Rambut Zulfa tergerai hampir 
sepinggang, warnanya hitam legam dan sedikit 
bergelombang di bagian bawahnya. Sebagai pemanis, 
ada polesan liptint tipis di bibirnya. Sungguh Zul 
hampir tak mengenali wanita sangat sangat 
sangaaaaat cantik yang ada di kamarnya ini kalau saja 
ia tidak melihat senyumnya yang menawan. 


Sebenarnya apa maksud Zulfa? Setelah merajuk, dia 
malah memberikan kejutan manis seperti ini. Malam 
ini Zul menjadi suami terbingung sedunia. Untuk 
pertama kalinya ia melihat Zulfa memakai dress 
seberani ini. Karena gaun yang biasanya Zulfa pakai 
berlengan panjang, atau setelan piyama panjang. 
Rasa-rasanya Zulfa memang tidak punya pakaian 
berpotongan pendek. Lalu dimana sebelumnya ia 
menyembunyikan dress yang dipakainya ini? 

“Aku cemburu.” 


Itulah jawaban yang sedari tadi Zul tunggu-tunggu. 
Tangan Zulfa yang mengusap dadanya membuat Zul 
harus berusaha keras memfokuskan diri. 


“Cemburu? Sama siapa?” 


“Sama perempuan yang lebih berani menggoda 
suami aku sendiri.” 


Zul mengerjap melihat kilatan tak suka yang 
menyeramkan dari wanita di depannya ini. Jelas 
terlihat kalau Zulfa memiliki aura berbahaya. 


“Jadi kamu kaya gini karena mikirin itu?” 
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Zulfa mengangguk. 


“Ckckck, kamu gak perlu cemburu. Kalo sama kamu, 
tanpa digoda pun, aku udah tergoda." 


Wah, luar biasa. Gombalan Zul sukses membuat pipi 
Zulfa bersemu. Ternyata suaminya bisa berkata manis. 


“Berarti kamu gak lagi dateng bulan, dong?” 
“Enggak.” 


YESSS. Teriak Zul dalam hati. Dari luar sih cuma 
keliatan senyumnya doang. 


“Terus ini masalahnya udah selesai atau belum?” 
“Belum.” 

Sabar, Zul, sabaaar. 

“Jadi, apa lagi?” 

“Mas kok bisa kenal sama anaknya Bu Reya?” 

“Si Arinda?” 

“Tuh, Mas bahkan tau namanya. Tau gak sih, aku 


tadi kesel banget gara-gara nyium parfum lain di 
kemeja Mas. Mas jangan mau dipegang-pegang dong!” 


Zul menelan kasar salivanya. Momen romantis tadi 
sejenak hilang, sekarang jadi momen mencekam 
karena amarah Zulfa yang meluap. 


“Dia cuma temen SD aku. Tadi nyapa sok akrab 
padahal aku gak kenal-kenal amat. Terus katanya 
kapan-kapan mau ketemu sama kamu.” 
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“Gitu aja?” 

“Iyah. Mas jujur.” 

“Oke, aku percaya. Karena kata Abi, Mas ini manusia 
paling jujur yang pernah dia temuin.” 


Wow, ternyata di belakang dirinya mertuanya itu 
membicarakan hal yang baik-baik, yah. Zul jadi lebih 
semangat mencarikan jodoh untuk ayah mertuanya 
itu. Immanuel, menantumu yang berbakti ini akan 
mencarikan pasangan untukmu, bersabarlah. 


“Jadi?” Tangan Zul semakin melingkar di pinggang 
ramping itu. Senyumnya mengembang sempurna yang 
jelas sekali Zulfa paham maksudnya. 


Tangan Zulfa yang mengalung di lehernya dan lilin 
yang hanya tersisa satu seakan menjadi kode hijau 
bagi Zul. Malam ini akan jadi malam untuk Immanuel. 
Maksudnya, Zul mau berusaha kasih kado untuk ulang 
tahun ayah mertuanya yang satu bulan lagi itu. 
Bismillah, semoga jadi. Aamiin. 


Mari bantu do'akan kawan-kawan, supaya cepat 
bertemu Zul junior yang masih menjadi misteri 
akankah kelakuannya mirip dengan Zulfan atau tidak. 

Kak 


Zul berlari mengejar lift yang hampir tertutup. Saat 
tinggal beberapa langkah lagi, ia sedikit berteriak agar 
lift nya ditahan. 


“Bos, tungguin.” 
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Hafizh yang baru menyadari Zul yang lari-lari pun 
langsung menahan lift agar tetap terbuka. Dengan 
napas ngos-ngosan, Zul berdiri di belakang Hafizh. 


“Bagus, Zul, semangat kerja kamu patut ditiru." 


Lift tertutup bersama delikan tajam Zul ke arah 
bosnya yang menampilkan raut wajah seakan 
mengatakan kerja bagus! 


“Semangat apaan?! Saya males nunggu lama di 
depan lift." 


Sekarang Hafizh menyesal sudah memujinya. “Saya 
kira takut terlambat." 


Zul menarik napas panjang dan mengembuskannya 
perlahan. 


“Bos.” 

“Hm?” 

“Inget yah, nanti makan siang sama mertua saya.” 
“Inget.” 


“Saya tuh lupa terus, padahal abi udah sering 
banget nagih-nagih. Sampe neror lewat sms. 
Bayangin! Pasti dia banyak pulsa.” 


Hafizh tersenyum geli. Merasa lucu dengan 
hubungan Zul dan Immanuel. Tidak dapat dipungkiri 
kalau mereka sungguh unik. Zul kadang terlihat takut 
kepada Immanuel, tapi sikapnya menunjukkan yang 
sebaliknya, alias dia kurangajar banget. Immanuel 
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sendiri nampak tidak suka dengan Zul, tapi dari 
sikapnya selama ini kepada Zul, dia malah terlihat 
seperti seorang ayah yang khawatir kepada putranya, 
hanya saja caranya memang antimainstream. 


“Dia pasti mau tanya-tanya soal saya ke Bos. Nanti 
Bos ngomong yang baik-baik, loh." 


“Emang baiknya kamu apa?” 


Zul terdiam, terlihat sedang berpikir sampai hitam- 
hitam di bagian matanya terarah ke atas, melihat 
langit-langit lift. Persis seperti anak SD yang lupa 
hafalannya. 


“Tuh, kamu sendiri aja gak tau kamu baiknya 
dimana.” 


“Saya pekerja keras, rajin, dan jujur.” 


Sebelah alis Hafizh terangkat bersama dengan pintu 
lift yang terbuka. Setelahnya dia mengangguk- 
ngangguk, melangkah ke luar sambil berkata, “Oke.” 


Jadi oke, mari kita lihat saja pertemuan mereka 
bertiga nanti. 


Apa kira-kira yang akan terjadi? 
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“Selamat siang, Tuan Immanuel. Senang bertemu 
dengan Anda.” 


Salam dari Hafizh diberi senyuman ramah yang 
jaraaaaang sekali Zulfan lihat. Rasa-rasanya, 
mertuanya tidak pernah tersenyum sebaik itu pada 
dirinya. Huh, dasar pilih kasih. Batinnya dengan bibir 
cemberut. 


Mari melupakan sifat dengki Zul. 


Kini mereka bertiga duduk dalam satu meja. Hafizh 
bersebelahan dengan Zulfan, sedangkan di hadapan 
mereka ada Immanuel yang nampaknya sudah 
memesan kopi lebih dulu. 
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“Maaf, sepertinya Anda sudah menunggu lama,” ujar 
Hafizh ketika melirik cangkir putih itu isinya sudah 
hampir habis. 


“Tidak masalah. Saya memang sengaja datang lebih 
dulu.” 


Mereka mengobrol ringan setelah memesan makan 
siang. 'Mereka' yang dimaksud adalah Hafizh dan 
Immanuel. Zul sendiri mendadak jadi manusia tidak 
terlihat. Tapi dia senang. Setidaknya dia bisa 
menghindari bicara dengan Immanuel yang kerap kali 
membuatnya darah tinggi. 


“Zulfan, bagaimana kabar putri saya?” 
Ah, ternyata ada masanya Zul ditanya. 


“Baik dan makin cantik,” jujur Zul, membuat 
Immanuel mengulum senyum. 


“Kado untuk saya, bagaimana?" 
Zul berdehem sebelum menjawab, “Masih proses.” 


Hafizh yang tadi pagi sempat mendengar keluh 
kesah Zul mengenai 'kado' yang Immanuel minta kini 
tersenyum geli. 


“Zulfan laki-laki yang baik, Tuan Immanuel. Anda 
bisa memegang kata-kata saya.” 


Aduh, rasanya Zul mau gendong Hafizh setelah ini. 
Di arak keliling kampung sekalian. 
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“Meski niat awalnya menikah memang kurang baik, 
tapi alhamdulillah dia akhirnya serius.” 


“Niat awalnya kurang baik?” 


Nada bertanya dari Immanuel dapat Hafizh tangkap 
dengan jelas. Hafizh pikir, mungkin Immanuel lupa 
alasan awal Zul menikah itu apa. Zul sendiri sedang 
merapalkan do'a sembari sesekali menyenggol sepatu 
Hafizh agar tak bicara lebih banyak. 


” 


“Iya. 
Jawaban itu seperti tanda-tanda sebuah akhir yang 
buruk bagi Zul. 


Senggolan Zul semakin keras. Hafizh sampai 
menoleh padanya, namun sepertinya dia pikir Zul 
tidak sengaja menyenggol sepatunya. 


“Waktu itu saya akan kasih dia apartemen dan 
mobil kalau bisa menikah tahun itu juga. Eh, 
pulangnya dia nabrak Zulfa, terus langsung ngajak dia 
nikah.” 


“APA?” 


Semua orang terkejut. Sedangkan Zul merasa 
ajalnya semakin dekat ketika mendengar suara 
Immanuel yang menggelegar. Padahal, restoran siang 
ini lumayan ramai. Tapi nampaknya Immanuel tidak 
peduli. 
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Hafizh yang merasa salah bicara ikut panik sendiri. 
Ia melihat ke arah Zul seakan bertanya, jadi mertua 
kamu belum tau, Zul? 


Dengan ekspresi pasrah, Zul menggelengkan kepala. 


Immanuel berdiri. Raut wajahnya lebih 
menyeramkan dibanding saat Zul melihat Sierra. 
Kalau diibaratkan, Immanuel seperti singa jantan yang 
merajai seluruh hutan di dunia. Dan singa jantan itu 
terlihat ingin menerkam seluruh penghuni hutan. 
Namun sayangnya yang bisa dia temui hanya seorang 
Zulfan. 


“Zulfan, saya perlu berbicara empat mata dengan 
kamu.” 


Tamatlah sudah riwayat Zul. 


“Tuan Immanuel, sepertinya ada salah paham di 
sini, kata Hafizh setelah ia bangkit juga dari 
duduknya. 


“Kalau begitu saya ingin mendengar penjelasannya 
langsung dari Zulfan.” 


Dengan pasrah Zulfan menghela napasnya. Baiklah, 
ini memang salahnya. Seharusnya ia menceritakan hal 
tersebut sejak awal mengingat mertuanya ini orang 
yang seperti apa. 

Namun, baru saja Zul berdiri untuk pergi mengikuti 
ayah mertuanya itu, ponsel dalam jasnya berdering. Ia 
mengambil ponselnya, namun takut dikira tidak 
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sopan, —meski memang biasanya kurang sopan— Zul 
meminta izin lebih dulu. 


“Boleh saya angkat telfon dari Zulfa dulu?" 


Bukannya apa, masalahnya sekarang Immanuel 
jelas sedang emosi, kalau tiba-tiba Zul mengangkat 
telfon, tidak bisa dibayangkan semakin kesal apa dia 
nantinya. Beruntung Immanuel mengangguk, Zul pun 
langsung mengangkat panggilan itu dan 
mendekatkannya ke telinga. 


“Wa alaikumussalam, ada apa— Bibi?” 
“Ada apa? 

“Kenapa, Bi?” 

“Bicara pelan-pelan!” 


Kekhawatiran dari wajah Zul nampaknya menular 
pada Hafizh dan Immanuel. 


“Innalillahi, rumah sakit mana?” 
“Oke, saya ke sana sekarang.” 


Setelah Zul memutus panggilan itu, Immanuel jadi 
orang pertama yang bertanya. 


“Ada apa dengan Zulfa?" 
“Zulfa pingsan.” 


Terlihat jelas sekali kepanikan Zul sampai 
tangannya gemetar. Immanuel jelas melihat itu meski 
ia dilanda dengan kepanikan yang sama. 


“Bos, saya boleh pinjem mobil—” 
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“Kamu pergi sama saya, ayo!" 


Zul terkesiap sejenak mendengar ajakan pria yang 
tadi terlihat seperti ingin menembaknya dengan 
senapan yang selalu ia bawa itu, sampai akhirnya 
tepukan Hafizh menyadarkan Zul, dan menyuruhnya 
untuk segera mengikuti Immanuel. 


Zul memang tidak membawa mobil sendiri. Dia ke 
restoran nebeng mobilnya Hafizh karena mau hemat 
bensin. Bahkan, Hafizh yang nyetir. Dimana lagi coba 
dapet bos kaya Hafizh? Zul emang beruntung. 


Dan sekarang pun, coba tebak siapa yang nyetir! 
Yap, Immanuel. 


Sebenarnya Immanuel datang bersama sopirnya. 
Namun dalam situasi ini, ia lebih percaya dengan 
kecepatannya sendiri. Jadilah sopirnya dia minta 
untuk tetap tinggal sementara Zul duduk di 
sebelahnya. 


“Pasang sabuk pengaman!” perintah pria itu kepada 
Zul setelah menyalakan mesin mobil. Zul langsung 
memakai seat belt nya dan setelah itu tanpa babibu 
Immanuel langsung menancap gas, memutar mobilnya 
dan melaju dengan cepat. Sangat cepat. Sepanjang 
perjalanan, rasa-rasanya semua mobil tidak bergerak. 
Zul yakin, kalau saja kondisinya sedang macet, semua 
mobil yang menghalangi akan Immanuel tabrak. 
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Gila. Kalau begini caranya, kita ke rumah sakit 
bukan buat lihat keadaan Zulfa, tapi operasi dadakan 
karena kecelakaan. 


Mertuanya emang gak ada obat. Dia bisa segalanya. 
Dari memasak, menembak, berkelahi sampai kebut- 
kebutan di jalan raya, semua dia kuasai. Ya, Immanuel 
bisa masak, itu kata Zulfa. Kalau begini caranya, 
rasanya tidak akan sulit mencari wanita yang mau 
dengannya. Bahkan sepertinya, Zul bisa mendapatkan 
daun muda untuk Immanuel. 


Tunggu, kenapa disaat-saat seperti ini Zul malah 
memikirkan jodoh untuk ayah mertuanya? Harusnya 
ia mengkhawatirkan Zulfa. 


Kira-kira apa yang sebenarnya terjadi? 


Kak 


Dua pria itu berjalan dengan langkah lebar menuju 
ruangan tempat Zulfa berada. Wajah serius mereka, 
cara berjalan dan setelan yang mereka pakai sungguh 
menarik banyak pasang mata di sana. Alih-alih terlihat 
seperti seorang ayah dan suami yang panik, mereka 
malah lebih terlihat seperti dua model pria bersetelan 
jas yang nyasar ke rumah sakit. Sungguh 
pemandangan yang indah. 


Asisten rumah tangga yang ikut mengantar Zulfa ke 
rumah sakit langsung berdiri dari duduknya ketika 
melihat kedua pria itu. Ia menunduk takut sambil 
menunggu salah satu dari mereka berdua bertanya. 
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“Keadaan Zulfa gimana, Bi?” ternyata Zulfan yang 
lebih dulu membuka suara. 


“Lagi diperiksa sama dokter, Mas.” 


“Kejadiannya bagaimana?" kali ini Immanuel yang 
melayangkan tanya. 


“Bibi lihat non Zulfa udah pingsan di bawah tangga, 
jadi Bibi kurang tau gimana kejadiannya." 

Dengan harap dan cemas mereka berdo'a semoga 
tidak terjadi hal yang buruk kepada Zulfa. Beberapa 
menit menunggu akhirnya dua orang dokter dan 
seorang suster keluar dari ruangan. Namun dokter 
wanita dan suster itu pamit lebih dulu, seakan 
menyerahkan tugas untuk menjelaskan kepada sang 
dokter pria yang nampak terkejut melihat kehadiran 
salah satu pria di hadapannya. 


“Dokter, bagaimana keadaan istri saya? Kenapa 
sampe harus diperiksa sama dua dokter? Istri saya 
sakit apa?” 

“Istri Anda baik-baik saja. Dan yang tadi itu dokter 
kandungan. Dia saya minta untuk—” 


tí HA?” 
“APA?” 


Kekompakan menantu dan mertua itu membuat 
dokter terkejut. Zul yang berteriak apa? Sampai 
mencengkram kedua bahu dokter tersebut dan agak 
mengguncangnya. 
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“Dok, saya gak salah denger? Dokter kandungan? 
Kenapa? Untuk apa meriksa istri saya?" 


“Karena istri Anda hamil.” 
“APA? YA ALLAAAAAH.” 


Zul mau pingsan. Sekarang gantian dokter yang 
memegangi bahu Zul agar Zul yang mendadak lemas 
tidak terjatuh. 


“Kamu nih, teledor banget sih, masa istrinya sendiri 
hamil gak tau,” omel Immanuel. 


“Lah, Zulfa yang hamil aja gak tau kalau dirinya 
hamil. Gimana saya bisa tau?” 


Mereka malah berantem. Padahal tadi udah akur. 
Tapi Zul ada benarnya juga yah. 


“Usia kandungannya sudah memasuki minggu 
ketiga. Masih sangat rentan dan tidak boleh terlalu 
lelah. Penyebabnya pingsan hanya karena hormon 
kehamilan. Istri Anda tidak jatuh dari tangga seperti 
yang kami takutkan. Jadi tidak perlu terlalu khawatir.” 


Zul maupun Immanuel menghela napas lega. 
Mendengar bibi berkata bahwa Zulfa pingsan di 
bawah tangga, memang membuat mereka sempat 
berpikir kalau Zulfa terjatuh. Tapi syukurlah tidak. 


“Sekarang pasien sudah sadar, kalian boleh masuk 
dan lihat keadaannya.” 


Tidak bicara lagi, Zul langsung nyelonong masuk. 
Sementara Immanuel membalas tatapan dokter itu 
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dan tersenyum padanya. William namanya, dan dia 
memang seorang teman lama. 


“Selamat, El. Kau akan menjadi seorang Kakek." 


Sekali lagi Immanuel hanya tersenyum, namun jelas 
tergambar begitu banyak kebahagiaan di sana. 
Setelahnya ia menyusul Zul masuk, namun terpaku di 
depan pintu ketika melihat pria itu menangis di 
pelukan putrinya. 


Immanuel tak jadi mendekat. Ia hanya memandangi 
mereka dengan senyum harunya. Pemandangan di 
sana mengingatkan akan masa lalunya. Dimana dia 
tidak pernah bisa melakukan itu. Dimana ia tidak 
punya kesempatan untuk memeluk istrinya saat tahu 
bahwa dia hamil. Pasti ia pun akan menangis seperti 
yang ia lihat dari pria di sana. Pasti ia pun akan 
memeluk istrinya seperti itu. 


Immanuel tersenyum, ternyata menantunya benar- 
benar mencintai putrinya. 


Rupanya, Hafizh benar. Hanya terjadi kesalah 
pahaman dan Zulfan adalah laki-laki yang baik, juga 
suami yang baik meski sebagai menantu, sikapnya 
memang agak menyebalkan. 


Immanuel memutar badan dan memilih keluar dari 
ruangan itu. 


Zulfan tak bisa berkata-kata. Rasanya ia tidak 
pernah sebahagia ini selama hidupnya. Air matanya 
terjatuh tanpa ia minta, bahkan untuk menahannya 
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pun tak bisa. Ini merupakan air mata bahagia 
pertamanya. Dia akan menjadi seorang ayah. 


Momen ini diabadikan oleh air mata bahagia 
pertamanya. 
“Terima kasih, Sayang.” 


Kak 


Di kursi tunggu dia melihat mertuanya sedang 
duduk. Pandangannya lurus ke bawah. Entah apa yang 
dilihat dan entah apa yang dipikirkannya. Zul berjalan 
mendekat dengan seribu kalimat yang sudah ia 
pikirkan agar mudah bicara mengenai masalah tadi 
kepada Immanuel. Zul duduk di sisi kanan, 
menyisakan satu ruang kosong di tengah mereka. 


Setelah menghela napasnya, Zul mulai berbicara. 
“Soal masalah yang tadi Abi denger dari Pak Hafizh—” 


“Gak ada masalah.” 


Mata Zul terbuka lebar sambil ia menoleh. Apa ia 
tidak salah dengar? Apa dirinya dimaafkan atau 
Immanuel tak mau mendengarkan penjelasannya? 


“Tapi Abi—” 
“Gimana keadaan Zulfa?” 
“Saya udah dimaafin?” 


Immanuel menoleh padanya lalu bertanya, 
“Memangnya kamu salah apa?” 
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Zul mengulum senyum. Dari jauh, kedua orang itu 
merupakan pemandangan yang indah. Setidaknya 
mereka tidak adu mulut seperti biasanya. 


“Zulfa baik-baik aja. Sekarang dia lagi istirahat." 

“Alhamdulillah.” 

“Iya, Alhamdulillah. Saya akan punya anak.” 

“Saya akan punya cucu.” 

Nah, baru dibilang gak adu mulut. Sekarang mulai 
lagi. Nada kalimat itu terdengar tak mau kalah. Zul 
masih tersenyum lebar lalu kembali membanggakan 
diri. 

“Saya akan jadi ayah.” 

“Saya akan jadi kakek.” 

Sekarang alisnya mulai bertaut melihat ke arah 
Immanuel yang menunjukkan raut kemenangan itu. 

“Setiap hari libur saya akan temenin anak saya 
main.” 


Sekilas, Zul melihat smirk di wajah Immanuel. 
Kemudian pria yang hampir memasuki kepala empat 
itu bersandar pada kepala kursi dan menopangkan 
satu kakinya di atas lutut sedangkan kedua tangannya 
bersidekap di bawah dada. Entah mengapa, sebelum 
Immanuel menyanggahi ucapannya saja, dia sudah 
merasa kalah. 
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“Senin sampai Jum'at ayahnya pasti sibuk kerja. 
Saya punya lima hari untuk ajak dia main.” 


WHAT? 


Sesuai feelingnya tadi, kini Zul hanya bisa 
menganga karena apa yang Immanuel katakan benar. 
Ini tidak adil. Ia hanya punya dua hari untuk anaknya 
nanti. Sedangkan Immanuel yang bisa nganggur 
sesukanya, punya lima hari. Ini tidak bisa dibiarkan. 
Zul tidak ingin anaknya menghabiskan waktu dengan 
Immanuel. Akan jadi apa dia nanti? 


Jalan keluar satu-satunya adalah membuat 
Immanuel sibuk. Zul harus mencari cara supaya 
Immanuel mengurusi hal lain. Ah, dia harus cepat- 
cepat mencarikan jodoh untuk Immanuel. Minimal, 
Immanuel harus sibuk ngebucin. Lagipula Zul ingin 
tahu, seperti apa kira-kira kalau Immanuel jadi bucin? 
Hmmmm. 


“Kamu gak mau debat lagi?” 
Pertanyaan itu Zul berikan senyuman tipis. 
“Gak perlu. Kita lihat aja nanti.” 


Ya ya ya, kita lihat saja nanti. 
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“Boooss, tahan lift nya.” 


Seperti deja vu, Hafizh lagi-lagi menahan lift yang 
hampir tertutup itu untuk Zul yang sedang berlari 
dengan wajah berseri-seri. Tanpa sadar Hafizh ikut 
tersenyum melihatnya. Pasalnya Zul terlihat sangat 
bahagia. Hafizh tentu sudah tahu alasannya karena 
kemarin Zul menelfonnya saat di rumah sakit. Mari 
memutar ulang memori itu. 


“Assalamu alaikum." 

“Wa alaikumussalam. Gimana-” 

“Booos, istri saya hamil.” 

“Alhamdulillah. Sekarang keadaannya gimana?” 
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“Sehat, semua baik-baik aja. Nanti setelah anter 
Zulfa pulang, saya balik lagi-” 


“Gak usah. Hari ini kamu temenin Zulfa aja. Dan gak 
perlu mikirin gaji. Gak akan dipotong.” 


“Bos Hafizh memang yang terbaik. I love you.” 
“Hih. I love you nya kasih ke Zulfa aja!” 


Jadi begitulah percakapan singkat mereka ditelfon. 
Sekarang dengan terkejut karena terkesan tiba-tiba, 
Hafizh terdorong ke belakang karena pelukan Zulfan. 


“Astaghfirullah, Zul.” 

“Ini pelukan salam dari istri saya.” 

“Ha?” 

“Karena bos kemarin kirimin hadiah ke rumah.” 
“Oohh itu.” 


Ya, Hafizh memang mengirimkan sesuatu ke rumah 
Zul. Padahal hanya sekeranjang buah-buahan dan 
vitamin, tapi Zulfan terlihat senang sekali. 


“Bilang istri kamu, makasih pelukannya.” 
Zul terkekeh sambil mengangguk. 
“Ekhm.” 


Dan sungguh deheman itu sukses mengejutkan Zul 
sampai hampir terbentur pintu lift yang sudah 
tertutup. 


“Astaghfirullah. Sejak kapan ada orang lain?” 
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Hafizh hanya tertawa mendengar pertanyaan 
spontan itu. Dilihatnya Zul buru-buru berdiri tegak 
dan tersenyum. 


“Halo, Pak Alan,” tapi salamnya kepada Alan 
memang tak pernah formal. 


“Halo, Zulfan. Apa kabar?" 
“Luar biasa baik hari ini.” 
“Keliatan jelas dari mata kamu.” 


“Memang mata saya kenapa?” tanya Zul sambil 
berputar menghadap pintu lift dan berkaca. 

“Ada pelanginya.” 

Setelah mendengar itu Zul tertawa. 

Hafizh yang melihat interaksi kedua orang itu hanya 
bisa tersenyum sambil geleng-geleng kepala. Zul dan 
ayahnya memang perpaduan yang klop. Mereka kalo 
ngobrol suka nyeleneh tapi nyambung. 

“Kabar baiknya apa kalau boleh saya tau?" 

“Istri saya hamil,” jawab Zul dengan cengiran lebar. 

“Wah, kamu harus siap-siap, Zul!” 

“Siap-siap?” 

“Iya, ibu hamil mintanya aneh-aneh,” kata Alan yang 
sudah sangat berpengalaman. Pria ber jas hitam yang 
sedikit lebih tinggi dari dua pria lainnya di sana 
terlihat sangat tampan seperti biasanya. Fisiknya 
nampak tak dimakan oleh usia. 
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“Gak papa. Selagi gak minta punya selingkuhan, 
pasti bakal saya sanggupin.” 


Hafizh maupun Alan tertawa mendengarnya. Ada- 
ada saja memang jawaban si Zulfan. 


“Kabar mertua kamu gimana?” 


“Baik dia mah. Oh iya... Sambil keluar dari lift, Zul 
mensejajarkan langkahnya dengan Alan. “Pak Alan 
punya kenalan perempuan, gak? Janda juga gak papa, 
asal masih aduhai.” 

Hafizh yang berjalan di sisi Alan yang lain sudah 
mengerti maksud Zul bertanya seperti itu. Ya karena 
Zul sudah cerita kalau dia mau cariin mertuanya bini. 


“Kamu mau poligami?" 


“Astaghfirullah, Paaaak. Punya satu aja urusan gak 
kelar-kelar sama bapak mertua. Gak kebayang kalau 
punya dua.” 


“Kamu ada masalah sama Immanuel?" 
“Masalahnya adalah Immanuel itu sendiri.” 


Alan mengangguk-angguk seakan paham dengan 
masalah Zul. “Saya mengerti. Si El emang nyebelin. Dia 
gak pernah mau kalah dan keras kepala.” 


Astagaaa, akhirnya Zul nemu yang se-server. Alias, 
akhirnya Zul nemu orang yang bisa nyambung kalau 
dia ghibahin Immanuel. 
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“Ya kan ya kan, Pak Alan setuju, kan?! Mertua saya 
itu emang paling bisa bikin darah tinggi.” 


Alan mengangguk-angguk dengan ekspresi yang 
seakan berkata, iya banget, Zul. 


Sepertinya mereka kurang berkaca. Zulfan maupun 
Alan bukannya tidak ada beda dengan Immanuel? 
Sama-sama sering bikin darah tinggi. Tapi ya manusia, 
lebih suka mengomentari orang lain daripada dirinya 
sendiri. 


“Terus tujuan kamu nyari janda apa?" tanya Alan 
sambil berjalan ke arah sofa yang ada di lobi lantai itu. 
Hafizh sendiri sudah pamit masuk ke ruangannya. 
Membiarkan dua manusia klop itu berbincang- 
bincang setelah sekian lama tidak bertemu. 


“Cari jodoh untuk mertua saya.” 
“Wah, tugas negara kamu berat yah, Zul.” 
Tugas negara katanya 


Dengan lesu Zul menunduk dan mengangguk 
seperti seluruh beban di bumi ada di pundaknya. Ayah 
bosnya ini memang paling mengerti dirinya. 


“Emang kamu tau seleranya Immanuel?” 


Zul mengedikkan kedua bahunya. “Makanya itu 
saya bingung,” ujarnya lesu. 


“Coba kamu tanya dulu.” 


“Dia pasti jawab, seperti almarhumah istrinya.” 
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“Kalo gitu kamu bilang, membangkitkan manusia di 
dalam kubur itu gak akan mungkin.” 


“Hmmm... Zul mengusap-ngusap dagunya. 


“Nanti kalau dia kasih jawaban selain yang kamu 
perkirakan tadi, saya mungkin bisa bantu.” 


Seorang Alan akan berkomplot Zulfan, akan seperti 
apakah nantinya? 


Kita akan tahu nanti. 


Kak 


Malam hari, di meja makan. Pemandangan 
Immanuel pada kursi di depannya bukanlah sesuatu 
yang mengagetkan. Karena memang, tanpa meminta 
izin, Immanuel sudah mendeklarasikan bahwa dirinya 
akan tinggal di rumahnya sampai Zulfa melahirkan. 


Bayangkan! 
Betapa beratnya hari-hari Zul. 


Sekarang saja, di meja makan itu hanya ada mereka 
berdua. Itu karena Zulfa sudah makan malam lebih 
dulu dan sekarang sudah tertidur. Katanya dia merasa 
sangat lelah hari ini. 


“Zul.” 
Panggilan itu membuat Zul mengangkat kepalanya. 
Dari tadi udah deg-degan karena Immanuel diem aja, 


baru kali ini Zul merasa lega denger suara ayah 
mertuanya itu. 
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Merasa panggilannya sudah didengar, Immanuel 
lanjut berbicara, “Kamu harus sering tanya ke Zulfa, 
dia kepengen apa.” 


“Memangnya Zulfa nanti gak minta?” 


“Saya tanya balik, memangnya selama menikah, 
Zulfa udah pernah minta apa ke kamu?" 


Zul diam sejenak, berpikir dan mencoba mengingat. 
Namun... Nihil. Zulfa tak pernah meminta sesuatu 
padanya. Terakhir kali yang Zulfa minta adalah pergi 
ke pasar. Apakah itu bisa dihitung? Tapi sepertinya 
kalau dia bilang ke Immanuel, yang ada dirinya malah 
jadi santapan Immanuel malam ini. Jadi Zul memilih 
menggeleng. 


“Karena itu, kamu yang harus sering tanya. Sejak 
uminya meninggal, dia gak pernah minta apa-apa.” 


“Dia pasti pernah minta ke luar dari rumah,” sindir 
Zul, mengingat dulu Zulfa sering kabur dari rumahnya. 


“Iya, permintaannya cuma itu dan gak bisa selalu 
saya turutin.” 


Zul pun mengerti alasannya. Jadi dia tidak memberi 
sindiran lebih banyak lagi. 


“Dan untuk sabtu nanti, kamu gak perlu dateng 
bawa Zulfa. Cukup kamu aja yang dateng.” 


Mencurigakan. Kenapa tiba-tiba Zulfa tidak boleh 
datang? Sebenarnya apa alasan Immanuel 
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menyuruhnya membawa Zulfa sebelum tahu kalau 
Zulfa sedang hamil? 


“Saya kepo. Sebenernya Abi nyuruh saya bawa 
Zulfa, alasannya apa?” 


“Tadinya saya mau ngebuktiin sesuatu." 
“Ngebuktiin apa?” 
“Ngebuktiin kalau kamu bisa dihajar habis-habisan 


sama Zulfa. Tapi kamu selamat, karena Zulfa sekarang 
hamil. Saya takut dia kecapean.” 


Zul mencebik. Sejujurnya masih tak percaya kalau ia 
bisa dihajar habis-habisan oleh istrinya. 


“Kalau memang Zulfa bisa bela diri, kenapa waktu 
itu dia telfon saya dan minta selametin dari body 
guard yang ngejar-ngejar dia?” 

“Ya supaya dia bisa ketemu kamu. Gitu aja gak 
peka.” 


“Ha?” Zul kaget. “Ma-maksudnya... Zulfa modus, 
gitu?” 

“Cuma itu alasan yang masuk akal. Apa kamu kira, 
saat insiden tabrakan sama kamu, itu pertama kali 
Zulfa kabur? Enggak, Zuuul. Dia emang berbakat 
melarikan diri. Udah banyak body guard nya yang 
ngundurin diri karena selalu Zulfa pukulin.” 


“Mungkin mereka ngalah karena takut sama Abi.” 
Zul masih tidak bisa menerima fakta kalau istrinya 
titisan wonder women. 
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“Mungkin beberapa dari mereka memang begitu. 
Tapi ada satu orang yang awalnya dia sangat patuh 
sama saya, dia gak segan bawa Zulfa pulang dengan 
cara apapun. Awalnya berjalan lancar, Zulfa selalu 
gagal ngelawan dia, sampai akhirnya Zulfa nyerah. 
Tapi ternyata, kita ditipu. Zulfa anak yang cerdas. Dia 
berhenti bukan untuk menyerah, tapi belajar. Jadi 
untuk kali terakhir usaha body guard saya bawa Zulfa 
pulang setelah kabur lagi, dia gagal dan kalah. Itu 
karena Zulfa mempelajari gerak-gerik dan titik 
lemahnya selama berkelahi.” 


“Setelah kejadian itu, dia berteman dengan Zulfa, 
membantu Zulfa kabur tapi tetap menjaganya. Sampai 
akhirnya masa kontraknya habis dengan saya.” 


Mendengar kisah itu, Zul jadi teringat seseorang 
yang dulu pernah memperingatinya untuk jangan 
mencari tahu soal Zulfa. 


“Jeff. Nama dia Jeff?” tanyanya setelah mengingat. 


Immanuel nampak terkejut. “Kamu tau? Zulfa 
cerita?” 


“Enggak. Dia temen kerja saya. Cuma sebentar, sih. 
Soalnya dikirim untuk cari seseorang sama bos saya. 
Eh, malah cinta lokasi sama orang yang dia cari. 
Yaudah gak muncul lagi.” 


“Hmmm, gitu yah.” 


244 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Zul mengangguk-ngangguk sambil mencerna cerita 
Immanuel tadi. Apa iya Zulfa sehebat itu? Tapi kenapa 
Zulfa terlihat sangat kalem di hadapannya? 


“Sepertinya, Zulfa belum sepenuhnya terbuka sama 
kamu, yah. Kamu gak tau apa-apa soal istri kamu 
sendiri." 


“Dia gak pernah curhat.” 
“Atau mungkin kamu yang gak pernah tanya.” 


Zul mengerjap, hatinya membenarkan perkataan 
Immanuel barusan. Dirinya memang tidak pernah 
bertanya. Lain dengan Zulfa yang selalu bertanya soal 
dirinya dan masa lalunya. 


“Jadi laki-laki itu, jangan bisanya nunggu, Zul. Harus 
beraksi! Kalau waktu keburu habis dan kamu gak 
punya kesempatan lagi, semua harta yang kamu 
punya gak akan bisa ngembaliin waktu yang udah 
lewat. Jadi jangan disia-siain. Jangan jadi pria yang 
menyesal seperti saya. Hidup kamu gak akan tenang.” 

Nasihat ini entah mengapa terdengar begitu dalam. 
Zul menatap Immanuel yang nampak enggan 
melihatnya. Pria itu lebih memilih menatap piring 
sambil mengaduk-ngaduk makanannya yang tak ia 
makan. Nampak jelas terlihat seseorang yang sedang 
menyalahkan dirinya sendiri akan masa lalu yang 
sudah terjadi. 


245 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Abi,” panggil Zul. Ia meletakkan sendok dan 
garpunya, tangannya turun ke bawah, menapak di atas 
dua pahanya. 


Immanuel nampak mengangkat sebelah alisnya 
setelah netra hijau itu menatap wajah sang menantu. 
Zul dengan wajah serius pun langsung angkat bicara. 


“Kematian itu, sesuatu yang udah digariskan Tuhan. 
Kita gak bisa menyalahkan orang lain, bahkan diri kita 
sendiri. Setiap manusia, mau yang kaya atau miskin, 
gak akan berdaya kalau udah menghadapi kematian." 


“Jadi Abi harus berhenti nyalahin diri sendiri atas 
kematian Umi. Itu bukan salah Abi-” 


“Kamu jangan sok tau. Saya-” 


“Saya tau! Abi jangan sok tegar!” sela Zul dengan 
tegas. 


“Seorang pria juga punya hati. Mau seorang 
penjahat atau orang suci, kita sama-sama punya hati. 
Dengan bersedih, menangis atau mengutarakan isi 
hati, gak membuat kita berubah menjadi wanita. 
Bukan cuma wanita yang punya hak untuk melakukan 
hal-hal itu.” 


“Saya sering bersedih, saya beberapa kali menangis, 
dan saya juga sering curhat ke bos saya. Itu bukan 
sesuatu yang memalukan. Kita semua punya alasan 
untuk melakukan itu.” 
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“Entah siapapun kita sekarang atau di masa lalu. 
Kita tetap manusia yang punya hati, Abi. Kita gak 
perlu selalu pura-pura tegar. Dunia gak cuma 
menerima orang-orang kuat. Dengan sesekali menjadi 
lemah, kita masih dikasih izin untuk ada di sini.” 


Malam ini, di terangnya bulan purnama yang tak 
terlihat dari dalam rumah, deretan kalimat tegas dari 
Zulfan menutup perbincangan di antara mereka. 
Karena setelahnya, Zul langsung berdiri, lantas berlalu 
pergi dari meja makan. 


Jangan berpikir kalau Zul bersikap tidak sopan kali 
ini. Justru, ia sengaja membiarkan Immanuel seorang 
diri agar Immanuel tidak terlalu gengsi untuk 
menitikkan air matanya. 


Karena Zul tahu, ketika netra hijau itu terlihat 
berkaca-kaca, maka runtuhlah sudah pertahanan diri 
seorang Immanuel. 


Sulit dipercaya, malam ini, Zul jadi pria bijak di 
depan mertuanya. Pencapaian yang luar biasa, 
bukan?! 
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Yang pernah Zul dengar, hidup itu hanya sekali. Jadi 
kita harus memanfaatkannya sebaik mungkin. Apapun 
yang membuat kita bahagia, ya lakukan saja. Yang 
penting tidak merepotkan orang lain atau membuat 
rugi diri sendiri. Jangan terjerumus dengan 
kesenangan sesaat yang pada akhirnya meninggalkan 
penyesalan seumur hidup. 


Hidup itu sebenarnya sederhana jika tidak dibuat 
rumit. Bersamalah dengan orang-orang yang 
membuat kamu merasa bahwa sempurna itu bukan 
keharusan, bahwa kekurangan dan kesalahan tidak 
perlu terlalu diributkan. Bersamalah dengan orang- 
orang yang tidak menghakimi masa lalumu yang 
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buruk. Bersamalah dengan orang-orang yang tidak 
hanya menerimamu apa adanya, namun juga yang 
mau sama-sama menjadikan diri lebih baik dari hari 
ke hari. 


Maka, hidupmu tidak akan menjadi rumit. Maka, 
masalahmu tidak akan menjadi besar. Maka, 
mendapatkan kebahagiaan bukan hal yang begitu 
sulit. 


Lalu, hindari orang-orang yang suka memberi 
komentar buruk pada hidupmu. Lagipula, untuk apa 
mendengarkan komentar manusia yang bahkan tidak 
bisa mengurusi hidupnya sendiri tapi malah 
mengurusi kehidupan orang lain? Mereka sangat 
menyedihkan, bukan?! Jadi tidak perlu didengarkan. 
Itulah yang selama ini Zul pikirkan. Itulah enaknya 
jadi orang yang “masa bodo” dengan pandangan orang 
lain. 


Selama ini, Zul memang tidak terlihat seperti 
manusia yang bahagia. Tapi setidaknya, ia tidak 
pernah mendapat masalah dengan orang lain. Atau 
lebih tepatnya, hal itu terjadi sebelum ia bertemu 
dengan Zulfa. 


Karena detik ketika takdir mempertemukannya 
dengan belahan jiwanya itu, hidupnya berubah total. 
Dan biang keroknya adalah mertuanya. 


Tapi, mari singkirkan Immanuel sejenak. Karena 
sore ini, Zul ada janji jalan-jalan sama bidadarinya. 
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Jadi, Zul yang baru selesai mandi dengan handuk yang 
digulung-gulung di atas kepala —seperti yang sering 
Zulfa lakukan atau yang biasa Zul bilang “tai bebek” — 
kini bertanya pada Zulfa yang sedang duduk di kursi 
meja riasnya. 

“Kita mau ke mana, Yang?” 


“Udah, Mas sopirin aja, nanti aku yang tunjukin 
jalan.” 


“Siap, Nyonya.” 


Zulfa tertawa sambil memutar dirinya menghadap 
ke arah sang suami. Dilihatnya Zul sudah melepas 
gulungan handuk dari atas kepalanya, sambil berjalan 
menuju ruangan berisi pakaiannya, pria itu 
menggosok rambut basahnya dengan handuk, sampai 
akhirnya Zulfa tidak bisa melihatnya lagi. 


“Mas, Abi kok belum pulang, yah. Kayaknya dia 
pergi dari semalem. Abi ada hubungin Mas, gak?” 


“Enggak, tuh. Mungkin Abi lagi merenung. Bentar 
lagi kan umurnya nambah. Siapa tau pas balik, dia jadi 
baik sama aku.” 


“His, serius sih, Mas.” 
“Aku gak tau, Sayaaang.” 


“Semalem kan kalian makan malem berdua. 
Ngobrolin apa?” 

Zulfa tidak mendengar jawaban sang suami. Karena 
itu Zulfa dibuat semakin penasaran dengan apa yang 
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terjadi semalam. Karena sungguh, ayahnya benar- 
benar aneh hari ini. Dan seumur-umur, baru kali ini 
ayahnya bersikap aneh. 


“Mas kok gak jawab? Ada apa-apa yah?” 


“Gak ada apa-apa, jawab Zul yang muncul dalam 
keadaan sudah berpakaian kasual. Dia berjalan 
mendekat ke arah meja rias, lalu mengambil sisir. 
“Atau nanti kamu bisa tanya sama Abi kalau dia udah 
pulang. Sekarang pikirin aja mau jalan-jalan ke mana, 
aku gak pernah kencan dan bukan anak gaul. Jadi gak 
bisa tunjukin kamu tempat-tempat hits yang biasa 
anak muda datengin.” 


Senyuman geli Zulfa terpantul di cermin, sementara 
pandangannya kini fokus pada pantulan paras tampan 
suaminya yang sosoknya sedang fokus mengubah- 
ubah gaya rambut. Sekarang Zul sedang membelah 
dua tambutnya, lalu dirubah lagi dengan disisir ke sisi 
kanan semua. Zul angkat sisirnya sebentar. Tapi lagi- 
lagi Zul geser rambutnya, kali ini ke kiri. Zul angkat 
sisirnya lagi. Dan Zulfa tahu kalau suaminya takkan 
berhenti melakukan hal konyol itu. 


Zulfa yang gemas pun mengambil sisir dari tangan 
Zul. Zulfa berdiri lalu menarik suaminya itu agar 
duduk di tempatnya tadi dan mengambil alih untuk 
menyisir rambutnya. 


“Mas nih centil banget, sih. Sisiran aja gak kelar- 
kelar.” 


251 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Aku tuh jarang ngaca. Jadi sekarang baru sadar, 
mau gaya rambutnya kaya gimana pun, yang namanya 
Zulfan tampangnya tetep ganteng." 


“UHUK, keselek ketombe.” 


“Heh, enak aja. Orang ganteng mana ada 
ketombenya. Dasar julid.” 


Zulfa hanya tertawa sambil memperhatikan wajah 
angkuh Zul. Tapi emang bener, sih. Yang namanya 
Zulfan ini, mau rambutnya di obrak-abrik badai pun, 
tampangnya tetep ganteng. 


“Dah, begini aja,” kata Zulfa setelah selesai menata 
rambut pria yang mengangkat dagunya 
memperhatikan tampilan keseluruhan kepalanya 
dengan detil. Rambutnya yang basah tersugar ke 
belakang, mengekspos jidatnya yang glowing. 


“Yakin, nih? Nanti kalo temen kencan kamu ini jadi 
seleb di jalan, apa gak nyesel?” 


Zulfa memutar bola matanya. Siapapun harus 
memangkas kepercayaan diri suaminya ini agar tidak 
ketinggian. 


“Udah ayo, ah. Nanti kesorean. Tau gak sih, orang- 
orang tuh kalau nge-date, yang laki-laki nungguin 
perempuannya dandan. Ini malah aku yang nungguin 
Mas dandan. Apa gak kebalik?” 


Zul berdiri, menghadap ke arah wanita yang 
mengomelinya dan memegang kedua pundaknya. 
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Tatapnya serius, seakan ia ingin mengatakan sesuatu 
yang sangat penting. 
“Sayang, kamu harus tau, kalau hidup gak harus 


ikut-ikutan orang lain. Menjadi beda adalah suatu 
kelebihan." 


“Ngomong apa sih? Mas kalau mau bikin quotes, 
mending sekalian deh bikin podcast di youtube. Kalo 
banyak yang nonton terus banyak yang subscribe, 
nanti dapet duit.” 


Mata Zul membelalak. Kaget. 

“Hah, masa sih? Bikin guotes doang bisa dapet 
duit?” 

Cring 

Seperti biasa, mata Zul jadi dolar. Ijo. 


Zulfa menepis tangan Zul. Sambil mengambil tas 
yang akan dibawanya dia menjawab, "Iya, jaman 
sekarang udah canggih, Mas. Masa begitu aja gak tau.” 


“Wah, Zul terkagum, “Kalo gitu aku berhenti kerja 
aja. Bikin akun youtube terus bikin podcast.” 


“Gak usah ngadi-ngadi. Udah cepet, ah. Udah jam 
lima nih.” 


“Iyah iyaaaah.” Sambil mengejar langkah sang istri 
dengan pikirannya yang masih berkelana memikirkan 
konten, Zul menyuarakan ide cemerlang lainnya. “Eh, 
atau kita bikin vlog aja, Sayang. Kaya Rapi Amat.” 
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“Rapi Amat siapa?” 

“Bapaknya Avatar.” 

“Ngawur.” 

“Yang nama istrinya Nagita Sapina.” 
“Ih, Maaas.” 

“Salah, yah?” 

“Tau ah.” 


“Mas lupa nama mereka. Kan yang diinget cuma 


kamu.” 
kkk 


Jalanan aspal yang dilewati rasanya tidak asing bagi 
Zul. Tapi, dia sudah lupa kapan pernah melewati rute 
jalan ini. Apa di mimpinya? Atau apa saat di rahim 
ibunya dia diperlihatkan jalanan ini oleh Tuhan? Ah, 
sepertinya Zul berpikir terlalu jauh. 


“Kita mau kemana, sih?” 

“Ikut aja.” 

“Iya. Walaupun kamu ngajak aku terjun ke jurang 
pun—” 

“Mas tetep mau ikut?” 

“Enggak. Aku akan tarik kamu dari tepi jurang.” 


Zulfa yang mendengarnya langsung merangkul 
lengan Zul dan tersenyum lebar. 
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“Kamu nih, dimanisin dikit aja langsung mepet- 
mepet.” 


“Kan seneng.” 

“Gak pernah digombalin ya, Neng?” 

“Sembarangan.” 

“Emang body guard kamu berani ngegombal? Kamu 
kan selalu di rumah.” 

“Tapi kan aku jalan-jalan ke luar juga.” 


“Ya tetep aja. Mana ada yang berani ngedeketin kalo 
pengawalnya banyak.” 


” 


“Kan... 


Zul melirik wanita yang menyandarkan kepalanya 
di lengannya ini tak melanjutkan ucapannya. Ah, 
padahal sudah hampir terpancing. Kenapa Zulfa malah 
diam? Jadi benar kalau Zulfa sudah sering kabur- 
kaburan sejak dulu? Tapi kenapa Zulfa tidak mau 
menceritakan soal itu? Padahal Zul tidak masalah. 
Seperti apapun masa lalu Zulfa, Zul akan 
menerimanya. 


“Kan apa?” 
“Ya kan Mas tau sendiri kalau aku sering kabur dari 
body guard nya abi.” 


“Hmmm, iya juga sih. Pasti banyak yang coba 
deketin kamu kalo lagi sendirian kaya anak ilang.” 


“Apa susahnya sih kalo ngakuin istrinya cantik?” 
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“Memang siapa yang bilang gak cantik?” 
“Tapi Mas gak pernah bilang kalo aku cantik." 
“Ah, kamu aja yang gak denger.” 


“Enggak. Mas emang gak pernah bilang.' Zulfa 
melepas gandengannya dari lengan Zul. Ia 
memberengut, menatap suaminya dengan kesal. 
Karena memang, sejak bertemu dengannya, suaminya 
ini tidak pernah memujinya sama sekali. Bahkan 
ketika di malam dirinya berdandan dengan cantiknya 
sampai memakai dress tak biasa itu pun, suaminya ini 
tak memuji. Kan kezel. 


“Nanti, Tuhan akan kasih tahu, betapa seringnya 
aku bilang istriku cantik setiap aku lihat wajahnya. 
Kamu jangan bilang-bilang ke istriku, yah. Biar nanti 
Tuhan aja yang bilang lewat cara-Nya yang pasti lebih 
romantis daripada ungkapan langsung dari suaminya 
yang gak romantis ini.” 


Perlahan, raut cemberut itu memudar. Zulfa 
tersenyum, kembali merangkul lengan pria di 
sebelahnya dan menatap lurus ke depan, menatap 
langit sore yang semburat senjanya terlihat begitu 
indah. 


“Mas, kita nanti mampir ke masjid, yah. Shalat 
maghrib di rumah Allah. Sekalian aku juga mau bilang, 
kalau suamiku gak romantis, tapi aku cinta sama dia.” 


Mendengar itu, Zul menyeka matanya, tentu saja 
bersikap dramatis. 
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“Hiks, I love you, Darling.” 


Kemudian diakhiri dengan sebuah kecupan di 
kening sang istri. 


Sungguh sore yang indah di hari ini. 
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Zul mematung sambil mengerjap tak percaya. 
Tempat ini kan... Tanah lapang ini kan... 


“Ini kan...” 


“Yaaah, kok udah jadi kaya gini sih.” 


Zul menoleh, menatap ke arah wanita yang nampak 
kecewa melihat ke arah tempat bersejarah bagi Zul 
sudah ditumbuhi banyak rerumputan liar dan tak 
terawat. Bahkan ada tulisan TANAH INI DIJUAL di 
depan mereka. 


Zul bertanya-tanya, bagaimana bisa Zulfa tahu 
tempat ini? Apa dulu dia pernah datang ke sini? Tapi 
kapan? 
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“Memang di sini dulu ada apa?” tanya Zul, pura- 
pura tidak tahu. 


Zulfa menoleh padanya. “Pasar.” 


Zul terkejut kembali. Bukannya apa, pasar di sini 
sudah ada sejak dia lahir. Tapi mulai digusur ketika 
Zul kelas dua SMP. Saat itulah dia berhenti berdagang 
di tempat ini bersama ayahnya. 


Jadi kapan Zulfa datang ke sini? 
“Di sini aku ketemu cinta pertamaku loh, Mas.” 


Mendengar itu rasanya seperti ada yang mencubit 
hati Zul. Nyesek. Ternyata dia bukan cinta pertama 
istrinya. Ya tapi mau gimana lagi, cinta pertamanya 
saja bukan Zulfa. 


“Oh ya?” 
“Iyah. Waktu itu aku kelas enam SD.” 
“Genit yah kamu. Kelas enam udah cinta-cintaan.” 


Zulfa hanya tertawa, lalu mendekat merangkul 
lengan Zul. 


“Aku nyuri dagangan dia karena gak bawa uang. 
Soalnya lagi kabur dari bodyguard abi yang jagain aku 
di sekolah.” 


“Ternyata udah jadi maling sejak dini,” gumam Zul. 
“Enak aja.” 
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“Lah, kamu sendiri yang bilang. Masih kecil udah 
maling dagangan orang. Udah besar malah maling hati 
aku.” 


“Hahaha, masa iyah.” 


Zul tersenyum, lalu membawa Zulfa mundur untuk 
ia bantu duduk di atas kap mobilnya. Kasihan kalau 
ibu hamil muda ini berdiri terus. 


“Memangnya kamu nyuri apa?” 

“Ikan.” 

“Ikan?” 

“Iya, ikan emas koi. Abisnya lucu banget. Gendut.” 


Zul mengerjap-ngerjap. Sedang mencoba 
menghubungkan serangkaian kejadian yang Zulfa 
ceritakan. 


Jadi Zulfa datang ke tempat ini saat kelas enam SD. 
Itu artinya... Dia masih berjualan di sini saat itu. 


“Jangan bilang kamu jatuh cinta sama penjualnya." 


Lihatlah wanita itu hanya menyengir mendengar 
tebakan Zul. “Aku ketauan terus diceramahin. Katanya 
hari itu dia sampe gak pergi sekolah karena harus 
jualan, bapaknya sakit. Dia bilang sama aku, Jangan 
mencuri keringat orang lain!” 


“Aku ingat baik-baik kata-katanya itu. Rasanya 
dalem banget. Dia seperti ngejelasin banyak hal cuma 
lewat satu kalimat. Meski ujung-ujungnya, dia tetep 
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kasih ikannya cuma-cuma ke aku. Katanya, bawa aja. 
Tapi jangan jadi pencuri. Yaudah-” 


“Zulfa.” 


Wanita itu berhenti bicara. Matanya yang tadi 
melihat ke arah tempat bersejarah itu kini fokus ke 
sang suami yang menatapnya lekat. Zulfa tersenyum, 
kedua tangannya terangkat menangkup wajah Zul 
yang menunjukkan reaksi tak menyangka, terkejut 
dan terharu. 


“Sekarang penjual ikan itu ada di depanku. Dia udah 
jadi orang sukses.” 


Zul terkekeh dengan mata berkaca-kaca. Ia 
berhambur memeluk Zulfa yang ternyata... Seperti 
kata Immanuel, nampaknya Zulfa memang sudah 
mengincarnya sejak awal. Wanita ini sungguh penuh 
dengan kejutan. 


“Kenapa gak pernah cerita?” 
“Cari waktu yang tepat.” 


“Kamu bener-bener penuh kejutan, sayang. Maaf 
karena aku gak bisa inget kamu,” ujarnya sambil 
melepaskan pelukan. Namun kedua tangannya masih 
setia memegangi pinggang Zulfa. 


“Gak papa. Muka kelas enam SD ku sampai sekarang 
pun udah berubah. Jadi wajar kalau gak inget.” 


“Memang muka Mas gak berubah?” 
“Ya agak beda. Tapi kan aku sering...” 
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Melihat raut wajah Zulfa, Zul pikir, wanita ini 
hampir keceplosan. 


“Sering apa?" tanya Zul, sungguh dia butuh jawaban. 
Ia tak ingin Zulfa menyembunyikan apapun darinya. 


“Aku sering lihat Mas.” 
“Kok bisa?" 


“Mas jangan marah, yah?” tanya wanita itu. Terlihat 
khawatir dan ragu. Zul menggenggam tangannya dan 
tersenyum. “Mana mungkin Mas marah sama kamu." 


Dan nampaklah wajah tenang Zulfa. 


“Aku tau tempat tinggal Mas. Aku tau Mas sekolah 
dimana. Bahkan setelahnya aku tau Mas kuliah 
dimana. Aku tau Mas kerja dimana. Aku tau-” 


“WOW.” 


Zul kaget beneran. Istrinya ini sangat berbakat jadi 
mata-mata. 


“Tuh kan, tadi katanya gak marah?” 
“Kamu harus bedain mana marah mana kaget.” 


Zulfa terkekeh. Tangannya mengalung di leher Zul 
karena tinggi mereka sejajar saat ini. Itu karena Zulfa 
masih duduk di atas kap mobil. 


“Aku tau mobil Mas,” lanjut wanita itu dengan 
senyuman seribu maksud. 


“Jangan bilang kamu sengaja nabrakin diri di mobil 
aku?” 
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“Sebenernya aku gak ketabrak sih. Cuma kesenggol. 
Untungnya Mas bawa mobilnya pelan banget.” 


“Jadi beneran?” Zul sampai membelalak. Melihat 
Zulfa hanya tersenyum, entah kenapa dia jadi 
merinding. 

“Kamu tau gak sih itu berbahaya." 

“Jatuh cintaku harga mati." 

Glek 


Zul sekarang percaya, kalau cinta bisa bikin orang 
jadi gila. 

“Aku memang gak ada di sisi Mas waktu Mas 
berjuang untuk bisa ada di titik ini. Tapi aku bisa lihat 
perjuangan Mas. Dan aku sangat bangga dengan itu.” 


“Ah, kerjaan kamu buat Mas jatuh cinta terus." 


Senyuman manis Zulfa menyihir penglihatan Zul. Ia 
peluk sekali lagi istrinya lalu mengajaknya pergi dari 
tempat tersebut karena cukup sepi dan gelap. Tempat 
yang strategis untuk orang-orang jahat yang 
merampas hak orang lain. Dibantunya Zulfa turun dari 
atas kap mobil. Zul juga membukakan pintu untuknya. 


Setelah Zul masuk, mobil melaju meninggalkan 
tempat bersejarah itu. Sepanjang perjalanan, 
tangannya menggenggam tangan Zulfa. Menyalurkan 
kehangatan untuk tangan Zulfa yang terasa dingin. 


“Kamu mau ke tempat lain?" 


263 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Kita nonton, yuk." 


“Boleh. Tapi sekalian abis isya, yah. Sekarang kita 
makan dulu aja." 


Zulfa mengangguk setuju. Ia sandarkan kepalanya 
ke pundak sang suami, memandangi jalanan dengan 
wajah diisi senyuman. 


Hari ini hari yang bahagia untuknya. 


Kak 


Pukul sembilan lewat tiga belas menit, mereka 
keluar dari studio. Zul menghela napas lega. Rasanya 
dia engap-engapan di dalam sana karena menonton 
film zombie. Zul kurang suka film seperti itu. Lebih 
baik nontonin setan sekalian. Karena setan gak makan 
orang. 


Zul lirik istrinya yang tenang-tenang saja. Bahkan, 
tadi di dalam pun Zulfa malah terlihat seperti sedang 
menonton film drama keluarga. Gak ada tegang- 
tegangnya. Heran. 


Zul jadi bertanya-tanya, seperti apa Immanuel 
membesarkan anak semata wayangnya yang tak takut 
apa-apa ini? 

Dan apa jadinya nanti kalau anaknya menghabiskan 
banyak waktu dengan Immanuel? 

Astaga. Hal itu benar-benar tidak boleh terjadi. 


“Kita pulang, Mas?" 
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“Iya. Kapan-kapan lagi jalan-jalannya yah. Tunggu 
aku libur, biar bisa lama-lama.” 

Zulfa tersenyum sumringah. Dieratkan gandengan 
tangannya pada lengan sang suami. Mereka jelas 
seperti pasangan bahagia dan pengantin yang baru 
menikah. 


Kak 


Di dalam mobil, menikmati masa-masa berdua 
dengan perasaan gembira. Sesekali Zulfa mengusap 
perutnya yang masih datar. Kebahagiaannya tak bisa 
ditutupi. Sedetikpun Zulfa tak melunturkan 
senyumannya. Zul yang melihat itu jadi ikut 
tersenyum. Ia turut mengulurkan tangan mengusap 
perut sang istri. 


“Laki-laki atau perempuan, yah?” gumamnya 
bertanya-tanya. 


“Karena anak pertama, gak ada harapan khusus. 
Mau laki-laki atau perempuan, yang penting kan 
sehat.” 


“Anak pertama? Hmmm, jadi nanti ada anak kedua, 
ketiga, keempat dan seterusnya yah?” tanya Zul, 
lirikan menggodanya itu membuat Zulfa tersipu. 


“Memangnya Mas gak mau?" 
“Jangan tanya, bagian ngebuat mah, Mas semangat. 


) 


“Huuuu, surakan Zulfa memenuhi mobil, disusul 
dengan tawa Zul yang terdengar senang. 
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Zulfa bersandar pada kursi mobil itu. Mencoba 
mencari posisi yang lebih nyaman dengan berusaha 
menurunkan jok mobil tersebut. Zul sudah bergerak 
untuk membantu. Tapi ternyata istrinya memang tak 
perlu bantuannya. Dia memang wanita kuat. 


Namun, posisi nyaman Zulfa tidak bertahan lama. 
Dalam keheningan di dalam mobil itu, Zulfa 
mengeluarkan ponselnya, mengirim pesan pad sang 
ayah yang seharian tak terdengar kabarnya. 


Abi dimana? 

Baru pulang ke rumah. Ada apa? Si Zul ngerepotin 
kamu? 

Zulfa mencebik. Ayahnya ini memang sangat sensi 
dengan suaminya. 


“Enggak. Mas Zulfan abis nonton sama aku. Sekarang 
mau pulang. Abi pasti tau, kan?” 


Gimana bisa tau. Abi dari bandung, baru pulang. 
Abi gak nyuruh orang ngikutin kita? 


Enggak. Ada yang ngikutin kalian? Kamu dimana? 
Shareloc! 


Zulfa langsung memberikan lokasi terkini pada 
dirinya. Sambil melakukan itu, ia melihat ke arah 
spion kembali. Mobil hitam di belakangnya memang 
mengikuti mobilnya sejak keluar dari parkiran mal. 
Awalnya Zulfa tak curiga. Tapi semakin ke sini, mobil 
tersebut semakin aneh. Pasalnya suaminya ini 
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melajukan mobilnya dengan kecepatan standar yang 
bisa diselip kalau memang berniat. Dari tadi pun 
sudah ada beberapa mobil yang menyalip. Sedangkan 
mobil hitam tersebut masih saja melaju pelan di 
belakangnya. 


“Mas, jalannya lebih cepet.” 
“Kenapa? Kamu kebelet?" 
“Iyah.” 

“Kita mampir ke pom-” 
“Gak usah. Kita pulang aja.” 


Zul menoleh sejenak. Istrinya hanya tersenyum 
padanya. 


“Tahan sampe pulang?” tanyanya. 
“Iya. Makanya cepetan!” 


Akhirnya mobil yang mereka naiki melaju lebih 
cepat. Zulfa kembali berbalas pesan dengan ayahnya 
yang tadi pesannya belum sempat dia balas. 


Zulfan lagi nyetir? 
Iyah. 


Jangan bilang ke dia. Takut panik. Abi udah di jalan 
sama beberapa orang. 


Iya, abi. 
Hati-hati. Jangan ambil jalanan yang sepi. 


Iya. 


267 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Baru saja Zulfa membalas pesan ayahnya. Mobil Zul 
berbelok keluar dari jalanan yang ramai. Zulfa 
langsung terduduk, membuat Zul kaget dengan 
gerakan cepat itu. 


“Mas kok lewat sini, sih?” 
“Jalanan ini lebih sepi. Biar lebih cepet sampe." 
“Aduuuuh.” 


Zulfa menoleh ke belakangnya. Mobil itu semakin 
cepat, seperti ingin menyusul mobilnya. 


“Kenapa, sih? Udah gak tahan? Mau pipis di semak- 
semak?” 


“lihh, Mas ini. Kita diikutin, tau.” 


“Ha?” secara otomatis Zulfa menoleh ke belakang. 
Benar saja, ada mobil di belakangnya. Tapi masa iya 
ngikutin dia. “Dia emang mau lewat sini kali,” ujarnya, 
mencoba jadi Zul yang husnudzon. 


“Enggak. Mobil itu ngikutin sejak kita keluar dari 
mal.” 

“Kenapa kamu gak bilang?” 

“Takut Mas panik.” 

“Sekarang baru tau, jadi lebih panik.” 

“Gimana dong, Mas?” Zulfa jadi ikut panik. 

Zul menarik napas panjang, mencoba untuk rileks. 
“Pegangan!” suruhnya pada Zulfa. Kemudian ia 
menginjak pedal gas sampai mobil melaju lebih cepat. 
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Namun mobil di belakangnya pun tak kalah cepat. 
Memanfaatkan jalanan yang lenggang, mobil itu 
menyalip di sisi kanan. Zul tancap gas lagi, sampai 
membelakangi mobil itu dan menghalanginya agar 
tidak bisa menyalip. 


Tapi, 
Brakk 


Sepertinya pengemudi mobil di belakang mereka 
memang memiliki niat yang buruk. Tabrakan dari 
belakang membuat tubuh Zul dan Zulfa terhentak 
cukup keras ke depan, untungnya mereka memakai 
seat belt. Tapi Zul masih saja dibuat takjub dengan 
istrinya, pasalnya Zulfa tidak berteriak sedikit pun. 
Kalau wanita lain, pasti sudah menangis atau 
menjerit-jerit di dalam mobil. 


Tapi Zulfa tidak. Dia tetap terlihat tenang dengan 
kerutan samar di dahinya. 

Brak 

Lagi, tabrakan itu tak terelakkan. Kali ini Zul sampai 


merentangkan satu tangannya untuk menahan tubuh 
Zulfa supaya tidak terhentak terlalu keras. 


Sungguh ini adalah momen-momen yang sangat 
menegangkan. Zul tak menyangka kalau hidupnya 
akan benar-benar mengalami fase seperti ini. 


Fase antara hidup dan kematian yang tragis. 
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Dan yang Zul pikirkan sekarang bukanlah 
keselamatannya. Bahkan ia hampir tak memikirkan 
dirinya bisa tetap hidup atau tidak. Yang ada di 
pikirannya hanyalah bagaimana cara untuk 
menyelamatkan istri dan calon buah hatinya yang 
belum pernah melihat dunia. 


270 


ZUL 
Adelia Nurahma 


TN Da SAN R1 
M.M | 
| g N \ 


Ng 
>P TAKDIR BAIK ATAU 
TAKDIR BURUK 


Adelia Nurahma 


X A 


SY o 
2 A aa À £ 


“Aku gak papa, Mas. Jangan nangis.” 


Zul menyeka air matanya dengan punggung tangan 
yang tak ternoda darah. Lain dengan kedua telapak 
tangannya yang sudah berlumur cairan merah berbau 
amis itu karena tadi Immanuel menyuruhnya untuk 
menekan luka tembak di balik punggung kanan Zulfa 
supaya pendarahannya terhenti. Sedangkan Immanuel 
menyetir mobil menuju rumah sakit. 


Setelah Zulfa dibaringkan dengan aman di atas 
brankar, seorang dokter menggantikan tugas Zul 
untuk menahan pendaharan itu. Brankar tersebut 
didorong masuk menuju ruang UGD yang dekat 
dengan pintu masuk. 
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“Mas juga harus obatin luka Mas.” 


Zul menggeleng. Lukanya hanya berupa goresan 
ringan karena terkena pisau. Lain dengan Zulfa. 
"Harusnya kamu biarin aku yang kena-” 


“Mas, aku pasti baik-baik aja. Tunggu, yah,” ujarnya 
lembut sampai akhirnya masuk ke dalam ruangan. 
Seorang suster menahan Zul agar tidak mengikuti ke 
dalam. 


Immanuel yang turut mengikuti kini menghela 
napas berat. Ia menepuk pundak Zul dan 
mengusapnya beberapa kali. Berusaha 
menegarkannya. 


Pria itu menangis. Bukan kali pertama Immanuel 
melihat Zulfan menangis. Dan alasan pria ini masih 
sama, yakni karena istrinya. Wanita yang ia cintai. 


Padahal, Zulfa yang terluka saja tidak merengek 
sedikit pun. Wanita itu malah tersenyum dengan bibir 
pucatnya, berusaha memberi ketenangan pada sang 
suami. 

“Zulfa pasti baik-baik aja.” 

“Harusnya saya yang kena tembak.” 

“Seperti kamu yang mau dia baik-baik aja, dia pun 
mau kamu baik-baik aja. Pengorbanan dalam cinta itu 
bukan hal aneh meski kadang kelihatan bodoh.” 


Zul menatap Immanuel, mengerjap sekali lalu 
menghela napasnya. Kemudian dia berjalan 
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mendekati tempat duduk dan terduduk di sana 
bersama Immanuel di sampingnya. Menyeka pipinya 
lagi, pria itu kemudian menoleh ke arah Immanuel. 


“Tadi gak kena titik vitalnya kan?” 
“Enggak. Kamu tenang aja.” 
“Terus orang-orang tadi?” 

“Udah diurus anak buah saya.” 
“Dibawa ke kantor polisi?” 


“Udah diurus.” Hanya itu jawaban Immanuel. Udah 
diurus. Yang Zul yakin diurus dengan cara Immanuel 
sendiri. “Gak perlu dipikirin. Paling mereka begal,” 
lanjutnya. 


Ingatan Zul mengulang sejenak kejadian 
menegangkan tadi. Begal yah? Begal orang indonesia 
sepertinya sudah upgrade pake bahasa inggris. 


Beberapa kali mobil Zul ditabrak dari arah belakang. 
Bahkan mobil hitam di belakangnya itu sudah berani 
mengklakson beberapa kali. Seakan menyatakan 
kebenaran kalau mereka sedang mengincar mobilnya. 


Kembali mobil Zul bersebelahan dengan mobil para 
penjahat itu. Kali ini sang pengemudi membenturkan 
mobilnya dari samping. Kalau tidak berhenti, kejadian 
seperti ini pun tidak akan berhenti. Namun Zul tidak 
bisa mempertaruhkan nyawa Zulfa. Jika mereka tidak 
membawa senjata tajam, mungkin Zul masih bisa 
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melawannya. Tapi kalau mereka bawa, apa yang bisa 
ia lakukan? 


“Mas, kita berhenti aja.” 
“Mas takut mereka bawa senjata tajam." 


“Gak papa. Kita tanya apa mau mereka. Sekarang 
kita udah terdesak, aku gak mau jatuh ke jurang.” Zulfa 
menatap horor ke arah jurang di sisi kirinya. 


“Jangan ngomong kaya gitu! Oke, Mas berhenti.” 


Mobil Zul pun berhenti, sementara mobil hitam itu 
terparkir memalang di depan mobilnya. Zul menarik 
napas panjang, lalu keluar bersama beberapa orang 
yang keluar dari dalam mobil di depannya. 


Mereka memakai topeng kain. Hanya bagian mata, 
hidung dan mulut saja yang sedikit berlubang. 


"Kamu di sini aja,” itu kata Zul pada Zulfa sebelum 
dia keluar tadi. Alhasil Zulfa hanya bisa 
memperhatikan mereka dari dalam mobil. 


“Kalian mau apa?" tanya Zul. 


Namun orang-orang itu tak bicara dan langsung 
menodongkan pisau padanya. Melihat ada total enam 
orang di depannya, Zul hanya bisa mengangkat kedua 
tangan. Memberi perlawanan sama dengan mati 
mengingat ada pisau yang tertodong di lehernya. 


"Kalian boleh ambil semuanya,” ujarnya. Tak ada 
lagi Zul yang medit. Semua ini demi keselamatan istri 
dan calon buah hatinya. 
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“We will take your woman.” 


Mendengar bisikan itu mata Zul langsung 
membelalak. Sekarang masa bodoh dengan resikonya. 
Zul menepis tangan yang menodongkan pisau di 
lehernya itu dengan kedua tangannya sampai pisaunya 
terjatuh. Pria tersebut melakukan perlawanan namun 
Zul pun tak kalah tangkas. 


Karena kalah jumlah, Zul tidak bisa menahan dua 
orang yang sudah memaksa Zulfa keluar dari dalam 
mobil. Situasi ini benar-benar genting. Harusnya tadi ia 
menyuruh Zulfa menelfon polisi. Tapi karena panik, 
yang dipikirkannya hanya melarikan diri. 


“DON'T MOVE!” 


Tubuh Zul menegang seketika. Belitan tangannya 
pada leher salah satu penjahat bertopeng yang tadi 
menodongkan pisau padanya kini terlepas. Di depan 
matanya ia melihat Zulfa dijadikan sandera. Sebuah 
senjata api tertodong di kepalanya. Kaki Zul lemas, ia 
menyerah dan jatuh berlutut. 


“Let her go,” pintanya. 

“Kill him!” 

Kali ini Zulfa yang dibuat menegang dengan dua 
kata itu. Ia kira, dengan menyerah dan rela dibawa 
pergi, mereka akan melapaskan suaminya. Tapi dua 


kata yang baru Zulfa dengar memicu sesuatu dalam 
dirinya. 
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Zulfa tak bisa lagi diam dan berpura-pura. Dengan 
gerakan secepat kilat, Zulfa memegang dan menarik 
tangan seorang pria yang menjadikannya sandera. Pria 
itu terbanting keras. Bukan hanya Zul yang terkejut 
dengan kejadian barusan, lima pria di sana pun sama 
terkejutnya. 


“Ayo, Mas!” 


Zul tersadar, mengabaikan keterkejutannya sejenak, 
ia langsung berdiri, kembali bergulat dengan mereka 
bersama dengan Zulfa. Sepasang insan itu berhasil 
menjatuhkan satu per satu dari mereka. 


Seperti dalam film-film action, keduanya berdiri 
saling memunggungi dan melihat enam orang itu 
bangkit berlahan dari posisi jatuhnya. 


“Aku udah hubungin abi. Kita cuma harus bertahan 
sampe abi dateng. Mereka gak akan bisa celakain aku. 
Jadi sebaiknya Mas fokus sama lawan Mas aja.” 


“Abis ini kamu harus jelasin banyak hal.” 
“Iya. Untuk itu Mas harus baik-baik aja.” 


Perkelahian kembali terjadi. Zulfa sudah menendang 
jauh senjata api yang tadi digunakan untuk 
menyanderanya. Mau diambil, tapi tidak sempat 
baginya membungkuk. Tiga orang yang berkelahi 
dengan Zulfa, tidak mengeluarkan senjata tajam, 
sepertinya memang tidak berniat untuk membunuhnya. 
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Lain dengan tiga orang yang melawan Zul. Mereka 
bertiga memegang pisau. Jadi Zul harus ekstra hati-hati 
jika tidak ingin tergores. Namun tetap saja, tak terasa 
lengannya mengeluarkan darah. Terdapat luka 
goresan cukup panjang di sana. 

Tiiin tiiin 

Suara klakson itu membuat fokus semua orang di 
sana beralih sejenak. Sebuah mobil pajero sport 
berwarna hitam yang Zul tahu milik Immanuel dan 
satu mobil lainnya mendekat ke arah mereka. Keenam 
pria bertopeng itu seperti ingin buru-buru pergi. 
Mungkin tahu siapa yang datang. 

Namun Zul berusaha menahan salah satunya. 


Sementara mobil Immanuel semakin dekat, pria yang 
berusaha Zul buka topengnya semakin meronta. 


Dan saat itulah semuanya terjadi. 
"MAASS, AWAS!" 
DOR 


Zul menutup telinganya ketika merasa suara itu 
terus terngiang-ngiang. Suara senjata api yang 
harusnya peluru itu mengenainya malah mengenai 
Zulfa yang berlari melindunginya. 


Selanjutnya tubuh Zulfa terjatuh, Zul sigap 
menangkap dan melepaskan seorang pria yang 
topengnya belum sempat ia lepas. 
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Rasa bersalah menggerogoti jiwanya. Ia merasa 
tidak becus menjaga Zulfa. Bagaimana kalau sampai 
terjadi apa-apa? Maka Zul tidak akan bisa memaafkan 
dirinya sendiri. 

Seperti tahu apa yang sedang Zul rasakan, 
Immanuel kembali mengusap punggungnya dan 
sesekali menepuknya. Menantunya ini terlihat frustasi 
memikirkan istrinya yang sudah ditangani oleh 
dokter. Tapi dia tidak mempedulikan betapa kacaunya 
penampilannya. Lengan pakaian panjang Zul sobek 
bahkan ada luka gores yang belum mengering di 
sepanjang tangannya. Kaus bagian bawah Zul pun 
sudah sobek dan sobekannya tadi sudah ia gunakan 
untuk menutupi luka Zulfa. Juga pastinya banyak 
darah yang terlihat di pakaian dan celana pria itu. 


Jadi sungguh penampilan Zul sangat 
memprihatinkan. Tapi yang pria ini pikirkan hanya 
istri dan calon buah hatinya. Yang lagi-lagi membuat 
hati Immanuel terenyuh melihat sikap menantunya 
ini. 

“Zulfan, jangan menyalahkan diri kamu. Dan gak 
ada juga yang menyalahkan kamu atas masalah ini.” 


“Saya tau. Dan abi juga pasti orang yang paling tau 
rasanya merasa bersalah meski udah berusaha 
semaksimal mungkin,” ujarnya, membuat wajah 
Immanuel berubah sendu. 
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Namun beberapa detik setelahnya Immanuel 
tersenyum. 


“Tapi karena ucapan kamu kemarin, saya jadi 
mengerti, Zulfan. Saya mengerti kalau manusia gak 
bisa merubah takdir atau menyesalinya. Yang bisa kita 
lakukan cuma berusaha dan berdoa. Entah takdir baik 
atau takdir buruk yang datang, kita harus 
menjalaninya. Takdir baik membuat kita bersyukur. 
Takdir buruk membuat kita menjadi manusia yang 
lebih kuat. Jadi kita gak dirugikan sama sekali.” 


Zul terpaku. Ditegakkan tubuhnya perlahan, 
kemudian menghela napas dan tersenyum tipis. 
Kalimat panjang Immanuel barusan seakan meresap 
ke dalam hatinya. Memberikan penerangan dan 
kelegaan di sana. 


Bersamaan dengan itu, seorang suster datang, 
meminta Zul untuk ikut dengannya supaya lukanya 
cepat diobati. 


“Terima kasih, Abi,” ujar Zul sambil berdiri. “Saya 
mau obatin luka saya dulu.” 


“Iya. Nanti orang suruhan saya bawain kamu baju 
bersih.” 


Zul mengangguk, dan berjalan mengikuti wanita 
berpakaian putih itu. Meninggalkan Immanuel yang 
tersenyum menatap kepergiannya. 
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Keesokan harinya... 


“Terima kasih Mbak Hawa, sudah menjenguk istri 
saya,” ucap Zul sekali lagi setelah mengantar bosnya 
dan sang istri keluar dari ruangan Zulfa. 


Zul lihat istri Hafizh itu tersenyum dan memberikan 
doa kesembuhan untuk Zulfa. Sebelum pergi, Hafizh 
merangkul dirinya sesaat, memberikan beberapa kali 
tepukan pelan di bahunya, menguatkannya. 

“Kamu gak perlu pikirin kerjaan. Jaga Zulfa aja di 
sini.” 

“Bos mecat saya?” 
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“Enggak, astaghfirullah.” 


Zul menghela napas lega. Kadang-kadang sisi 
su'udzon dan husnudzon nya muncul di waktu yang 
tidak tepat. Hmmmm. 


“Wa alaikumussalam,” jawab Zul setelah mereka 
mengucapkan salam dan pergi. Zul tersenyum 
memandangi kedua orang itu. Kedua orang yang 
sangat baik, yang membuat Zul sampai selalu dengan 
ikhlas mendoakan kebahagiaan mereka. 


Zul berbalik kembali untuk masuk ke dalam 
ruangan sang istri. Semalam saat Zulfa sudah 
dipindahkan ke ruang rawat, Immanuel masuk untuk 
melihat keadaan Zulfa sejenak. Tapi karena Zulfa 
masih tertidur efek dari obat bius yang dokter 
berikan, tak lama Immanuel keluar, pamit padanya 
ingin mengurus sesuatu. Zul tak bertanya lebih 
banyak dan membiarkan mertuanya itu pergi. Yang 
jelas sampai siang ini Immanuel belum datang lagi. 


Ah, satu lagi. Kata Immanuel, kalau ada yang tanya 
perihal kejadian ini. Bilang saja kalau dirinya dibegal. 
Tidak perlu cerita panjang lebar. Dan cukup ceritakan 
kalau kasusnya sudah diurus polisi. Begitu saja. 


Zul nurut. Saat Hafizh bertanya tadi pun, itu yang 
Zul bilang padanya. 


Lagipula, Zul juga tidak menemukan alasan apa 
selain itu. Kalau hal ini berhubungan dengan masa lalu 
Immanuel, sepertinya mertuanya itu ingin 
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“memberes”kannya sendiri tanpa melibatkan dirinya. 
Jadi Zul hanya bisa membantu lewat fitnahnya ke 
rombongan begal. Padahl belum jelas mereka begal 
atau bukan. 

Ah, mungkin saja mereka begal berkelas yang 
naiknya mobil mahal dan ngomongnya pake bahasa 
inggris. Begal kelas kakap. Zul berhusnudzon lagi kali 
ini. Husnudzon yang gak tepat. 

“Masih sakit?” tanya Zul setelah duduk pada kursi di 
samping brankar itu. 

“Dikit.” 

WOW. Dikit katanya? Apa ditembak peluru rasanya 
seperti digigit semut? Zul sungguh tidak habis pikir. 
Istrinya ini sebenarnya wanita sekuat apa? 

“Kamu kok gak nangis, sih?” 

“Nangis, kok.” 

“Mana?” 

“Gak di depan Mas. Nanti Mas makin sedih.” 

Zul menatap wajah itu dengan sendu. Ia bangkit 
dari duduknya, sedikit membungkuk untuk mencium 
kening Zulfa. 

“Kamu jangan kaya gitu lagi, yah. Jangan korbanin 
diri kamu buat aku.” 


“Aku gak bisa kehilangan Mas. Kalau Mas yang kena, 
pasti langsung tembus ke sini.” Zulfa menyentuh dada 
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kiri Zul. “Dia udah ngebidik,” lanjutnya sambil 
mengusap bagian yang menutupi jantung itu. “Kalau 
itu sampe terjadi, aku akan lebih merasa sakit dari 
sekedar kena timah panas.” 


“Sayang...” Mata Zul berkaca-kaca. Dilihatnya bibir 
wanita tercintanya itu menunjukkan senyuman manis. 
Bibirnya yang tak semerah biasanya membuat hati Zul 
perih. Kehabisan banyak darah membuat Zulfa terlihat 
pucat. Tapi wanitanya masih saja terlihat tegar. Dan 
calon buah hati mereka pun tak terkena dampak apa- 
apa. Zul yakin anaknya kelak akan setegar sang ibu. 


“Aku cinta sama Mas.” 


“Gak kamu bilang pun, Mas tau,” lirihnya, ingin 
sekali mendekap wanita ini dalam peluknya. 
Mendekapnya seerat yang Zul bisa. Namun nyatanya 
Zul tak bisa. Pelukannya akan membuat Zulfa 
kesakitan. 


“Orang tua Mas udah ditelfon?” 
“Udah, sayang. Kayaknya lagi di jalan.” 
“Mas bilang aku kenapa?” 


“Seperti yang kamu minta. Jatuh di kamar mandi, 
terus kepentok pintu.” 


“Iya sip.” 

“Kenapa gak jujur aja?” 

Zulfa menghela napas sejenak. “Mas tega, bilang ke 
emak sama bapak kalau kita dikejar-kejar penjahat. 
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Mobil kita sampe ditabrak-tabrak. Kita berdua 
berantem, tangan Mas luka dan aku kena tembak. Mas 
tega bilang itu? Apa kabar nanti jantung mereka? 
Belum lagi sekarang aku lagi hamil. Pasti mereka 
bakal syok banget. Orang tua Mas itu beda sama abi 
aku. Mereka pasti bakal lebih khawatir. Aku gak tega 
lihatnya, Mas.” 


Masya Allah. Bagaimana bisa Zul tidak jatuh cinta 
terus dengan istrinya. Lihat saja dia. Dirinya yang 
terluka dan bisa saja meregang nyawa, tapi yang 
dikhawatirkan malah orang lain. 


“Kamu memang istri dan menantu idaman.” 


Zulfa tersipu. Tidak sampai Zul memperingatinya 
sambil menunjuknya tepat di depan muka. 


“Abis ini, kamu jangan angkat galon lagi!” 
“Ih, Maaas.” 


“Mas tau kamu yang sering angkat galon ke 
dispenser. Bilangnya bibi aja bibi. Udah sih gak usah 
ngurusin galon. Heran. Sekarang keadaan kamu lagi 
kaya gini, jangan dibuat angkat yang berat-berat 
sekalipun udah pulang ke rumah!” 

Akhirnya Zul yang cerewet keluar juga. Istrinya ini 
kadang-kadang emang harus diomelin biar gak jadi 


wonder women terus. Zul kan jadi merasa tersaingi. 
Huh. 
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“Assalamu'alaikum. Astaghfirullah, innalillahiiii, 
anak emak yang cantiiiik. Kenapa kamu sayaaang?” 


Zul dan Zulfa menjawab salam dari suara wanita 
yang baru masuk ke dalam ruangan itu. Di tangannya 
ia menenteng sebuah rantang yang pasti isinya 
makanan. 


Dalam hati, Zul bertanya-tanya, emaknya ini mau 
piknik dimana? 


Sementara Zul melihat ayahnya baru menyusul 
masuk. Sudah pasti emaknya ini lari-lari di koridor. 
Drama banget emang. 


“Mak, Zulfa jangan dipegang, yah. Badannya sakit 
semua,” peringat Zul, takut tiba-tiba emaknya 
memeluk Zulfa karena khawatir. 


Yang diperingati berlagak sok tahu. “Iya iya, emak 
juga tahu. Minggir kamu. Mending pulang sana, sikat 
lantai kamar mandinya biar gak licin.” 


Zul mencebik sambil menyingkir dari kursi di 
samping brankar. Zulfa yang melihat kelakuan 
mertuanya itu tersenyum geli. 


“Zulfa gak papa, Mak. Cuma harus istirahat aja. 
Beberapa hari lagi juga pulang.” 


“Iya, lebih enak dirawat di rumah. Rumah sakit 
makanannya gak enak. Makanya nih Mak bawain 
makan. Nanti kalau Zulfa udah pulang, emak yang 
rawat di rumah.” 
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“Makasih, Mak.” 


Zulfan melirik bapaknya yang sedari tadi 
memperhatikannya. Apa coba maksudnya? Zul kan 
jadi salting. 

“Apa sih, Pak?” tanyanya dengan alis bertaut. 

“Tangan kamu kenapa?” 


Kemudian Zul membelalak. Kok bapaknya tahu? 
Itulah pertanyaannya. Padahal Zul memakai baju 
berlengan panjang. 

“Gak papa, ujar Zul, yang tanpa sadar 
menyembunyikan tangannya ke belakang. 
Kebiasaannya yang selalu menyembunyikan masalah 
atau luka dari kedua orang tuanya sejak kecil 
membuat sang ayah semakin curiga. 


“Ayo ngobrol di luar,” ajak Idris kepada putranya 
yang menghela napas dan berjalan mengikutinya. 


Memang satu-satunya orang yang tak bisa Zul 
bohongi adalah sang ayah. 


Karena sejak kecil, ia lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan sang ayah. Mengais rupiah dan 
menghabiskan susah senang bersama di pinggir jalan 
atau pasar-pasar. 


Masa kecil yang mungkin akan membuat orang 
mengasihaninya. Padahal bagi Zul, masa kecil yang 
penuh perjuangan adalah sebuah pengalaman dan 
pembelajaran hidup yang sangat luar biasa. 
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Iya, kan?! 


Kak 


Sementara itu di tempat lain. Tongkat yang biasa 
dijadikan tumpuan berjalan, sekaligus merupakan 
senjata tersembunyi yang selalu dia bawa, kini 
memijak bahu seseorang yang sudah tersungkur di 
lantai. Pria bernetra hijau itu menekannya keras, 
memperdengarkan pekikan tertahan dari seseorang 
yang sudah tak berdaya saat ia tiba di tempat itu. 


Sudah pasti anak buahnya sedikit mencari 
“kesenangan”. 


“For the last time I will ask you...” 
"Who sent you?" 
“Theo- Theodor.” 


Dan seperti yang Immanuel bilang kepada Zul, 
semua sudah “diurus”. 


Nyatanya, ada orang-orang yang tak bisa benar- 
benar kembali ke jalan yang lurus saat kegelapan 
terus saja menariknya untuk jatuh lebih dalam. 


Immanuel sudah mencoba. Namun, mau tak mau ia 
harus kembali lagi ke masa lalu yang 
membelenggunya, menjerat dan mengancamnya lewat 
orang-orang yang dia sayangi. 

“Prepare the plane. I want to visit an old friend in 
England." 
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“Yes, Sir.” 
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Zul sekarang tahu mengapa bapaknya merasa 
curiga. Itu karena tangannya yang terluka lebih besar 
dari tangannya yang tidak terluka. Jelas saja, pasalnya 
tangannya yang satu dibalut dengan perban, 
sedangkan yang satunya tidak. Ah, harusnya Zul minta 
dua-duanya saja diperban. 


Jadi karena sudah terlanjur ketahuan, dan tidak 
mungkin berbohong lagi karena jika sekali berbohong, 
ia harus berpikir untuk memberikan kebohongan 
lainnya, dan Zul orangnya males mikir, makanya 
sekarang dia harus jujur. Maksudnya, jujur versi 
Immanuel. 


“Kita dibegal.” 
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“APA?” 


Nah, belum apa-apa mata bapaknya udah mau 
keluar aja. 


Zul mengusap-ngusap lengan sang ayah. “Tenang 
dulu, Pak.” 


“Gimana bisa tenang? Kenapa kamu malah bilang 
Zulfa kepeleset di kamar mandi? Bohongnya gak keren 
banget.” 


“Karena Zulfa gak mau bikin bapak sama emak 
khawatir.” 


Idris menghela napas panjang. Ia mundur beberapa 
langkah agar bisa duduk pada kursi di taman rumah 
sakit itu. Lalu membuka sebungkus permen jahe 
kesukaannya untuk sedikit mengurangi ketegangan. 


“Tangan kamu kenapa?" tanyanya, setelah sedikit 
lebih tenang. 


Zul ikut duduk di sebelahnya dan bersiap cerita. 
“Kena pisau yang mereka bawa.” 


“YA ALLAH.” 
“Bapak tenang dulu.” 
Tenang Pak, ini belum apa-apa. 


“Kuat gak sih dengerin Zul cerita?” tanya Zul 
memastikan. Soalnya dia lihat bapaknya udah megap- 
megap, kaya ikan bapaknya yang loncat dari 
akuarium. Zul jadi takut lihatnya. 
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“Udah cepet cerita aja! Bapak harus tau apa yang 
terjadi sama anak-anak bapak. Orang tua macem apa 
yang mau pura-pura gak tau anaknya kenapa-napa.” 


Ah, kadang-kadang omongan bapaknya emang 
nyentuh banget. Gak kalah lah sama mertuanya. 


“Terus Zulfa kenapa? Bayinya gak papa?" 
“Bayinya gak papa. Zulfa juga sekarang udah gak 
papa. Cuma disuruh istirahat aja.” 


“Alhamdulillah kalo gitu. Istri kamu pasti syok 
banget.” 


Zul lebih syok, Pak. Karena istri Zul ternyata beneran 
wonder women. 


Idris bangkit dari duduknya. Zul menghela napas 
lega karena sepertinya bapaknya lupa bertanya ulang 
mengenai penyebab Zulfa berbaring di rumah sakit. 
Zul pun ikut berdiri, tapi kelegaannya tadi tidak 
bertahan lama. 


“Tapi kenapa Zulfa sampai harus dirawat berhari- 
hari?" 


“Oh, itu... Gini... Gitu. 
“Kamu ngomong apa?" 
“Jadi gini, Pak... Ya gitu.” 
“Zulfan!” 


Aduuuhh, Zulfan gak sanggup. Zulfa ditembak. Masa 
bilang begitu? Kalo bapaknya jantungan gimana? 
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“Jadi, Pak... Abi Immanuel yang minta. Zulfa biar 
banyak istirahat di rumah sakit. Soalnya kalo di rumah 
dia gak mau diem.” 


Alhamdulillah, Idris ngangguk-ngangguk percaya. 
Tapi haruskah Zul bersyukur dengan menyebut nama 
Allah saat baru saja dia mengucapkan kebohongan? 


Berdosa sekali rasanya. 


Meski dosa Zul udah banyak. Tapi bukan berarti dia 
mau nambah gunungan dosa lagi. 


“Enggak ding, Zul bohong.” 

Zul emang anak berbakti. Patut dicontoh sisi 
positifnya. 

“Ha?” 

“Zulfa ketembak.” 

“APA? Akh...” 

Brugh 

“BAPAAK.” 


Zul panik luar biasa. Bapaknya jatuh terduduk 
kembali sambil memukul-mukul dadanya. Raut wajah 
Zul bahkan sudah sulit untuk digambarkan. 


Sepertinya benar perkiraan Zulfa, orang tuanya 
memang tidak akan setenang Immanuel saat 
membahas hal seperti ini. Jelas saja karena mereka 
hidup di “dunia” yang berbeda. 


“DOKTER, TOLMMM—” mulut Zul dibekap. 
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Sama bapaknya sendiri. 


” 
| 


“Berisik kamu Zul 
“He?” 


“Bapak gak sengaja nelen permen. Jadi nyangkut di 
tenggorokan.” 


“INNALILLAHIII11.” 

Et dah. 

Absurd udah. 

Gak jelas emang Zul ama bapaknya. 


Mohon maaf dan mari beranjak dari momen “hidup” 
yang kurang penting ini. 
KKK 


Empat hari sudah berlalu. 


Zulfa sudah dibolehkan pulang sore ini. Pukul 
empat dia sudah sampai rumah. Para tetangga 
berdatangan untuk menjenguknya. Yang sudah 
menjenguk ke rumah sakit pun tetap datang 
menjenguk lagi. Kedua orang tua Zul ada di sana dan 
turut berterima kasih pada orang-orang yang 
menjenguk menantunya. 


Saat Zul ditanya oleh Idris dan Imah mengenai 
keberadaan Immanuel yang sejak hari pertama tidak 
kelihatan batang idungnya padahal putrinya sedang 
sakit, Zul hanya bisa menjawab Immanuel sedang ada 
urusan. 
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Dan seperti orang tua kebanyakan, emaknya 
ngomel-ngomel di belakang Immanuel. Di depan mah 
gak berani. Emaknya pernah bilang, kalau liat mata 
besannya yang warna hijau itu, dia jadi kehipnotis. 
Jangankan ngomel, ngomong aja gagap. 

Zul wajar sih. Tatapan Immanuel itu setajam elang. 
Horor juga kalo dilihat lama-lama. Tapi kalo untuk 
bapak Zul, dia orangnya gak terlalu merhatiin sesuatu. 
Bahasa gaulnya mah gak peka. Ya jadi enjoy aja 
sekalipun lagi sama Immanuel. Pake sarung, kaus 
oblong sambil angkuk-angkuk kaki di depan 
Immanuel pun gak jadi masalah buat bapaknya. Gak 
merasa terintimidasi sama sekali. Dan untuk itu, Zul 
merasa bangga jadi anaknya bapak Idris. 


HIDUP BAPAK IDRIS! 
“Zul.” 


Zul membalik badannya menghadap sang ayah yang 
baru saja memanggil. Tangan Zul masih sigap menata 
gelas di atas nampan untuk menyuguhi para tamu 
yang datang. Sementara bibi sedang membuat jus. 
Setelah jus siap, wanita paruh baya itu membawa 
nampan tersebut ke para tamu, meninggalkan Zul dan 
sang ayah di dapur. 


“Apa, Pak?” 


“Besok kamu kerja aja. Ada emak sama bapak di 
rumah. Biar Zulfa kita yang jagain.” 


“Iya, Pak.” 
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“Mertua kamu udah ditelfon?” 
“Belum.” 


“Coba ditelfon. Takut terjadi apa-apa juga sama Pak 
Immanuel.” 


Astaghfirullah. Benar juga. Kenapa Zul tidak pernah 
memikirkan hal itu. Mau bagaimana pun, Immanuel 
adalah manusia yang bisa terluka. Dan meski 
sosoknya menyebalkan, Zul akui disaat-saat tertentu, 
Immanuel bisa menjadi sangat bijak dan membantu. 


“Iya, Pak. Nanti Zul telfon,” ujarnya. 


Seperginya Idris dari dapur, Zul mengeluarkan 
ponselnya. Ia cari nama “Mertua Sadis” di kontaknya 
lalu menelfonnya. 


Apakah Immanuel tahu kalau kontaknya dinamai 
seperti itu oleh Zul? 


YA ENGGAK LAH. 
“Assalamu'alaikum, Abi.” 

Zul gak nyangka langsung diangkat. 
“Who is this?” 


Namun Zul mengerjapkan matanya. Ini bukan suara 
Immanuel meski memang suara pria yang terdengar. 


“And who are you?" tanya Zul balik. 
Tut tut 
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Lah, dimatiin. Zul lihat layar ponselnya. Bener kok 
mertua sadis yang dia telfon. Tapi kenapa yang 
ngangkat orang lain? 


Apakah... Sudah terjadi sesuatu pada Immanuel? 


Secepat kilat Zul berlari keluar dari area dapur. 
Ponselnya ia genggam erat sampai sosoknya yang 
terlihat panik itu tiba di ruang tengah. Cukup jadi 
pusat perhatian empat tamu yang sedang mengobrol 
dengan ibunya dan istrinya. 


“Ada apa lari-lari, Mas?” tanya Zulfa khawatir. 
“Punya nomor asisten pribadi abi?” tanyanya. 


Namun Zulfa menggeleng. Lalu Zul bertanya lagi. 
“Kamu tau abi dimana?" 


“Katanya dia mau main ke tempat temen.” 
“Di?” 

“Inggris.” 

“Buset, jauh banget mainnya.” 


Zul heran sama mertuanya itu. Udah mau jadi 
kakek, masih aja main jauh-jauh. 


Zul tidak bicara lagi. Ia pergi ke ruang lainnya dan 
mencoba menghubungi Immanuel kembali. Namun 
kali ini telfonnya tidak diangkat. 


Oke, sekarang Zul beneran khawatir. Meski 
Immanuel nyebelin, tapi Zul sayang sama dia. 


296 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Barusan itu adalah sebuah pengakuan Zul yang tak 
akan pernah tersuarakan langsung di depan 
Immanuel. 


“Ada apa sih, Mas?” 


Suara Zulfa yang tiba-tiba muncul agak 
mengagetkannya. Melihat istrinya di sini, dan waktu 
sudah menunjukkan pukul lima sore, sepertinya para 
tamu sudah pergi. Zul pun berdiri dari duduk di single 
sofa itu. Di wajahnya terdapat kekhawatiran yang 
tidak bisa disembunyikan. 


Hampir seminggu ini Zul selalu dibuat khawatir 
sampai rasanya ia akan menua lebih cepat daripada 
Immanuel yang selalu terlihat santai meski hidupnya 
rumit. Hadooohh. Jangan sampe nanti anaknya 
manggil dia kakek dan panggil Immanuel ayah. Bisa- 
bisa hidupnya seperti sinetron di tv. Ayah Yang 
Tertukar. 


“Tadi Mas telfon abi, tapi yang ngangkat orang lain. 
Terus dari tadi Mas telfonin lagi, gak diangkat-angkat. 
Gimana kalo ada apa-apa?” 


“Abi gak papa, Mas.” 


“Kalian berdua kok bisa santai banget, sih?” Zul 
sungguh terheran-heran. Ia jalan bolak balik dua kali 
sambil meremas-remas rambutnya. Kemudian 
berakhir berdiri berkacak pinggang di ambang pintu 
masuk ruangan itu. 
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“Yang kemarin itu jelas bukan begal. Mereka cuma 
mau bawa kamu, gak mau ambil harta sama sekali. 
Ngomongnya pake bahasa inggris. Mobilnya ratusan 
juta. Mana ada begal macem begitu? Udah gitu logat 
inggrisnya gak dibuat-buat. Jelas banget mereka 
bukan penduduk lokal.” 


“Begal impor kali.” 

Dengar apa kata Zulfa barusan?! 

Sungguh Zul dibuat menganga dengan jawaban itu. 

YAKALI SIH BEGAL DIIMPOR. 

Tunggu, sebenarnya siapa yang agak sinting di sini? 

Bagus, Zul jadi mempertanyakan kewarasannya 
sekarang. 

“Kamu gak khawatir sama keadaan abi, Zulfa?" 


Sepertinya Zul mulai menjadi seorang suami yang 
tegas. Zulfa mengerjap sejenak, kemudian tersenyum 
sambil melirik ke arah belakang Zul. 


“Memang Mas khawatir sama abi?” tanyanya. 
“Ya jelas. Dia kan juga orang tua Mas.” 


Tidak ada embel-embel “orang tua kedua”. Seakan 
Zul menganggap Immanuel sama seperti kedua orang 
tuanya. Hal itu membuat Zulfa semakin tersenyum. 


“Bukannya abi sering bikin Mas kesel?” 
“Orang tua memang sering kaya gitu. Bapak sama 
emak juga sering banget bikin Mas kesel. Mas pun 
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sering bikin kesel mereka. Malahan, keisengan 
diantara keluarga itu bisa mempererat ikatan kasih 
sayang diantara kita. Jadi meski Mas sering dibuat 
kesel, tapi Mas tetap gak bisa menutup mata, kalau abi 
adalah ayah dan mertua yang hebat." 


“Mas bahkan takjub sama cara abi mendidik kamu 
selama ini. Entah gimana caranya, tapi dia berhasil 
ngebesarin seorang putri yang luar biasa.” 


Perasaan bahagia di hati Zulfa membuatnya 
melangkah mendekat dan memeluk Zul. Pria itu malah 
terkejut mendapati perlakuan tersebut. Ini Zulfa lagi 
diomelin sama dia, tapi malah ngasih pelukan. 


Apalah daya. Zul mana bisa nolak. 


Bersama dengan Zul yang membalas pelukan Zulfa 
seringan mungkin agar tak menyakitinya, saat itu juga 
ia mendapati pelukan dari belakangnya, kedua tangan 
berbalu jas berwarna denim itu bahkan sampai ke 
tubuh Zulfa. Zul terkaget, tapi untung tidak sampai 
melompat. 


“Gak nyesel saya beliin oleh-oleh buat kamu, Zul." 
“Abi?” 
Zul kesulitan menoleh karena pelukan tubuh besar 


di belakangnya ini. Tapi tentu dia sangat yakin kalau 
yang memeluknya adalah Immanuel. 


“Seperti yang kamu bilang, keisengan diantara 
keluarga itu bisa mempererat kasih sayang diantara 
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kita. Jadi mulai sekarang, saya akan sering ngisengin 
kamu supaya ikatan kita semakin erat ya, Zul. Dan 
kamu harus terima keisengan saya dengan suka cita.” 


OMAYGAAT. BENCANA! 

“YA GAK GITU JUGA, ARBIIIII.” 
“Saya kan mertua yang hebat." 
“Saya tarik semua omongan saya.” 


“Asal kamu tau, Zul. Tiga hal yang gak bisa kamu 
tarik kembali dalam hidup. Satu, waktu, dua, usia, tiga, 
ucapan.” 


Selamat menjalani hari-hari penuh keisengan, Zul. 
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Ternyata, ponsel Immanuel hilang saat dia di 
Inggris. Zul tidak menyangka kalau mertuanya itu bisa 
ceroboh. Ya mau gimanapun juga, Immanuel tetep 
seorang human bukan mutan. 


“Keadaan kamu gimana?” tanya Immanuel pada 
sang putri. 

“Udah lebih baik. Abi gak perlu khawatir.” 

Kalo boleh Zul angkat suara, “Sebenernya yang 
merasa gak baik di sini itu saya.” 


Secara serempak dua pasang mata di ruangan itu 
beralih pada Zul. Yang ditatap kini menghela napas, 
merebahkan tubuh lesunya di sofa sedangkan 
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kepalanya mendongak menatap langit-langit ruangan 
dengan hampa. 

“Istri saya yang lagi hamil hampir diculik. Saya 
diancam mau dibunuh. Tau-tau perempuan yang 
selama ini hidup satu atap sama saya berubah jadi 
wonder women. Mertua saya bilang, mereka begal. 
Istri saya bilang, mereka begal impor. Anak dari 
mertua saya abis ketembak, tapi si mertua saya malah 
main ke Inggris.” 


“Sekarang saya merasa jadi manusia yang paling 
gak tau apa-apa di kehidupan rumah tangga saya 
sendiri.” 


Begitulah kiranya curhat Zul yang seakan-akan 
sedang bicara dengan dirinya sendiri. Dan rasanya 
jadi manusia yang gak tau apa-apa itu gak enak. 
Merasa bodoh sendiri. 


“Kadang ada hal-hal dalam hidup yang gak mesti 
kamu tau supaya kamu tetap baik-baik aja.” 


Zul maupun Zulfa kini menatap Immanuel yang 
baru saja bicara. 


“Semakin banyak tau, rasanya akan semakin rumit. 
Cukup jalanin hidup kamu yang apa adanya, Zul. Dan 
saya janji hal-hal seperti ini gak akan terjadi lagi.” 

Penerangan Immanuel barusan membuat Zul 
menipiskan bibirnya. Meski penasaran, tapi 
sepertinya ia memang harus menahan 
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keingintahuannya untuk sekarang. Dan Zul yakin 
mertuanya bisa diandalkan. 


“Orang tua kamu kemana?” tanya Immanuel. 
Sebenarnya tadi dia sempat berpapasan dengan kedua 
orang tua Zul. Immanuel melihat kedua orang itu 
berboncengan. Idris mengendarai motor maticnya 
sementara sang istri duduk di belakang memeluk 
pinggangnya. Mereka terlihat seperti pasangan muda- 
mudi yang sedang kasmaran. Keharmonisannya tidak 
dimakan oleh usia. 


Jujur saja melihat mereka kadang membuat 
Immanuel cemburu. Dia iri. Kalau saja istrinya masih 
hidup, maka dengan sangat senang hati Immanuel 
akan selalu memperlakukannya seperti seorang ratu. 


“Pulang. Bebek sama ayam bapak belum dikasih 
makan dari kemarin,” jawab Zul, membuat Immanuel 
tersenyum. 


“Saya suka sama keluarga kamu,” ujarnya sambil 
berdiri. 

“Hm?” 

Zul mengangkat kedua alisnya sambil melirik Zulfa 
yang nampaknya juga tidak mengerti maksud ucapan 
Immanuel yang ambigu. Tapi sepertinya pria yang 
terlihat kelelahan itu tidak mau menjelaskan. 


“Saya terbang tujuh belas jam. Dateng-dateng 
dengerin kamu ngoceh tadi, jadi lupa kalo cape.” 
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“Bisa gitu?” 

Immanuel tertawa. “Kerja besok, Zul?” 

“Iya. Udah kebanyakan ambil cuti.” 

“Kamu gak mau buka usaha sendiri, Zul?” 

“Saya punya bisnis saya sendiri. Tapi saya juga suka 
jadi sekretaris Pak Hafizh.” 


“Saya tau alasan kamu. Bos kamu memang orang 
yang kelewat baik.” 


Zul tersenyum dan mengangguk sekali. Setelah 
kepergian Immanuel, Zul mengulurkan tangan 
mengambil paper bag di atas meja itu. 


“Dibeliin apa ya sama abi,” ucapnya bertanya-tanya. 
Zulfa yang duduk di hadapannya tersenyum dan 
menyuruh untuk membukanya karena dia juga 
penasaran. 


Jadi dibukalah paper bag itu. Zul mengernyit 
sebentar lalu memasukkan tangannya ke dalam untuk 
mengeluarkan sebuah benda di sana. 


Sebuah kotak berukuran sedang bertuliskan Rolex. 
Ternyata jam tangan. 
Rolex? 


Mata Zul melotot, jantungnya udah deg-degan 
parah. Tentu saja dia tahu kalau Rolex adalah merk 
jam termahal di dunia. Masalahnya ini ori atau 
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enggak? Sapa tahu Immanuel beli di tanah abang. Iya 
gak, sih? 


Nah kan, Zul su'udzon lagi. 


Tapi, ada kartu garansinya. Dan jelas sekali kalau 
jam tangan yang tengah ia amati ini memiliki 
kemewahan yang sangat disetujui oleh sisi 
kematreannya. Box nya aja udah keren. 


Diambilnya kartu garansi dan brosur-brosur yang 
ada dalam paper bag itu. Mencari nama seri jam 
tangan Rolex yang masih ia pegangi. 

Di sana, tertulis Rolex Sky Dweller. Karena Zul gak 
pernah beli jam Rolex, dan gak pernah tanya ke Hafizh 
yang sering pake jam merk itu, Zul jadi gak tahu 
harganya. Yang pasti mah mahal. Jadi mana mau Zul 
beli. Sayang duitnya. Mending beli jam tangan tiga 
ratus ribuan, fungsinya kan tetep sama. 


Tapi bukan berarti Zul nolak kalau dikasih. Kata 
emak, gak boleh nolak rezeki. 


“Mas, aku ke kamar dulu, yah,” pamit Zulfa, Zul 
mengangguk sambil tersenyum. 


Setelah kepergian Zulfa, ia kembali fokus ke jam 
tangan yang sekarang Zul yakin keasliannya. Jadilah 
Zul mengambil ponsel, lalu mengetik di mesin 
pencarian. 


Harga jam tangan Rolex Sky Dweller 
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Rolex Sky Rp 

Dweller 425.353.096 
Automatic 

Ivory Dial 

Black Leather 

Mens Watch 

326139IVRL 


“ALLAHU AKBAAAAARRR.” 
Zul pingsan. 


Brugh 


KKK 


Hujan. Rintikan air berjatuhan di wajahnya. 
Sepertinya, hari sudah malam. Dan mungkin mati 
lampu karena yang bisa ia lihat hanya gelap. 


Tapi... Tunggu dulu! 
“Bangun Zul! Mau maghrib, jangan tidur.” 


Kedua alis Zul bertaut. Matanya yang terpejam 
perlahan terbuka. Dan sekarang ia tahu dari mana 
datangnya rintikan air tadi. Ternyata Immanuel yang 
menyiram wajahnya dengan percikan air dari gelas 
Itu. 

Zul membenarkan posisinya. Duduk tegap meski 
masih lemas. Ini tadi beneran pingsan atau gak sih? 
Zul bertanya-tanya sendiri. Dilihatnya jam tangan 
yang tak lepas dari genggamannya. Sudah setengah 
enam. Sepertinya tadi dia sempat pingsan beberapa 
belas menit. 
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Zul mengerjap, melihat Immanuel berdiri di 
depannya dengan kaus yang sangat Zul kenali. 


“Itu kan kaus saya,” ujarnya, menatap kaus putihnya 
yang tampak lebih press body saat Immanuel pakai. 
Bukan, bukan karena Immanuel lebih gemuk, hanya 
saja tubuh Immanuel lebih besar dan kekar dari Zul. 
Kadang-kadang Zul ngerasa Immanuel gak cocok jadi 
calon kakek. 

“Pinjem.” 

Lalu tatapan Zul turun ke bawahan yang Immanuel 
pakai. Celana abu-abu itu sangat pas kalau Zul yang 
pakai, pas di atas mata kaki. Tapi saat dipakai 
Immanuel, malah hampir sebetis, ngatung abis. Oke, 


perbedaan tinggi mereka memang bisa sangat 
dibedakan. 


“Itu juga celana saya.” 


“Pinjem juga,” jawab Immanuel lagi, sambil duduk 
di sofa dan menyalakan televisi. Gelas berisi air yang 
tadi dia bawa sudah dia letakkan di meja. Immanuel 
memakai pakaian Zul itu karena dia hanya membawa 
sedikit pakaian ke rumah itu. Jadi mungkin sudah 
kotor semua atau belum diantar sama tukang laundry. 


Zul mengerjap lagi, tak mempermasalahkan soal 
pakaiannya yang Immanuel pinjam. Karena harganya 
pun tak sebanding dengan oleh-oleh yang Immanuel 
belikan. Kemudian sekali lagi ia melihat jam tangan di 
genggamannya. 
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Rolex. 


Ya Allah, Zul gak mimpi. Dia beneran megang jam 
tangan yang harganya hampir setengah milyar. Zul 
tatap lagi sang ayah mertua yang sedang serius 
nonton.Tak lama tatapnya berpindah lagi ke jam 
tangan itu. Zul melakukan hal itu sekitar tiga kali, 
sampai akhirnya fokus menatap Immanuel dan 
memanggilnya. 


“Abi.” 

“Hm.” Pria itu hanya bergumam tanpa menatapnya 
balik. 

“Ini jam tangannya beneran buat saya?” 


“Iya. Makanya saya bilang gak nyesel beliin kamu 
oleh-oleh.” 


“Ja-jadi, ini beneran buat saya?” 


Sekarang Immanuel sudah menoleh ke arahnya. 
“Iya. Kenapa? Kamu gak mau?” 


Kalo Zul sampe bilang gak mau, gunung bisa jadi 
laut. 


"YA MAU LAH.” 
Nah kan ngegas. 


Immanuel hanya tersenyum geli melihat reaksi 
menantunya itu. 


“Bi, ini muahhal banget loh.” 
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Dengan santainya Immanuel menjawab, “Buat saya 
enggak.” 


Muka Zul berubah masam. Kalau sudah begini, 
rasanya ia kembali miskin lagi. Memang benar kata 
bapaknya, di atas orang kaya masih ada orang 
super kaya. Di atas sultan masih ada raja sultan. 
Dan di atas raja sultan masih ada Tuhan. Jadi Zul 
gak boleh jadi manusia sombong di bumi. 


Apa Zul bilang, bapak Idris emang bijak. Iya, kan?! 


“Assalamu'alaikuuumm. Ada tamu cantiiikk. Masuk 
aja yaah, pintunya kebukaa.” 


Zul dan Immanuel saling tatap. Kemudian dengan 
cepat Zul berdiri dan melihat siapa yang mendatangi 
rumahnya di sore hampir maghrib ini. Meski 
tujuannya sudah ia tahu, pasti ingin menjenguk 
istrinya yang baru pulang dari rumah sakit, tapi tetap 
saja rasanya kurang pantas di jam-jam seperti ini. 
Lagipula masih ada besok. 


Namun, melihat siapa yang datang, Zul jadi tidak 
merasa heran. 


“Arinda, lo gak tau ini jam berapa?" sindirnya pada 
tamu yang baru saja memasuki kediamannya. 


“Gak usah sok nyindir gue lo, Zul. Gak mempan. Gue 
mau liat Zulfa.” 


“Sejak kapan lo panggil istri gue gitu? Gak usah sok 
akrab.” 
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“Eh eh, gak tau ya lo, kalo gue sama Zulfa udah jadi 
sahabat." 


Zul mengernyit. 


“Udah lah, lo gak pernah belanja sayur depan 
komplek, jadi gak bakal tau. Mana Zulfa nya?” 


Apa hubungannya sama belanja sayur sih? Zul 
sungguh terheran-heran dengan manusia yang berdiri 
di ruang tamunya ini. 


“Gue salamin aja nanti, sana pulang, hush.” Zul 
mengusir Arinda seperti ia menggusah ayam 
bapaknya yang masuk teras rumah. 


“Gak sopan lo, masa tamu diusir.” 
“Siapa yang dateng, Zul?” 
Arinda beralih fokus ke sumber suara itu. Di sana, 


sebuah pemandangan yang membuat kekesalannya 
pada Zul menghilang bak debu diterpa angin kencang. 


Mata hijaunya yang lebih dulu menarik perhatian 
Arinda. Lalu, tubuhnya yang menjulang tinggi. Otot 
bisepnya yang tidak begitu besar namun nampak 
kekar. Belum lagi garis rahangnya yang kokoh dan 
hidungnya yang mancung. Oh, jangan lupa sorot mata 
hijaunya yang tajam seakan sangat berbahaya itu. 


Arinda rasa... Ia jatuh cinta pada pandangan 
pertama. 


“Allahu Akbar. ZULFAN. Lo punya temen model 
dewa yunani beginian kenapa gak kenalin ke gue?" 
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“HAH? TEMEN?” Zul jadi ngegas. Kaget dong, masa 
mertuanya dikiran temannnya. Bisa jadi judul sinetron 
lain nih. Temanku adalah mertuaku. Gak lucu 
kampret. 


“Dia mertua gue.” 
“APA? OMAYGAT.” 


Arinda langsung berjalan ke arah Immanuel yang 
menatapnya penuh kebingungan. Dia bingung kenapa 
Zul nerima orang gila masuk ke rumah. Hmmm. 


Zul kira, Arinda ingin bersalaman dengan sopan 
saat sudah diberitahu kalau Immanuel adalah 
mertuanya. Tau-tau, wanita itu mengulurkan 
tangannya dengan centil sambil bertanya. 


“Single parent kan, Om?” 
Plak 


Suara tepukan tangan Zul dikeningnya sampai 
terdengar keras. Si Arinda ini emang gak pinter- 
pinter. Makanya dulu sering beli contekan ke Zul 
karena nilainya jelek. Ternyata sampai sekarang ke 
o onannya belum menurun, malah makin meningkat. 


Immanuel menatap tangan mungil yang terulur 
padanya itu. Ia pun mengangkat tangan, namun bukan 
untuk menyambut jabat tangan tersebut. Melainkan 
untuk menyentil kening wanita muda yang sedang 
merasakan cinta monyet kepadanya. 


“Aw, Arinda merintih sambil mengusap keningnya. 
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“Kamu ini seumuran putri saya,” terangnya. 
“Saya lebih tua dikit, kok.” 


Immanuel menajamkan mata menatap wanita muda 
di depannya. Tapi bukannya takut, kedua mata 
berbalut soflen abu itu malah berbinar-binar. 


“Om, saya mau putusin pacar saya dulu, yah. Nanti 
besok balik lagi. Assalamu'alaikum.” 


Zul menganga sangat lebar. Begitu pula Immanuel 
yang memandangi kepergian wanita berusia 25 tahun 
yang berlari keluar dari rumah sambil menempelkan 
ponselnya ke telinga. 


Apa dia bersungguh-sungguh? 
“Zul, dia temen kamu?” 
“Gak kenal, Bi. Suwer deh.” 


“Besok bilang ke satpam depan, dia gak boleh 
masuk.” 


“Gak disuruh juga udah mau saya bilang.” 
Poor Arinda. Ditolak sebelum bertindak. 
Tapi... Mendadak Zul terpikirkan sesuatu. 
AH TIDAK TIDAK. 


Masa dia mendukung Arinda jadi mama 
mertuanya?! 


Maka judul sinetron lainnya, Teman SD ku jadi 
mertuaku. 
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TIDAK MUNGKIIIIIN! 
Drama sekali sih hidupnya. 
Hhaaahhhh... 
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“Wah, Zul. Udah gak medit lagi yah kamu sekarang, 
beli jam begituan” goda Hafizh. Pasalnya, sejak 
kedatangannya, pria itu seperti sengaja menarik-narik 
lengan jasnya dan berkali-kali melihat jam tangannya. 
Hafizh ngerti kalo Zul mau kasih liat jamnya itu, jadi 
Hafizh notice aja biar dia seneng. 


“Kata siapa?” 


Hmmn, pertanyaan itu membuat Hafizh meragukan 
kalau kemeditan Zul sudah sirna. 


“Ini dari mertua saya loh, Booos.” 


“Masya Allah, apa kata saya juga, mertua kamu itu 
baik.” 
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“Iya sih, kadang-kadang." 
Masih aja gak mau ngakuin. Ya namanya juga si Zul. 


“Oh iya, Zul. Ada salam dari abi saya. Gimana 
katanya, udah dapet belum jawabannya?" 


Zul mengerjap sejenak, lalu teringat dengan 
pembicaraannya bersama pak Alan waktu itu. Ya, 
perihal jodoh untuk Immanuel. Zul bertugas untuk 
menanyakan wanita idaman Immanuel itu seperti apa. 
Tapi sekarang sepertinya itu tidak perlu lagi. 


Zul mengulum bibir, menatap Hafizh lalu 
menjawab, “Bilangin, Bos. Saya udah punya kandidat.” 


Hafizh mengernyit. “Kalian ada kerjasama bisnis 
apa, sih?” 


“Rahasia.” 
“Oke deh, nanti saya sampein.” 


Lihat! Bosnya yang baik ini bahkan bisa jadi 
pengantar pesan. Makanya Zul betah kerja sama 
Hafizh. 


Sekretaris kaya Zul emang gak ada duanya di bumi. 


Sambil terus memeriksa berkas yang tadi Zul 
berikan padanya, Hafizh bicara lagi. 


“Zul, nanti saya mau pergi umroh. Kamu mau oleh- 
oleh apa?” 
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“Umroh lagi? tanya Zul terheran. Pasalnya dua 
tahun yang lalu pun, Hafizh sudah pernah umroh. “Kan 
waktu itu udah,” lanjut Zul. 


“Iya. Yang kemarin kan sendiri, doanya supaya 
dipertemukan sama jodoh. Kali ini pergi bedua sama 
jodoh. Jadi harus tunggu Hawa selesai wisuda dulu.” 


Zul mengangguk mengerti. “Hmmm, sebentar lagi 
berarti. Saya mah dikasih apa aja pasti tak terima, Bos. 
Dan apapun doa bos sama mbak Hawa nanti, semoga 
lekas Allah kabulin. Sapa tau pulang dari sana dapet 
kabar bahagia yang ditunggu-tunggu.” 

“Aamiin paling serius.” 

Omongan Zul lagi bener. Jadi harus Hafizh aamiinin 
paling serius. 

“Kamu gak mau, Zul?” 

“Apa?” 

“Pergi umroh.” 

“Kan udah sama emak bapak.” 

“Ya sama Zulfa, dong. Kan belum. Mertua kamu 
diajak sekalian.” 


“Nunggu situasi kondusif dulu,” ujarnya, merasa 
hidupnya masih banyak masalah dan banyak rahasia 
yang belum terpecahkan. Bisa-bisa ibadahnya gak 
kyusu nanti. 
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Tidak mau ikut campur dengan masalah keluarga 
Zul, Hafizh hanya tersenyum. 


“Bos.” 

“Hm?” 

“Saya mau tanya. Kira-kira, aneh gak sih kalau 
mertua saya menikah sama perempuan seumuran 
saya?” 

Hafizh menautkan alis, ia menaruh pulpen di 
selipan jarinya itu ke atas meja, kemudian melipat 
kedua tangannya. 


“Kalo boleh jujur, ya aneh sih sebenernya. Tapi, 
kalau udah jodoh ya mau gimana lagi. Memangnya 
mertua kamu mau menikah lagi?” 


“Ah, enggak. Saya cuma tanya kok.” 


“Tapi kalau memang bener pun, ya gak papa. Meski 
memang umur mertua kamu udah mau kepala empat, 
tapi dilihat dari fisiknya, dia lebih bugar dari kamu 
loh, Zul.” 


“Bukan lebih bugar doang, tapi fisiknya memang 
lebih segala-segalanya dari saya, Bos.” 


Ah, Zul jadi insecure. Dia bukan cuma kalah dompet 
kalo sama mertuanya itu. Tapi kalah segala-gala-gala- 
galanyaaaa. 


Bahkan, dalam hal sindir menyindir pun, dia sering 
kalah dari Immanuel. 
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Jadi pada dasarnya, Immanuel memang bukan 
lawannya. Sepertinya Zul harus lekas sadar dan 
menjadikan Immanuel sebagai partner. 


Huuhhh... Berat banget idup sama mertua macem 
Immanuel. Terlalu sempurna untuk Zul. Dijadikan 
lawan, sudah pasti Zul kalah. Kalau dijadikan kawan, 
Zul jadi insecure. 


Serba salah. 


Kak 


Pukul setengah delapan, Zul baru tiba di rumahnya. 
Hari ini cukup banyak pekerjaan yang membuatnya 
sampai pulang malam. Zul memasuki rumahnya yang 
tidak sesunyi biasanya. 


Dan ini jelas bukan suara tv. 
“Om, itu matanya ijo beneran?” 
Tapi suara Arinda. 


Zul melotot terkejut. Dilihatnya di ruang tengah 
rumahnya terdapat dua manusia yang duduk di sofa 
berbeda. Dan Arinda adalah salah satu manusia itu. 
Melihat kehadirannya, membuat Zul memijat 
pelipisnya yang mendadak pening. 

Ini benar-benar bencana. Niat Zul adalah 
menjodohkan ayah mertuanya dengan ibu Arinda 


yang bernama Reya. Karena dia wanita yang sangat 
baik. 


Tapi, kenapa malah anaknya yang di siniii??? 
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“Woy, Arinda, lo ngapain malem-malem di rumah 
orang?” 


“Astaga, Zuuul. Lo ngagetin aja. Orang baru masuk 
tuh ngucap salam!” 


Zul menghela napas kasar. Lalu mengucap salam. 
“Assalamu'alaikum.” 


“Wa alaikumussalam.” 


Immanuel ikut menjawab salam itu. Dan untuk 
pertama kalinya pula Arinda mendengar suara om-om 
yang dari tadi dia ajak bicara tapi diam saja. 

“Suaranya aja bikin hati bergetar.” 


“Zul, anterin anak orang pulang, nih. Takut ilang di 
jalan.” 


“Tiih, Om kok gitu, sih?” 

Immanuel memijat pangkal hidungnya. Bingung 
menghadapi anak muda yang mendadak bucin 
padanya ini. 

“Arinda kan nama kamu?” 


Arinda mengangguk-angguk dengan senyuman 
lebarnya. 


“Dengerin saya! Anak saya hampir seumuran sama 
kamu. Saya udah mau punya cucu. Dan kamu, kamu 
masih muda. Apa yang kamu pikirin dengan suka 
sama saya?” 


“Om hot banget.” 
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“WHAT THE— Haaahhhh... Panci di dapur juga kalo 
kena api jadi hot.” 


“Om ngelawak, yah? Aku harus ketawa gak nih?” 
Wajah cantik itu berseri-seri. Immanuel yang 
melihatnya sampai dibuat mengusap wajah dengan 
kasar. 


Sedangkan Zul melongo melihat pertengakaran 
mereka berdua. Entah kenapa mereka malah terlihat 
uwuw di mata Zul. 


“Om, saya gak masalah umur Om berapa. Gak 
masalah Om udah mau punya cucu berapa. Yang 
namanya cinta itu buta, Om.” 


Immanuel berdiri. 


“Zul, anterin dia pulang!” tukasnya, dengan nada 
serius yang sampai membuat Zul berdiri tegak dan 
bersiap membawa bucin satu itu pulang sebelum 
Immanuel mengamuk. 


“Oom, kasih saya kesempataaaan,' pekiknya sambil 
ujung jaket jeans-nya diseret oleh Zul. 


“Udah deh lo nih, gak tau malu banget.” 
“Zul, salahin mertua lo yang hot nya gak ada obat.” 
“Terus pacar lo udah diputusin beneran?” 


Dengan polosnya, wanita yang sudah berhasil Zul 
seret ke ruang tamu itu menganggukkan kepalanya, 
membuat Zul menepuk keningnya lagi karena tingkah 
ajaib mantan teman SD nya ini. 
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“Zul bantuin gue. Nanti gue kabulin semua 
permintaan lo deh.” 


Wah, tawaran menggiurkan. 

“Bener?” 

“Bener. Sumpah. Gak boong.” 

“Oke. Sekarang lo balik. Nanti gue kabarin.” 
“Kabarin apa?” 

“Udah sana balik!” 

“Bener ya?!” 


Zul hanya mengacungkan ibu jarinya. Dengan 
pasrah dan wajah lesu, Arinda harus menyerah dulu. 
Tidak papa, jagoan kan biasanya menang diakhir. 
Sekarang mundur cantik dulu, nyari momen yang pas. 


“OM SAYAAANG, BABY PULANG DULUUU.” 
“Huwek.” 
Zul beneran pengen muntah. 


Baru saja Arinda menginjak teras, Zul sudah 
langsung menutup pintunya. Ia dengar dengan jelas 
makian Arinda di luar sana. Tapi Zul mana peduli. Ia 
pun masuk kembali. Di ruang tengah mendapati 
abinya kembali menonton tv. Mengurungkan niat 
untuk langsung pergi ke kamar, Zul lebih dulu duduk 
bergabung bersama dengannya sambil menghela 
napas panjang. 
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“Udah pulang dia?” tanya Immanuel, tanpa berniat 
meliriknya sedikit pun. 


“Udah. Kok dia bisa masuk?” 


“Zulfa yang masukin. Dia bikin drama di depan. 
Nangis-nangis minta jadi tamu. Sinting abis.” 

Untuk pertama kalinya Zul mendengar keluhan 
Immanuel terhadap seseorang. Dan sekali lagi, entah 
kenapa Zul malah mendengar keuwuwan di sini. 


“Abi, sebenernya gak salah loh kalau Abi menikah 
lagi sama perempuan yang lebih muda. Wajar buat 
laki-laki mah.” 


“Gak wajar buat saya.” 


“Jujur deh, memangnya Abi gak mau punya istri? 
Enak loh, tidur ada ngelonin,” rayu Zul. Kali ini 
Immamuel meliriknya, dengan sangat tajam. Membuat 
Zul sedikit ciut namun masih berusaha tak gentar. 


“Pergi jauh ada yang khawatirin, ada yang 
ngangenin.” 


” 
| 


“Saya gak tertarik denger ocehan kamu, Zul 


Ya, Immanuel terdengar sangat tidak tertarik sama 
sekali. Tapi, apa alasan sebenarnya? 


“Abi, menurut saya, Abi itu masih muda. Dari look- 
nya aja jelas kelihatan kalau Abi lebih muda dari usia 
Abi. Dan memangnya, Abi gak pernah gitu pengen 
tidur sama perempuan?” Oke, Zul udah kelewat 
frontal. Tapi ya namanya usaha, pantang munduuur 
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sampe dapet. “Saya yakin Abi masih sangat normal 
sebagai seorang laki-laki. Ah, jangan-jangan... Abi main 
sama perempuan di luar sana?” 


“Zulfan, kamu harus berhenti bicara sebelum mulut 
kamu saya yang bungkam!” 


Astaga. Glek. 


Oke, Zul akui sekarang Immanuel serem. 
Ancamannya terdengar nyata. Dan karena itu setelah 
berdehem, Zul langsung berdiri, bersamaan dengan 
datangnya Zulfa dari kejauhan dan mengajak mereka 
untuk makan malam bersama. 


AHA, Zul punya ide. 
Ide busuk demi kebaikan bersama. 


Sambil berjalan menjauh dari Immanuel, menjaga 
jarak aman dari jangkauannya, Zul menarik napas, 
kemudian memekik hingga suaranya memenuhi 
ruangan itu. 


“ZULFAAA, ABI SERING MAIN SAMA CABE-CABEAN 
DI LUAR." 


“HAH? APA?” 


Immanuel melotot, memutar kepala melihat 
putrinya yang syok. 


“BARUSAN BILANG SENDIRI.” 
“ABIII, POKOKNYA ABI HARUS MENIKAH!" 


“Innalillahiii, suami kamu itu tukang fitnah.” 
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“ABI KAMU TUKANG BOONG, SAYAAANG.” 


“Zulfaaan!” Immanuel ikut memekik saking gemas 
dan kesalnya dengan ucapan semena-mena sang 
menantu. Zulfan berlari menaiki tangga, namun masih 
dapat Immanuel lihat, dan sekali lagi menantu tukang 
fitfnahnya itu berteriak. 'Mengompor-ngompori 
istrinya. 

“JODOHIN AJA, YANG. JODOHIN AJA!" 


“Iya, pokoknya Abi aku daftarin ta'aruf. Biar punya 
yang halal!” 


“Dasar menantu kurangajar.” 
“HAHAHAHA.” 


Tawa itu menjadi akhir dari fitnah Zul yang keji. 
Meninggalkan Immanuel yang didatangi oleh sang 
putri dan mau tak mau mendengar omelan 
panjangnya. 

Kurangajar memang si Zul. Ngebet banget pengen 
mertuanya kawin. 

Tapi kalau dipikir-pikir, cuma si Zul yang berani 
seperti ini padanya. Tanpa sadar Immanuel tersenyum 
tipis. Kadang-kadang, ia merasa Zul seperti putranya 
sendiri, bukan orang lain yang tak sedarah dengannya. 
Keberanian Zul membuat mereka menjadi akrab 
tanpa adanya pembatas atau dinding apapun. Dan 
itulah yang Immanuel suka. 


“Abi mau perempuan yang seperti apa?” 
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Hhaahhhh... Tidak mungkin. Putrinya benar-benar 
Serius. 


Sambil berdiri, Immanuel menjawab dengan 
singkat. Namun, sukses membuat Zulfa lebih syok dari 
sebelumnya. 


“Yang kaya Zul.” 
“APAAAA?? 
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Di hari libur yang tidak tentram ini, Zul sudah 
bersiap dengan kaus oblong dan celana jersey 
pendeknya. Sekarang Zul sedang berdiri di teras, 
menunggu mertuanya yang kalo siap-siap lamanya 
ngalahin anaknya yang cantik. Mungkin Immanuel lagi 
pake sunblock biar kulitnya gak gosong kena matahari. 
Zul kurang tau, cuma nebak. Emang bakat Zul kan 
su udzon. Apalagi ke Immanuel. 


Rencananya, pagi ini mereka mau jogging. Jogging 
perdana untuk mereka berdua. Zulfa gak bisa ikut kali 
ini karena kemungkinan mereka akan jogging sampai 
siang. Meski Zulfa sudah pasti kuat, Zul yang gak kuat 
ngeliatnya. Zul emang lemah. 


326 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Abi nih kalo siap-siap udah kaya perawan aja,” Zul 
bicara seperti itu karena melihat Immanuel sudah 
datang. Gak ada takutnya emang dia. 


“Lambemu.” 


Sang menantu hanya mencebik dibilang seperti itu. 
Mereka pun melakukan pemanasan dulu di pelataran 
rumah sebelum memulai lari sejauh yang bisa mereka 
capai. Kali ini Immanuel sudah tidak meminjam 
pakaian Zul. Karena pakaian terakhir yang Immanuel 
pinjam dari Zul, robek saat Immanuel melepasnya. 
Emang dasar baju Zul murahan. Jadi Immanuel males 
pinjem lagi. 

“Zul, kamu pernah lari sejauh apa?” 

“Sejauh masa lalu yang ditinggalkan.” 


“Pagi-pagi udah menguras emosi aja kerjaan kamu,” 
kata Immanuel, datar. 


Zul hanya tertawa. 
“Abi sendiri udah lari sejauh apa?” 
“Sejauh kenangan yang belum bisa terlupakan.” 


Et daaaah. Mertuanya juga sama. Tapi bukan kesal, 
Zul malah tertawa lagi. Menyadari kalau mereka 
memang tidak ada bedanya. 


“Kita nih kadang-kadang satu server yah, Bi.” 


“Saya ketularan kamu,” ujar Immanuel sambil lari 
kecil di tempatnya. “Udah, ayo.” 
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Mereka mulai berlari menuju pagar rumah yang 
sudah dibukakan oleh security. 


“Hati-hati, Pak,” ujar pria berseragam hitam itu. 


Keduanya pun sontak menjawab, “Yoo.” Secara 
bersamaan, lalu saling tatap dan terkekeh. Adem 
banget kalo dilihat. Jarang-jarang mereka begitu. 


Pagi ini Zul pakai kaus oblong putih dengan 
bawahan celana jersey selutut berwarna abu-abu. 
Immanuel sendiri memakai kaus sport abu gelap 
berlengan pendek press body berlambangkan logo 
adidas di atas dada kirinya dan bawahan celana 
training hitam yang panjangnya hanya sampai di atas 
lutut dengan logo brand yang sama. 

Jelas terlihat siapa yang lebih mengedepankan 
OOTD di saat-saat apapun. Yang pasti bukan Zul. Dia 
mah asal tarik baju dari lemari. Palingan pulang nanti 
diomelin sama Zulfa. Udah biasa. 


Mereka terus berlari melewati beberapa rumah 
perkomplekan itu menuju ke gerbang depan. 
Rencananya memang mau jogging keluar, pokoknya 
sejauh yang mereka bisa capai sebelum waktu 
menunjukkan pukul sepuluh. 


Zul mengangkat kedua alisnya ketika melihat 
seseorang baru keluar dari gerbang rumah. Dia 
memakai setelan olahraga berwarna pink dengan 
handuk kecil yang menggantung di leher. Jelas sekali 
kalau tujuannya juga mau olahraga. Wanita itu berlari 
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di depan mereka. Zul sontak menoleh ke arah sang 
mertua. Langkah mereka berdua yang lebih lebar 
sudah pasti akan menyusul wanita itu. 


“Abi, itu Arinda, loh.” 
“Mana?” 
“Yang di depaaan.” 


Immanuel memelankan lajunya sampai akhirnya ia 
benar-benar berhenti. 


“Nanti-nanti, tunggu dia jauh dulu,” ujarnya. 
Sepertinya memang berniat menghindari wanita itu. 


“Emang kenapa?” 

“Kamu lupa kalo dia agak sinting?” 
“Eh eh, anak orang itu!” 

“Siapa yang bilang dia anak kadal?” 


Hmmmm. Zul bisa apa kalo sudah begini. Akhirnya 
mereka pun memutuskan untuk berlari lebih pelan 
sampai akhirnya Arinda semakin terlihat jauh. 
Sepertinya Immanuel sudah memperkirakan kalau 
wanita itu pasti akan menggodanya lagi. 


“Abi beneran gak mau menikah lagi?” 
“Masih pagi. Jangan ngomongin yang berat-berat.” 
“Saya gak merasa keberatan.” 


“Saya yang keberatan, Zulpan.” 
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Entah sejak kapan namanya berubah jadi Zulpan. 
Gak peduli Immanuel mau ngomong apa, Zul lanjut 
bicara. 


“Oiya Abi. Masa kata Zulfa, waktu dia tanya ke Abi 
perempuan idaman Abi seperti apa, Abi jawab yang 
kaya saya. Hahaha.” 


“Ya emang saya jawab itu.” 
“HAH.” 


Zul terkejoed. Entah apa maksud mertuanya, tapi 
Zul merasa harus meluruskan ini. 


“Saya punya istri loh, Bi.” 
“Dan kalau kamu lupa, istri kamu itu anak saya. 


Mending kamu balik lagi sana, Zul. Kayaknya otak 
kamu ketinggalan di teras.” 


“Astagaaaah, solimi banget mulut mertua.” 


Immanuel hanya meliriknya dengan sinis. Zul udah 
biasa, jadi dia cuek aja. Toh, Immanuel gak bawa 
tongkat. Jadi Zul gak bakal ditembak. 


“Saya cuma bercanda bilang itu ke Zulfa. Biar dia 
gak banyak ngomong.” 


“Oooooh. Saya kira Abi mulai nyaman sama saya.” 

“Kamu terlalu berharap.” 

“Maafkan aku yang terlalu baper, Mas.” 

Setelah baru saja mengutip sebuah dialog sinetron 
lengkap dengan nadanya yang dibuat-buat, sekarang 
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Zul bukan cuma dapet lirikan sinis. Tapi langsung 
dapat tolehan Immanuel lengkap dengan tatapan 
tajamnya. Dan karena Zul nyengir, ia dapat bonus 
berupa senggolan bahu yang membuat Zul sampai 
terpental ke tengah jalanan komplek. 


“Pulang aja sana!” usir Immanuel, membuat Zul 
cemberut. Tapi tidak sakit hati. Cuma kesel aja. Dan 
dia harus balas dendam. 


AHA, ide busuk Zul muncul kembali. 
“ARINDAAAA.” 


“Zulfan, astagaaaa. Immanuel terkejut. Bisa- 
bisanya Zul memanggil wanita itu. 


“OMAYGAAAT, OM-OM HOOOT.” 


Hancur sudah jogging pagi Immanuel. Sebenarnya 
dia sudah feeling, kalau jogging berdua sama Zul pasti 
bakal nguras emosi. Parahnya sekarang malah muncul 
satu orang lagi yang bikin dia berkali-kali pijit kepala. 

Cobaan pagi yang begitu berat. 


Kak 


Mereka berpisah. Eh, enggak. Maksudnya Immanuel 
gak mau deket-deket dua orang aneh di belakangnya, 
dia lari lebih cepat di depan. Sementara Zul dan 
mantan teman SD-nya itu setia berlari di belakang 
Immanuel. Karena kalau salah satu dari mereka 
menyusul atau menyamakan larinya dengan 
Immanuel, pria yang minggu depan memasuki usia ke 
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empat puluh itu akan berlari lebih cepat. Dan jelas 
sulit untuk disusul. 


“Lihat, Zul! Mertua lo gagahnya gak ada obat. Dari 
belakang aja udah keliatan sempurna. Astaga, liat, Zul, 
otot punggungnya sampe kecetak kaya gitu. Pengen 
gue panjat rasanya." 


“Sarap lo pagi-pagi!” 
“Tau aja lo gue belum sarapan.” 


“Cape ngomong sama orang tukang nyontek. Gak 
pinter-pinter.” 


“Enak aja lo. Gue nyontek ke lo biar lo dapet duit, 
tau.” 


“Halah, kalo bego ya bego aja, gak usah sok jadi 
malaikat.” 


Bugh 
Zul kena sikut sampai ia harus memegangi perutnya 


yang terasa ngilu. Meski begitu ia tetap berlari 
menyusuri jalanan. 


“Masih aja lo nyebelin.” 

Zul hanya melengos. Malas meladeni Arinda. 

“Jadi lo mau bantuin gue gak, sih?” 

“Gak. Gak sudi gue punya mertua kaya lo.” 

“Anjir.” 

“Tuh, mulut lo itu mulut mertua yang tak 
diharapkan.” 
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“Eh iya iya, maap calon menantu tiri.” 

“Najis.” 

“Anjir, mulut lo juga sama! Durhaka lo jadi anak 
mantu.” 


“Kalian daripada repot-repot berantem, mending 
lari di tengah jalan. Biar cepet kelar.” 


Mendengar sahutan Immanuel, Arinda langsung 
fokus ke pria gagah di depannya itu. Padahal secara 
tidak langsung Immanuel menyuruhnya ke tengah 
jalan supaya ditabrak kendaraan dan masalah mereka 
kelar. Masalah Immanuel juga kelar. Tapi bukannya 
tersinggung, si Arinda malah tersenyum lebar. 


“Om, saya gak mau mati ketabrak. Lebih baik mati 
ketembak aja. Ditembak sama Om juga gak papa.” 


Zul melotot horor. Kalau Arinda tahu Immanuel 
siapa, Zul yakin Arinda tidak akan bicara seperti itu. 
Bisa ditembak beneran dia. 


“Saya gak bawa tongkat,” kata Immanuel, tak mau 
repot menoleh. 


Nah kan. 


Astaga, sebelum Arinda makin nyeleneh dan 
memancing sisi gelap Immanuel, Zul harus turun 
tangan. 


“Rin.” 


“Hm?” 
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“Lo gak cape?” tanya Zul sambil ngedip-ngedipin 
mata, ngasih kode biar Arinda cari perhatian ke 
mertuanya. 


Untungnya untuk hal beginian Arinda langsung 
peka. 


“Aduh, iyah. Om, saya cape banget. Bisa gendong 
saya gak?” 

Tapi modusnya gak ngotak. Zul sampe nepuk 
kening. Selalu aja nepuk kening kalo denger Arinda 
ngomong. Kayaknya yang otaknya ketinggalan bukan 
Zul, melainkan orang di sebelah Zul. 


“Saya gak nyuruh kamu ikut.” 
“Tapi Om, saya cape bangeet. Aduh.” 


Arinda terjatuh. Pura-pura maksudnya. Zul yang 
kaget dengan akting luar biasa itu sampai ngerem 
mendadak. Seperkian detik ia percaya kalau Arinda 
benar-benar jatuh karena mereka sudah berlari 
sekitar dua jam tanpa henti. 


Dan tanpa Zul sangka, Immanuel juga berhenti. Ya 
mau gimanapun, Immanuel adalah seorang ayah. 
Bahkan dia merawat putrinya sendiri sejak kecil. 
Sudah pasti ada sisi kelembutan di hatinya. 


“Kita jalan sebentar lagi. Cari warung, sekalian beli 
minum,” putusnya, yang membuat Arinda tersenyum 
lebar. Baper. 


Dengan baik hati, Zul pun memperingati. 
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“Gak usah baper lo! Nanti disenggol, bisa mental ke 
tengah jalan.” 


Peringatan yang berdasarkan pengalaman dan 
kenyataan. 


Arinda hanya menunjukkan raut tidak mengerti. 


Setelah berjalan kembali sekitar sepuluh menit, 
mereka akhirnya menemukan sebuah warung bakso 
di pinggiran jalan. Immanuel yang sampai lebih dulu 
sudah duduk pada kursi panjang di warung itu. Di atas 
meja tepat di depannya, sebotol air mineral sudah ia 
minum sampai habis setengah. 


Arinda berlari kecil menghampiri Immanuel agar 
bisa duduk di sebelahnya. Takut tempatnya diserobot 
Zul duluan. Padahal Zul juga gak bakal duduk di 
sebelah Immanuel, takut disenggol lagi kaya tadi. Jadi 
Zul pun duduk pada kursi di sebrang meja yang 
beralaskan spanduk partai berwarna biru itu dan 
langsung mengambil satu botol air mineral berukuran 
sedang dari atas meja. 


“Ibuuu, mau baksonya satu mangkuk.” 


Immanuel dan Zul langsung menatap ke arah 
wanita yang baru saja memesan semangkuk bakso 
pada penjual. Apa tidak salah? 


“Kamu abis lari, beneran pesen bakso?” 


“Iya. Om mau?" 
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Immanuel hanya menghela napas. Ia semakin yakin 
kalau wanita di sebelahnya memang agak eror. 


“Satu mangkuk aja, Neng?” tanya sang pedagang, 
memastikan. 


“Iya, Bu,” jawab Arinda, lalu beralih mengambil 
ponselnya dari saku celana trainingnya. 


“Wah, gak kerasa yah lari dua jam. Udah jam 
delapan aja,” celetuknya setelah melihat waktu di 
ponselnya. 


“Rencananya mau sampe jam sepuluh. Tapi lo 
ngerepotin,” cibir Zul, yang hanya diberi tatapan tajam 
Arinda. Padahal kan tadi Zul yang ngode-ngode. 


Mengabaikan Zul yang kalo dilihat bikin Arinda 
kesel, wanita itu pun beralih tatap ke arah pria yang 
satunya, yang duduk di sebelahnya. Namun, alangkah 
jantungnya dibuat berdegup-degup ketika pria yang 
sudah berhasil mencuri hatinya di pandangan 
pertama ini Arinda lihat sedang minum. 


Aduh gustiii, gimana bisa minum doang keliatannya 
keren bangeettt? 


Arinda sampai menggigit bibirnya melihat jakun om 
hot di sebelahnya ini naik turun saat meneguk air. 
Belum lagi bulir-bulir keringat yang meluncur bebas 
di lehernya. 
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“Belum minum tapi udah ilang ausnya,” gumamnya. 
Nyatanya pemandangan di depannya lebih sukses 
membuat hausnya hilang. 

Saat pandangan Arinda turun dari wajah Immanuel, 
ia lebih dibuat menganga dengan apa yang ia lihat. 
Ternyata bukan hanya punya punggung yang enak 
dilihat. Baju press body yang Immamuel pakai pun 
mencetak bagian dada sampai perut yang membuat 
Arinda kesulitan berkata-kata untuk memujinya. 

Arinda jadi gak percaya kalau Immanuel ini 
mertuanya Zul. Pasti bohong. Pasti Immanuel bukan 
om-om. Dia terlalu hot buat jadi om. Tapi tetap saja, 
gak mungkin Arinda panggil dia Mas. 

“Om umurnya berapa sih?” 

“Empat puluh.” 

“Halaaah, bohong." 

Immanuel hanya melirik wanita ngeyel itu. Zul juga 
hanya terlihat geleng-geleng kepala. Memangnya 
Arinda pikir, mertuanya ini umur berapa? 

“Ini baksonya, Neng.” 

Fokus Arinda beralih ke tukang bakso. 

“Eh, Bu, Bu.” 


“Kenapa, Neng?” 


337 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Percaya gak kalo ini suami saya,” ujarnya sambil 
melihat Immanuel. Lalu beralih menatap Zul, “Yang itu 
menantu saya. Percaya, gak?” 


Sebelum ibu penjual bakso menjawab, Zul menyela 
lebih dulu. “Maaf, Bu. Gak usah diladenin. Dia baru 
keluar dari RSJ.” 


Si ibu tertawa. 
“Diem lo, Zul!” tukas Arinda sambil melototi Zul. 
Lalu tersenyum lebar lagi saat menatap penjual bakso. 
“Gimana, Bu?” 

“Hmmm... Gak cocok ah, Neng. Si bapak kayaknya 
lebih cocok sama saya.” 

“Tiiihhh.” 

Arinda memekik kesal. Ia langsung bergeser lebih 
dekat ke Immanuel takut om-om nya ini diambil 
penjual bakso. Immanuel sendiri hanya tertawa. Ia 
menganggap ucapan Wanita paruh baya itu sebagai 
guyonan. 


“Udah cepet makan! Kalo lama, saya tinggal.” 
“Iya iya.” 
Sekarang Zul hanya bisa melihat keuwuwan di 


depannya. Mendadak lupa kalau dia lah yang harusnya 
jadi pemeran utama. 


Hhaaaahhh.... 
Hidup memang gak selalu di atas, Zul. 
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Adelia Nurahma 
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“Aku lagi PDKT tapi lupa nanya nama gebetannya 
siapa. Gumaman itu terlalu keras untuk hanya 
didengar diri sendiri. Alhasil, Immanuel dan Zul yang 
berjalan di sisi kirinya meliriknya sejenak, lalu sama- 
sama geleng-geleng kepala. Dalam hatinya, mereka 
sangat sepakat kalau satu-satunya wanita yang ada di 
dekat mereka ini memang agak sinting. 


Entah bagaimana, tapi hampir setengah hari ini 
mertua dan menantu tersebut cukup kompak. 


Arinda pun mencondongkan tubuhnya agar dia bisa 
melihat Immanuel dengan jelas karena di tengah 
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antara mereka ada Zul yang berperan seperti 
pembatas. “Om, namanya siapa, sih?” 


Immanuel tidak menjawab. Zul juga diam saja 
karena dia seribu persen tidak setuju kalau Arinda 
sampai jadi mertua tirinya. Gak mungkin dia panggil 
Arinda Umi. Ngebayanginnya aja bikin tenggorokan 
Zul gatel minta digaruk. Dan Zul bingung cara garuk 
tenggorokan gimana. 


“Oh, gak jawab. Jadi mau aku panggil Om Hot aja, 
yah?” 
“El.” 


Bukan hanya Arinda saja yang menoleh terkejut 
mendengar jawaban singkat dengan suara khas pria 
dewasa yang menggetarkan hati Arinda itu, pasalnya 
Zul juga tak kalah kaget sampai menoleh. El katanya? 
Apa maksudnya ini? Kenapa mertuanya membiarkan 
Arinda untuk memanggil nama pendeknya itu? 


“El aja?” 
“Immanuel!” ralat Zul dengan cepat. Ia bahkan 


sampai menoleh ke Arinda seakan menegaskan itu. 
“Namanya Immanuel,” ulangnya lebih jelas. 


Arinda melongo sebentar, melirik ke arah 
Immanuel yang nampak kesal lalu balik lagi menatap 
Zul dengan binar mata kagum yang membuat Zul 
bergidik ngeri. 


“Astaga Zuuul, nama mertua lo keren bangeeet.” 


340 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Pekikan itu sampai membuat Zul menutup kedua 
telinga. Nyesel udah nyebutin nama mertuanya. 


Mengabaikan kedua orang aneh yang membuatnya 
pusing, Immanuel menuju ke pinggiran jalan dan 
menghentikan taksi yang lewat. Zul dan Arinda yang 
melihat itu ikut berhenti berjalan, melihat Immanuel 
yang sedang berbicara dengan sopir namun tak bisa 
mereka dengar suaranya dengan jelas. 


Setelah mengobrol dengan sopir dan nampak 
memberikan beberaa lembar uang pada pengemudi 
itu, Immanuel membuka pintu mobil. Zul tak percaya 
ini, bisa-bisanya Immanuel naik taksi dan ninggalin 
dia sama cewek sinting yang ngebucinin mertuanya 
itu. Tapi kesu'udzonan Zul sirna ketika Immanuel 
tidak masuk dan malah berjalan ke arahnya, atau lebih 
tepatnya ke arah orang di sebelahnya ini. 


“Masuk!” titahnya, tentu bukan ke Zul. 


“Sama Om?” tanya Arinda dengan senyuman cerah 
yang membuat Zul merasa silau melihatnya. 


Immanuel tak bicara lagi, ia meraih lengan Arinda 
dan memasukkan sosoknya ke dalam mobil. Sebelum 
bisa protes, pintu mobil sudah ditutup oleh Immanuel, 
kemudian pria itu menepuk atap mobil dua kali sambil 
menyuruh sopir untuk jalan. 


“Jalan!” 
“OOOOMMM, TEGANYA DIKAAAAU PADAAAAKU.” 
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memperhatikan kepergian Arinda yang kepalanya 
nongol di jendela mobil taksi itu. Sedangkan wajahnya 
begitu memelas, seperti seorang istri yang 
dicampakan suaminya. Amit-amit, batin Zul. 


“Saya harus ketemu sama walinya. Dia mulai 
meresahkan.” 


Gumaman Immanuel membuat Zul beralih fokus 
padanya. Walinya Arinda, yah? Berarti ibunya, dong? 
Dan... 


TING. 
Zul dapet ide. 
“Saya bisa atur, Abi.” 


Immanuel menoleh ke arahnya. “Bagus. Kalau gitu 
besok siang. Hari ini saya ada urusan.” 


Zul hanya mengangguk dengan senyuman seribu 
maksud terselubung yang tidak Immanuel mengerti. 


Misi dimulai. Batin Zul. Wajahnya mirip pemeran 
antagonis yang terlihat sedang memikirkan rencana 
busuk. Ya, sangat Zul sekali. 


Jadi judul kali ini adalah... Si antagonis Zul. 


Atau bisa jadi protagonis. Tergantung tujuan dari 
rencananya apa. 
KKK 


“Kamu tau gak?” 
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Zulfa sudah tahu. Ya, tentu sudah tahu kebiasaan 
suaminya kalau mau ngomongin orang, pasti salam 
pembukanya adalah kamu tau gak? 


” 


“Tau. 
Zul mengernyit. “Oh ya? Apa coba?" 
“Tau kalau Mas mau ngomongin orang.” 


“Astaghfirullahaladziiimm. Punya istri kerjaannya 
suudzon terus sama suami.” Zul menarik napas 
panjang. "Sayang.... Kamu bener, hahaha.” 


Zulfa yang mendengar tawa nyaring itu hanya bisa 
geleng-geleng kepala. Heran, kok bisa ya dia cinta 
sama laki beginian. 


“Arinda suka sama abi, loh,” kata Zul, memulai. 


” 


“Tau. 


“Astaga.” Zul yang tadi rebahan santai di sofa 
berwarna cream itu langsung terduduk. “Kamu tau, 
tapi kok biasa saja?" 

“Ya memangnya aku harus apa?" tanya Zulfa sambil 
memotong apel tersebut menjadi beberapa bagian dan 
meletakkannya di piring. 


“Gak papa?” tanya Zul, merujuk pada kesukaan 
Arinda ke Immanuel. 


“Mas, gak ada seseorang yang bisa menentukan dia 
maunya cinta sama siapa. Termasuk Arinda.” 
Termasuk aku juga, lanjut Zulfa di dalam hati. Entah 
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bagaimana ceritanya ia bisa cinta dengan pria medit 
yang suka ghibahin orang ini di pandangan pertama. 
Sungguh aneh tapi nyata. 


“Kalau abi jadi sama Arinda, kamu setuju?" 


Sambil mengunyah potongan apel, Zulfa terlihat 
sedang berpikir. Tatapnya tertuju ke taman mini di 
samping rumahnya itu, tepatnya ke arah tanaman 
rambat yang lebatnya sampai menutupi dinding. 


“Gak tau, yah. Aku belum mikirin sejauh itu. Tapi 
aku rasa abi gak suka sama Arinda. Bukan tipenya 
banget." 

“Oh ya? Memangnya tipe abi yang kaya gimana?” 

“Yang lebih dewasa pastinya. Gak kaya Arinda. Dia 
kan pecicilan. Masih kaya ABG banget.” 

Zul mengangguk-angguk. Jadi apakah pilihannya 
sudah tepat? Apakah bu Reya adalah jawabannya? 
Tapi apa jadinya kalau Immanuel benar-benar 
berjodoh dengan bu Reya? Bagaimana nasib Arinda 
yang otomatis akan menjadi anak tiri Immanuel? 
Astaga, Zul rasa Arinda akan gila. 


Dan Zul mana peduli. 


Pria itu berdiri dari duduknya. Sambil memakai 
sandal rumahnya yang berbulu halus itu, dia bilang 
pada Zulfa, “Aku mau ke rumah bu Reya dulu.” 


“Mau ngapain?” tanya Zulfa heran. 
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“Mau bikin janji temu. Kayaknya abi mau 
ngomongin masalah soal Arinda yang ngintilin dia 
terus ke bu Reya,” jelasnya, membuat Zulfa 
membulatkan mulutnya mengerti. 

“Ngomong-ngomong, abi pergi kemana?” tanyanya 
sebelum benar-benar pergi. 

“Gak tau, abi gak bilang.” 


“Heran, itu calon kakek keluyuran terus 
kerjaannya.” gumaman itu hanya bisa didengar oleh 
Zul. Karena dia bicara sambil berjalan masuk. 

Kak 


Sudah dua kali Zul menekan bel rumah yang sore ini 
ia datangi dengan maksud membuat janji temu. Pada 
bel ketiga, barulah pintu terbuka. 


“Assalamu'alaikum, sore Tante.” salam Zul pada 
seorang wanita berjilbab yang membuka pintu rumah. 
Parasnya cantik, dan tampilannya terlihat lebih muda 
dari usianya. Wajar saja, pikir Zul, duitnya banyak. 
Tidak bisa dipungkiri kalau duit bisa bikin awet muda. 
Maksudnya dengan pergi ke tempat perawatan. Lihat 
saja artis-artis yang usianya sudah tidak muda lagi 
tapi tampilannya masih seperti anak muda. Ya tentu 
karena uang. 

Oke, skip. Mari lupakan isi hati Zul yang lagi mikirin 
kekuatan uang. Wanita di ambang pintu itu 
menyambut Zul dengan ramah. 
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“Wa'alaikumussalam. Eh, Nak Zulfan. Ayo masuk 
dulu.” 


“Gak usah, Tan. Saya di sini aja. Cuma mau tanya, 
besok siang ada waktu gak yah?” 


Dengan kernyitan di keningnya, wanita bergamis 
cream itu mengangguk. “Ada apa?” 


“Mertua saya mau ketemu sama Tante. Ada yang 
perlu dibicarain, soal Arinda.” 

“Arinda?” 

“Iya.” 

“Kenapa?” 

“Itu nanti biar mertua saya aja yang bicarain yah, 
Tan.” 

“Memangnya kalau sore ini aja gak bisa?” 


Zul meringis, memikirkan mertuanya yang super 
sibuk. “Sekarang mertua saya lagi gak ada di rumah, 
Tan.” 


“Oh gitu.” 


Zul mengangguk sekali. “Nanti saya kabarin 
tempatnya ke Tante, yah. Saya permisi dulu.” 


“Oh iya iyah. Makasih, yah.” 
“Iya, Tante. Assalamu'alaikum.” 


“Wa 'alaikumussalam.” 
Kak 
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Malam harinya. Pukul sembilan di ruang keluarga. 
Zul duduk pada sofa dengan ponsel di tangannya, 
membaca pesan Immanuel yang mengancam dirinya 
supaya tidak mengunci pintu. Pasalnya, si menantu 
durhaka bernama Zulfan ini, pernah mengunci pintu 
saat dia sendiri tahu kalau Immanuel belum pulang. 
Ya suruh siapa jam sepuluh belum pulang, yasudah 
Zul kunci saja pintunya. Toh pada akhirnya Immanuel 
tetap bisa masuk dengan cara yang Zul tidak tahu. 


Mertuanya memang penuh teka-teki. 
“Assalamu'alaikum.” 
Si calon kakek sudah pulang. 


“Wa 'alaikumussalam,” jawab Zul sambil menoleh ke 
belakang, melihat seorang pria berjalan mendekat 
sambil membuka kancing kemejanya. Sementara jas 
hitam tersampir di lengan kirinya. Oke, penampilan 
yang Zul lihat tidak menunjukkan bahwa pria gagah di 
sana itu adalah seorang calon kakek. Tampilan fisik 
Immanuel benar-benar bikin Zul insecure. 


“Nungguin saya kamu, Zul?” kata Pria itu sambil 
duduk pada salah satu sofa. 


“Iya. Saya mau bilang kalau bu Reya besok siang 
mau ketemu.” 


“Siapa bu Reya?” 
“Emaknya Arinda.” 
“Oooh.” 
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“Abi mau bilang apa ke bu Reya?” 


“Ya bilang kalo anaknya tergila-gila sama saya. Jadi 
sebaiknya cepet-cepet dicariin jodoh sebelum makin 
liar.” 


“Ekhm, kalo ngomong ternyata gak disaring, yah. 
Mengingatkan saya sama seseorang, gumam Zul, 
sepertinya sedang menyindir diri sendiri. 

“Bicara apa adanya itu lebih melegakan. Iya kan, 
Zul?” 


Zul mengacungkan ibu jarinya. 


“Biasanya orang-orang seperti kita gak takut akan 
dibenci dan gak peduli sama perasaan orang lain.” 


Zul mengerjap, perlahan tangannya yang tadi 
mengacungkan ibu jari turun. 


“Kita gak peduli saat disindir tapi suka menyindir 
orang lain. Kita gak punya banyak beban pikiran 
karena cenderung gak peduli soal apa yang orang lain 
bicarain. Kita orang-orang yang bebas, Zul. Betapa 
merdekanya hidup saat kamu gak perlu memikirkan 
isi kepala orang lain.” 


Entah mengapa, meski apa yang Immanuel bilang 
barusan itu benar, Zul merasa tidak setuju. 


“Tapi, lanjut Immanuel, membuat Zul langsung 
fokus lagi padanya. “Semua akan berbeda kalau kamu 
punya seseorang yang kamu cintai. Karena apa yang 
mereka pikirkan tentang kamu, akan terasa sangat- 
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sangat penting dan mau gak mau, kamu harus peduli 
tentang itu.” 


Kali ini, Zulfan setuju. 


“Kita ngapain si, Zul?" 
“Jadi mata-mata.” 


Betapa anehnya punya sekretaris seperti Zul. Kali 
ini, Hafizh tidak tahu dirinya diseret dalam hal apa. 
Yang pasti, dengan buku menu yang terbuka di depan 
wajahnya, sekretarisnya ini memintanya untuk 
bersembunyi. Dan anehnya, Hafizh menurut. 


“Saya mau pesen makan,” kata Hafizh, karena Zul 
menahan buku menunya sehingga Hafizh tidak bisa 
membukanya. 


“Cepet ya, Bos.” 


Hafizh hanya menghela napasnya lalu mulai 
memilih makanan yang ada di menu itu. Setelah 
memilih dengan cepat, memanggil pelayan dan 
memesan dua makanan yang sama untuk Zul juga, 
Hafizh pun bertanya lagi. 


“Ngapain kamu mata-matain mertua kamu sendiri?” 
tanyanya, karena memang sejak datang, Hafizh sudah 
melihat Immanuel duduk pada salah satu kursi yang 
kini cukup dekat dengan meja yang dipilih oleh Zulfan 
untuk mereka duduki. 


“Dia mau ketemuan.” 
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“Ya terus?" 

“Sama calon mertua tiri.” 
“HAH?” 

“Sssstttt.” 


Hafizh menyingkirkan tangan Zul yang tiba-tiba 
membekap mulutnya. 


“Tangan kamu bau balsem, Zul.” 


Zul pun mencium tangannya sendiri, lantas 
menyengir. “Hehe.” Zul tadi sakit kepala, ketemu OB 
yang lagi pake balsem, yaudah deh dia minta buat 
diolesin ke kening. Tapi Zul udah cuci tangan, kok. 
Cuma emang bau balsem itu luar biasa setia. 


Belum sempat mendapati respons Hafizh kembali, 
wanita yang sudah ditunggu-tunggu datang. Zul lihat 
Immanuel bediri menyambutnya. Wah, ternyata 
mertuanya itu punya sikap yang berbeda ke seorang 
wanita. 


“Dia Zul?” tanya Hafizh, Zul mengangguk. Dan entah 
bagaimana, Hafizh jadi ikut berperan seperti Zul, 
bersembunyi di balik buku menu sambil mengintip 
mereka. Kedua pria itu sungguh terlihat aneh dari 
kejauhan. 


Zul menajamkan pendengaran. 


“Maaf, saya terlambat. Ternyata tempatnya lumayan 
jauh dari rumah.” 
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Zul meringis mendengar ucapan bu Reya. Lebih 
meringis lagi saat Immanuel tanpa sungkan berkata 
dengan jujur. 

“Saya kira Anda yang menentukan tempatnya." 


“Loh, saya kira pak Immanuel yang nentuin 
tempatnya.” 


“Ah, pasti ini kerjaan menantu saya. Dia memang 
sering iseng.” 

Zul hampir tertawa. Sementara Hafizh yang juga 
mendengar itu, melirik Zulfan dan mengangguk- 
angguk setuju. Ya memang si Zul ini kan orangnya 
sering iseng. 

“Silakan duduk.” 


Zul tersenyum mendengar Immanuel 
mempersilakan bu Reya duduk. Bahkan saat pria itu 
mengangkat tangan, seorang pelayan langsung 
membawakan minum. 


Zul mengerjap, mertuanya itu memang paling 
pandai memikat hati wanita. Tapi oh tapi, sepertinya 
minuman Immanuel ditolak. 


“Boleh saya minta air putih?” 


Dari jarak ini, Zul melihat gelagat aneh dari 
mertuanya itu. Seperkian detik, Immanuel mematung 
dengan tatapan lurus. Lebih anehnya ketika pria itu 
sedikit menggelengkan kepala lalu memfokuskan diri 
ke arah pelayan restoran. 
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“Ganti dengan air putih!" pintanya, yang langsung 
membuat pelayan itu pergi sambil membawa 
minuman berwarna orange yang tadi dia bawa. 


“Maaf, bukan bermaksud menyinggung. Tapi saya 
memang hanya minum air putih.” 


“Tidak papa. Saya pernah kenal seseorang yang 
punya kebiasaan sama.” 


Wah, apa itu yang membuat Immnuel sempat 
terkejut tadi? Zul bertanya-tanya siapa orang yang 
Immanuel maksud. 


“Apa saya boleh langsung tanya masalah soal 
Arinda?” 


“Kita makan dulu.” 


Zul melotot kaget, bahkan tanpa sadar tangannya 
memukul meja, tapi pelan, jadi suaranya tidak begitu 
keras. 


“Masya Allah, mertua gue bisa modus,” takjubnya, 
yang membuat Hafizh menatap aneh ke arah Zul. 


Kemudian Zul lihat Immanuel mengangkat 
tangannya lagi, memanggil pelayan yang Zul kira, dia 
akan memesan. Taunya, para pelayan sudah langsung 
membawakannya makanan. Zul dan Hafizh sontak 
melongo, Hafizh bahkan sampai menoleh untuk 
melihat apa pesanannya juga sudah jadi. Pasalnya, 
Hafizh yang membuat pesanan lebih dulu. Atau 
Immanuel sudah pesan sejak dia datang? Entahlah. 
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“Sudah pesan, yah?" 
“Saya harap Anda suka.” 


Bu Reya tersenyum, dan kali ini Zul mendapati 
Immanuel memalingkan muka darinya. Sungguh 
setiap tingkah Immanuel membuat Zul banyak 
bertanya-tanya. Apakah Immanuel gugup karena dia 
tidak pernah mengobrol berdua dengan wanita? 
Makanya mertuanya itu bertingkah aneh. Ah, masa 
iyah? 


KKK 


Sepanjang acara makan mereka, Zul masih tetap 
memperhatikan sambil dia juga makan. Untungnya 
Hafizh juga akan ada pertemuan di tempat itu setelah 
makan siang. Jadi Zul bisa pastikan ia akan mengintai 
mertuanya sampai mereka selesai bicara. Karena 
makanan mereka tadi datang lebih dulu, mereka pun 
selesai lebih dulu. Dan sepertinya Immanuel akan 
langsung berbicara. Yang membuat Zul mendengus, 
ternyata Immanuel tak melontarkan kata-kata seperti 
yang ia contohkan semalam. 


“Soal Arinda, saya rasa dia sudah melakukan 
sesuatu yang tidak sepantasnya.” 


Terdengar lebih sopan, tapi intinya tetap langsung 
topik. 


Bu Reya nampak terkejut. Dia bahkan sampai 
menggenggam tangannya yang terkepal itu di atas 
meja. Sekali lagi, Zul melihat Immanuel terpaku. 
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Lantas, pertanyaan Immanuel selanjutnya membuat 
Zul ikut terkejut. 


“Apa Anda punya saudara perempuan?" 
“Maksudnya? Apa ini berhubungan dengan Arinda?” 
“Tidak. Saya hanya penasaran." 


Perlahan Zul menegakkan duduknya, sambil 
bertanya-tanya, apakah tingkah laku bu Reya 
mengingatkan Immanuel kepada seseorang? Melihat 
sikap aneh Immanuel, apakah seseorang itu adalah... 
Mendiang istrinya?" 

“Saya tidak punya saudara perempuan. Maaf, pak 
Immanuel, sebenarnya apa yang sudah putri saya 
lakukan?" 


Zul lihat Immanuel menghela napas. Entah apa 
maksudnya. 


“Putri Anda hampir seumuran dengan putri saya. 
Tapi dia terang-terangan menyukai saya. Jadi saya 
minta agar Anda membuat pengertian kepada Arinda 
untuk tidak mendekati saya lagi. Saya merasa tidak 
nyaman." 


Kali ini Zul lihat bu Reya yang menghela napas. 
Bahu wanita itu meluruh dengan kepala sedikit 
menunduk. 


“Saya mohon maaf atas nama putri saya.” 
“Tidak perlu. Saya tidak menerima maaf dari orang 
yang tidak bersalah.” 


354 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Terdengar arogan, tapi entah mengapa Zul lihat 
Immanuel lebih berkharisma disaat-saat seperti ini. 
Zul membuang napas kasar, heran, kenapa sih 
mertuanya keren banget? 


“Kalau begitu saya akan bicarakan dengan putri 
saya. Dan saya minta maaf karena hal ini Pak 
Immanuel sampai harus membicarakannya dengan 
saya. Pasti Arinda sudah membuat Anda kerepotan.” 


Immanuel diam saja, tidak bicara apa-apa tapi entah 
sadar atau tidak tatapan mengintimidasinya itu sudah 
membuat wanita di depannya merasa tidak nyaman 
sampai kedua tangan di atas mejanya ia turunkan, 
namun masih tetap saling menggenggam di atas 
pangkuannya itu. 

Zul yang melihatnya jadi gemas sendiri. Ingin ia 
colok rasanya netra hijau yang tajam itu. Tapi itu 
cuma keinginan Zul saja. Karena pada kenyataannya 
dia tidak akan berani. 


“Kalian sangat mirip.” 


Raut kebingungan bu Reya sama dengan raut 
kebingungan Zul. Siapapun setuju kalau kalimat 
Immanuel barusan terdengar sangat ambigu. 


“Saya dengan Arinda? Tentu saja. Dia putri saya." 


Kembali Immanuel tidak bersuara. Tapi kali ini pria 
itu tersenyum tipis, lalu berdiri. Bu Reya pun ikut 
berdiri. 
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“Hanya itu yang ingin saya sampaikan." 
Bu Reya mengangguk. Lalu setelahnya Zul 


mendengar Immanuel pamit lebih dulu, sementara bu 
Reya masih akan tetap tinggal. 


Immanuel pun berjalan ke arah pintu keluar, 
sementara bu Reya duduk kembali di tempatnya. 
Situasi ini membuat Zul menganga. Bisa-bisanya 
Immanuel pergi sebelum dia bayar makanan. Pria 
macam apa yang menyuruh wanita membayar saat 
mereka makan bersama dan jelas-jelas si Immanuel 
bukan orang susah. 


Zul melihat bu Reya memanggil pelayan. Mungkin 
ingin membayar. Hampir saja Zul berdiri dan 
menghampiri untuk membayar tagihan mereka. 
Pasalnya, Zul juga merasa bersalah karena ikut andil 
dalam pertemuan yang tempatnya dia sendiri yang 
menentukan. Tapi, pergerakan Zul tertahan saat 
pelayan itu berkata, “Tidak perlu membayar, Bu. 
Restoran ini milik pak Immanuel.” 


OH OKE. 


Zul angkat tangan. Mertuanya emang sultan. Pantas 
saja sedari tadi Immanuel diperlakukan seperti 
paduka raja. 


“Mertua kamu agak aneh ya hari ini, Zul.” 


Zul beralih fokus ke Hafizh. Setelah mengulum 
bibirnya, Zul menjawab sekenanya saja. 
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“Kayaknya mertua saya mules, Bos. Cuma dia gengsi 
mau izin ke toilet karena di depan perempuan.” 


“Masa iya?” 
Zul hanya mengedikkan bahunya, menutup 


percakapan absurd dengan bosnya yang baik hati. 
Kak 


Sepulangnya ke rumah, Zul tidak mendapati 
Immanuel dimanapun. Pulang kerja bukan istrinya 
yang dicari, tapi malah mertuanya. Kayaknya Zul 
doang yang begini. 

“Yang, abi kemana? Di kamarnya juga gak ada,” 
tanya Zul saat dia menemukan Zulfa di dapur. 

“Ziarah.” 

“Ziarah?” 


“Iya. Ke makam umi. Tadinya aku mau ikut, tapi gak 
boleh sama abi.” 


Zulfan mengerjap, lalu terduduk pada salah satu 
kursi di dekat meja makan. 


“Kamu masih inget sama kebiasaan umi?” 


Mendengar pertanyaan sang suami, Zulfa 
mengangkat kedua alisnya lalu menghampiri pria itu. 
“Ada apa?" 


“Umi selalu minum air putih?” 
“Iya. Umi gak mau minum selain air putih.” 
“Apa lagi kebiasaannya?” 
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“Mmmm... Umi meninggal sejak aku kecil, jadi aku 
gak terlalu inget. Tapi abi pernah cerita, katanya umi 
sering bilang maaf. Untuk itu abi minta ke aku jangan 
terlalu sering minta maaf karena orang lain bisa 
anggap kamu terlalu lemah. Umi juga selalu nunjukin 
rasa takut sama cemasnya, tangannya selalu saling 
genggam kalau umi takut atau cemas. Jadi abi minta 
aku untuk gak seperti itu. Jangan tunjukin ketakutan 
dan kecemasan kamu ke orang lain, karena itu bisa 
membahayakan diri sendiri.” 


Zul terkejut dengan banyak fakta yang baru ia 
dapat. Pertama, cara Immanuel mendidik Zulfa. Jadi 
itu yang Immanuel katakan pada putrinya? Sekali 
dengar pun, Zul dapat menangkap kalau Immanuel 
ingin Zulfa selalu terlihat kuat di depan orang lain. 


Tapi kemudian Zul tersenyum. Karena sepertinya 
Zulfa tidak benar-benar mendengarkan ucapan 
abinya. Buktinya, Zulfa tidak jarang terlihat lemah di 
depannya. Dan itu adalah hal baik. 


“Kenapa Mas tiba-tiba nanyain ini?” 


“Gak papa. Aku cuma mau tau seperti apa wanita 
yang udah melahirkan tulang rusukku ke dunia.” 


Ya, selalu ada jalan menuju gombal. 
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Sudah cukup lama Zul berdiri di ambang pintu. 
Kurang lebih lima menit, tapi, seseorang yang sedang 
ia perhatikan masih tak menyadari keberadaannya. 
Sungguh Immanuel tak pernah terlihat seperti ini 
sebelumnya. Kepalanya menunduk, tatapan matanya 
tertuju ke kakinya yang terbalut kaus kaki hitam. 
Tangannya bertumpu di atas paha. Namun entah 
kenapa, dalam pose yang Zul lihat seperti seseorang 
dengan banyak pikiran itu, Immanuel masih terlihat 
begitu keren. 


“Abi,” panggil Zul. Immanuel meluruskan kepala ke 
arahnya. “Sarapan,” lanjut Zul. 


“Iya, nanti saya ke bawah.” 
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Zul mengulum bibirnya lalu mengangguk. Dengan 
perlahan ia berbalik untuk pergi. Namun saat sudah 
berjalan dua langkah, Zul berbalik kembali dan 
melihat Immanuel sedang memakai sepatunya. 


“Abi mau ke mana hari ini?” 


“Saya mau cek cabang perusahaan di Surabaya. Ada 
apa?" 


“Gak papa. Tanya aja.” 
Awkward. 


Jarang-jarang Zul merasa secanggung ini dengan 
Immanuel. Gelagat Immanuel terlihat kurang 
bersahabat. Sangat jelas kalau pikiran mertuanya itu 
sedang terusik. Bahkan saat pulang semalam, 
Immanuel tidak menyapanya sama sekali. Pria itu 
langsung ke kamar, dan tidak keluar lagi. 


Di meja makan, Zulfa melihat kejanggalan. Ya, 
janggal rasanya melihat suami dan abinya tidak adu 
mulut pagi ini. Zulfa lihat sesekali suaminya melirik 
abinya yang makan tanpa suara. Benar-benar tanpa 
suara, bahkan dentingan sendoknya saja tidak 
terdengar. 


Immanuel sedang menciptakan keheningannya 
sendiri. Dan kebiasaannya itu membuat Zulfa tahu 
kalau abinya sedang memikirkan sesuatu. 


“Abi.” 
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Meski begitu, Immanuel tetap memiliki respons 
cepat saat seseorang memanggilnya. Terbukti dari 
sosoknya yang kini sudah mengangkat wajah untuk 
melihat sang putri. 


“Ada apa?” tanya Zulfa. 


“Gak ada yang perlu kamu khawatirin. Abi cuma 
keinget sama umi.” 


Zul melirik Zulfa yang menghela napas pelan. Lalu 
istrinya itu menggenggam tangan sang ayah, seperti 
ingin memberikan kekuatan kepada pria yang selalu 
terlihat tegar itu. 


“Abi, aku gak minta abi untuk ngelupain umi. Tapi 
hidup terus berjalan. Gak baik kalau kita terus 
meratapi masa lalu yang udah terjadi. Abi selalu 
kelihatan sedih kalau inget sama umi. Kalau umi tau, 
umi pasti ikut sedih.” 


“Abi gak sedih. Cuma sedikit bingung karena 
rasanya abi ngeliat umi dalam diri perempuan lain.” 


Zul tertegun. Jadi perkiraannya benar. Reaksi 
Immanuel kemarin benar-benar terbaca olehnya. 


“Oh ya? Siapa?” 
Selama beberapa detik Zul ikut menunggu jawaban 
dari Immanuel yang sosoknya masih terdiam. 


Kemudian pria itu mengambil tangan putrinya dan 
menjauhkannya dari tangannya. 
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Immanuel berdiri, baru setelah itu dia menjawab, 
“Bukan hal penting. Abi berangkat dulu. 
Assalamu'alaikum." 


Zul menjawab salam tersebut bersama sang istri 
yang memandangi kepergian ayahnya. 

Semakin lama, Zul semakin tahu orang seperti apa 
Immanuel sebenarnya. Dan tentu kalau dia adalah 
orang yang baik, ayah yang baik, seorang suami yang 
baik, juga seorang mertua yang baik. Semenyebalkan 
apapun sikap dan sifatnya, Immanuel selalu berusaha 
melindungi orang-orang di sekitarnya dengan caranya 
sendiri. 


Dan sekuat apapun tampilan Immanuel, ketika Zul 
“melihatnya” dengan hati, dia bisa merasakan ada rasa 
kehilangan yang begitu besar yang belum bisa 
mertuanya itu atasi. 


KKK 
“Jadi solusinya gimana?” 


Zul tidak sedang meminta solusi ke seorang pakar 
cinta. Pria berjas biru gelap yang duduk pada sofa di 
depannya adalah ayah dari bosnya. 


Ya siapa lagi kalau bukan pak Alan. 


“Saya sulit membayangkan bagaimana rasanya ada 
di posisi El. Karena kalau, na'udzubillah, istri saya 
yang pergi dengan cara seperti itu, saya rasanya ikut 
mati kena serangan jantung.” 
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Zul melotot seram. Kebucinan ayah bosnya ini 
sudah memasuki stadium gak masuk logika yang 
sampai membuat Zul merinding. 


“Bapak gak boleh bilang begitu. Ucapan adalah doa.” 


“Saya cuma gak bisa ngebayangin. Kalau pun saya 
hidup, saya pasti keliatan kaya zombi. Gak ada gairah 
hidup.” 

Istilah lainnya yang bikin Zul merinding. 

“Jadi baiknya saya lanjutin apa enggak perjodohan 
ini? Saya takut malah nyinggung abi. Pagi ini saya 
ngerasa abi bener-bener gak bisa kasih tempat lagi 
buat perempuan lain di hatinya. Dia masih mikirin 
mendiang istrinya.” 

“Tapi kamu bilang, perempuan yang El temuin 
kemarin, ngingetin El sama mendiang istrinya?” 

Zul mengangguk. 

“Dan El jadi kepikiran tentang itu.” 


Zul mengangguk lagi. Dan kali ini, Alan tersenyum. 
Senyuman yang Zul sangat tahu bahwa ada sesuatu di 
pikirannya. Karena Zul sering tersenyum seperti itu. 


“Kalau gitu kita tinggal lihat apa yang terjadi 
selanjutnya.” 


“Maksudnya?” 


“Kamu akan tau, Zul. Immanuel orang yang sulit 
ditebak.” 
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“Kalian ini lagi ngomongin apa, sih?" 

Kedatangan Hafizh disambut cengiran lebar oleh 
kedua orang di lobi lantai teratas itu. 

“Si Zul, mau kawin lagi.” 


“Ha?” Hafizh kaget. Zul malah nampak tenang, dan 
dengan senang hati ia memberi jawaban lain. 


“Enggak. Pak Alan punya selingkuhan.” 
“HAH.” 


Kali ini bukan Hafizh yang kaget, melainkan Alan 
sendiri. Karena Hafizh yakin seribu persen, abinya 
yang super bucin itu gak akan nengok cewek lain. 
Malahan sekarang Hafizh tertawa. 


“Sampe bumi punya ujung pun, saya gak akan 
selingkuh.” 


Nah kan. 


“Bos, kebucinan abinya bos sungguh bahaya untuk 
ditiru. Terlalu ekstrim.” 


KKK 


Sudah hampir seminggu obrolan antara Zul dan 
Alan di lobi perusahaan Hafizh. Selama waktu itu pun, 
Zul perhatikan kalau mertuanya sudah kembali 
normal. Bahkan, sekarang mereka sedang duduk 
bersebalahan. 


“Zulfan.” 


“Ya?” 
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“Kamu kalau dikasih uang banyak, mau dibuat 
untuk apa?" 


Sebenarnya Zul agak bingung kenapa Immanuel 
tiba-tiba bertanya soal ini kepadanya. Sebelumnya 
saja dia sudah dibuat sangat bingung ketika malam- 
malam Immanuel mengajaknya untuk duduk di lantai 
teratas rumahnya. Jadi sekarang mereka ada di sini, 
duduk pada gazebo yang ada di atap yang alasnya 
berupa rumput sintetis. 


“Mau bikin kontrakan sama kos-kosan yang banyak. 
Bikin ruko, kafe, atau mungkin restoran." 


Immanuel menoleh, tersenyum mendengar jawaban 
itu. “Pemikiran kamu memang berbeda dari anak 
muda lainnya yah. Biasanya, kalau ditanya dadakan 
kaya gini, seenggaknya mereka mikir dulu, tapi paling 
jawabannya gak jauh-jauh dari hal remeh seperti beli 
kendaraan mahal atau barang mewah. Kamu malah 
mikirin kontrakan sama kos-kosan.” 


“Karena uang dari pemberian itu gak akan 
berkembang biak sendiri. Kalau dipake buat foya-foya 
ya abis. Jadi baiknya dijadiin investasi. Beranak dah 
tuh.” 


“Betul. Otak bisnis kamu gak perlu saya ragukan 
lagi.” 
“Karena belajar dari pengalaman hidup, bahwa 


uang akan selalu datang dan pergi. Entah itu hasil 
pemberian atau usaha sendiri, dia akan datang dan 
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pergi. Kalau kita gak pandai mengelolanya, tinggal 
tunggu waktu sampai akhirnya kita gak punya apa-apa 
lagi." 

“Kamu betul. Tapi saya tetep heran, kenapa kamu 
gak beli barang-barang ber-merk? Yang kamu pake 
murahan terus.” 


Zul melirik Immanuel kesal. “Enak aja. Jas sama 
sepatu kerja saya, mahal, tau." 


“Alah, palingan itu dikasih bos kamu.” 
Mereka ribut lagi. 
“Yaaaa.... Ada sih yang dikasih. Tapi gak semua lah." 


“Ya tekor lah Hafizh kalo ngasih kamu terus. Kamu 
itu udah kaya sekretaris rasa simpenan bos.” 


“Na'udzubillahimindzalik” kata Zul sambil 
mengelus dada. Ya kali dia jadi simpenan bosnya. 


“Tapi karena kamu laki-laki dan Hafizh orang yang 
sangat baik. Posisi yang tepat untuk kamu adalah 
sekretaris paling beruntung di dunia.” 


“Yang itu baru bener,” kata Zul, membuat Immanuel 
mendengus. 


“Eh, Zul.” 
“Iya mertua.” 


Immanuel menoleh, menatap Zul aneh. 
Mengabaikan panggilan yang Zul sebut tadi, Immanuel 
pun bertanya. 
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“Anak saya gak ngidam, yah?" 


Sang menantu mengerjap-ngerjap dan baru 
menyadari hal itu. “Iya. Kok Zulfa gak pernah minta 
apa-apa, yah,” herannya. Biasanya kan kalau wanita 
sedang hamil pasti ngidam. Tapi dia tidak pernah 
mendapati Zulfa menginginkan sesuatu. 


“Coba kamu tanya, dong.” 
“Udah pernah. Katanya gak pengen apa-apa.” 


“Kamu tanyanya setiap hari. Anak saya itu gak bakal 
minta kalau gak ditanya.” 


Zul mengacungkan ibu jarinya di depan wajah 
Immanuel. Membuat pria yang sudah menginjak usia 
empat puluh tahun itu memutar bola matanya. Ya, 
Immanuel memang sudah berulang tahun. Tadinya Zul 
mau memberi kejutan dan perayaan kecil-kecilan di 
rumahnya. Tapi kata Zulfa, abinya tidak suka hal 
seperti itu. Bahkan Immanuel tidak suka diberi 
hadiah. Katanya sejak dulu memang tidak pernah 
merayakan hari ulang tahun. Karena bagi Immanuel, 
hari ulang tahun adalah hari yang menyedihkan. Hari 
dimana sisa umurnya semakin berkurang. 


Setelah sedikit perdebatan kecil itu, suara dering 
ponsel dari saku Immanuel membuat mereka tak 
mengobrol lebih banyak. Immanuel berdiri setelah 
mengangkat panggilan dan menjauh dari Zul. Zul yang 
punya bakat nguping, tidak sengaja mendengar 
percakapan mertuanya. 
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“Gut. Ich warte auf weitere Neuigkeiten.” 


Dan sialnya, Zul tetep gak ngerti Immanuel 
ngomong apa. Kali ini bakat ngupingnya gak berguna. 

“Vergessen Sie nicht, den heutigen Bericht an meine 
e-mail zu senden!” 


Telinga Zul pun menyerah untuk menguping. Pria 
muda itu memilih untuk merebahkan tubuhnya di 
gazebo. Membiarkan mertuanya mengobrol lebih 
panjang dengan bahasa yang sangat tidak Zul 
mengerti. Kadang Zul penasaran, seperti apa rasanya 
jadi Immanuel? Dia terlihat seperti orang yang sangat 
sibuk. Meski fisiknya diam. Tapi jelas terlihat kalau 
pikirannya terus saja berkelana entah memikirkan 
apa. 

“Telfon dari siapa, Abi?” tanya Zul, siapa tau 
dijawab. 


“Asisten pribadi saya.” 
“Dia gak bisa bahasa indonesia?” 


“Bisa. Karena ada kamu, makanya saya pake bahasa 
lain. Asal kamu tau yah, Zul, menantu saya itu, suka 


nguping.” 
“Menantu yang mana?” 
“Yang suka gak sadar diri.” 
Kamvret gak tuh. Pikir Zul. 
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“SELAMAT PAGI PENGHUNI RUMAHNYA 
ZULFAAAN." 


“Haah hahh...” penjaga gerbang yang ngos-ngosan 
baru saja tiba setelah pekikan ceria dari wanita cantik 
itu menggema di ruang makan berisikan tiga orang 
yang terkejut dengan kehadirannya. “Mohon maaf, 
Pak. Saya kebobolan. Udah saya kejar-kejar sampe 
muterin pancoran air, tapi dia gesit banget.” 


“Eh, iya nih, si bapak botak. Masa Arinda mau 
masuk, gak dibolehin,” protesnya kesal. Bibirnya 
sampai maju dan kedua alisnya yang kecoklatan itu 
bertaut. 
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Dengan gestur tangan, Immanuel mengusir 
keamanan itu pergi. Setelah menunduk hormat, pria 
berkepala botak yang membuat Arinda kesal pun 
beranjak dari sana. 


Baru saja Zulfa ingin mengajak Arinda bergabung 
untuk sarapan bersama, suaminya sudah lebih dulu 
menyerobot wanita itu dengan kata-kata pedas. 

“Woy, Arinda, ngapain lo pagi-pagi teriak-teriak 
kaya orang utan di rumah orang? Gak ada kerjaan ya 
lo.” 


Tak mau kalah, Arinda yang nampak membawa 
sesuatu di tangan kanannya itu kini berkacak 
pinggang. Mukanya songong merasa dia yang punya 
rumah. Padahal bukan. 


“Woy, si Zul, ada tamu tuh diajak basa-basi sopan. 
Bukannya dimaki-maki.” 


Belum sempat Zul membalas, suara dentingan 
sendok yang sengaja diketukkan pada gelas hingga 
menimbulkan suara ting ting ting membuat mulutnya 
bungkam. Tentu Immanuel yang melakukan itu. 


“Cucu saya belum lahir tapi rumah ini udah rame 
aja, keluh pria itu. 


Zulfa terkekeh, lalu mempersilakan Arinda untuk 
duduk di kursi sebelahnya. 
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Setelah bokongnya sudah mendarat di kursi, Arinda 
membalas tatapan sengit Zul yang sungguh jelas tak 
mengharapkan kehadirannya. 


“Tenang aja, Zul. Gue gak minta makan. Gue bawa 
sendiri,” ujarnya sambil membuka sebuah kotak 
berwarna merah muda yang sedari tadi ia bawa. 
Ternyata isinya sarapan. 

“Niat banget ya lo, piknik di rumah gue.” 

Arinda berdecak, “Gue emang sengaja mau sarapan 
bareng sama om El, sama Zulfa, juga sama lo. Itung- 
itung latihan sebelum jadi mertua tiri buat lo, 
hahahaha." 

“AMIT-AMIIIT.” 

Zulfa tak menyangka sarapan kali ini akan terasa 
sangat ramai. Ia lihat suaminya yang sedang 
mengetuk-ngetuk meja setelah dia mengetuk 
kepalanya sendiri. Lalu melihat sang ayah sedang 
memijat-mijat kepalanya dengan ekspresi frustasi. 
Sungguh kehadiran Arinda membawa suasana baru di 
rumahnya. 


“Zulfa aja setuju gue jadi mama tirinya. Iya kan, 
Zulfa?” 


“Aku sih terserah abi.” 
“NO. MN 
“NO. MN 
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Zulfa terkesiap mendengar dua lelaki itu memekik 
bersamaan. Dan bukannya tersinggung, Arinda malah 
tertawa. 


“Enggak, sayang. Gak mungkin aku punya mertua 
tiri macem Arinda.” 


“Dan gak mungkin Abi menikah sama perempuan 
yang seumuran sama menantu Abi sendiri. Apa nanti 
kata rekan bisnis Abi?! Yang ada nanti abi dikira sugar 
daddy.” kata Immanuel, menyuarakan keberatannya. 


Brak 
Sekarang Arinda gak terima. Saking gak terimanya, 
dia sampe gebrak meja. 


“Om El, cinta itu gak memandang usia. Cinta itu gak 
dengerin apa kata orang. Cinta itu saling menjadi apa 
adanya. Lagian kita cuma beda enam belas tahun. Gak 
papa, lah. Aku gak keberatan.” 


Immanuel menarik napas panjang, lalu 
mengembuskannya dengan kasar. Seram di mata Zul, 
tapi malah keren sekali di mata Arinda. Bahkan wanita 
itu sampai menopang dagunya dengan kedua tangan. 
Zulfa yang melihatnya sampai tersenyum geli. 


“Zulfa, kenapa bokap lo ganteng banget, sih?” 

“Arinda, cukup!” 

“Enggak, om. Mencintai om gak ada kata cukup.” 

Siapapun tolong, Zul merinding. Pria yang sudah 
berbalutjas silver itu berdiri dari kursinya. 
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“Sayang, mas berangkat dulu, yah. Makanan mas 
terancam keluar lagi dari perut kalo terus-terusan liat 
Arinda ngebucin,” ocehnya, lalu mendekati Zulfa 
untuk mencium keningnya sebelum pergi bekerja. 
Zulfa juga tak lupa mencium punggung tangan Zul 
sebelum membiarkan suaminya itu pergi. 


“Hati-hati ya, Mas.” 


“Iya. Assalamu'alaikum,” ucap Zul setelah 
menyalimi tangan ayah mertuanya. 


Semua orang menjawab salamnya. Arinda yang tadi 
habis disindir Zul pun rupanya tak keberatan dengan 
sindiran itu dan tetap menjawab ucapan salam Zul. 

“Zulfa, bokap lo ada niat kawin lagi gak, sih?” 

“Katanya sih enggak.” 

Mendengar kata sih membuat Arinda kembali 
bertanya, “Tapi?” 

“Tapi sebenernya butuh.” 

“Zulfa!” Immanuel memperingati, membuat Zulfa 
tersenyum tipis. 


“Tuh kan! Om, udahlah terima saya aja. Masih seger 
loh, Om. Daun muda. Perawan ting ting, ujarnya 
mempromosikan diri sendiri. Immanuel sampai gerah 
mendengarnya. Pengen cepet-cepet kabur tapi hari ini 
dia gak ada kerjaan di luar. 


“Arinda.” 
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“Iya, Darling.” 


Pemilik manik hijau itu sampai kehilangan kata- 
kata saat wanita itu memberinya tatapan memuja 
setelah memanggilnya darling segampang ia berkedip. 
Astaga, entah apa yang dipikirkan otak cantiknya itu. 


“Kenapa kamu gak dengerin bunda kamu?" 


Sekarang raut memuja itu berubah jadi kesal. 
Arinda memang sudah berkali-kali ditegur oleh 
bundanya karena mendekati Immanuel. Tapi berkali- 
kali pula Arinda tak mendengarkan suruhan 
bundanya. Dia sendiri tahu kalau Immanuel yang 
meminta bundanya untuk melakukan itu. 


“Cinta saya patut diperjuangkan,” tegasnya, 
membuat Immanuel syok. Anak baru gede ini sok- 
sokan banget mau berjuang untuk dirinya. 


“Saya gak berminat sama sekali sama kamu. Kamu 
itu lebih pantas jadi anak saya.” 


“Amit-amiitt, gak mauuuuu. Jangan ngomong gitu! 
Tarik lagi, tariiik!” 


“Itu kenyataannya!” 


“Jadi maksudnya, Om mau nikah sama bunda saya 
aja?” 


Immanuel melotot kaget mendengar kesimpulan 
itu. “Gak gitu juga maksudnya!” 
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“Bagus lah kalo gitu. Lagian, kalau sampe om lebih 
milih bunda saya pun, saya gak akan setuju. Saya yang 
jadi pelakornya.” 


“Anak durhaka yah kamu.” 


“Kok Om ngomong gitu? Om beneran yah lebih 
milih bunda saya?” 


“Astaga, bukan gitu! Hah, udah lah terserah kamu 
mau ngomong apa. Pusing saya ladenin kamu 
ngomong.” 

Zulfa sendiri pun tak menyangka kalau abinya akan 
meladeni ucapan Arinda padahal dia bilang tidak 
berminat sama sekali. Padahal abinya bisa saja 
bersikap dingin dengan tidak menjawab ucapannya 
seperti kebiasaannya saat tidak menyukai seseorang. 


Meja makan itu hening sebentar saat Immanuel 
mengambil ponsel dari saku celananya dan 
menempelkan benda pipih itu ke telinga. Zulfa ikut 
memperhatikan sang ayah yang tidak pergi dari meja 
makan saat hendak menelfon. Itu artinya 
percakapannya boleh didengarkan. 

“Bawakan Sierra ke rumah.” 

“Iya, rumah menantuku.” 

“Cepat! Ada hama di sini!” 


“Sierra? gumam Arinda yang mendadak cemburu 
buta karena gebetannya menyebut nama wanita lain. 
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Setidaknya itulah yang otak cantiknya pikirkan. Sierra 
adalah wanita lain. 


“Abi kok gitu, sih,” Zulfa nampak tak suka dengan 
kelakuan abinya yang kekanakan seperti ini. Ia juga 
kasihan pada Arinda. Mau bagaimana pun, 
pemandangan seekora singa yang berlalu lalang di 
rumah bukanlah hal yang biasa. 


“Zulfa, hiks, bokap lo ternyata punya cewek lain." 


Wanita itu bersedih, bahkan kini sudah memeluk 
Zulfa dan menangis di pundaknya. 


“Eh, enggak. Ini gak seperti yang kamu pikirin.” 


“Enggak gimana? Dia bahkan ngundang perempuan 
itu ke sini. Sedangkan gue, dari tadi diusir-usir terus.” 


“Om El jahat, hiks. Arinda sakit hati.” 


“Baguslah kalau kamu sakit hati. Sana pulang! 
Ngadu ke bunda.” 


Mendengar itu, Arinda makin tak terima. Dengan 
tekad bulatnya, dia duduk tegap menegarkan diri. 


“GAK!” tegasnya. “Arinda harus tetap di sini! Aku 
harus liat, sehebat apa sih perempuan yang om minta 
dateng ke sini. Palingan, kuku Arinda aja lebih cantik 
dari mukanya.” 


Immanuel menyeringai. Dan sungguh pemandangan 
itu membuat hati Arinda meleleh seperti es krim yang 
diletakkan di puncak monas pada pukul dua belas 
siang. Meleleehh, lumer gak ada ampun. 
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“Jangan kasih tau dia, Zulfa. Biarin dia tetep di sini. 
Biar dia tau secantik apa Sierra." 


“Hwaaaa, Om El muji dia. Awas loh kalo dateng, gue 
jambak-jambak rambutnya.” 


Zulfa meringis. “Kalau masih sayang nyawa, 
sebaiknya jangan jambak dia, Rin.” 


Tidak. Tekad Arinda sudah bulat. Pokoknya nanti 
dia akan ajak duel Sierra. Kalau Arinda yang menang, 
Sierra harus jauh-jauh dari Immanuel. Harus. 

Kak 


Langit siang ini sangat cerah. Tidak ada awan 
mendung atau gumpalan awan putih tebal yang 
terlihat. Yang ada hanya birunya langit dan matahari 
yang bersinar. Namun, saat Hafizh memandang wajah 
Zul, yang ada di sana hanyalah awan gelap. 


“Zul, kamu udah lama gak makan rendang, yah?" 
tanya Hafizh. Pasalnya, terakhir kali ia melihat Zulfan 
begitu karena dia gak makan rendang dua minggu. 
Sapa tahu sekarang alasannya sama. 


“Enggak, bos. Dua hari yang lalu baru makan 
rendang, kok. Yang ada di deket komplek saya rasanya 
enak. Nanti kapan-kapan saya beliin.” 


Hafizh terkekeh. Meski bukan itu alasannya, tapi 
kalau sudah membicarakan rendang, Hafizh bisa 
melihat setitik cahaya dari kedua mata itu. Tapi cuma 
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setitik. Jadi sepertinya masalahnya memang bukan 
rendang. 


“Soal mertua lagi?” tanya Hafizh, dia yang sedang 
bosan dengan pekerjaannya keluar dari ruangan dan 
mendapati Zul sedang termenung di mejanya. Sebuah 
pemandangan yang membuat Hafizh punya pekerjaan 
baru yang tidak membuatnya merasa bosan. 


“Lebih tepatnya penggoda mertua. Saya takut 
mertua saya kepincut.” 


“Maksudnya ada yang godain mertua kamu?” 


“Iya. Masalahnya umur dia cuma beda setahun sama 
saya. Apa gak serem? Masa mertua lebih muda dari 
menantunya. Makanya saya takut abi kepincut. Gak 
kebayang kalo married beneran. Gimana nanti pas 
dateng reunian SD?” 


Zul melotot horor saat pemikiran itu baru saja 
terlintas dibenaknya. Benar. Kalau Immanuel berakhir 
dengan Arinda, bagaimana nanti saat mereka 
mengadakan reunian. Dijamin Zul gak bakal dateng. 


“Dia temen sekolah kamu?" 

“Iya, temen SD.” 

“Hrrr... Agak serem juga, sih.” 

“Makanya itu saya pusing banget mikirinnya.” 


“Respons mertua kamu sama perempuan itu 
gimana?” 
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“Mereka kaya Tom and Jerry. Tapi biasanya yang 
begitu malah ujung-ujungnya jadi.” 

“Tapi kasus yang ini beda, Zul. Ada perbedaan umur 
yang sangat jauh. Kemungkinan keluarga pihak 
perempuan pun gak akan ngerestuin.” 


Zul menghela napas. “Perempuan ini keras 
kepalanya gak ketolong. Terus abi saya juga, kalau dia 
bener-bener udah berniat, pasti apapun halangannya 
tetep dihadang. Kaya gak tau aja dia siapa. Masalah 
restu doang buat manusia macem Immanuel, pasti gak 
ada apa-apanya.” 

Benar juga, pikir Hafizh. 


“Sebelumnya saya bener-bener pengen nyariin abi 
jodoh biar dia gak ngerecokin saya sama Zulfa lagi. 
Tapi, giliran dia dikejar-kejar sama perempuan kaya 
gini, bukannya lega, saya malah ikut pusing juga. 
Mungkin ini yang namanya kualat.” 


Hafizh berusaha menahan diri agar tawanya tidak 
pecah. Mau bagaimana pun, kalau dipikir-pikir, Zulfan 
ini emang menantu yang pantes kualat dan dapet azab 
mengingat kelakuannya yang kurangajar di belakang 
atau bahkan di depan mertuanya. Jadi harusnya 
Hafizh gak heran. 


“Padahal saya ada kandidat. Tapi kayaknya abi juga 
gak merasa cocok karena dia gak ada usaha apa-apa 
buat lebih deket. Saya kira kandidat yang saya pilih 
adalah orang yang pas. Tapi perempuan itu malah 
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ngingetin abi sama mendiang istrinya. Jadi kesimpulan 
yang saya buat, abi gak akan deketin perempuan yang 
hampir mirip sama cinta masa lalunya karena itu bisa 
nyakitin dia setiap hari, bikin dia keinget terus sama 
masa lalu buruknya dan makin memperbesar rasa 
bersalahnya ke mendiang istrinya yang dulu. Bener 
gak, sih?” 

Hafizh mengerjap mendengar kesimpulan yang Zul 
buat. Terdengar sangat, “Masuk akal,” ujarnya. “Kalau 
kamu berani, coba tanyain ke abi kamu supaya dapet 
jawaban yang lebih jelas. Karena kalau udah 
menyangkut hati orang lain, kita gak bisa cuma nebak- 


nebak.” 
Kaka 


Zul terus merenungi ucapan Hafizh tadi siang. 
Bahkan sampai di perjalanan pulang pun dia masih 
memikirkannya. Bahkaaan, saat untuk ketiga kalinya 
sopirnya bilang, “Sudah sampai, Pak.” Zul masih saja 
diam. Padahal sudah sepuluh menit mobil itu tiba di 
depan rumah. 


“Pak Zulfan.” 
“Eh, yah? Macet, ya?” 


Sang sopir tertekekeh sejenak, lalu keluar dari 
dalam mobil dan membukakan pintu, “Sudah sampai,” 
ujarnya sopan. Zul mengerjap guna mengumpulkan 
semua kesadarannya, lalu keluar dari mobil. 
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Langkahnya berderap mendekati pintu masuk yang 
terbuka. Sepertinya istrinya dan mertuanya ada di 
rumah. Sambil merangkai kosa kata dalam pikirannya 
untuk berbicara dengan Immanuel nanti, Zul terus 
berjalan memasuki rumah. Tapi, mendadak 
langkahnya berhenti. 


Sepertinya ada yang aneh. 


Barusan tadi ada yang lewat di sampingnya. Besar, 
kakinya empat, warna coklat. Apa kira-kira yang 
seperti itu? 

“Zul, kamu udah pulang.” 


Tatap Zul tertuju ke arah pria berkaus putih dengan 
jeans selutut itu. Sepertinya Immanuel tidak akan 
kemana-mana dengan pakaian santainya itu. Jadi Zul 
bisa mengajaknya bicara. 


“Sierra, get out of here!" 

Zul mengerjap. Sierra? 

Sierra? Seperti pernah dengar. 

SIERRA? 

Zul berbalik. Dan ketakutan itu tepat ada di depan 
wajahnya. 

“AAAAAAA." 

Brugh 

Zul emang lemah kalo udah liat begituan. 
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Immanuel memijat pangkal hidungnya. Niatnya 
menakuti Arinda, tapi yang pingsan sekarang malah 
menantunya. Sekarang Immanuel punya pekerjaan 
lain, yakni membopong Zul ke sofa. 


“Badan doang kecil, beratnya minta ampun," 
gerutunya, sambil menyeret Zul dari belakang dengan 
menyelipkan tangannya di bawah ketiak lelaki itu. Zul 
persis seperti korban pembunuhan. 


Immanuel menghela napas setelah berhasil 
membaringkan Zul di sofa ruang tamu. Padahal 
menantunya ini sudah pernah melihat Sierra, tapi 
bisa-bisanya dia pingsan lagi. Keseringan main ayam, 
bebek, sama ikan, liat singa jadi gak ada nyali, batin 
Immanuel. 


Sedangkan seorang wanita yang niatnya ingin ia 
takuti, malah memberikan reaksi yang tidak disangka- 
sangka. 

Mari kembali ke pagi tadi. 

Dengan tidak sabaran Arinda berdiri di teras rumah 
Zulfan. Dia sedang menunggu wanita yang Immanuel 
undang. Immanuel pun ada di teras, dia duduk 
bersama dengan putrinya yang merasa khawatir 
kepada Arinda. 


“Kalo Arinda pingsan, gimana?" tanya Zulfa, dengan 
entengnya, Immanuel menjawab, “Kasih aja ke Sierra." 


“Ih, Abi nih.” 
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Kesal dengan sikap kekanakan ayahnya, Zulfa 
berdiri mendekati Arinda yang tidak mau duduk 
karena sedang emosi. Emosi karena cemburu pada 
wanita bernama Sierra. 


“Arinda, kamu pulang aja, yah. Kamu pasti gak bakal 
suka ketemu sama Sierra." 

“Jadi kamu juga ada di pihak si Seirra itu, yah, 
Zulfa?” tanya Arinda, bersedih. Zulfa pun lekas 
menggeleng. 

“Enggak gitu. Sierra itu... Galak.” 

“Sayang, udah gak usah dibujuk,” cegah Immanuel. 


Tapi ada yang salah fokus ketika mendengar 
Immanuel memanggil putrinya barusan. 


“Oooom, Arinda kapan dipanggil sayaaang?” 


Immanuel meringis, namun kali ini tak menggubris 
ucapan Arinda yang membuatnya merinding itu. 


“Dipanggil baby juga gak papa. Atau honey, sweety, 
darling, sweetheart, sugar juga boleh.” 


Zulfa sudah kehabisan akal. Rasanya tidak akan bisa 
membujuk Arinda untuk pulang. Ia pun kembali 
duduk, membiarkan Arinda terus menggoda sang 
ayah. 


Sampai akhirnya beberapa menit kemudian, sebuah 
mobil box besar memasuki area pagar rumah mereka. 
Tubuh menjulang Immanuel berdiri, memamerkan 
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kegagahannya yang selalu membuat Arinda ingin 
memanjat punggung kekarnya itu. 


“Sierra sudah datang," kata Immanuel, 
memberitahu Arinda. 


Zulfa yang duduk memutar tubuhnya untuk melihat 
mobil itu. Sampai akhirnya sopir turun, juga seseorang 
bersetelan jas hitam yang merupakan salah satu 
ajudan Immanuel. 


Pintu belakang mobil box itu dibuka, Arinda 
menunggu dengan keheranan yang sangat besar. 
Kenapa wanita yang Immanuel undang naik mobil itu? 
Ini sangat aneh. 


“Sierra.” 


Suara berat Immanuel memanggil, mengabaikan 
keheranannya, Arinda kembali diselimuti rasa 
cemburu. Alisnya bertaut, tangannya mengepal, 
sepertinya siap merebut Immanuel dari tangan Sierra. 


Sampai kemudian, sesuatu yang tak disangka- 
sangka keluar dari sana. 


“ROOAARR.” 
“KYAAAAAAA." 
“ASTAGA, ARINDA.” 


Immamuel terkejut. Bagaimana tidak, Arinda 
langsung melompat ke pelukannya, memeluk lehernya 
erat-erat sampai sulit Immanuel dorong. Modus yang 
sangat terlatih. 
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“ADA SINGAAA.” 
“Tuh kan, Abi!” 


Immanuel menghela napas. Belum cukup dengan 
Arinda yang memanjat tubuhnya, anaknya juga 
menyalahkannya. 

“Kamu bilang mau duel sama Sierra. Yaudah sana!” 

“Ja-jadi, itu Sierra?” tanya gadis itu. Ditolehkannya 
kepalanya, namun rangkulannya pada leher Immanuel 
belum terlepas, kakinya bahkan sampai berjinjit 
karena perbedaan tinggi mereka, padahal Immanuel 
sendiri pun sudah agak membungkuk karena tarikan 
Arinda. Entah takut atau modus, Immanuel sendiri 
bahkan tidak bisa membedakannya. 


“Iya,” kata Immanuel, kedua tangannya mendorong 
pinggang ramping itu agar menjauh. “Lepas!” 
suruhnya geram. 

Dengan bibir cemberut dan tidak rela, Arinda 
melepaskan belitan tangannya. Tapi gak papa, dia 
tetep seneng, ternyata tubuh Immanuel memang 
masih sekekar yang terlihat. Karena tangan nakalnya 
sempat meraba punggung pria itu saat merangkulnya, 
lalu saat melepasnya, tangannya merambat ke dada. 
Immanuel yang merasa risih sampai menepisnya. 
Arinda hanya menyengir saja. 


Sepertinya ketakutannya tadi pun palsu. 


385 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Wanita cantik itu membalik badan, melihat kembali 
singa betina dengan kalung indah di lehernya itu 
berjalan mendekat. 


Immanuel memperhatikannya. Memperhatikan 
Arinda, atau lebih tepatnya ia ingin tahu bagaimana 
reaksi wanita itu selanjutnya. 


“Jadi Sierra itu singa?” 
“Iya. Kamu mau masuk?” tanya Zulfa, masih 
mengkhawatirkan mantan teman SD suaminya itu. 


Tapi Arinda menggelengkan kepala. Dan perlahan 
namun pasti, senyumnya mengembang. 


“Astaga, Sierraaaa, aku kira kamu wanita beneran, 
ternyata betina,” ujarnya, membuat Immanuel 
terkaget-kaget ketika melihat wanita itu malah 
tertawa bahagia. 


Sial. Dia tidak benar-benar takut, batinnya. 
Setidaknya Immanuel membayangkan Arinda akan 
pingsan, seperti menantunya saat pertama kali 
melihat Sierra. Tapi nyatanya zonk. Yang ada Arinda 
malah bertanya, “Boleh dipegang, gak?” 


“Kamu gak takut?" tanya pemilik netra hijau itu. 
“Enggak. Tadi cuma kaget aja.” 


Kemudian yang bisa Immanuel lakukan hanyalah 
menghela napas panjang. 


“Sierra, kamu cantik banget. Jinak gak sih, Om? 
Arinda mau pegaaang.” 
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Gagal sudah usahanya untuk membuat Arinda takut 
lalu menjauhinya. Karena nyatanya, wanita ini 
memang berbeda. Sepertinya kebucinannya membuat 
dia tidak takut dengan apapun. Menakjubkan. 


Balik lagi ke Zul yang masih pingsan. 


Dia masih berbaring di sofa. Immanuel sudah pergi. 
Ya mana mau dia nungguin Zul yang lagi pingsan. 
Lagipula, Immanuel harus memulangkan Sierra agar 
Zulfan tidak pingsan lagi saat terbangun nanti karena 
singa yang berlalu lalang di rumahnya. 


“Come on, Sierra. We go home." 


Singa betina yang sejak kecil diurus oleh Immanuel 
itu menurut layaknya anjing peliharaan. Bahkan dia 
berjalan tepat di samping Immanuel. Sebelum masuk 
ke dalam mobil box itu, Immanuel mengusap 
kepalanya sambil tersenyum hangat. 


“Do you like her, Sierra? She's like you, right? Brave.” 


Sierra mengaum, yang kemudian dibalas senyuman 
oleh Immanuel. 


“Her name is Arinda.” 


387 


ZUL 
Adelia Nurahma 


TN Da SAN R1 
M.M | 
| g N \ 


> 

EA i Da » 
a 
NASIHAT IMMANUEL 


Adelia Nurahma 


X A 


SY o 
ANN 


Malam ini ada yang sedang sibuk mengerjakan 
sesuatu. Bersama perkakas berupa palu dan paku, 
juga papan dan kayu, pria itu memasang sebuah plang 
di depan teras rumahnya. Tulisannya, 


SIERRA DILARANG MASUK! 


Pemilik Sierra, yang mana adalah Immanuel, 
sekarang sedang berkacak pinggang melihat kelakuan 
ajaib menantunya itu. Pukul delapan malam ini ia 
dengar ada suara berisik dari luar, saat ditengok, 
ternyata menantunya sedang menanam plang di 
halaman rumah. 
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Immanuel berjalan dengan langkah tegap. Ia 
penasaran apa tulisan di atas papan itu. Kemudian 
setelah melihatnya, bersamaan dengan Zul yang 
menyelesaikan tugasnya, Immanuel melipat tangan di 
bawah dada sambil geleng-geleng kepala. 


“Zulpan, sejak kapan singa saya bisa baca?" 
tanyanya tak habis pikir. 


“Heh?” 


“Percuma kamu bikin itu, singa saya gak 
disekolahin supaya bisa baca. Dia disekolahin biar 
jinak dan gak makan manusia bodoh kaya menantu 
saya.” 


Zul geram. Enak aja dia dikatain bodoh. Pria muda 
itu kini berkacak pinggang, di tangannya masih ada 
palu yang tadi ia gunakan untuk bekerja. Mode gak 
takut sama bapak mertua aka mantan mafia. 


“Bapak mertua,” panggilnya dengan tegas, “Saya 
bikin plang ini biar majikan Sierra bisa baca. Syukur- 
syukur kalau majikannya cukup pinter untuk baca 
tulisan segede ini.” 


Immanuel] mendengus keras. Bisa-bisanya si Zul 
membalas perkataan tajamnya itu. Berani sekali dia. 


Pria muda itu membereskan perkakasnya, 
memasukkannya dalam box dan membersihkan 
sampah kayu dan papannya. 
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“Saya bawa Sierra ke sini buat nakutin Arinda. Tapi 
ternyata dia gak takut. Malah berani kasih Sierra 
makan. Kamu yang udah liat Sierra dua kali tetep aja 
pingsan lagi.” 

“Mental setiap orang itu berbeda-beda. Gak 
mandang laki atau perempuan, gak mandang udah 
pernah liat atau belum,' jelas Zul, yang sepertinya 
memang merasa sangat keberatan dengan adanya 
Sierra di rumahnya. 


Immanuel pun menghela napas merasa bersalah, ia 
menurunkan tangannya masih sambil memperhatikan 
menantunya yang sibuk dengan wajah bertekuk itu. 


“Kalau begitu, saya minta maaf.” 
“Hah?” 


Zul rasa tadi ada angin lewat di telinganya. Jadi 
mungkin dia salah dengar. Pria itu menghentikan 
aktifitasnya untuk sekali lagi mendengarkan ucapan 
sang mertua. 


“Saya minta maaf dan gak akan bawa Sierra ke sini 
lagi. Mau bagaimana pun, ini rumah kamu.” 


Mendengar nada ketulusan dari Immanuel malah 
membuat Zul merasa dirinyalah orang jahatnya. 
Mertuanya sampai minta maaf begini. Zul yang masih 
punya hati -meskipun kecil- jadi merasa gak enak. 
Meski begitu Zul hanya bergumam, dia bingung mau 
jawab apa. Tapi diluar dari topik ini, sebenarnya ada 
yang ingin Zul bicarakan. 
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“Abi, kita bisa ngobrol sebentar?” 


Immanuel diam. Mata setajam elangnya itu menatap 
penuh selidik. Namun pada akhirnya dia tetap 
berkata, “Boleh. Asal kamu buatin saya kopi.” 


Hhaahh.. Pada akhirnya Immanuel tetaplah 
Immanuel. 


KKK 


Pada kursi teras kedua orang itu duduk. Di meja 
sudah tersedia dua cangkir kopi buatan Zulfan, juga 
sebungkus rokok berwarna hitam yang tidak pernah 
Zul lihat di minimarket. Merk nya pun tidak pernah 
Zul dengar atau lihat Treasure London Black ada 
tulisan pula di bawahnya yang dia baca Luxury Black. 
Entah karena Zul tidak merokok jadi dia tidak tahu, 
atau memang itu bukan produk Indonesia. Zul kurang 
paham. Tapi bentuk isinya saja tidak biasa. Warna 
batang rokok itu hitam, emas dan putih, seperti 
melambangkan pemiliknya yang sultan. 


“Kamu gak ngerokok, Zul?” tanya Immanuel. 
“Enggak. Saya baru tau abi ngerokok.” 


“Sebenernya, atau seharusnya sih udah berhenti. 
Kalau Zulfa tau pasti langsung diambil. Jadi kamu 
jangan bilang-bilang!” 

“Itu ancaman atau perintah?” 

“Ancaman.” 


“Oke.” 
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“Lagian sekarang udah jarang ngerokok juga. 
Seminggu hampir gak pernah. Cuma, untuk benar- 
benar menghilangkan kebiasaan, apalagi kecanduan, 
itu susah.” 


“Iya. Tapi bukan berarti gak mungkin.” 

“Orang yang bukan perokok aktif gak bakal ngerti.” 

Ya intinya Zul disuruh setuju aja sama omongannya 
itu. 

“Tapi ngomong-ngomong ini rokok gak pernah saya 
liat.” 

“Jangan dipegang!” Zul langsung melemparkan 


bungkus rokok tersebut ke atas meja ketika Immanuel 
buru-buru memperingatinya. 


“Kenapa?” tanyanya panik. Takut dia sudah 
melakukan kesalahan. 


“Nanti tangan kamu bau rokok. Zulfa bisa curiga,” 
kata Immanuel, lalu menghisap batangan berwarna 
dominan hitam yang terselip di jarinya itu. 


Oh, ternyata hanya itu alasannya. Tapi benar juga. 
Bungkus rokok memang sangat khas baunya. 


“Berapaan tuh, Bi?” tanya Zul, melupakan darimana 
Immanuel membelinya, ia malah lebih penasaran 
dengan harganya. 


“Apa? Ini? Immanuel menggerakkan batangan 
hitam yang terselip di dua jemarinya itu, Zul pun 
mengangguk. 
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“$67. Sekitar sembilan ratus ribuan lah.” 
“HAH? Sebungkus?" 

“Hm.” 

“INNALILLAHI, mendingan buat beli beras.” 
“Kita beda kasta, Zul.” 


Zul mencebik. Tapi Immanuel ada benarnya juga 
sih. Mereka emang beda kasta sejak orok. Kalau buat 
Zul, uang hampir sejuta, daripada beli rokok, 
mendingan buat nimbun beras aja di rumah. 
Immanuel sih gak pernah ngerasain sedihnya 
keabisan beras sampe harus minjem ke tetangga, atau 
beli beras sekilo di warung buat nyambung hidup. 
Apalah daya Zul kalau sudah begitu ceritanya. 


Baiklah, mari menyudahi topik mengenai rokok 
yang buat dompet Zul menangis. Malam sudah larut, 
Zul harus menemani sang istri di ranjang mereka. Jadi 
topik utama harus segera dibahas. 


“Sebenernya saya mau bicarain soal bu Reya.” 


Immanuel menoleh ke arahnya, Zul pun 
melanjutkan. 


“Saya tau kalau perempuan yang mengingatkan abi 
ke mendiang istri abi adalah bu Reya. Saya pikir, 
karena alasan itu abi akan mendekati bu Reya. Tapi 
ternyata-” 


“Pada kenyataannya dia bukan mendiang istri saya,” 
potong Immanuel, membuat Zul berhenti bicara. 
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“Mengingat jasad istri saya sulit dikenali karena 
mobilnya meledak, tanpa sadar, sejak pertemuan 
pertama saya dengan wanita itu, saya berharap kalau 
istri saya masih hidup. Mungkin dia melakukan 
operasi plastik sehingga wajahnya berubah. Mungkin 
dia juga amnesia sehingga lupa dengan saya. 
Kemungkinan-kemungkinan itu terus saya ciptakan 
sendiri. Tapi setelah saya selidiki, harapan saya cuma 
sekedar harapan. Dia bukan istri saya meski kebiasaan 
mereka sama. Dia punya masa lalunya sendiri, punya 
keluarganya sendiri, dan punya sosok pria yang dia 
cintai sendiri yang kurang lebih sudah setahun 
meninggal dunia." 


“Jadi penyelidikan saya sia-sia,” tutupnya setelah 
penjelasan panjang itu. Immanuel mematikan 
rokoknya yang baru habis setengah lalu 
membuangnya. Zul jadi salah fokus dengan 
kemubaziran Immanauel. Batang rokok hampir satu 
juta terbuang sia-sia. 


“Tapi Abi bisa memulai kembali," ujar Zul setelah 
fokusnya kembali. 


Immanuel tersenyum tipis. “Kamu benar,” katanya 
sambil berdiri. “Saya juga berpikiran sama. Meski 
mereka bukan orang yang sama, mungkin saya bisa 
memulai kembali." 


Zul terkejut dengan fakta yang baru saja 
didengarnya. Ternyata ayah mertuanya ini memang 
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lebih cenderung ke bu Reya ketimbang putrinya yang 
na'udzubillah itu. 


Zul tersenyum lebar, harapannya mengenai 
perjodohan Immanuel seperti memiliki titik terang. 


“Yaudah dong, Abi berjuang!” ujarnya mengompori. 

“Sia-sia.” 

“Maksudnya?” Kening Zul mengernyit. “Gak ada 
yang namanya perjuangan Sia-sia, Bi. Jangan langsung 
nyerah gitu aj-” 


“Saya udah ditolak.” 
“HAH. A-APA?” 
“Itu kenyataannya. Udah ya, saya mau tidur.” 


Karena Immanuel hampir berlalu dari hadapannya, 
secara otomatis Zul menahan lengan kekar calon 
kakek dari anaknya itu. 


“ENGGAK. Tu-tunggu dulu!” 


Zul masih belum bisa mencerna ini dengan baik. 
Tadi dia dengar, Immanuel ditolak? Jadi, apa 
Immanuel sudah menyampaikan niatnya ke bu Reya 
dan dia ditolak? 


Benarkah... SEORANG IMMANUEL DITOLAK? 
“Abi ditolak siapa?” 
“Yang jelas bukan ditolak Arinda,” jengah pria itu. 


“Ja-jadi, bu Reya nolak Abi? Mu-mungkin dia cuma 
belum bisa ngelupain suaminya.” 
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Immanuel menghela napas dan melepaskan cekalan 
tangan Zul dari lengannya. 


“Memang sulit menerima kenyataan kalau saya 
ditolak. Tapi kamu harus ingat kalau mendiang istri 
saya pun dulu menolak saya. Cuma, saya yang dulu 
adalah orang yang sama sekali tidak mau ditolak. Saya 
bisa menghalalkan segala cara. Tapi sekarang 
berbeda. Saya gak bisa memaksakan seseorang yang 
udah bahagia dengan jalan hidupnya." 


Setelah mengucapkan itu, Immanuel meninggalkan 
Zul di teras rumah. Pria muda itu duduk mematung. 
Pikirannya penuh dengan pertanyaan-pertanyaan dan 
kemungkinan-kemungkinan. 


Bagaimana bisa seorang Immanuel ditolak? Apa 
yang kurang darinya? Apa alasannya? 

Mungkin Immanuel terlalu cepat menunjukkan 
niatnya. Mungkin Immanuel tidak melakukan 
pendekatan yang manis. Mungkin, mungkin dan 
mungkin. 


Sekali lagi, Zul pusing sama masalah mertuanya. 


Dan karena Zul tidak bisa menganggapnya sebagai 
angin lalu saja, maka dia harus mencari tahu 
kebenarannya. 


Kalau tidak bisa mendapat informasi pasti dari 
pihak sang pria. Maka, ia harus menggali informasi 
dari pihak yang satunya. 
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Bu Reya. 


KKK 


Malam sudah larut. Setelah selesai bergelut dengan 
pemikirannya di teras rumah, akhirnya Zul 
memutuskan untuk masuk ke kamar. Besok kerja, Zul 
harus bobo. 


Di atas ranjang itu bidadarinya sudah terlelap. Ia 
berbaring miring membelakangi posisi Zul berdiri. 
Piyama panjang bermotif Doraemon yang dipakainya 
membuat Zul lagi-lagi tersenyum geli. Kalau aja lagi 
ada maunya, atau sedang khawatir suaminya direbut 
pelakor, baru dia pake gaun malem sexy. Tapi kalau 
suasana hatinya lagi baik, piyama motif kartun jadi 
andalannya. Pokoknya Zul sudah hapal dengan 
kebiasaan istrinya itu. 


Sebelum naik ke tempat tidur, Zul menarik selimut 
menutupi tubuh sang istri sampai ke batas pinggang. 
Dengan perlahan ia duduk di atas tempat tidur, 
mengangkat kedua kakinya masuk ke dalam selimut 
lalu merebahkan tubuhnya. Dijamin pergerakannya 
begitu pelan. Tapi entah bagaimana ceritanya Zulfa 
bisa terbangun dan menoleh ke arahnya dengan mata 
setengah terbukanya itu. 


“Udahan ngobrol sama abinya, Mas?” 


“Udah. Abi juga udah tidur,” jawabnya sambil 
mendaratkan tangannya di atas perut Zulfa yang 
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berbalut piyama motif kartun biru itu. Perutnya sudah 
lebih besar dari sebelum ada calon debay di dalemnya. 


“Minggu depan udah harus periksa lagi, yah?” 
“Hm, kalo Mas gak bisa-” 
“Bisa, jawab Zul cepat, layaknya suami siaga. 


Zulfa tersenyum, matanya tertutup lagi dan 
berbaring miring kembali, tapi kali ini ia menghadap 
sang suami. 


“Mas.” 
“Hm?” 
“Aku pengen makan apel hijau." 


Mata Zul terbuka lebar. Apakah akhirnya istrinya 
ngidam? Apakah ini ngidam perdana? 


“Sejak kapan pengen makan apel hijau?” 


“Barusan. Tiba-tiba kebayang rasanya yang asem 
manis. Kayaknya enak banget.” 


“Besok pagi Mas beliin.” 
“Makasih, ya, Mas.” 
“Cuma pengen itu aja?” 
“Iya, gak tau kalo besok.” 


“Yaudah, pokoknya harus bilang kalau mau apa-apa. 
Kata emak, kalau gak diturutin, nanti anak kita ngiler. 
Meski gak masuk logika, tapi entah mengapa banyak 
yang percaya. Jadi harus diturutin selagi mampu.” 
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Zulfa terkekeh sejenak lalu menganggukkan 
kepalanya. Ia pun kembali terjun ke alam mimpi 
dalam dekapan hangat sang suami. 


Kak 


“Zulfan kemana?” 


Di meja makan itu kini hanya berisikan dua orang 
saja. Itulah mengapa satu dari mereka bertanya 
mengenai keberadaan yang lainnya. 


“Beli apel.” 


“Beli apel?” tanyanya keheranan, dilihatnya waktu 
lewat jam tangan yang melingar di pergelangan 
kirinya. “Belum jam enam gini memangnya 
supermarket udah buka?” 

“Aku udah bilang gitu sebelum Mas Zulfan 
berangkat. Lagipula nanti bisa bibi yang beliin. Tapi 
Mas Zulfan kekeuh, katanya dia cari di pasar aja. Dia 
bilang, pokoknya harus Mas yang beli.” 


Mendengar itu Immanuel tersenyum. Tidak merasa 
heran dengan apa yang Zulfan lakukan untuk istrinya 
yang tengah ngidam pertama kali sejak kehamilannya. 
Mungkin karena hari ini ia harus bekerja jadi 
diusahakan berangkat pagi-pagi untuk membeli. 
Sebenarnya usahanya ini cukup untuk menyentuh hati 
Immanuel sekalipun. 


“Zulfa.” 


“Iya?” 
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“Suami kamu itu orangnya unik, kadang suka 
bersikap bodoh. Tapi di sisi lain, dia juga cerdas dan 
pekerja keras. Entah dulu kamu nemu dia dari mana, 
tapi sekarang dia udah jadi suami kamu. Orang yang 
awalnya bukan siapa-siapa, tapi sejak menikah, dia 
udah rela mengorbankan nyawanya demi kamu. Hal 
itu udah terbukti lewat kejadian buruk yang lalu." 


“Untuk itu Abi minta kamu jadi istri yang berbakti. 
Abi memang gak bisa ada di posisi seperti umi yang 
bisa sering-sering kasih kamu nasihat. Tapi kalau umi 
masih ada, dia pasti minta kamu usahakan yang 
terbaik untuk suami kamu." 


“Jangan tinggalin dia kalau lagi sedih. Jangan 
marahin dia kalau gak sengaja melakukan kesalahan, 
nanti martabatnya jatuh. Jangan ungkit-ungkit 
kesalahannya kalau kamu lagi marah. Jangan sebut- 
sebut kekurangannya kalau kamu lagi kesel. Karena 
apapun dan seperti apapun dia... Cuma dia yang akan 
menjaga kamu kalau Abi udah gak ada.” 


“Abi udah percaya penuh sama Zulfan. Dia pria yang 
jujur dan baik.” 
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Setelah membeli salah satu gamis beserta jilbabnya 
yang akan ia berikan kepada istrinya itu, dia duduk 
pada sofa. Tadinya dia tidak ada niatan membeli 
pakaian. Tapi setelah datang ke butik, ternyata banyak 
gamis cantik yang mengingatkannya pada sang istri. 
Jadilah dia beli satu. Paper bag berisi pakaiannya itu 
ditaruh di sampingnya. Di atas meja sudah tersedia 
teh hangat. 


Jarum jam menunjukkan pukul setengah satu, 
lumayan masih ada waktu untuk mengobrol sebelum 
kembali ke kantor. Namun sang pemilik butik yang 
meminta temu di tempat ini belum juga muncul. Tapi 
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katanya dia memang sedang sibuk. Ini saja masih 
untung Zul yang gak sabaran dikasih waktu temu. 


“Mohon maaf, Mas Zulfan, sudah menunggu lama.” 


Zul berdiri, menyambut dengan sopan dan 
tersenyum. “Gak papa, Bu,” ujarnya, kemudian duduk 
kembali setelah dipersilakan. 


“Mohon maaf sebelumnya karena menyita waktu Bu 
Reya.” 


“Gak papa, sepertinya memang ada sesuatu yang 
mendesak.” 


Zul langsung mengangguk. “Ini soal mertua saya. 
Sejak pertemuan yang saya atur itu, apa Abi saya atur 
pertemuan lagi dengan Bu Reya?” 


“Betul. Sekitar beberapa minggu yang lalu.” 


Wah, ternyata benar. Zul berdehem sebentar. “Apa 
dia membahas soal Arinda lagi?” tanyanya basa-basi. 
Tidak mungkin langsung bertanya apakah Bu Reya 
menolak mertua saya. Zul masih punya sopan santun 
di depan wanita baik ini. 


“Oh itu... Bukan. Beliau membahas soal mendiang 
istrinya. Katanya mirip dengan saya.” 


Zul tak menyangka kalau Immanuel langsung 
membicarakan soal itu. Ia menghela napas, ingin 
mencari tahu lebih detail, namun bingung cara 
merangkai katanya bagaimana. 
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Namun, belum sempat bicara kembali, wanita di 
depannya lebih dulu angkat suara dengan senyuman 
keibuan di wajahnya. Sangat menyejukan di pandang 
mata. 


“Sepertinya beliau sangat mencintai mendiang 
istrinya.” 

Zul mengangguk. “Apa Bu Reya tidak keberatan 
untuk menceritakan pertemuan terakhir dengan 
mertua saya?” 


Wanita itu diam sebentar, namun pada akhirnya dia 
tetap bercerita. 


Kembali mengulang memori di hari pertemuan 
Immanuel dan bu Reya. 


“Terima kasih mau bertemu dengan saya malam 
ini, ujar pria itu setelah menarik kursi dan 
mempersilakan wanita itu duduk. Sikap gantle nya 


tidak usah diragukan. 


Setelah sama-sama terduduk, wanita berjilbab krem 
itu bertanya khawatir, “Apa putri saya membuat 
masalah lagi?" 


“Iya, hampir setiap hari.” 


Lagi, Immanuel melihat wanita itu saling 
mengganggam tangan. Tanpa sadar Immanuel 
tersenyum melihat itu. Banyak kenangan yang 
terlintas dalam ingatannya, dan ia biarkan kenangan 
itu menguasai hatinya. 
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“Tapi bukan itu masalahnya." 

“Ya?” 

“Saya bukan mau membahas soal Arinda. Setelah 
saya pikir-pikir, dia hanya seorang anak-anak, jadi 
saya tidak akan menganggapnya serius.” 

Wanita itu menghela napas lega. Setelahnya 
Immanuel menyerahkan sebuah amplop coklat yang 
ada di sisi kiri mejanya. 

“Saya hanya ingin memastikan sesuatu,” ucapnya, 
sambil meminta bu Reya untuk membuka amplop 
tersebut. Wanita itu membukanya, menemukan 
beberapa lembar foto wanita berparas cantik yang 
tersenyum, ada pula yang tertawa. Dari angle nya, 
sepertinya foto-foto tersebut diambil secara diam- 
diam. Entah foto siapa yang dilihatnya kini. 


“Apa Anda mengenal wanita dalam foto itu?” tanya 
Immanuel, bu Reya menatapnya sejenak, lalu 
menunduk lagi dan menggeleng. 


Sebenarnya Immanuel tahu kalau itulah jawaban 
yang akan ia dapatkan. Bibirnya membentuk 
senyuman tipis, kemudian dia berujar dengan lirih, 
“Anda sangat mirip dengannya.” 


“Oh ya? Saya rasa tidak.” 


Bu Reya tidak merasakan itu. Tidak ada satupun 
dari wajah dirinya dan wanita itu yang sama persis. 
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Wanita dalam foto itu terlihat sangat cantik dan masih 
muda tentunya. 


“Bukan wajahnya, tapi kebiasaan dan sikapnya. Dia 
mendiang istri saya.” 


Bu Reya tertegun sebentar. Ternyata wanita cantik 
dalam foto ini sudah meninggal dunia. “Maaf,” lirihnya. 


Immanuel tersenyum. “Dia sering meminta maaf 
meskipun tidak melakukan kesalahan. Dia juga sering 
menggenggam tangannya disaat cemas. Sama seperti 
Anda. Saya kira, Anda adalah dia.” 


“Siapa namanya?" 


Immanuel terdiam. Sudah sangat lama dia tidak 
menyebutkan nama mendiang istrinya kepada orang 
lain. Saking lamanya dia bahkan sampai lupa itu 
kapan. 


“Namanya Anindira Maheswari. Artinya bidadari 
pemberani.” 


“Cantik sekali, sama seperti orangnya.” 


Immaneul mengangguk samar bersama dengan rasa 
sesak di dadanya. Perasaan rindu selalu datang saat 
nama tersebut ia sebut. Rasanya menyiksa, sebab dia 
tidak memilik obat untuk rindu ini. Merindukan 
seseorang yang sudah berbeda dunia dengannya 
adalah penyiksaan hidup yang paling nyata. 


“Anda pasti sangat mencintainya.” 
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Immanuel tidak perlu menjawab kenyataan itu. Bu 
Reya pun tak menunggu jawaban karena dia tahu 
seperti apa rasanya. 


“Saya juga sangat mencintai suami saya. Untuk itu, 
saya memutuskan tidak akan menikah lagi. Karena dia 
tidak akan terganti.” 


Immanuel terkesiap. Belum juga dia menyampaikan 
niatnya untuk menggantikan mendiang sang istri, 
wanita di depannya ini sudah berkata seperti itu. Yang 
secara tidak langsung, Immanuel sudah ditolak. 


“Rasulullah bersabda, “Wanita manapun yang 
ditinggal mati suaminya, kemudian si wanita menikah 
lagi, maka dia menjadi istri bagi suaminya yang 
terakhir, hadits riwayat Ath-Thabrani.”, Jadi, saya 
memutuskan untuk tidak menikah lagi, dan berharap 
kelak kami bisa dipersatukan kembali di Surga nanti.” 


Immanuel terenyuh mendengar itu. Senyuman 
takjub terbit dari bibirnya. “Terima kasih,” ucapnya, 
membuat wanita itu terheran-heran. 


“Untuk apa?" 
“Untuk perbincangan malam ini.” 


Bu Reya menutup cerita sampai obrolan itu karena 
selanjutnya mereka hanya makan lalu pergi. Sekarang 
Zul sudah mendapatkan jawabannya. Ternyata 
Immanuel bukan ditolak secara gamblang. Immanuel 
hanya menghormati keputusan yang bu Reya ambil. 
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Untuk itu Zul pun melakukan hal yang sama. Ia 
tidak akan menjodoh-jodohkan lagi mertuanya 
dengan bu Reya. 


Ini sudah berakhir. 


KKK 


Setelah membelikan bakso mercon untuk sang istri 
yang sedang ngidam, Zul pergi ke dapur untuk 
mengambil mangkuk dan sendok. Sebenarnya ia agak 
khawatir karena makanan ini sangat pedas, tapi 
karena untuk pertama kalinya sejak mereka menikah 
Zulfa meminta makanan berkuah ini, Zul jadi tidak 
tega untuk melarangnya. 


“Beneran gak papa? Nanti kalau anak kita 
kepedasan gimana?” tanyanya khawatir. 


“Gak papa. Aku kan makannya gak tiap hari. 
Pokoknya sekarang makan aja dulu. Besok pas 
periksa, kita tanya deh ke dokter,” jawabnya enteng. 
Zul yang denger malah was-was. 


“Apa gak kebalik, Yang? Harusnya tuh tanya dulu, 
baru makan. Ini malah makan dulu, baru tanya.” 


Ya kan, harusnya gitu, kan? Ini Zul yang oon atau 
istrinya yang kepinteran, sih? 


Zulfa meraih tangan Zul, menggenggamnya erat. 
“Gak papa, aku strong, debay strong. Udah ya, Mas. 
Aku udah ngiler pengen makan. Yang penting 
bismilah,” ujarnya dengan wajah mupeng. Sepertinya 


407 


ZUL 
Adelia Nurahma 


Zul lihat yang akan ngiler bukan bayinya, tapi istrinya. 
Jadi Zul biarkan saja dia makan. 


“Hari ini Arinda ke sini, gak?” tanya Zul, dengan 
nada tidak berharap akan kedatangan wanita itu. 


“Dateng, eh enggak, lebih ke mampir sebenernya. 
Katanya dia ada pemotretan di Bandung tiga hari, jadi 
gak bisa ke sini, terus pamitan ke aku sama abi. 
Mereka sempet kejar-kejaran di ruang tamu.” 


“Kejar-kajaran? Abi sama Arinda?” 

“Iya. Lucu tapi kasian juga abinya.” 

“Abi yang dikejar?” 

“Iya, mau dipeluk sama Arinda. Salam perpisahan 
katanya. Makanya abi kabur.” 

Zul tergelak, bisa ia bayangkan Immanuel berlari 
menghindari Arinda sambil bersumpah serapah 
dengan mulut pedasnya itu. 


“Terus kena, gak?” tanya Zul, ingin tahu endingnya 
bagaimana. 


“Enggak. Abi kabur ke atas.” 


“Hahaha, ada-ada aja. Rame juga kayaknya kalo dia 
jadi mertua tiri beneran,” gumamnya tanpa sadar. 
Setelah sadar dengan ucapannya, Zul langsung 
melotot sambil komat-kamit amit-amit dan 
menggetok-getok kepalanya sendiri. Zulfa yang 
sedang kepedesan hanya bisa geleng-geleng kepala 
melihat tingkah suaminya itu. 
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“Kenapa sih Mas gak suka banget sama Arinda?” 


“Kamu juga waktu pertama kali ketemu gak suka 
sama Arinda. Sampe-sampe cemburu, pake gaun sexy 
godain aku, akhirnya jadi bikin debay.” 

“Ish, gak usah dijelasin panjang-panjang gitu juga 
kali,” kesal Zulfa, wajahnya merona malu mengingat 
kecemburuannya yang dibutakan cinta masa itu. 
“Wajar aja, dong. Parfum dia nempel di baju Mas. Itu 
artinya dia pegang-pegang Mas.” 

“Kan bukan Mas yang pegang-pegang dia,” goda Zul 
sambil menyeringai. Belum aja dia ngerasain 
bogemannya Zulfa. 


“Udah lah, itu kan udah lama. Lagian Arinda 
sukanya malah sama abi, bukan sama Mas. Jadi kenapa 
Mas malah gak suka sama Arinda?” 


“Karena dari sikapnya aja dia belum pantes untuk 
jadi istri. Apalagi istri seorang Immanuel. 
Ketimpangannya bener-bener mencolok. Bukannya 
jadi istri, abi malah kayak ngemong anak orang. Bener 
nanti yang abi bilang, dia nanti malah dikira jadi sugar 
daddy." 


“Aku rasa abi juga bukan tipikal laki-laki yang suka 
daun muda. Orang dulu aja dia nikahin umi kamu yang 
umurnya lebih tua dari abi. Apalagi sekarang di 
umurnya yang segini, dia pasti makin nyari yang 
dewasa, yang anggun, yang lembut. Gak kaya si Arinda 
yang pecicilannya minta ampun.” 
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“Kata orang, istri itu wajah suami. Abi itu orangnya 
berwibawa, dimana-mana disegani, bos aku sama 
bapaknya bos aku pun segan sama dia. Nah, apa 
jadinya kalau dia menikah sama Arinda? Memang 
bener sih cinta itu kadang buta. Tapi kalau sedikit aja 
pake logika, sesuatu yang gak pantas gak seharusnya 
dipaksakan. Itulah kenapa aku gak setuju Abi sama 
Arinda.” 


Begitulah penjelasan panjang Zul yang sangat Zulfa 
pahami. 


“Menikah itu bukan cuma seru-seruan aja. Kamu 
tahu sendiri perjalanan kita sampe ditahap ini. Kita 
berdua hampir kehilangan nyawa di jalan. Apalagi 
kalau sampai punya status sebagai istri seorang 
Immanuel. Seenggaknya Abi butuh wanita yang gak 
ceroboh dan bisa menjaga nama baiknya dimanapun 
dia berada, “tutup Zul. 


Dan dari semua ucapannya itu, Zul jadi menyadari 
betapa ia sangat perhatian pada Immanuel. Ternyata 
selama ini, dirinya sudah begitu dekat dengan sang 
ayah mertua. 


Zul tersenyum. 


Immanuel yang dulu ia pikir tidak akan tersentuh, 
sekarang malah jadi teman saling sindirnya. Sungguh 
takdir yang sangat lucu. 


Benar katanya, kita tidak tahu takdir akan 
membawa kita kemana. Tapi apapun yang kita jalani, 
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pasti merupakan keputusan terbaik dari-Nya. Meski 
mungkin jalannya tidak semulus jalan tol baru, malah 
seperti jalan penuh kerikil dan batu, namun bila terus 
kita jalani meski sesekali mengeluh, bukan tidak 
mungkin kalau ternyata di ujung jalan tidak mulus itu 
ada tempat indah yang belum pernah terjamah 
manusia. 


Itulah takdir. Jalani, mengeluh, bersabar, tidak 
menyerah, terus berjuang dan buah yang manis. Tidak 
seperti kata-kata mutiara lainnya yang tidak 
mengikutsertakan mengeluh di dalamnya. Kata-kata 
ini adalah bentuk realitas hidup. Dimana mengeluh 
adalah sabagian dari hidup manusia. Tidak bisa 
dipisahkan dan tidak mungkin dipungkiri. 
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Suara tembakan senjata laras panjang itu 
menggema berkali-kali dan tak pernah sekalipun 
meleset dari target terbang yang dilempar oleh mesin 
yang terletak jauh di lapangan. Itu bukan lagi 
pemandangan baru bagi Zul. Dalam kurun waktu 
beberapa bulan ini, dia sudah sering melihat betapa 
kerennya Immanuel saat sedang menembak. Dan tak 
pernah meleset. Padahal target yang ditembakinya 
terbang di udara. 
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Zul berdiri sambil bertopang dengan senjata laras 
panjang miliknya, masih sibuk memperhatikan 
Immanuel yang jelas sedang tidak bisa diganggu. Saat 
ini mereka memang sedang ada di lapangan tembak 
pribadi di kediaman Immanuel. Berawal dari 
beberapa bulan yang lalu, saat Immanuel 
mengajaknya mengisi waktu luang untuk belajar 
menembak biar gak julidin orang terus. 


Sekarang kegiatan tersebut jadi kegiatan rutin dua 
minggu sekali. Kalau pun Zul tidak mau, Immanuel 
akan menyeretnya dan itu akan jadi pemandangan 
menyedihkan karena Zul tidak bisa memberikan 
perlawanan. Bukan, bukannya takut durhaka atau 
takut sama Immanuel. Dia gak bisa ngelawan emang 
karena gak bisa, kaya anak kucing yang diseret keluar 
dari rumah. Gak bisa ngelakuin apa-apa. PASRAH. 

Pria yang tiga minggu lagi akan resmi menjadi 
seorang kakek itu membuka penutup telinganya, lalu 
berbalik dan berjalan ke arah Zul. 


“Kamu berhasil nembak tujuh kali tanpa meleset, 
saya beliin Ferrari.” 


“HAH.” 


Zul hampir terjungkal kalau saja tidak berpegangan 
senapan laras panjang itu. Matanya saja bahkan 
hampir melompat. 


“SERIUS ABI?" tanyanya antusias, seperti anak kecil 
yang diiming-imingi mainan baru. 
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“Serius. Tapi tujuh kali harus berturut-turut, jangan 
meleset," kata Immanuel, membuat Zul ragu kalau ia 
akan berhasil. 


Tapi tidak ada salahnya mencoba. 


Zul pun maju, ke tempat Immanuel tadi berdiri. 
Sementara Immanuel berdiri di belakangnya sambil 
melipat tangan di bawah dada. Beda dengan Zul yang 
tadi bersandar pada senjata laras panjang itu, 
Immanuel malah menyandarkan benda tersebut 
padanya. 


DOR 


Immanuel tersenyum tipis pada tembakan pertama 
yang tak meleset itu. Zul memberi kode lagi agar 
target kembali dilempar. Dia terus berhasil sampai 
tiba di target kelima... Zul meleset. Bahunya langsung 
meluruh, membuat Immanuel terkekeh karena 
pemuda itu tak jadi dapat “mainan” baru. 

Kak 


Sshhh 


Suara minuman kaleng bersoda itu menyeruak ke 
telinga saat segelnya dibuka. Orang iseng yang 
membukanya tadi sempat mengocoknya sehingga 
airnya kini tumpah sampai ke tangan dan jatuh ke 
rumput. 
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“Udah tahu bakal tumpah, kenapa kamu kocok dulu 
sebelum dibuka?” tanya Immanuel yang tak habis 
pikir dengan kelakuan menantunya itu. 


Dan jawaban Zul sungguh sangat kekanak-kanakan. 
Dia bilang, “Seru aja liatnya.” 


“Kamu udah mau punya anak, masih aja kenakak- 
kanakan.” 


“Manusia gak selalu harus jadi orang dewasa. Jadi 
dewasa terus itu berat.” 


Immanuel tersenyum sambil memperhatikan Zul 
yang sedang minum. Kemudian ia menghela napas, 
dan menyandarkan punggungnya pada kursi yang 
terletak di pinggiran lapangan itu. Tatapannya lurus 
ke depan, memandangi hamparan rumput yang sangat 
hijau. Senjata laras panjangnya sudah di sandarkan 
pada kursi panjang bercat putih itu. 


“Cucu saya kapan lahir?” tanyanya, membuat Zul 
yang sedang berkumur dengan minuman soda dingin 
itu menoleh. Sebelum menjawab, si jorok Zul meneguk 
bekas kumurannya itu dulu. 

“Prediksinya sih, tiga minggu lagi. Tapi katanya 
apapun bisa terjadi.” 


“Semoga dia gak mirip kamu ya, Zul.” 


“Loh, la saya kan bapaknya. Wajar dong kalo mirip 
saya. Bakal serem kalau dia mirip penjual es dawet 
keliling.” 
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Immanuel tak menimpali, namun delikan tajamnya 
membuat Zul menciut. Pria muda itu hanya 
menyengir. Sungguh lebih baik dia dengar Immanuel 
menyindirnya daripada hanya menatapnya saja. 
Manik hijau Immanuel lebih seram saat mulutnya tak 
bersuara. 


Sehabis latihan menembak, mereka berdua 
memang selalu menghabiskan waktu dengan duduk 
sambil menikmati pemandangan rumput hijau di 
lapangan itu. Kadang tidak ada yang membuka suara, 
mereka hanya hanyut dalam lamunannya masing- 
masing. Kadang, Zul mengoceh sendiri, Immanuel 
yang jadi pendengar. 


Akhir-akhir ini, Zul rasa Immanuel memang lebih 
pendiam. Dia juga jarang ada di rumah. Bahkan, satu 
bulan kemarin mertuanya itu pulang kampung ke 
Inggris. Pas balik lagi malah jadi pendiam. Bahkan, 
Arinda saja tidak membuatnya terusik. Zul pikir, 
Immamuel galau karena gagal dapet jodoh. Iya gak, 
sih? 

“Abi.” 

“Hm?” 

“Sejujurnya, saya merasa ada yang janggal." 

“Apa?” 

“Sikap Abi. Apa yang Abi pikirin akhir-akhir ini?” 
tanya Zul, merasa mungkin ini waktu yang tepat untuk 
bicara dari hati ke hati. 
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Immanuel menoleh, menatapnya tanpa berekspresi 
selama lima detik sampai membuat Zul merinding. 
Setelahnya Immanuel kembali meluruskan kepala, 
terlihat sangat tenang. Yang Zul tahu dari sang istri, 
katanya abinya ini memang akan jadi pendiam, jadi 
orang yang sunyi kalau ada sesuatu yang 
mengusiknya. Dan itulah yang terjadi akhir-akhir ini. 


“Cara untuk pulang.” 


Zul mengernyit mendengar jawaban ambigu yang 
Immanuel ucapkan. “Pulang ke Inggris? Kan bisa naik 
pesawat." 


Seakan tidak mendengar Zul berbicara, Immanuel 
bicara kembali. 


“Setelah semua yang saya perbuat selama saya 
hidup. Saya jadi memikirkan bagaimana cara saya 
pulang nanti.” 


Zul mencoba mencerna dan menghubungkan 
kalimat barusan dengan kalimat sebelumnya. 
Ternyata, pulang yang Immanuel maksud adalah 
benar-benar pulang. Suasana mendadak jadi 
mencekam. Tanda-tanda apa ini? Kenapa tiba-tiba 
Immanuel membicarakan kematian? Apakah selama 
di Inggris, ternyata Immanuel sedang menjalani 
pengobatan dan tidak ingin diketahui Zulfa dan 
dirinya? Apa Immanuel sedang sakit keras? 


Zul langsung menyerong duduknya menghadap 
sang mertua. 
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“Abi lagi sakit?” tanyanya, nada kekhawatiran jelas 
ada di sana. 


Dengan tenang Immanuel menjawab, “Andaikan iya, 
saya akan lebih senang, Zul.” 


Kalimat itu lebih mencekam di pendengaran Zul. 
Namun juga menyedihkan. 


“Abi gak boleh ngomong gitu. Saya sering iri sama 
abi yang lebih segar, bugar, dan kekar daripada saya 
yang lebih muda. Sebaiknya kita jangan ngomongin 
kematian dulu, Bi. Semakin diomongin, rasanya makin 
deket.” 


Saat Zul merasa kalau ucapannya cukup 
menyeramkan, Immanuel malah tertawa 
mendengarnya. Apa coba yang lucu? Selera humor 
mertuanya memang di luar nalar. Saat membicarakan 
kematian dia malah tertawa. 


“Gak ada yang lucu, Abi.” 
“Kamu yang lucu, Zulpan.” 


“Nama saya ZULFAN! kesal juga lama-lama Zul 
dipanggil seperti itu. Akan ia maklumi kalau 
mertuanya ini orang sunda yang gak bisa ngomong F. 
Tapi lain cerita karena Immanuel bukan orang sunda. 


Tak menggubris keberatan Zul, Immanuel kembali 
ke topik yang membahas kematian. 


“Kamatian itu memang dekat, Zul. Mau diomongin 
atau enggak, faktanya dia memang dekat dan pasti. 
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Gak lihat usia, gak lihat siapa yang lebih segar, bugar, 
dan kekar, gak lihat sehat atau sakit. Kalau udah 
waktunya, kamu bahkan bisa gak sempet untuk kasih 
salam perpisahan. Seperti mendiang istri saya.” 


Kenyataan itu membuat Zul menatap kosong ke 
depan dan menghela napasnya. 


“Kenapa saya bilang saya akan lebih senang kalau 
aja sekarang saya sakit keras? Itu karena, 
seenggaknya, saya bisa tau kalau masa saya udah 
hampir abis. Jadi saya bisa abisin lebih banyak waktu 
bersama orang-orang yang berarti buat saya, bisa 
lebih banyak lagi beramal dan sedekah. Katanya, 
orang yang sekarat akan berusaha lebih banyak untuk 
berbuat kebaikan.” 


“Dan lagi, seenggaknya saya bisa berharap, sakit 
yang saya derita bisa menggugurkan dosa-dosa saya 
selama ini. Jadi menurut saya, pulang setelah 
merasakan sakit keras adalah kepulangan yang lebih 
baik. Atau seenggaknya, saya bisa ngucapin selamat 
tinggal.” 


Zul menghela napasnya, kemudian berucap dengan 
lirih, “Saya tau semua yang bernyawa pasti akan mati. 
Tapi kematian selalu jadi momen terberat untuk 
orang-orang yang masih hidup.” 


Dalam hati Immanuel menyetujui ucapan 
menantunya barusan. 


“Kalau saya pergi-” 
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“Saya gak mau denger permintaan terakhir!" tegas 
Zul. “Gak untuk saat ini. Gak dari orang yang barusan 
nembakin target terbang tanpa meleset. Gak dari 
orang yang masih saya harapkan untuk hidup lebih 
lama. Gak dari orang yang tiga minggu lagi akan 
menjadi kakek dari anak saya.” 


Zul yang hatinya sudah merasa rapuh dengan 
pembicaraan ini langsung berdiri. “Entah seperti 
apapun cara kita pulang nanti, cuma satu yang bisa 
saya bilang ke abi..." 


“Gak masalah kalau terkadang kita su'udzon sama 
manusia. Asalkan kita gak su'udzon sama Tuhan. Jadi 
saya pikir, apapun dan seperti apapun akhirnya, pasti 
itu yang terbaik dari Dia untuk kita." 

Setelah mengucapkan itu, Immanuel pikir - 
menantunya yang berwajah merah entah karena 
marah, kesal, atau sedih- akan bicara lebih panjang 
lagi. Tapi ternyata, Zul mengambil senapannya dari 
kursi, memegangnya erat sampai tangannya memutih, 
lalu berkata ia akan masuk duluan ke rumah. 


Immanuel hanya mengangguk, memandangi 
kepergian pemuda itu dengan senyum tipis di 
bibirnya. Kadang ia merasa Zul bukanlah menantunya. 
Anak muda itu sudah seperti putranya sendiri. 

Kak 


Masa kehamilan didampingi mertua wanita 
ternyata agak riweh yah. Zulfa merasakan begitu 
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banyak larangan yang kadang tidak masuk akal. 
Seperti, dia tidak boleh mengikat sesuatu, takut 
bayinya tercekik tali pusar. Atau kalau ada sesuatu 
yang diikat, Zulfa harus melepas ikatannya, tidak 
boleh disobek. Sebenarnya mau Zulfa bilang kalau hal 
seperti itu cuma mitos. Tapi Zulfa memilih 
memendamnya karena mau bagaimanapun, larangan 
itu sebagai bentuk perhatian untuknya. 


Sudah dua bulan lamanya orang tua suaminya 
tinggal di rumah mereka. Tapi bapak Idris masih 
sering bolak-balik pulang karena harus kasih makan 
ternaknya. Kemarin sore pun ayah mertuanya itu 
pulang ke rumah. Dan pagi ini belum kembali. 
Suaminya sudah berangkat bekerja beberapa menit 
lalu, menyisakan dirinya, ibu mertua dan abinya di 
meja makan. 


“Perkiraan lahiran kamu berapa lama lagi?” tanya 
Immanuel. Entah sudah berapa kali dia menanyakan 
soal ini. Sungguh sangat kentara kalau calon kakek itu 
sudah sangat tidak sabar menyambut cucunya ke 
dunia. Cucu pertamanya. 


Zulfa tersenyum sambil mengusap perutnya yang 
sudah membesar. “Kata dokter sih dua minggu lagi.” 


“Kalo gitu gak mungkin tiba-tiba hari ini, kan?” 
“Eeuumm, gak tau juga.” 


“Bisa jadi, Pak Iman.” 
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Tatap Immanuel beralih ke ibu dari menantunya. 
Mendengar namanya dipanggil seperti itu, rasanya 
masih asing meski sudah berkali-kali ia dengar. lya, 
mak Imah emang punya panggilannya sendiri. Awal- 
awal Immanuel bingung, siapa yang dipanggil oleh 
wanita yang umurnya hampir setengah abad itu. 
Taunya malah dirinya yang dipanggil Iman. Entah 
mengapa Immanuel merasa tidak pantas dengan 
panggilan itu. 

“Bisa jadi?” tanyanya. 

“Iya. Kelahirannya bisa jadi kapan aja kalau usia 
kandungannya udah setua ini. Bisa lebih cepet dari 
perkiraan, tapi bisa juga lebih lama.” 

“Hm, gitu yah.” 

“Memangnya Abi mau ke mana?” 

“Bogor.” 

“Hari ini?” 

“Iya.” 


“Gak papa, lah. Deket kok Bogor. Aku kira mau ke 
luar negeri. Aku gak ngerasain apa-apa, kok. Jadi 
kayaknya bukan hari ini. Kalaupun hari ini, Abi bisa 
langsung pulang. Nanti langsung dikasih kabar sama 
orang rumah. Lagipula ada emak di sini, jadi aku gak 
sendirian.” 


“Betul, nanti emak langsung kasih kabar, halo-halo,” 
kata si Emak, sambil memperagakan dengan 
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tangannya, berlagak menelfon. Immanuel tersenyum 
simpul lalu mengangguk. 


“Halo, assalamualaikum  semuanyaaa. Arinda 
masuk karena pintunya dibuka.” 


Tamu tak diundang yang selalu datang pagi-pagi. 
Mereka semua sudah hapal termasuk mak Imah yang 
sudah dua bulan ada di rumah itu. Wanita cantik yang 
merupakan selebgram itu selalu saja datang saat 
penduduk rumah sedang sarapan. Dan lucunya, dia 
selalu membawa kotak bekalnya sendiri. Katanya sih, 
dia tahu kalau pemilik rumah ini sangat pelit. Jadi 
untuk meminimalisir dirinya tersedak karena pemilik 
rumah gak ridho makanannya dimakan, jadilah Arinda 
membawa bekal dari rumah. 


“Pagi, Om El ganteng." 
“Hm, pagi Arinda.” 


“Astaga astagaa, emak, Zulfa, denger gak, denger 
gaaak? Om El jawab sapaan Arinda barusaaaan.” 


Zulfa tersenyum geli. Lihat, membuat Arinda 
bahagia adalah hal yang sangat mudah. Hanya butuh 
ayahnya menjawab sapaannya saja maka Arinda akan 
sangat bahagia. 


“Emak denger, tapi bukan berarti kamu bisa jadi 
istrinya," sindir mak Imah, yang tentu saja dia ada di 
kubu Zul. Gak setuju kalau Arinda sama Immanuel. 
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Si cantik Arinda mencebik. Kotak bekalnya ia taruh 
di meja sementara dirinya duduk di samping 
Immanuel. 


“Kenapa sih banyak yang gak merestui hubungan 
kita, Om?” 

“Sejak kapan kita punya hubungan, Arinda?” 

“Ish, iyain aja kenapa sih,” gerutu wanita itu sambil 


menusuk potongan ayam goreng yang ada di dalam 
kotak bekalnya dengan sadis. 


“Abi mau berangkat jam berapa?" 


“HAH, om mau kemana?” tanya Arinda panik ketika 
mendengar Zulfa bertanya seperti itu. Tapi 
pertanyaannya tidak dibalas siapapun. Sedih banget 
emang jadi Arinda. 


“Belum pasti. Nunggu kabar anak buah dulu dari 
sana.” 


Zulfa mengangguk mengerti. 


“Uh, gak tau kenapa, keren banget kalo denger Om 
El ngomong anak buah. Aura gangster-nya keliatan 
banget” gumam Arinda sambil menopang dagu 
menatap Immanuel dengan tatapan lapar. 


“Eh neng, itu makanannya ada di atas meja, bukan 
di sebelah.” 


“Ish, si emak, gangguin orang ngehalu aja.” 
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“Subuh-subuh jangan banyakin halu. Tetangga saya 
yang sering begitu, sekarang jadi gila." 


“Hah, masa si, Mak?” 


Mak Imah mengangguk serius. Terdapat 
kekhawatiran di wajah Arinda. Kemudian tanpa 
disangka dia mengamit lengan Immanuel sambil 
memberinya tatapan sedih. 


“Gimana ini, Om. Arinda bisa gila, Om,” rajuknya, 
lewat dari sedetik, raut wajahnya berubah jadi 
sumringah, kemudian lengan itu ia peluk sambil 
tersenyum lebar. “Gila karena cinta sama Om El mah 
gak papa deh,” ujarnya, membuat mak Imah hanya 
bisa geleng-geleng kepala. Bingung harus bilang apa 
lagi ke perempuan muda itu. 

“Kamu ini unik banget, sih,” tukas Immanuel. Arinda 
yang mengira itu pujian, makin melebarkan 
senyumnya. Tapi tau-tau, lanjutan dari kalimat itu 
ternyata sangat-sangat menyebalkan. “Orang gila 
mana yang bisa jadi gila lagi.” 

“BWAHAHAHAHA.” 


Mak Imah tertawa paling keras. Anggaplah sebagai 
pengganti Zulfan di meja itu. Zulfa yang melihatnya 
sampai kaget. Ternyata suaminya memang sangat 
mirip dengan emaknya ini. 


“Tiihh, om jahaaat.” 
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Arinda yang kesal, melepaskan gandengannya dari 
lengan kekar pria itu. Ia bahkan sampai pindah ke 
kursi sebelah hingga kursi di tengah antara dirinya 
dan Immanuel kosong. Bibirnya cemberut, dia makan 
nasi goreng berisikan potongan ayam itu dengan mata 
berkaca-kaca. 


“Abi gak boleh gitu,” tegur Zulfa, merasa kalau 
ucapan abinya sudah kelewatan. Lihat saja Arinda 
sampai pindah ke pinggir sana. Mau bagaimana pun, 
Arinda adalah seorang wanita. Hatinya bisa saja sakit 
atau terluka diperlakukan seperti itu meski dari luar 
dia terlihat baik-baik saja. 


Wanita di ujung meja itu mengeluarkan ponselnya 
yang terdengar berdering. Tanpa repot berdiri dari 
kursi dan pergi menjauh dari orang-orang, dia 
mengangkat telfon. 


“Hm? Ada apa?" 
“Gak bisa.” 

“Gak mau.” 
“Males.” 

“Gak mood.” 


“Eh, ngapain nelfon gue, sih?” tanyanya seperti baru 
sadar. “Kita kan udah jadi mantan.” 


“Mau putus sepihak atau dua pihak, yang namanya 
putus ya putus.” 
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“Masih cinta? Hufft... Denger yah, Nat! Gak semua 
cinta bisa terbalas.” Saat mengatakan itu, Arinda 
sempat melirik ke arah Immanuel yang terlihat sedang 
minum. Merasa sedang menyindir dirinya sendiri. 


“Yaudah ya, gue lagi makan. Lo cari cewek lain aja 
buat diajak jalan. Gue lagi ada urusan.” 


” 


“Bye. 

Setelahnya telfon genggam itu ia letakkan di atas 
meja. 

“Aneh-aneh aja nih si mantan. Udah putus masih aja 
ngajak jalan. Lebih aneh lagi gebetan di sebelah, gak 
pernah ngajak jalan,” sindirnya keras dengan nada 
yang keras. 


Mak Imah rasa kegigihan Arinda memang patut 
diacungi jempol. Wanita itu tidak menyerah sama 
sekali meski Immanuel berucap sarkas padanya. Yang 
lihat kadang jadi ikut sedih. Tapi Arinda terlihat selalu 
ceria. 


“Mau jalan sama saya?” 
“HAH?” Arinda kaget. Salah denger gak, sih? 
“Saya gak ngulang pertanyaan.” 


Dengan segera Arinda pindah lagi ke kursi di 
sebelah Immanuel. Matanya berbinar-binar, seperti 
anak kecil yang diberi iming-iming mainan baru. 


“Mauuuuu,” rengeknya manja sambil 
menggoyangkan lengan Immanuel yang menganggur. 
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“Yaudah, abisin makanannya. Abis ini kita 
berangkat." 


“YA ALLAH, AKHIRNYA DOA HAMBA 
TERKABUUUL.” 


Kak 


Sementara itu di tempat lain. Ada yang baru saja 
tiba di tempat kerjanya. Zul sudah berdiri di depan lift 
yang biasanya para executive gunakan. Namun 
jabatannya sebagai sekretaris tidak membuat Zul 
dilarang menaiki lift itu. Dan sekarang entah kenapa 
perasaannya tiba-tiba tidak enak. Apa terjadi sesuatu 
di rumah? Untuk memastikannya Zul menelfon sang 
istri. 

Sambil melangkah masuk ke dalam lift, panggilan di 
sebrang sana dijawab oleh seseorang. 


“Assalamu'alaikum.” 
"Wa 'alaikumussalam. Ada apa, Mas?” 


“Gak papa. Cuma mau tanya keadaan kamu 
gimana?” 


Zul mendengar kekehan Zulfa. "Baru juga dua puluh 
menit pergi.” 


“Ya aku kan gak tau satu menit yang lalu apa yang 
terjadi di sana.” 


“Gak ada apa-apa kok, Mas. Aman. Aku lagi duduk 
sekarang. Mas udah nyampe?" 
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“Alhamdulillah kalo gitu. Iya udah nyampe, 
sekarang lagi naik lift." 


“Hm, iya. Wa'alaikumussalam.” 


Melewati meja kerjanya yang ada di depan ruangan 
Hafizh, Zul berjalan menuju pintu untuk melihat 
apakah bosnya sudah datang atau belum. Ia mengetuk, 
terdengar suara orang menyuruh masuk di dalam 
sana. Ah, ternyata bosnya sudah datang. Namun, 
ketika baru membuka pintu, Zul dibuat mematung di 
tempatnya berdiri. 


“Ngapain berdiri di situ, Zul? Masuk sini!” 
“Pak Alan?” 
“Iya, ini pak Alan. Kamu pikir hantu?!” 


Zul menutup pintu. Sambil berjalan menuju ayah 
bosnya yang duduk pada kursi tempat biasa Hafizh 
duduk, dia bertanya, “Bos Hafizh kemana?” 


“Istrinya kan lagi hamil muda. Ngidam pengen 
ditemenin terus. Jadi saya di sini hari ini.” 


“Hmmm, begitu yah.” 

“Jadwal Hafizh banyak gak hari ini?” 

“Lumayan.” 

“Batalin semua!” 

“HAH?” 

Alan tak menjawab, pria itu malah terlihat sedang 
menelfon seseorang. Lalu tanpa bisa Zul mengerti, 
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pria itu meminta kepada bawahannya, “Bawakan 
papan catur ke ruangan Hafizh. Dan dua gelas kopi, 
juga camilan enak. Sekarang!" 


“Bisa main catur kan, Zul?” tanyanya setelah 
menutup telfon. 


Zul pun hanya mengangguk. 
“Yaudah hari ini gak usah kerja. Kita main catur aja.” 


Lah, apa gak salah? Kayaknya enggak. Mengingat 
ayah bosnya ini memang cukup nyeleneh, jadi 
sepertinya Alan serius membatalkan semua jadwal 
hari ini hanya untuk bermain catur dengannya. 


Zul duduk pada sofa setelah dipersilakan oleh Alan 
yang berdiri dan berjalan menuju sofa di hadapan Zul. 
Mereka duduk bersebrangan berhadapan dengan 
meja kaca. 


“Gak papa gak kerja?" tanya Zul agak khawatir. 


“Gak papa. Gak masuk kerja sehari gak bakal bikin 
perusahaan bangkrut. Si Hafizh aja yang kerajinan tiap 
hari masuk kerja.” 


Mendengar itu membuat Zul berpikir kalau semasa 
muda Alan pasti sering bolos kerja. Ya meski pria itu 
berstatus sebagai atasan paling atas, Zul tidak 
menyangka kalau ternyata Alan tidak segiat putranya, 
Hafizh. 


“Gimana kabar istri kamu, Zul?” 


“Baik. Bentar lagi lahiran.” 
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“Alhamdulillah, semoga dilancarin, yah." 


“Aamiin. Kabar Ibu Ashwa gimana? Udah lama gak 
lihat.” 

“Sibuk sama cucu.” Nada suara Alan terdengar 
seperti keluhan. Tapi setelahnya dia tersenyum 
dengan tatapan menerawang. “Tapi dia bahagia.” 

“Perempuan mana yang gak akan bahagia menikah 
sama pak Alan?” 

Alan terkekeh. Andaikan Zul tahu seperti apa 


kisahnya untuk mendapatkan istrinya saat ini. Namun 
itu kisah lama. Jadi Alan enggan menceritakannya. 


“Si El masih ngerecokin idup kamu?” 


Zul menarik napas sejenak. Mengingat mertuanya 
sekilas lalu tersenyum tipis. “Enggak. Saya rasa, saya 
udah gak terganggu sama semua tingkah ajaib yang 
abi saya lakuin. Mungkin udah terbiasa juga.” 

“Jadi udah damai sekarang?” 

“Ya bisa dibilang gitu. Gak tau deh kalo anak saya 
lahir nanti. Kemungkinan bakal ada ajang rebutan 
yang sengit.” 

Alan tergelak. “Makanya kasih dia cucu yang 
banyak, biar gak rebutan.” 

“Ya satu-satu dulu lah, Pak.” 


Pintu ruangan diketuk. Alan menyuruh masuk. Dan 
muncul lah dua pria yang membawa papan catur juga 
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pesanan makanan dan minuman Alan. Setelah 
meletakkannya di meja, kedua orang bersetelan rapih 
itu pergi. 

“Mereka nunggu pak Alan dimana?" tanya Zul 
penasaran. Karena dia yakin kalau dua orang itu 
adalah pengawal pribadi Alan. 


“Gak tau. Yang pasti kalo saya butuh, mereka ada.” 
“Keren yah," gumam Zul. 


“Gak keren. Saya aja yang males. Jadi apa-apa 
nyuruh orang.” 


Jawaban Alan membuat Zul tertawa. Tapi 
sepertinya itu memang kenyataannya. 


Papan catur dibuka. Kedua orang itu mulai 
membariskan  bidak-bidaknya sambil sesekali 
mengobrol. 


“Saya tetep dibayar gak sih hari ini?” 
Itulah pertanyaan sebenarnya yang Zul simpan dari 


tadi. Pasalnya hari ini dia tidak kerja. Kalau Hafizh 
tahu, nantinya hari ini masuk bayaran atau enggak? 


“Dibayar. Tenang aja sih, Zul!” kata Alan, membuat 
Zul tenang. 


Alan memiliki bidak yang warna putih. Jadi ia maju 
duluan. Dipindahkannya ke depan dua pion putih di 
depan perdana menteri dan di depan kuda sebelah 
kanan. Sambil melakukan itu ia mendengar Zul 
kembali bicara. 
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“Saya mau tanya.” Zul bicara sambil memajukan 
bidaknya juga. 


“Apa?” 


“Pak Alan kan orang kaya, istrinya cantik, anaknya 
banyak, udah punya cucu. Bahagia, enggak?” 


Mendengar pertanyaan random itu membuat Alan 
mengangkat wajahnya hingga sejajar dengan Zul. Dia 
mengerjap dua kali lalu menjawab dengan yakin. 
“Saya bahagia setiap saya bangun tidur sampai saya 
mau tidur.” 


Zul terpaku mendengarnya. Jawaban itu sungguh 
terdengar tidak realistis. Karena biasanya, orang- 
orang akan menjawab, definisi bahagia itu banyak. 
Atau namanya hidup itu gak melulu bahagia terus. Tapi 
ternyata Alan punya jawabannya sendiri. Dari mimik 
wajahnya, Zul tahu kalau Alan bersungguh-sungguh 
dengan jawabannya barusan. 


“Saya bahagia karena yang pertama kali saya lihat 
adalah wajah istri saya yang saya cintai. Siangnya saya 
bersama anak-anak dan cucu saya. Malamnya saya 
kembali melihat wajah istri saya sebelum saya tidur. 
Jadi gak ada alasan untuk saya gak bahagia,” jelasnya, 
sambil memajukan perdana menterinya. 


“Sederhana sekali ya, Pak Alan.” 


“Iya, Zul. Semakin sederhana kamu hidup, semakin 
kamu merasa bahagia.” 
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“Iya, itu kata orang yang udah banyak uangnya.” 


Alan tertawa. “Iya juga, sih. Jadi gak sedih mikirin 
besok mau makan apa. Faktanya banyak orang di 
dunia ini yang hidupnya gak seberuntung kita.” 


Zul mengangguk dengan helaan napasnya ketika 
mengingat perjuangannya dulu sampai kini bisa 
bermain catur bersama salah satu orang terkaya di 
negaranya juga menjadi seorang menantu dari salah 
satu orang terkaya di Eropa. Sungguh hidup penuh 
dengan kejutan. 


Permainan catur terus berlanjut. Belum ada hasil 
siapa yang menang atau kalah. Yang pasti bidak pion 
milik Zul sudah banyak yang menjadi korban. 


“Pak Alan.” 
“Hm.” 


“Kalau ada orang yang mulai membicarakan 
kematiannya, apa itu termasuk tanda-tanda hidupnya 
tinggal sebentar lagi?" 


“Ha? Siapa?” 
“Misalnya aja.” 


“Oh. Hmmm... Ya gak tau, sih. Tapi bisa jadi juga. 
Katanya, manusia bisa merasa kalau umurnya udah 
gak lama lagi. Makanya kadang ada orang-orang yang 
sempet kasih pesan terakhir atau permintaan terakhir 
ke keluarga atau kerabatnya.” 


Zul mengulum bibirnya. 
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“Kalau ada kerabat kamu yang mulai ngomongin hal 
kaya gitu. Mending kamu baik-baikin deh, Zul. Takut 
kejadian beneran. Seenggaknya kamu gak merasa 
menyesal setelah dia pergi.” 


“Jangan ngomong kaya gitu lah, Pak Alan.” 
“Loh, berarti beneran ada, nih?” 

“Hm, Abi.” 

“Astaghfirullah. Yang bener kamu?” 


Zul mengangguk. Lalu dikejutkan dengan Alan yang 
langsung berdiri. 


“Ayo, Zul!” 

“Ayo kemana?” 

“Ke rumah kamu.” 

“Lah, ngapain?” 

“Saya mau ketemu El. Udah lama gak ketemu dia. 
Mungkin apa yang kamu ceritain barusan jadi teguran 
buat saya karena udah lama gak silaturahim sama 
dia.” 

“Ini serius?” 


“Seribu rius.” 


Kak 


Jadilah kini mereka berdua di dalam mobil Alan dan 
sudah memasuki pelataran rumah Zul. Zul yang nyetir 
biar dia ada kerjaan hari ini. Namun pemandangan di 
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depan teras rumah itu membuat Zul sukses 
mebelalakan mata. 


“MASYA ALLAH. HEOL, DAEBAK." 


Alan ikut terkejut. Segera ia melihat wajah Zul yang 
matanya hampir melompat. Alan sendiri tidak 
mengerti apa yang membuat Zul terkejut. Tapi 
ngomong-ngomong... “Bisa bahasa korea kamu, Zul?” 


“Ha? Eh, enggak. Itu si Arinda sering nontonin 
drakor di rumah sama istri saya. Jadi kebawa-bawa 
saya.” 


Alan terkekeh sejenak. Kemudian melihat ke arah 
tatap Zul sembari bertanya, “Terus yang buat kamu 
kaget apa?” 

“Itu, mobil di depan rumah!” tunjuknya, pada mobil 
Sport hitam jenis Ferrari yang terparkir di pelataran 
rumahnya. 


“Bukan mobil kamu?" tanya Alan. Si Zul langsung 
ngegas. 

“Ya bukan, lah. Saya gak suka nimbun sesuatu yang 
mahal padahal fungsinya sama,” jelasnya. Jadi sudah 
pasti mobil sport itu bukan milik Zul. Karena mobil Zul 
sekarang ada di parkiran perusahaan Hafizh. 


Setelah mobil terparkir, Zul langsung keluar dari 
dalam mobil Alan dan mendekati mobil sport itu. 
Saking terpesonanya dengan mobil tersebut, dia 
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bahkan baru menyadari kalau ada orang yang berdiri 
di samping mobilnya. 

“Hans,” panggilnya pada pria bersetelan rapih itu. 
Dia adalah asisten pribadi Immanuel. “Mobil siapa 
nih?” tanyanya kemudian. 


Hans pun menjawab. “Tuan Immanuel.” 


“Buat saya bukan?” tanyanya Ge-er. Setelah diingat- 
ingat, bukannya Immanuel pernah memberinya 
iming-iming mobil Ferrari. Tapi Zul juga ingat kalau 
waktu itu dia gagal menaklukan tantangan yang 
mertuanya itu berikan. Tapi kali ini Zul husnudzon. 
Sapa tahu hati mertuanya habis dibisikin malaikat 
pencatat amal baik makanya Zul tetep dibeliin mobil. 
Mungkin gak, sih? 

“Bukan.” 


Ah, kampret. Abis berharap langsung jatuh ke 
jurang. 

Zul cemberut. 

“Mobil siapa?" tanya Alan yang baru saja berdiri di 


sampingnya. Zul sampai lupa kalau dia datang 
bersama dengan bos senior. 


“Mobil-” 
Pip pip 
Mobil itu berbunyi dan lampunya berkedip. 


Bersama dengan itu Zul lihat seseorang keluar dari 
rumahnya. Mertuanya. Namun, yang membuat 
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mulutnya ternganga kali ini adalah penampilan 
Immanuel yang jauh dari biasanya. 


Pria yang mau jadi kakek itu saat ini memakai 
celana jeans hitam, dan kaus hitam di dalam jaket kulit 
hitamnya. Jam tangan mahal nampak bertengger di 
pergelangan kirinya. Sementara sepasang kakinya 
terbalut sepatu boot hitam. Sumpah demi apa, 
Immanuel sangat keren. Apakah seperti ini gayanya 
dulu saat muda? Kenapa out fit serba hitam terlihat 
sangat elegan di tubuh Immamuel? Kalo Zul yang 
pake, pasti dikira mau melayat. 


“Abi, mau kemana?” tanya Zul. 


“El? Seriously?” tanya Alan ketika melihat 
penampilan tak biasa itu. 

“OM EEELL, KENAPA GANTENG BANGET, SIIHH? 
Batalin aja jalan barengnya. Kita langsung ke KUA 
ajaaa.” 

“WHAT THE HEEEELLLL? ARINDA? ABI? ARE YOU 
KIDDING ME?! teriak Zul, super super duper duper 
KAGET. Ternyata mertuanya mau kencan sama 
Arinda. 


Sementara itu, gelak tawa Alan terdengar. Ia 
berjalan mendekat ke body mobil dan kedua 
tangannya bersedekap di atas atap mobil itu. 


“Dating, huh?” tanyanya dengan raut menggoda. 
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Immanuel menyunggingkan sebelah bibirnya, 
kedua tangannya ada di dalam saku jaket, kemudian 
masih dengan smirk nya itu dia menjawab, “Just 
having fun.” 


“Then, let's have fun with me.” 


Tanpa meminta persetujuan, pintu mobil yang 
memang sudah tidak terkunci itu dibuka oleh Alan 
lalu dia masuk ke dalam. Immanuel yang tidak 
menduga hal ini akan terjadi hanya bisa menggaruk 
pelipisnya. Ditengoknya Arinda yang nampak berapi- 
api menatap Alan. 

“WOY, OM, KENAPA MASUK? OM EL MAU JALAN 
SAMA SAYA, TAU!” 


“Maaf, Arinda. Kita gak jadi jalan hari ini,” kata 
Immanuel, yang sukses membuat Arinda menganga 
lebar. 


“JADI OM EL PILIH DIA DARI PADA AKU?” 


Tanpa berpikir satu detik pun, Immanuel 
menjawab, “Ya, dengan tegas. Sekarang rasa-rasanya 
ada asap di kepala Arinda. Dilihatnya Immanuel 
masuk ke dalam mobil. Lalu atap mobil itu perlahan 
terbuka, menampilkan dua pria yang sangat keren 
dengan setelannya masing-masing di dalam sana. 
Tampilan keduanya yang begitu matang, malah 
membuat pesonanya semakin menjadi-jadi. 
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Melihat itu membuat Arinda merasa makin 
terbakar. Harusnya dia yang duduk di samping 
Immanuel. 


“OM EL-” 

“Arinda, masih ada lain kali.” 

“Tapi-” 

“Saya janji.” 

Dengan raut cemberut, Arinda hanya bisa 
berpasrah. Kemudian tatapnya tertuju pada pria yang 


ternyata kalau diperhatikan tidak kalah tampan dari 
Immanuel. Hanya saja, dia sangat menyebalkan. 


“Wle,” 


Astagaaa, pria itu bahkan meledek dirinya. “DASAR 
OM-OM PEREBUT LAKI ORAAANG,” pekiknya kesal, 
yang dibalas lambaian tangan oleh om-om 
menyebalkan itu. Kemudian saat Immanuel mulai 
melajukan mobilnya, om-om yang tak Arinda ketahui 
namanya memasang tampang kemenangan. Masih 
sambil melambaikan tangan, dia mengucapkan 
selamat tinggal, “Bye bye, Arindaaa. Om El nya Om 
pinjam dulu, yaaah.” 


TIIHHH, DASAR OM-OM NYEBELIIIN.” 
“HAHAHAHA.” 


Sekarang Arinda hanya bisa mencak-mencak di 
tempatnya. Sementara Zul hanya bisa menganga 
melihat drama ala ftv di depannya ini. 
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Kalo Zul boleh kasih judul, maka judul yang tepat 
untuk drama kali ini adalah, Om-Om ku diambil Om- 
Om lain. Dengan Arinda sebagai pemeran utama yang 
tersakiti. Tragis sekali. 


“Zul, siapa sih tadi?" 
“Bokapnya bos gue.” 


“Nyebelin banget huaaaa. Padahal Om El udah 
dandan keren banget mau jalan sama gueeee.” 
Rupanya Arinda masih tak terima. “Gue udah 
nungguin Om El siap-siap sejam, tapi dia malah jalan 
sama cowok laiiiin.” 


Telinga Zul merasa aneh mendengar itu. 

“Lo pake pelet, yah?” 

“HAH?! NGOMONG APA LO?” 

“Itu buktinya mertua gue mau jalan sama lo.” 
“Ya mungkin dia udah cinta kali sama gue.” 


Zul bergidig. “Gue masih gak mau nerima lo jadi 
mertua tiri.” 


“Gak papa, Zul. Sebagai mertua tiri, gue bakal tetep 
baik sama lo.” 


“Hiiihhh, amit-amit.” 

“Huaaaaaaa, Om Eeeeell, kamu harusnya jalan sama 
aaakuuuu. Aku gak terimaaa.” 

Zul meringis melihat Arinda gelosoran sampai 
guling-guling di teras rumahnya. Kasihan juga ini 
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anak. Pasti rasanya seperti menjadi... Ah enggak. Pasti 
rasanya seperti di PHP-in. 


“Udah lah, tadi kan Abi udah janji mau jalan di lain 
waktu." 


Pada akhirnya Zul berusaha untuk menenangkan. 
Mau bagaimana pun, dia masih punya hati. 


“Tapi kapaaan? Katanya nanti sore Om El mau 
pergiiii.” 

“Hah, pergi ke mana?” 

“Ke Bogor.” 


“Oh, palingan cuma sehari. Atau paling lama dua 
hari. Bisa lo tagih kalo dia pulang.” 


“Beneran gak lama?” 
“Iya. Kalo keluar kota doang mah gak pernah lama.” 


“Hiks, yaudah. Sekarang gue mau pulang aja. Mau 
santet onlen om om tadi. Siapa namanya?" 


“Gak usah ngadi-ngadi ya lo Arinda.” 
“Siapa namanya, Zuuul?” 
“Alan. Alan Pramudana Wistara.” 


“Oke. Kalo gak mempan disantet, gue pelet aja. 
Ganteng juga tuh dia. Liat setelannya tadi, pasti tajir.” 


Zul mendengus. Mau melet tujuh turunan juga, si 
Arinda gak bakal bisa meruntuhkan dinding 
kebucinan seorang Alan. Batinnya, namun memilih tak 
menyuarakan itu dan masuk ke dalam rumah. Arinda 
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sendiri sudah berjalan pulang sambil sesekali 
berteriak kesal. 


KKK 


Sorenya Zul dan Zulfa mengantar kepergian 
Immanuel sampai teras. Pria itu sudah rapih dengan 
setelan jasnya. Setelah pergi dengan Alan tadi, dia 
pulang pukul dua siang, Alan sudah tidak bersamanya, 
katanya dia turun di depan perusahaan putranya. Zul 
pun menyusul ke sana sembari mengembalikan mobil 
Alan. Lalu pulang pukul setengah lima dengan 
mobilnya sendiri. 


Dan sekarang pukul lima, Immanuel sudah mau 
berangkat sambil mewanti-wanti Zul dan Zulfa untuk 
segera menghubungi kalau saja cucunya sudah 
menunjukkan tanda-tanda ingin segera melihat dunia. 


“Iya, Abi. Pasti langsung saya telfon,” kata Zul. 


Immanuel mengangguk kemudian masuk ke dalam 
mobil setelah putrinya dan menantunya itu menyalimi 
tangannya. Zul berjalan mendekat, sedikit 
membungkuk di dekat jendela mobil sport hitam itu 
untuk bicara pada Immanuel. 


“Abi.” 
“Hm?” 


“Kalo waktu dikasih tantangan itu saya berhasil, 
mobil ini bukan yang mau abi kasih ke saya?" 
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“Iya. Masih baru loh ini, Zul. Tapi karena kamu 
gagal, yaudah saya yang pake.” 


Zul merasa jiwanya sedang kebakaran. Harusnya 
dia berusaha lebih keras. Ekspresi murung Zul terlihat 
dengan jelas di mata Immanuel. 


“Beli lah Zul kalo pengen. Saya tau kamu ada 
duitnya.” 

“Kalo belakang bilangannya bukan M, saya udah 
beli,” tukasnya. Zul hanya merasa sayang saja uangnya 
kalau harus mengeluarkan segitu hanya untuk sebuah 
mobil. Tapi kalo dikasih kan beda lagi ceritanya. 


Immanuel hanya tertawa. Zul pun berdiri tegak 
kembali, membiarkan mertuanya itu pergi. 


“Hati-hati ya, Abi,” kata Zulfa dengan senyuman 
hangatnya yang mengingatkan Immanuel pada sang 
istri. 

“Iya. Baik-baik di rumah. Kalo Zul cari masalah, 
langsung lapor ke Abi!” 

Zul mencebik mendengar itu. 

“OM EEEL, TUNGGUUU!" 


“Astaga, si Arinda emang gak pernah kenal kata 
menyerah,” gumam Zul. Merasa takjub ketika melihat 
seorang Wanita berlari memasuki pagar rumahnya. 


Immanuel menghela napasnya. “Masih kesel gak 
dia?” tanyanya pada Zul. 
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“Gak tau. Tapi tadi sampe guling-guling di teras 
rumah." 

“Astaga. Serius kamu?" 

“Iya. Terus pulangnya teriak-teriak di jalan kaya 


orang gila. Dia kayaknya beneran ngebucinin abi 
banget.” 


Immanuel tertawa. Dan tanpa Zul sangka, 
mertuanya itu keluar lagi. Bersama dengan itu Arinda 
sampai. Napasnya terengah-engah karena dia berlari. 


“Hhaahh..hhahh..hahh...capeh juga yah.” 
“Ngapain lari-lari?” tanya Immanuel. 


“Takut ketinggalan. Dari tadi ditungguin lewatnya 
di depan rumah, tapi gak lewat-lewat. Aku kira udah 
pergi, makanya aku cek. Ternyata masih.” 


“Terus kamu mau apa?” 


Setelah menetralkan napasnya kembali. Arinda 
berdiri dengan tegap. “Mau buat janji, ujarnya. 
“Pokoknya Om El harus janji, setelah pulang kita jalan 
bareng. Pake mobil ini dan fashion-nya kaya tadi!” 


“Harus banget?" tanya Immanuel. 


“Iya. Janji!” tegas Arinda. Sesungguhnya dia gak mau 
jadi korban PHP lagi. Bahkan kini jari kelingkingnya 
terulur. Mengajak Immanuel melakukan pinky swear. 
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Immanuel tersenyum geli melihat itu. Sikap Arinda 
malah mengingatkannya pada Zulfa saat putrinya itu 
masih berusia lima tahun. 


“Tuh kan, Om gak mau-” 


Arinda membeku. Tangannya yang terulur tadi kini 
merapat ke dada, merasakan detak jantungnya yang 
berdebar begitu keras dan cepat. Sementara itu 
tubuhnya serasa tenggelam dalam dekapan hangat 
pria yang sedari tadi bicara dengannya. 


“Saya janji... Kalau saya pulang.” 
Zul dan Zulfa bahkan terkejut melihat itu. Mereka 


bertanya-tanya, apakah akhirnya Immanuel membuka 
hatinya untuk Arinda? 


Kalau iya, apakah Zul akan punya mertua tiri 
sungguhan? Lalu Immanuel bahagia memiliki istri 
baru. Kemudian anaknya lahir dan memiliki kakek dan 
nenek yang utuh dari pihak ayah dan ibu. 

Kalau begitu, artinya kisah mereka akan happy 
ending. Tapi tidak bagi Zul. Dia tidak bisa 
membayangkan kalau Immanuel dan Arinda dijadikan 
satu kemudian tinggal seatap dengannya. 

Membayangkannya saja... ZUL GAK SANGGUP. 


KKK 


Empat hari berlalu. Ternyata tidak seperti 
perkiraan Zul. Kali ini urusan pekerjaan Immanuel di 
luar kota memakan waktu lebih lama. Alhasil Arinda 
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yang merasa tertipu dengan perkiraan Zul dan sudah 
tidak sabar bertemu Immanuel terus saja meneror Zul 
dan menanyakan kapan Immanuel akan pulang. 


“Besok pulang, kok. Tadi abis telfon,” jawab Zulfa 
ketika melihat Arinda sepertinya akan melemparkan 
bom ke Zul kalau saja Arinda punya bom. 


“Serius, Zulfa? Gue udah kangen banget, tauuu. 
Rasanya kaya ditinggal merantau sama suami." 


“Tcih, kaya pernah punya suami aja lo,” cibir Zul. 
Iya, Zul emang ada di rumah pagi ini karena dia libur 
kerja. 

“Diem lo, Zul!” 

“Serius. Telfon aja kalo gak percaya,” kata Zulfa. 


“Ih, masalahnya gue gak punya nomor Om El. Dia 
kan gak mau kasih.” 


“Iya, karena kalo dikasih. Lo pasti spam,” sindir Zul 
lagi, tatapannya padahal tertuju pada televisi. Kali ini 
Arinda memberinya tatapan laser, seperti ingin 
membelah Zul jadi dua. 


“Yaudah nih, telfon.” 


Dengan kerendahan hati, Zulfa memberikan 
ponselnya. Arinda pun langsung tersenyum senang. Di 
layar itu sudah tersaji kontak Immanuel. Jadi langsung 
saja dia menelfon pria itu dan menempelkan 
ponselnya ke telinga. 


Langsung diangkat. 
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“Halo, Om El," sapanya riang. 
“Arinda?” 


“Aduuhh, peka banget. Langsung ngenalin suara 
calon istri.” 


Arinda mendengar suara tawa Immanuel. Hatinya 
berbunga-bunga mengetahui Immanuel tidak 
menampik ucapannya barusan. Apakah cintanya 
benar-benar sudah terbalas? 


“Kenapa telfon pake nomor Zulfa?” 

“Kan aku gak boleh simpen nomornya. Gimana, 
sih?!” 

“Sekarang boleh.” 

“HAH, BENERAN?” 

“Hm.” 

“Ya Allah, aku boleh baper gak siiiihh.” Arinda 
terharu. Sampai rasanya ingin menangis. 

“Om El kapan pulang?” 

“Kerjaan saya sebenernya udah selesai. Tapi paling 


besok baru bisa pulang. Harus tunggu konfirmasi dulu. 
Biar gak balik lagi kalo ada apa-apa.” 


“Hmm... Sebenernya aku pengen susulin ke sana. 
Cuma satu jam perjalanan doang. Tapi percuma kalau 
Om sibuk kerja.” 


“Hm, saya memang sibuk. Jadi kamu gak perlu ke 
sini.” 
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“Yaudah, aku tunggu di rumah.” 
“Hm. ” 


Arinda mengulum bibirnya. Tapi kemudiam, 
“AAAAAAA. Dia teriak. 


“Apaan si lo, Arinda?” Tuan rumah alias si Zul jadi 
sewot. Zulfa hanya menatap Arinda keheranan. 


“Astaghfirullah. Kamu kenapa teriak?” 


“Aku usir dia ya, Yang?” izin Zul pada sang istri. Tapi 
Zulfa melarangnya. “Gak boleh gitu sama tamu,” 
ujarnya, membuat Zul mencebik lalu merangkul 
tangan Zulfa seperti anak kecil yang sedang merajuk. 


“Om El udah buka hati yah buat aku? Eh enggak. 
Jangan dijawab. Aku tunggu Om El pulang, yah. Aku 
mau denger langsung.” 


“Yaudah, terserah kamu.” 


Padahal Immamuel hanya berkata seperti itu. Tapi 
dengan PD nya Arinda mengumumkan pada Zul dan 
Zul dan juga emak yang baru masuk rumah, “Emak, 
Zulfa, Zul, Om Immanuel cinta sama gueeee.” 


“HAH? Zul kaget. 

Mak Imah dan Zulfa melotot tak kalah kaget. 
“Kapan saya bilang gitu, Arinda?” 

“Nanti setelah om pulang.” 
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Arinda dengar Immanuel terkekeh kembali. 
Bukankah dia seperti seorang pria yang sedang 
kasmaran? Arinda jadi gemas. 


“Arinda, gue mau ngomong sama abi.” 


“No! Nanti lo provokasi dia,” cegah Arinda sambil 
menjauh dari Zul. Takut Zul mencuci otak Immanuel. 
“Om El, telfonnya Arinda tutup dulu, yah. Nanti malem 
aku telfon pake nomorku sendiri." 


PI 


“Iya. 
Hanya satu kata itu saja rasanya sudah membuat 


Arinda melayang-layang di kayangan. Sampai rasanya 
dia tidak sanggup menutup telfon duluan. 


“Om aja yang-” 
“Mas, perut aku... Akh sakit.” 


Zul dengan sigap memperhatikan istrinya. 
Sementara Arinda kini mendadak panik ketika melihat 
pakaian Zulfa yang basah. 


“ASTAGA, ZUUULL. AIR ADA AIR. EH ENGGAK. ITU 
PECAH. EH APASIIIHHH. KETUBAN. IYA 
KETUBANNYA UDAH PECAH.” 


Emak yang tadi berjalan terus melewati ruangan itu 
bergegas kembali setelah mendengar suara teriakan 
panik Arinda. Melihat apa yang terjadi, ia langsung 
menyuruh Zul membawa Zulfa ke mobil. Arinda 
disuruh ikut untuk menemani Zulfa di belakang 
sementara Zul menyetir. Lalu mak Imah sendiri 
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memanggil suaminya untuk pergi menyusul ke rumah 
sakit setelah membawa beberapa kain dan 
perlengkapan bayi yang pasti akan dibutuhkan. 


Zul menggendong Zulfa yang sesekali memekik 
kesakitan. “Tahan ya, Sayang. Kita ke rumah sakit 
sekarang.” Zul tidak menyangka kalau ini akan lebih 
cepat dari perkiraan. 


“Arinda, ada apa?” 


Arinda tersadar kalau dia masih dalam sambungan 
telfon bersama Immanuel padahal ponselnya masih ia 
tempelkan di telinga. Sambil berjalan cepat mengikuti 
Zul menuju mobil, dia menjawab pertanyaan 
Immanuel. “Om, kayaknya Zulfa mau melahirkan. Air 
ketubannya udah pecah.” 


“Saya pulang sekarang." 
“Om hati-hati pulangnya. Jangan ngebut-ngebut!” 
“Iya, assalamu'alaikum.” 


“Wa 'alaikumussalam.” 


Kak 


Zul menemani proses persalinan, mendengar 
istrinya berjuang untuk membawa putranya terlahir 
ke dunia. Matanya ikut berkaca-kaca. Ia genggam 
tangan Zulfa dengan erat. Sudah dua jam mendengar 
beberapa kali rintihan istrinya tapi Zul merasa ini 
seperti satu abad. Apalagi untuk Zulfa yang sedang 
berjuang saat ini. Bahkan Zulfa pun mengeluh sakit 
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beberapa kali. Namun katanya ini baru masuk ke fase 
awal. Awal saja sudah seperti ini, Zul sangat tidak tega 
melihatnya. 


Empat jam berlalu dan katanya kepalanya sudah 
terlihat. Yang Zul dengar saat selama ini ia mengantar 
Zulfa untuk pemeriksaan rutin, proses melahirkan 
memang memakan waktu yang cukup lama. 
Perkiraannya enam sampai delapan belas jam. Namun, 
ada juga yang mengalami proses persalinan cepat. 
Yakni tiga sampai lima jam. Ia juga diberitahu apa saja 
yang mungkin terjadi atau resiko dari dua proses 
persalinan ini. Tapi sekarang bukan saatnya untuk 
memikirkan kemungkinan buruk itu. Zul harus fokus 
memberi istrinya semangat meski sekarang dirinya 
yang hampir menangis. 

“Mas, dengan napas terengah sembari berjuang, 
Zulfa bertanya padanya, “Abi udah ditelfon?” 


“Udah, sayang. Sejak tadi masih di rumah udah 
dibilang. Aku denger Arinda yang kasih tau. Mungkin 
sekarang udah nunggu di luar.” 


“Coba Mas lihat!" 
“Tapi kamu-” 
“Gak papa, Mas lihat keluar! Aku khawatir.” 


Zul mengerjap. Melepas genggaman tangannya dari 
Zulfa dan mengangguki permintaan itu. 
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Ia pun keluar dari ruangan setelah menyeka 
wajahnya. Beberapa orang yang menunggu di luar itu 
langsung berdiri mendekati Zul. Ada Arinda dan juga 
kedua orang tuanya. 


Namun, Zul tak menemukan Immanuel. 

“Abi dimana?" tanyanya pada orang-orang yang ia 
lihat. 

“Gue coba telfon beberapa kali, tapi gak aktif." 
Arinda yang menjawab. Raut wajahnya menyiratkan 
kekhawatiran. 


Zul pun mengeluarkan ponselnya. Menelfon 
Immanuel namun nomornya memang tidak aktif. 
Mengingat Hans juga ikut bersama mertuanya itu, Zul 
pun langsung menelfon asisten pribadi sang ayah 
mertua. 


Beberapa kali tidak diangkat meski nomornya aktif. 
Zul telfon untuk keempat kalinya, barulah ada 
jawaban dari sana. 


“Dengan siapa saya berbicara?” 
“Ini Zulfan. Hans, abi saya dimana? Kenapa belum 
sampe?" 


Kediaman Hans membuat Zul melihat layar 
ponselnya. Takut-takut sambungan  telfonnya 
terputus. Tapi nyatanya masih tersambung. Apa di 
sana tidak ada sinyal? 


“Hans?” panggil Zul. 
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“Maafkan saya.” 


Mata Zul membelalak terkejut mendengar lirihan 
pria di sebrang sana. Ini tidak seperti Hans yang 
biasanya bersuara tegas. Genggamannya pada ponsel 
mengeras bersama dengan rahangnya. 


“Kenapa kamu minta maaf?” tanyanya, nadanya 
sudah tercampur emosi. 


“Tuan Immanuel mengalami kecelakaan.” 

“A-apa?" 

“Dia menyetir mobilnya sendiri dengan sangat cepat. 
Saya mengikutinya dari belakang namun tertinggal 
cukup jauh. Lalu terjadi kecelakaan beruntun karena 
truk-” 

“HANS! JANGAN MAIN-MAIN!” 


Bentakan Zul membuat semua orang terkesiap. 
Bahkan sampai ada seorang suster yang 
menghampirinya. 

“Ada apa, Zul?" tanya Arinda cemas. Namun Zulfan 
tak menjawab. Dia sedang fokus mendengarkan 
ucapan Hans. 


"Maafkan saya, Tuan Zulfan. Kejadiannya begitu 
cepat. Banyak yang menjadi korban. Keadaan di sini 
sedang sangat kacau.” 


“Lalu abi, kondisi abi gimana?" tanya Zul karena 
sedari tadi Hans tidak menjelaskan kondisi Immanuel. 
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“Saya... Tidak yakin." 
“MAKSUD KAMU APA?” 


Emosi Zul tak terkontrol. Untuk pertama kalinya ia 
merasa seperti ini. Idris bahkan sampai mengusap 
punggungnya, mencoba untuk menenangkan. 


“Mobil Tuan Immanuel jatuh ke jurang." 


“Hans...” Suara Zul mulai lirih. Ia rasa kakinya sudah 
tidak kuat untuk berdiri. “Bilang ke saya kalau semua 
ini bohong!” 

“Maafkan saya.” Hanya itu yang bisa Hans katakan. 
“Sudah berjam-jam kami melakukan pencarian. Mobil 
sport yang dikendari Tuan Immanuel meledak. Puing- 
puingnya hanyut ke sungai. Dan kami belum bisa 
menemukan jasadnya." 


“HANS!” Dengan sisa-sisa tenaganya Zul berteriak. 
Karena selanjutnya, ia jatuh berlutut di lantai koridor 
rumah sakit itu. Ini benar-benar seperti mimpi. Tidak 
mungkin. Ini pasti mimpi. Rasanya tadi baru saja 
Arinda menelfon Immanuel. Mereka bicara lama dan 
bercanda. Ini tidak mungkin. 

Ini tidak mungkin. 

Ini mimpi. 

“Maafkan saya, Tuan Zulfan. Saya akan melanjutkan 
pencarian." 


Tut tut 
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“Zulfan, ada apa? Om El kenapa?” 


Zulfan menangis. Bukan tangisan lirih yang 
terdengar. Ia menangis keras. Ponselnya sudah 
terjatuh ke lantai. Imah yang sudah lama tidak melihat 
putranya menangis sampai seperti ini kini ikut 
berlutut dan memeluknya. Arinda merasa ia akan 
hilang keseimbangan. Kakinya berjalan mundur 
sampai akhirnya ia duduk pada kursi di dekat dinding. 
Tatapannya kosong sementara air matanya sudah 
berlinang. Idris meraup wajahnya dengan kepala 
mendongak menahan air mata. Melihat putranya 
sampai menangis seperti itu, pasti sudah terjadi apa- 
apa pada Immanuel. 


“Abi,” lirih Zul disela tangisnya. 
Ini pasti mimpi. 

Ini mimpi. 

Zul ingin bangun. 

Zul harus bangun. 


Immanuel mungkin sedang memberi makan Sierra. 
Atau bermain dengan senjata-senjatanya. Atau 
mungkin sedang diganggu oleh Arinda. 


“Om El, hiks.” 
Tapi... Arinda ada di sini. 


“Bayinya sudah lahir. Ibu Zulfa meminta suaminya 
untuk masuk." 
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Bayinya? Zulfa? 

Rahangnya mengeras. Ia menyeka wajahnya yang 
bersimbah air mata. Mencoba tegar untuk menghadap 
sang istri. Diurainya pelukan sang ibu. Tak bisa 
tersenyum, hanya memberi tatapan ragu, Zul bangkit 
sambil menarik napasnya yang sesak. 


Langkahnya berat. Ia bingung. Ia sakit. Zul tidak 
tahu apa yang harus ia katakan pada Zulfa. 


Bayinya. Putranya baru saja lahir. 


Immanuel. Dia sudah menunggunya sejak lama. Ia 
sudah menunggu cucunya. Bertanya setiap hari kapan 
putrinya akan melahirkan. 


Sekarang hari ini sudah tiba. 
Tapi... Tapi kenapa ini terjadi, Tuhaaan? 


Pada siapa Zul harus marah? Siapa yang bisa 
disalahkan? 


Zul berpegangan pada pintu sambil menutup 
wajahnya. Air matanya kembali jatuh membasahi pipi. 
Sepanjang sejarah hidupnya, hari ini, adalah hari 
kehilangan paling menyakitkan dan hari kelahiran 
yang harusnya membuat dia merasa menjadi manusia 
paling bahagia di dunia. 

Sekarang Zul bahkan bingung apa yang harus ia 
rasakan. 


Pintu didorong oleh Zul. 
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Dilihatnya wanita di atas brankar itu tersenyum. 
Bayinya ada di sana, di pelukannya. 


Zul berjalan mendekat. Semakin dekat semakin 
sesak. 


“Mas, lihat!” ceria wanita itu. Zul berusaha 
tersenyum sampai tiba tepat di samping sang istri 
yang terduduk. 


“Matanya hijau kaya kakeknya. Dimana abi, Mas? 
Abi harus liat. Dia pasti seneng.” 


Bertepatan dengan Zul yang melihat betapa hijau 
manik mata sang putra. Bersama dengan itu ia 
langsung jatuh berlutut, menunduk dan menangis 
kembali di hadapan Zulfa. 


Tidak bisa. Kali ini Zul tidak bisa menjadi tegar. 
Kenapa juga putranya sangat mirip dengan kakeknya? 
Takdir seperti apa yang ia rasakan ini? 


“Mas, ada apa? Mas terharu, yah?” 
“Zulfa, maafin Mas.” 

“Mas... Kenapa?" 

“Abi kecelakaan.” 


Sungguh, tidak ada yang tahu bagaimana kisah 
hidup manusia akan berakhir. 


Dan dikatakannya bila kematian itu datang, kita 
tidak bisa memberi penawaran sekalipun kita 
memiliki seluruh isi dunia. 
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Kak 


SURAT WASIAT 


Hai, Zulpan. Entah apa kabar kamu saat baca surat 
ini. Saya harap kamu, anak saya, dan cucu saya, selalu 
baik-baik aja. Kalau kamu sekarang baca surat ini. Itu 
artinya saya udah gak ada lagi di dunia ini. 


Sebelumnya, saya minta maaf karena pernah 
berpikir kalau kamu bukan laki-laki yang cukup baik 
untuk putri saya. Karena itu saya selalu mengawasi 
kamu. Tapi kamu udah banyak membuktikan kalau 
prasangka saya salah. Kamu pria yang baik, Zul. Saya 
percayakan Zulfa sama kamu. 


Surat ini saya tulis setelah kita berdua pulang dari 
latihan tembak. Hari dimana saya bertanya-tanya, 
kematian seperti apa yang akan mendatangi saya. Dan 
setelah saya pikir-pikir, kamu ada benarnya. Entah 
apapun dan bagaimanapun akhirnya, keputusan Tuhan 
pasti yang terbaik. Untuk itu saya merasa lega. 


Zul, sulit dipercaya saya akan bilang... Sejak bertemu 
sama kamu, hidup saya lebih berwarna. Saya bukannya 
lagi kasmaran. Saya hanya merasa bersyukur bisa 
merasakan memiliki seseorang putra. Kalau istri saya 
masih hidup, dia pasti suka dengan kepribadian kamu 
yang selalu bersikap berani dengan saya. 


Tapi saat kamu baca surat ini, saya udah pergi. 
Kalau saya mungkin bisa bertemu dengan istri saya 
nanti, saya akan ceritakan tentang kamu. Saya akan 
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bilang, “Anindira, putri kita menikah dengan laki-laki 
yang baik, bukan laki-laki seperti aku. Dia orang yang 
sederhana, berani dan bertanggung jawab. Jadi 
tugasku untuk menjaga putri kita sudah selesai. Karena 
itu, aku kembali menemuimu, Anindira.” 


Doakan saya bertemu bidadari saya di sana, Zul. 
Meski cuma sebentar, mengingat kejahatan saya 
selama ini, saya tetap akan merasa bahagia. 


Sehubung dengan kepergian saya dari dunia. Saya 
akan mewariskan seluruh harta kekayaan yang saya 
miliki untuk kamu. Harusnya memang Zulfa yang 
berhak. Tapi saya sudah bicarakan ini, dan putri saya 
tidak mau. Dia bukan wanita yang mencintai harta, 
sama seperti ibunya. Jadi karena saya tidak memiliki 
pewaris lain, saya percayakan semuanya pada kamu. 


Kecuali sebagian besar tanah saya di Eropa. Banyak 
yang sudah didirikan yayasan untuk anak-anak yatim 
piatu dan tunawisma. Itu sudah hak milik mereka. Saya 
punya mansion di Inggris. Itu jadi milik kamu. 


Detail selanjutnya akan dijelaskan oleh pengacara 
saya. Saya harap kamu bisa bertanggung jawab 
dengan semua harta yang saya beri. Kamu bisa beli 
Ferrari kalau kamu mau. Karena tadi kamu gagal 
ditantangan yang saya kasih. Padahal mobilnya sudah 
saya beli. 


Zulfan, tolong jaga putri dan cucu saya dengan baik. 
Kalau karena seluruh kekayaan yang saya kasih kamu 
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jadi orang yang berbeda lalu melupakan putri saya. 
Saya akan bangkit dari kubur dan mengganggu hidup 
kamu lagi dengan cara yang lebih menyeramkan. 


Harta bisa merubah seseorang. Saya harap, kamu 
bukan manusia yang akan berubah saat memiliki 
banyak kekayaan dunia. 


Yang terakhir... Saya rasa kamu harus tahu... Kalau 
kamu benar-benar sudah saya anggap seperti putra 
saya sendiri. Saya bangga bisa mengenal kamu. Laki- 
laki gigih yang berhasil meraih kesuksesannya. 

Jalani hidup kamu dengan baik ya, Zul. Mertua kamu 
suka mengawasi meski mungkin dari dunia yang lain. 


Surat ini menjadi akhir kisah hidup saya. Entah 
bagaimana pun cara saya pergi nanti, saya harap, 
kamu punya akhir kisah yang lebih baik, Zul. 


Muhammad Immanuel Lorenzo 
Minggu, 14 Februari 2021 
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“Pada hari pertama, kami memang pergi ke Bogor. 
Namun setelah urusan di sana selesai, Tuan Immanuel 
langsung pergi dan melakukan penerbangan ke 
Sulawesi Selatan. Beliau mendapat laporan bahwa ada 
pihak lain yang mengklaim tanah wakafnya di sana. 
Jadi dirinya harus turun tangan langsung dan 
memberikan bukti-bukti. Harusnya hal seperti ini bisa 
dibawa ke persidangan. Tapi Tuan Immanuel memilih 
untuk menerima permintaan maaf pihak tersebut dan 
menganggapnya hanya kesalahpahaman. Namun 
untuk menghindari hal yang tidak diinginkan terjadi, 
Tuan Immanuel memilih tinggal lebih lama.” 
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“Sampai akhirnya ada kabar kalau Zulfa akan 
melahirkan. Beliau langsung minta kepada saya untuk 
menyiapkan mobil dan ingin menyetir sendiri menuju 
Bandara. Lalu saat melewai jalanan menurun dan 
tikungan yang tajam, ada sebuah mobil truk yang 
kehilangan kendali. Mobil itu menabrak beberapa 
kendaraan termasuk milik Tuan Immanuel yang jatuh 
ke jurang. Kejadiannya di jalan Poros Jatie, Kabupaten 
Sinjai, Sulawesi Selatan. Dari berita yang saya lihat, 
kejadian seperti ini bukan untuk yang pertama kali." 


“Kasus serupa pernah terjadi. Bedanya saat itu 
sungai sedang surut, jadi lebih mudah untuk 
menemukan jasad mereka. Namun dalam kasus ini, air 
sungai sedang meluap. Jadi tim pencarian kesulitan 
menemukan jasad Tuan Immanuel.” 


“Hanya ini yang bisa saya sampaikan, Tuan Zulfan. 
Saya turut berduka cita dan memohon maaf karena 
gagal menjalani tugas saya untuk menjaga beliau.” 


Kak 


Beberapa hari sebelumnya... 


Immanuel menghela napas lalu menoleh sebentar 
ke arah seseorang yang duduk di kursi sebelahnya. 
Alan Pramudana Wistara. Tidak ada angin, tidak ada 
hujan, pria ini tiba-tiba datang dan menggantikan 
Arinda yang akan pergi dengannya. Harusnya yang 
duduk di sebelahnya saat ini adalah Arinda. Bukan 


463 


ZUL 
Adelia Nurahma 


pria bersetelan jas yang sedang menggonta-ganti 
musik di mobilnya. 


“Kau sengaja datang untuk menemuiku, Alan?” 


“Hm, menantumu membicarakan sesuatu yang 
tidak enak didengar." 


“Apa?” 
“Ada lah pokoknya. Ngomong-ngomong... 


Perempuan tadi benar-benar akan kencan denganmu, 
El?” tanyanya menggoda. 


“Tidak. Aku hanya ingin membuatnya senang 
sesekali.” 


“Oh ya?” 

“Hm.” 

“Kau tau istilah baper?” 
Immanuel malah tertawa. 


“Apa yang lucu?” tanya Alan. Dia ini orangnya receh. 
Tapi sekarang bener-bener gak ngerti apa yang 
Immanuel tertawakan. 

“Kita sudah terlalu tua untuk merasakah hal seperti 
itu.” 

Oh ternyata itu. “Tapi perempuan tadi masih sangat 
muda. Mungkin seumuran dengan putrimu. Aku lihat 


juga sepertinya dia titisan bucin, El. Akan sangat sulit 
menyingkirkannya. Aku mengenal bucin tingkat 
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semesta yang tidak pernah menyerah mengejar dan 
memperjuangkan perasaan cintanya." 


“Kedengarannya seperti sedang membicarakan diri 
sendiri.” 


Alan tertawa. Ya memang dirinya sedang 
membicarakan diri sendiri. Untung Immanuel peka. 


“Aku rasa kau masih cocok bersanding dengan gadis 
muda.” 


“Come on, Alan! Kalau istrimu pergi, apa kau akan 
mencari wanita lain?” 


“Tentu saja tidak.” 
“Itu jawabanku.” 
“Kalau begitu jangan memberinya harapan!” 


Immanuel mendengus. “Asal kau tau, aku ingin 
memperkenalkannya dengan seseorang hari ini. Tapi 
kau datang dan mengacaukannya.” 


“Oh astaga, aku tidak akan meminta maaf, tapi 
beruntungnya Arinda karena tidak jadi ikut 
denganmu. Karena dia pasti akan sakit hati. 
Dijodohkan oleh orang yang dia cintai kepada orang 
lain. Seperti apa kira-kira perasaannya nanti?” Alan 
menerawang dengan mimik menyedihkan. 


Immanuel menghela napas. “Aku tentu tidak akan 
memaksanya kalau dia tidak suka. Lagipula aku hanya 
akan mengenalkannya, tidak akan langsung bilang 
kalau aku sedang jadi mak comblangnya.” 
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Alan terkekeh. Lucu sekali mendengar bahasa 
indonesia yang fasih dari Immanuel yang aksen 
Iggrisnya masih sangat kental. 


“Ngomong-ngomong kita mau kemana?" tanya 
Immanuel, membuat tawa Alan mereda. 


“Ke rumahmu. Aku ingin melatih tembakanku dan 
menyapa Sierra." 


ll Okey. ” 


“El.” 


“Hm,” Immanuel bergumam sambil membidik bola 
billiard berwarna hijau di ujung tongkatnya. Ya, 
sekarang mereka sedang berada di kediaman 
Immanuel. Alan sudah ke lapangan tembak tadi, sudah 
menyapa Sierra juga. Jadi sehabis sholat dzuhur dan 
makan siang, kedua pria itu kini bermain billiard. 


“Apa kabar?” 

Immanuel langsung berdiri tegak. Pria yang sudah 
menanggalkan jaketnya, menyisakan celana jeans dan 
kaus hitam itu menatap heran ke arah sang sahabat. 
Bukankah pertanyaan itu sudah sangat terlambat? 
Harusnya Alan bertanya saat mereka baru bertemu 
tadi. 

“Pertanyaan macam apa itu, Alan?” 


“Aku serius.” 
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Immanuel menghela napas, lalu kembali 
membungkuk dan membidik bola hijau itu. 


“Tidak ada yang perlu dikhawatirkan,” ujarnya, 
sambil memperhatikan bola yang menggelinding 
sampai masuk ke lubang. 


“Seperti apa rasanya merindukan istrimu?” 


Kembali tatap Immanuel tertuju pada Alan. Namun 
tanpa sungkan dia menjawab, “Rasa sakitnya lebih 
dari dihujani peluru.” 


Alan membelalak kaget. “Kau pernah?" 

“Apa?” 

“Dihujani peluru?” 

“Hm, hampir mati, tapi Tuhan tidak mengizinkan. 
Dia memberiku umur lebih panjang untuk bisa 
merasakan kepergian Anindira. Dan saat itu aku 


merasakan sakit lebih dari dihujani peluru. Karena 
aku bahka tidak tahu apa yang harus diobati.” 


Alan menatap sendu ke arah Immanuel. 


“Cinta benar-benar bisa menjadi kelemahan. Tapi 
aku tidak menyesal. Anindira mengajarkanku rasa 
sakit yang selama ini tidak pernah kurasakan. Dari hal 
itu aku belajar menjadi manusia yang lebih 
manusiawi. Rasa sakit benar-benar mengajarkan kita 
banyak hal, Alan.” 


“Rasa sakit yang nyata, namun tidak bisa kita obati.” 
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Zul sudah mengelilingi rumah megahnya. Namun, 
sosok yang ia cari belum juga ketemu. Ini bukan kali 
pertama ia kehilangan anak lelaki itu di rumahnya 
sendiri. Bahkan anehnya, pelayan saja tidak melihat 
jejak kepergiannya. Alhasil, mereka sering bergotong 
royong untuk mencari anak berusia tiga tahun 
bernama Imanuel Firdaus yang mana adalah putranya. 
Sementara putrinya, atau bisa disebut calon putrinya, 
masih ada dalam kandungan sang istri. Iya, Zulfa lagi 
hamil lagi meski anaknya sekarang masih berumur 
tiga tahun. Itu karena Zul udah bertekad buat punya 
anak yang banyak. Jadi dia sangat giat membuatnya, 
hmmmm. 
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Zul heran sendiri, kalau dirinya yang menjaga anak 
itu, dia sering sekali menghilang. Ditinggal ambil 
minum bentar aja langsung ilang. Zul tidak mungkin 
mengawasinya setiap detik, bukan? Jadi saat 
perhatiannya teralih oleh seseorang atau sesuatu, 
anaknya itu sudah langsung ilang. Tapi, kalau saja 
bundanya yang menjaga, mau ditinggal tidur pun dia 
tetep ada di tempatnya. Dasar anak pilih kasih. 


Hari ini Zul memang bertugas menjaganya. Itu 
karena Zulfa sedang pergi berbelanja bulanan 
bersama Arinda dan emaknya. Zul sendiri memang 
ada di rumah. Malahan kerjaan dia emang di rumah 
terus. Ya, Zul udah berhenti kerja. Duit warisan 
mertuanya gak bakal habis tujuh belas turunan meski 
dia jadi pengangguran. Karena apa? Karena Zul udah 
punya banyak kontrakan, gedung apartemen, hotel 
dan semua investasi yang hasilnya akan 
berkepanjangan. Jadi sekarang dia bener-bener jadi 
sultan. Sekarang Zul tahu judul ftv yang tepat untuk 
dirinya adalah... THE REAL SULTAN, huh. 


Ngomong-ngomong, nama anaknya adalah Imanuel 
Firdaus. Nama itu diambil dari nama mertuanya dan 
nama belakang Zul sendiri. Zul yang menamainya 
seperti itu. Karena jujur saja, Immanuel adalah salah 
satu sosok paling berharga dalam hidup Zul. 
Kepergiannya sungguh sangat membuatnya terpukul 
sampai kadang, secara tiba-tiba air matanya terjatuh 
saat dirinya sedang sendiri dan terbesit ingatannya 
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bersama Immanuel. Mertuanya yang selalu ngajak 
ribut pergi tanpa salam perpisahan. Suatu kepergian 
yang pernah Immanuel khawatirkan malah benar- 
benar terjadi. Karena itu Zul merasa sangat sakit 
ketika mengingatnya. 


Apalagi, ketika mengingat tubuh Immanuel 
ditemukan di tepi sungai seminggu setelah kejadian 
tragis itu terjadi. Dia hanyut berkilo-kilo meter. Zul 
harus membantu mengidentifikasi korban dengan 
melihatnya secara langsung. Dan itu adalah momen 
terberat kedua yang pernah ia rasakan selama ia 
hidup. Wajah Immanuel bahkan sudah tidak bisa 
dikenali karena sudah begitu lama tubuhnya 
terendam air. Zul hanya bisa menangis kembali. 
Akhirnya jasad itu dikonfirmasi oleh Hans yang 
mengetahui pakaian terakhir yang Immanuel kenakan. 
Hanya kemeja putih dan celana hitam panjang. 
Selebihnya tidak ada kartu identitas apapun. Dompet 
dan jam tangan mahal yang selalu Immanuel gunakan 
tidak ada. Biadab sekali yang mencurinya dari mayat 
seperti ini. pikir Zul saat itu. 


Meski setelahnya Hans bilang pada Zul kalau dia 
merasa aneh karena tidak ada bekas terbakar padahal 
mobil Immanuel meledak. Namun akhirnya mereka 
berspekulasi kalau Immanuel sudah lebih dulu keluar 
sebelum mobil itu meledak. Meski pada akhirnya, dia 
tetap hanyut ke sungai karena arus yang begitu deras. 
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Setelah selesai menggeledah isi rumah. Sekarang 
Zul bersama lima pelayan dan dua tukang kebunnya, 
mencari di area luar rumah tersebut. Dan akhirnya ia 
bisa menghela napas lega, saat dengan sendirinya 
sang putra berjalan menuju pintu masuk. Namun yang 
membuatnya mengernyit adalah kantung plastik yang 
sudah ia yakin berisi makanan dan mainan. Karena 
bukan hanya kali ini saja Imanuel membawa pulang 
kantung plastik seperti ini. 


Zul berlutut saat anaknya tiba tepat di depannya, 
menyamakan tinggi mereka kemudian Zul memegang 
setiap sisi lengan atas putranya itu. Siap melontarkan 
banyak pertanyaan. 


“Imanuel, kamu dari mana? Ayah kan udah bilang 
jangan main jauh-jauh. Terus ini dari siapa lagi? 
Kenapa kamu selalu bawa pulang makanan sama 
mainan si, Sayang? Ayah ingetin lagi sama El ya, 
jangan terima makanan sama mainan dari orang asing. 
Kalo kenapa-napa nanti gimana? Kalo mau apa-apa, 
bilang aja ke ayah. Nanti ayah beliin. Pokoknya jangan 
ngobrol sama orang asing, yah. Nanti diculik, terus 
orangnya minta tebusan. Soalnya uang ayah banyak.” 


“Tapi ayah, katanya glandpa bukan olang acing.” 


“Cacing?” Zul yang masih loading harus mencerna 
baik-baik kata-kata anaknya yang masih cadel. 
Sedangkan anaknya masih saja mengoceh panjang 
lebar. 
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“Telus kata glandpa kita bedua matana cama. Ijo. 
Glendpa ebat loh ayah. Bica lompatin pagel lumah kita. 
Telus naik motol becal. Keyen deh. Kata glandpa, El 
dak boleh penakut. Halus jadi olang belani kaya 
glandpa bial bisa jadi supel helo buat bunda. Ayah, El 
cuka deh ketemu cama glandpa. Glandpa itu baiiiik 
banget. Ayah pasti cuka cama glandpa.” 


Baiklah, sekarang Zul mengerti apa yang diamaksud 
oleh putranya. Intinya, selama ini, orang yang selalu 
membelikan makanan dan mainan untuk Imanuel 
adalah seorang kakek karena Imanuel memanggilnya 
grandpa. Dari ciri-cirinya, dia memiliki mata yang 
hijau, sama seperti putranya. Tapi kakek-kakek ini 
bisa melompati pagar dua setengah meter yang 
mengelilingi rumahnya. Orangnya berani dan 
mengendarai motor besar. 


Kira-kira kakek macam apa yang punya ciri-ciri 
seperti itu? 

“El, kalo ketemu grandpa lagi, tanyain namanya, 
yah. Terus bilangin juga, ayah pengen ketemu.” 

“Iya, ayah.” 


Zul jadi khawatir kalau kakek-kakek itu hanya pura- 
pura jadi kakek-kakek dan ingin menculik anaknya. 
Secara, anaknya ini ganteng gak ada obat. Udah gitu 
matanya hijau. Sungguh bibit unggul yang harus 
dilestarikan. 
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Hm, anak sama taneman langka bedanya dikit ya, 
Zul. 


Kak 


“ZUUULL, KAMU HARUS DENGER INI, ZUL!" 


“Ya Allah, Maaak, rumah Zul bukan hutan. Jangan 
jadi Arinda lagi deh, kerjaannya teriak-teriak terus di 
rumah orang.” 


“GAK USAH GHIBAHIN GUE DEH LO, ZUL. LO 
BENERAN HARUS DENGER INI!” 


Astaga, ternyata Arinda juga ada, padahal sosoknya 
tidak kelihatan. Tapi suaranya sudah memenuhi 
seluruh ruangan. Emaknya yang berjalan buru-buru 
ke arahnya sampai disusul oleh Arinda yang berlari. 


“Ada apa sih, ada apa?” tanya Zul kepo. Sambil 
sesekali melirik putranya yang sedang makan di sofa, 
takut ilang. 


Emaknya yang sudah mendarat di depannya 
langsung mengguncang-guncang tubuh Zul. 


“ISTRI KAMU BERANTEM, ZUL,” kata Emak. 
Zul kaget. “HAH?” 

Arinda menyambung cerita, “SAMA COPET.” 
Zul makin kaget. “APA?” 


“Enggak gitu, Mas,” Zulfa muncul sambil bawa dua 
tas belanjaan yang nampak sangat berat. Padahal dia 
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sedang hamil dua bulan. Sementara emaknya dan 
Arinda nampak tak membawa apa-apa. 


“Itu Zulfa lagi hamil kenapa bawa yang berat- 
beraaat?" 


“Eh, astaghfirullah, Nak Zulfa. Ngapain dibawa? 
Nanti juga diambil sama bibi,” kata si emak, yang 
sepertinya meninggalkan belanjaan miliknya di 
ruangan pertama yang ia lewati karena terburu-buru 
menghampiri Zul. Dengan cekatan Zul mengambil alih 
kantung plastik itu sambil bertanya, “Kamu 
berantem?" 


“Enggak,” kata Zulfa setelah menghela napas. 


“IYA. Kaya gini, set set set set,  Arinda 
memperagakan perkelahian Zulfa yang tadi dia lihat di 
pasar. Tangannya  meninju-ninju, lalu dia 
membungkuk, menghindar dan memperagakan 
sedang membanting seseorang. “Gitu loh, Zul,” ujarnya 
semangat. 


Zulfa menghela napas lagi dan menunduk. 
Sekarang Zul yakin kalau kejadian itu benar. 


“Zulfa, kamu lagi hamil!” Zul bukannya marah, ia 
hanya khawatir. “Bahkan gak lagi hamil pun, kamu gak 
boleh kaya gitu!” ujarnya, “Bahaya.” 

“Tapi aku gak bisa diem aja.” 

“Di sana kan pasti banyak laki-laki. Gak harus kamu 
yang turun tangan.” 
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“Gak ada yang berani, dia bawa pisau.” 
“APA? Terus kenapa kamu malah—” 


“Zul,” Mak Imah memanggil putranya dengan nada 
memperingati. 

Zul pun menarik napas panjang lalu berjalan 
mendekati sang istri yang tertunduk kemudian 
memeluknya. “Kamu gak papa?” tanyanya lembut. 


Arinda yang jomlo akut cuma bisa gigit jari melihat 
ke-uwuwan di depan mata. Usianya sudah hampir 
kepala tiga. Namun dia masih betah melajang. 
Karirnya dan bisnisnya sedang naik daun. Dan dia 
tidak terpengaruh dengan julidan tetangga yang 
mengatainya perawan tua. Emak-emak zaman old 
mana tau kalau kalau sekarang sudah bukan 
zamannya lagi menikah cepat-cepat. Dua puluh tujuh 
tahun adalah masa emasnya berkarir. 


“Mak, Arinda boleh peluk, gak?” tanyanya. Mak 
Imah yang merasa iba pun menganggukkan 
kepalanya. 


“Makanya nikah, Neng.” 
“Nunggu yang kaya Om El.” 


Mak Imah menghela napas berat. Kasihan sekali 
wanita muda ini, masih belum move on dari 
mertuanya Zul. 
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Malam hari. Waktu yang tepat untuk membahas 
kejadian hari ini. Zulfa sudah menidurkan putranya di 
kamarnya sendiri yang ada tepat di sebelah kamar 
utama. Setelah sang istri bergabung ke ranjang 
bersamanya, Zul meletakkan ponselnya, rehat sejenak 
dari memeriksa jumlah harta kekayaannya di 
rekening yang makin banyak padahal dia 
pengangguran. Uh, nikmatnya jadi pengagguran. 


“Yang, tadi El ilang lagi,” mulai Zul saat kaki Zulfa 
sudah masuk ke dalam selimut. 

“Kok bisa?” 

“Iya ya, kok bisa?” 

“Serius dong, Mas!” 

“Serius Mas juga bertanya-tanya. Kok El gampang 


banget kabur dari Mas. Mengingatkan Mas ke 
seseorang di masa lalu.” 


Menyadari dirinya yang jadi korban sindiran suami 
saat ini, membuat Zulfa cemberut. Iya, dulu kan 
bakatnya Zulfa emang kabur dari bapaknya. Ternyata 
bakat itu sekarang menular ke putranya. 


“Terus hari ini dia bawa pulang makanan sama 
mainan lagi. Tapi sekarang dia bilang yang ngasih 
siapa. Padahal biasanya diem aja kalo ditanya.” 


“Siapa yang ngasih?” 
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“Dia nyebutnya grandpa. Matanya hijau. Bisa 
lompatin pager rumah kita, bawanya motor besar,” 
sebut Zul, mengatakan ciri-ciri yang anaknya ucapkan. 


Tubuh Zulfa menegang mendengar ciri-ciri yang 
suaminya sebutkan. “Mas, jangan-jangan...” 


“Iya, jangan-jangan dia penculik.” 
Kemudian helaan napas Zulfa terdengar. Ternyata 
suaminya tidak sepemikiran dengannya. 


“Mana mungkin kakek-kakek bisa lompatin pager 
rumah kita. Tingginya dua setengah meter, loh. Udah 
gitu dia pake motor besar, udah kaya anak geng motor 
aja. Mencurigakan. Aku takut dia mau culik Imanuel. 
Secara anak kita kan ganteng banget kaya bapaknya.” 


Zulfa mendengus. “Dia mirip kakeknya keleus.” 


Seketika Zul termenung lalu mengangguk. Zulfa pun 
mengusap lengannya dengan lembut. “Ikhlasin ya, 
Mas.” 


“Mas kadang ngerasa kalau abi masih hidup. 
Mungkin dia lagi di luar negeri nyari binatang buas 
buat dijadiin peliharaan lagi. Tapi, kalau inget Sierra 
juga pergi sebulan setelah kepergian abi, rasanya itu 
gak mungkin. Abi orangnya setia. Dia pasti gak akan 
mungkin gantiin Sierra. Mas takut sama Sierra. Tapi 
sedih banget waktu dia tiba-tiba sakit dan nyusul 
pemiliknya.” 
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Zul kembali berduka mengingat kejadian itu. 
Memang setelah kepergian Immanuel, dia sesekali 
menjenguk Sierra bersama dengan Zulfa. Sierra selalu 
bangun saat ada seseorang yang mendatanginya. 
Namun ia akan kembali berbaring seakan tidak 
menemukan seseorang yang dia cari. Padahal saat 
Immanuel pergi ke luar negeri selama berbulan-bulan, 
sikapnya tidak seperti itu. Namun selama satu bulan 
kepergian Immanuel dari dunia, Sierra seperti tidak 
memiliki semangat hidup lagi. Dia tidak mau makan 
sampai jatuh sakit, kemudian menyusul kepergian 
Immanuel. 


Sepertinya sifat setia itu Immanuel turut turunkan 
ke binatang peliharaannya. Sekarang yang tertinggal 
dari Sierra hanya kalung berliannya saja. 


Zul memeluk istrinya saat mendengar wanita itu 
terisak. Zul harus sadar, kalau yang merasa 
kehilangan bukan hanya dirinya. 


“Aku kangen abi, Mas.” 
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Zul mengusap sudut bibir putranya yang berlumur 
saus tomat. Sementara anak lelaki itu masih sibuk 
mengunyah sosis bakar yang ia buat di halaman 
belakang rumahnya. 


“El, grandpa gak nemuin El lagi?” 
“Ndak.” 

“Dia pernah ngajak El pergi, gak?” 
Zul kaget saat El mangangguk. 
“Terus El bilang apa?” 


“El ndak mau. Nanti ayah malah.” 
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“Iya, bagus. Jangan mau, yah.” 
“Padahal El pengen naik motolnya.” 


“No! pokoknya gak boleh. Nanti ayah beliin El 
motor." 


“Benelan?” 
“Bener. Janji.” 


El melompat senang, sampai membuat Zulfa yang 
baru saja tiba dari dalam rumah mengernyit 
kebingungan. “Kenapa tuh lompat-lompat?” 


“Ayah mau beliin El motol.” 
“Bener, Mas?” 


“Iyah. Yang mini itu. Soalnya katanya orang yang dia 
panggil grandpa itu pernah ngajak dia pergi. 
Untungnya El gak mau, tapi dia pengen naik motornya. 
Yaudah nanti aku beliin motor aja. Daripada dia ikut 
orang asing,” jelas Zul. “Apa sebaiknya kita laporin ke 
polisi aja, yah? Mas risih lama-lama. Takut El diculik.” 


Zulfa menghela napas, lalu mendekati sang putra, 
mendudukkannya pada kursi. 


“El, grandpa pernah ngomong apa aja sama, El?” 
tanyanya sambil membelai lembut kepala putranya. 


“Bunda, mana mungkin El inget. Dia kan masih—” 


“Glandpa bilang, El ganteng tapi gak milip sama 
ayah.” 
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Zul membelalak kaget. Bisa-bisanya anaknya diberi 
ucapan seperti itu. 


“Telus El bilang, ayah El juga ganteng.” 


Aduh, sekarang Zul melayang-layang. Kekesalannya 
sirna seketika berganti dengan senyuman bangga. 


“Soalnya ayah kan laki-laki.” 


“Heeeehh,” Zul merasa dihempaskan ke bumi. 
Padahal anaknya bener juga. 


“Grandpa mirip gak sama fotonya opa yang ada di 
hp Bunda?” tanya Zulfa lagi. Mendengar itu, Zul 
langsung tertegun. Ternyata, berbeda dengan dirinya, 
istrinya malah curiga kalau pria yang putranya 
bicarakan adalah Immanuel. 


Apakah... Ada kemungkinan seperti itu? 


Tapi, Zul sendiri yang melihat mayat Immanuel di 
depan matanya. 


Namun itu pun tidak pasti. 
“Iyah, milip.” 


Tubuh Zul dan Zulfa menegang, rasanya seluruh 
tubuhnya lemas. Zul ambil alih putranya supaya 
menghadapnya. Ia ingin bertanya satu hal yang 
menentukan apakah kematian Immanuel hanya prank 
gila yang membuatnya tersiksa. 


“Dia pernah sebut nama ayah, gak?” 
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Anaknya mengulum bibir sambil mendongak 
melihat langit. Nampaknya dia sedang berpikir dan 
mengingat. 

“Nama ayah Zulfan, yah?” 

Zul mengangguk. Kemudian putranya menggeleng. 

“Dak pelnah tuh.” 

“Kalo Zulpan?” 

Sekarang raut si kecil nampak kebingungan. 


Sampai kalimat putranya selanjutnya, membuat Zul 
berpegangan pada kursi karena tak kuat untuk berdiri 
lagi. 

“Siapa Zulpan ayah? Glandpa juga pelnah sebut 
namanya, tapi El dak kenal.” 


“Abi,” lirih Zul bertanya-tanya. 
“Mas.” 


Ia lihat istrinya yang berkaca-kaca. Kemudian Zul 
berlutut dan memeluknya. 


“Cuma abi kamu yang manggil Mas kaya gitu,” 
lirihnya bersama isak tangis Zulfa. “Prank abi kamu 
bener-bener gak lucu, sayang. Kita harus nemuin dia.” 


Kak 


Sekarang Zul harus menemukan cara untuk 
membuat Immanuel keluar dari persembunyiannya. 
Sungguh Zul bertanya-tanya, mengapa Immanuel 
membiarkan seluruh keluarganya mengira kalau dia 
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sudah mati? Apa tujuannya? Kenapa dia tidak pulang 
kalau memang selamat dari kecelakaan itu? Seluruh 
pertanyaan itu harus terjawab setelah Zul 
menemukan Immanuel nanti. 


Dan satu-satunya cara untuk menemukannya 
adalah... Dengan menelantarkan Imanuel, putranya. 
Karena pasti Immanuel sedang mengawasi dari 
kejauhan. Maka Zul harus bertindak ceroboh untuk 
memancing pria itu keluar. 


Jadi di sinilah Zul. Di sebuah mall besar, membawa 
putranya jalan-jalan. Sekalian membeli motor yang 
sudah Zul janjikan. Rencananya Zul akan 
meninggalkan Imanuel di pojokan. Tapi tentu dari 
kejauhan ia sudah menyuruh beberapa orang 
suruhannya untuk mengawasi. Ya, sekarang Zul punya 
asisten pribadinya sendiri. Lucu yah hidup, dari 
menjadi asisten pribadi, sekarang malah punya 
asisten pribadi. 


“El tunggu sini, yah. Ayah mau ke toilet sebentar,” 
izinnya. 

Dan seperti biasa, anaknya yang tidak takut apa-apa 
itu memberinya izin. “Iya. El tunggu sini ya, ayah.” 


Zul pun berlalu dengan penuh resiko meninggalkan 
putranya seorang diri. Untuk memancing ikan besar, 
dia butuh umpan yang besar. Maafkan bapakmu yang 
durhaka ini, nak. Lirihnya dalam hati. 
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Sebelumnya Zul sudah mengatakan pada 
bawahannya, seperti apa ciri-ciri Immanuel. Dia juga 
bilang, kalau anaknya memasang wajah galak, berarti 
yang dia lihat orang asing. Tapi kalau anaknya 
tersenyum atau merasa senang. Berarti yang 
dilihatnya orang yang dia kenal. 


Sambil nunggu kabar, Zul nongkrong di kafe minum 
kopi. Padahal anaknya lagi berdiri di pojokan 
nungguin dia kelar. Emang durhaka banget si Zul nih. 
Semoga bapak-bapak yang lain tidak mencontohnya. 
Dan inilah kenapa Zul tidak membawa Zulfa ikut. 
Karena kalau Zulfa tahu rencananya untuk memancing 
Immanuel seperti ini, pasti seorang ibu itu tidak akan 
setuju. 


“Woy, Zul, ngapain lo di sini sendirian kaya 
bujangan belum kawin. Lagi nyari cewek yah, lo? Awas 
lo gue aduin ke Zulfa.” 


Arinda? 
Astagaaa, kenapa dunia begitu sempit, Tuhan. 


“Lagi janjian sama selingkuhan yah, lo?” tuding 
wanita itu sambil duduk di depan Zul. 


“Gue lagi mancing.” 


“Lo pikir gue bego? Mana mungkin orang mancing 
di mall. Oh, mancing selingkuhan yah pasti?! Siap-siap 
lo pulang-pulang dihajar Zulfa!” 
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Zul meringis membayangkan dia dihajar istrinya. 
Kalau istri orang lain mungkin membanting piring 
saat marah. Lain dengan Zulfa. Kalau istrinya itu 
marah, bukan piring yang dibanting, tapi suaminya. 


Zul harus cari cara untuk membungkam Arinda 
yang punya mulut macem ember bocor. 


“Gue sama Imanuel.” 


Arinda celingak-celinguk sampai melihat ke kolong 
meja. Namun anak lelaki yang Zul sebut namanya tak 
kunjung muncul. 


“Imanuel nya lo taro kantong, yah?” 
“Otak lo kayaknya yang ada di kantong.” 


“Sialan lo. Udah deh gak usah ngibulin gue. Gue 
telfon Zulfa sekarang.” 


” 
| 


“Jangan 


“Tetep gue telfon.”  Arinda sudah mulai 
mengeluarkan ponselnya. Zul tidak bisa membiarkan 
ini. la harus mencegahnya atau rencananya akan 
gagal. Padahal sudah hampir setengah jam ia 
meninggalkan putranya. Mungkin anak lelaki itu 
sudah berjongkok karena lelah berdiri. Astaga, 
sekarang Zul merasa sangat jahat sebagai seorang 
ayah. 


“Abi Immanuel masih hidup.” 
“APA?” 
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Prak 


Ponsel Arinda jatuh karena saking terkejutnya. 
Namun dia bahkan tidak peduli akan itu. A-apa lo bi- 
bilang? Kalo ini cu-cuma akal-akalan lo aja—” 


“Dia masih hidup, Arinda. Sekarang gue lagi 
nungguin dia.” 


“Zul...” Suara Arinda mulai melirih. Rasanya 
sekarang matanya sudah berkaca-kaca. 


“Lo bisa nagih janji lo saat dia dateng nanti.” 


Arinda terisak dan menutup wajahnya. Entah 
ucapan Zul bisa dipercaya atau tidak. Yang pasti, kalau 
sudah membahas Immanuel, ia menjadi sangat 
sensitif. 


Telfon Zul berdering. Ia langsung mengangkatnya 
saat melihat asistennya lah yang menelfon. 


“Bagaimana?” tanya Zul singkat. 


“Tuan, ada yang menjemput EL Mereka menuju ke 
arah Tuan sekarang.” 


Zul terkejut. Ternyata Immanuel pun sudah 
menemukan tempatnya sekarang. Kehebatannya 
memang tidak bisa dipungkiri. 


“Apa pria itu memiliki ciri-ciri yang aku sebutkan?” 


“Ya. Tubuhnya tinggi, bule, matanya hijau, sekilas 
sangat mirip dengan foto yang anda tunjukan.” 


“Apa maksudnya sangat mirip?” 


486 


ZUL 
Adelia Nurahma 


“Dia sudah masuk ke kafe.” 


Zul langsung berdiri dan menutup panggilan itu. 
Dibalikkan tubuhnya ke arah pintu masuk. 


Seketika tubuhnya menegang. Arinda yang masih 
terduduk di tempatnya kini kesulitan bergerak. 
Bahkan ia tidak bisa berkedip. 


Pria itu menggendong putranya yang berwajah 
kesal. Sudah pasti kesal dengan ayahnya. 


Namun kenyataan yang Zul lihat di depannya dari 
pria yang menggendong putranya saat ini sungguh 
membuatnya merasa kalau dunia sedang bercanda 
padanya. 


“Ayah kok lama banget, sih?” tanya putranya 
bersungut-sungut. “Untung glandpa dateng.” 


“El duduk dulu, yah. Grandpa mau bicara sama 
ayah.” 


Pria itu tersenyum pada putranya. Lalu 
mendudukkan El pada kursi. Zul masih mencoba 
menerima kenyataan. Tidak setelah pria itu berdiri 
tegap kembali dan kerah kemeja Zul dicengkram 
dengan kuat sampai rasanya tercekik. Bibirnya masih 
tersenyum. Namun jelas nada suaranya penuh 
ancaman. 


“Apa kau sudah bosan hidup?” 
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“Apa kau sudah bosan hidup?” 

Dia bukan Immanuel. 

Hanya saja, kalau dilihat sekilas, wajahnya memang 
mirip. 

“Anda siapa?” tanya Zul yang masih terkesima. 


Bahkan ia tidak mempedulikan kerah bajunya yang 
sudah pasti akan kusut bila pria itu melepaskannya. 


Rahang pria itu mengeras sambil sedikit 
mendorong tubuh Zul dari cengkramannya. Di 
hadapan El dia memasang wajah ramah kembali. 
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“Ayah, ini glandpa” kata El, membantu 
memperkenalkan. 


“Kau menggunakan Imanuel untuk memancingku 
keluar?” tanya pria itu. Masih kesulitan berkedip, Zul 
mengangguk. 


Di kepalanya begitu banyak pertanyaan. 

Apa yang terjadi? 

Dia siapa? 

Kenapa mirip dengan Immanuel? Tapi versi muda. 


Apa Immanuel menjalani operasi yang membuatnya 
terlihat lebih muda lagi? 


Dari garis rahangnya, rambut dan matanya, pria ini 
sekilas sangat mirip dengan Immanuel. Namun, kalau 
dilihat dengan teliti, dia bukan Immanuel, suaranya 
pun berbeda. 


“Sayang sekali pertemuan pertama kita harus 
seperti ini,” ujarnya. “Kalau bukan dikeramaian, aku 
mungkin sudah memukul wajahmu, lanjutnya, 
membuat Zul menelan salivanya susah payah. 
Pasalnya ancaman itu terdengar sangat nyata. Persis 
seperti yang sering Inmanuel lakukan. Mengancam. 


“Om El?” 


Suara penuh keraguan membuat pria itu 
mengalihkan pandang. Wanita dengan air mata yang 
membasahi pipinya menatapnya begitu sendu. 
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“Arinda,” ucap pria itu, membuat tangisan Arinda 
pecah dan ia segera berdiri memeluk pria tersebut. Ia 
sudah dibutakan. Yang ia pikirkan hanyalah, bahwa 
pria tersebut adalah Immanuel. 


Namun kenyataannya... 
“Aku bukan Immanuel.” 


Tubuh Arinda menegang dalam pelukan itu. Namun 
saat ia ingin menjauhkan dirinya, pria tersebut 
membalas pelukannya sambil lanjut berkata, “Tapi dia 
juga memintaku untuk menjagamu.” 


Tangisan Arinda keras kembali. Air matanya 
bahkan membasahi kaus hitam yang pria itu pakai. 


“Kau siapa?" tanya Zul sekali lagi. 
Kali ini, pria itu menjawab... 


“Aku adiknya. Adik Immanuel.” 


Kak 


Setelah pertemuan di kafe itu, kini mereka berakhir 
di rumah Zul. Kenyataan ini begitu sangat 
mengejutkan semua orang. Bahkan Zulfa pun terkejut 
dan baru mengetahui kalau ayahnya memiliki seorang 
adik. Namun katanya, mereka dari ibu yang berbeda. 
Jadi bisa dikatakan, kalau pria itu adalah adik tiri 
Immanuel. Mungkin itu juga yang membuat Immanuel 
tak memperkenalkannya pada keluarga. Atau 
mungkin ada alasan lainnya. Karena kalau sudah 
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membahas Immanuel, maka jawabannya tidak bisa 
hanya didapatkan dari menduga-duga. 


Namanya Benjamin Lorenzo. Hal itu semakin 
menguatkan kalau dia memang dari keluarga 
Immanuel karena Immanuel sendiri bernama 
Muhammad Immanuel Lorenzo. Lagipula, wajahnya 
yang sangat mirip dengan Immanuel tidak lagi bisa 
mengenyahkan fakta itu. Usia Ben saat ini tiga puluh 
delapan tahun, jelas lebih muda dari Immanuel, itulah 
mengapa Zul sempat berpikir kalau Immanuel 
melakukan operasi yang membuatnya menjadi muda 
lagi. 

Di ruang tamu, semua orang masih diam. Di sana 
ada Ben, Zul, Zulfa, dan Arinda tentunya. Wanita itu 
memandangi Ben begitu serius. Sementara Imanuel 
dibawa ke ruangan lain bersama kakek dan neneknya. 


“Ekhm, suara deheman beratnya terdengar. 
Menyadarkan Zul kalau dia harus melayangkan 
banyak pertanyaan. 


“Saya bingung harus bertanya darimana,” terang 
Zul. Terlalu banyak pertanyaan, sampai dia tidak tahu 
mana dulu yang harus ditanyakan. 


Ben menghela napas. Mata hijaunya menelisik ke 
sudut ruangan lalu menatap Zul. “Kalau begitu aku 
yang akan bercerita,” ujarnya, dengan aksen inggris 
yang juga selalu Zul dengar dari Immanuel. 
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“Kakakku sudah menceritakan soal kalian semua 
saat dia pulang ke Inggris. Dia bilang, putrinya sudah 
menikah dengan seorang pria di Indonesia bernama 
Zulpan.” 


Zul mendengus. Bisa-bisanya Immanuel 
memperkenalkan dirinya seperti itu. 


“Suami putrinya itu tidak takut dengannya, tapi 
sangat takut dengan singa, dia juga sangat hemat dan 
matre.” 


Zul menganga, Immanuel benar-benar tukang 
ghibah yang sesungguhnya. Pikir Zul. 


“Putrinya juga sedang hamil anak pertama. Kakakku 
terlihat senang saat bercerita. Aku bahkan tidak 
pernah melihatnya sebahagia itu. Dia juga 
membicarakan Arinda. Katanya, ada seorang wanita 
muda yang tergila-gila padanya,” ujarnya sambil 
menoleh ke arah Arinda dan mengunci tatap 
dengannya. “Dia cantik, ceria, dan pemberani. Dia 
sudah dibutakan cinta, jadi tidak peduli dengan usia 
yang berbeda. Apapun penolakan yang diberikan, dia 
tetap berjuang dengan gigih.” 

Mata Arinda berkaca-kaca. Kembali mengingat 
kenangannya bersama dengan Immanuel. Dari mulai 
pertemuan pertama, jogging bersama, sarapan 
bersama, bermain dengan Sierra bersama dan 
kebersamaan lainnya. Sungguh sangat sulit dipercaya 
kalau Immanuel sudah benar-benar pergi. 
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“Beberapa hari sebelum kepergiannya, dia ingin 
memperkenal-kanmu padaku. Tapi harus dibatalkan 
karena katanya ada temannya yang bernama Alan 
yang bertemu dengannya hari itu.” 


Fakta ini baru Arinda ketahui. Ternyata saat itu 
Immanuel bukan ingin jalan dengannya. Namun, ingin 
memperkenalkannya kepada seseorang. 


“Aku tidak percaya dia pergi dengan cara seperti ini. 
Dia orang yang sangat baik sejak menikah dengan Kak 
Anindira.” 


Mereka semua tertunduk, mengenang Immanuel 
dalam benaknya. 


Sampai akhirnya suara Ben kembali mengintrupsi. 
“Izinkan El memanggilku grandpa.” 


Zul menjawab dengan cepat, “Tidak.” Membuat Ben 
memunculkan raut kecewa. Tapi setelah mendengar 
ucapan Zul selanjutnya, dia tersenyum. 


“El, akan memanggilmu paman. Kau terlalu muda 
untuk dipanggil grandpa.” 

“Baiklah.” 

“Kenapa selama ini kau tidak muncul di hadapan 


kami? Kenapa memilih sembunyi? tanya Zulfa, 
menyuarakan keheranan Zul. 


“Itu karena kakakku melarangku berurusan dengan 
kalian.” 
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Semua orang terkejut kembali. 
“Kenapa?” tanya Zulfa. 
“Hidup kalian bisa dalam bahaya.” 


Zul tertawa. Seakan kata bahaya sudah sangat 
bersahabat dengannya. 


“Jangan khawatirkan itu,” kata Zul. “Kami sudah 
terbiasa.” 


Ben terkekeh. “Kakakku pasti memberi banyak 
pengalaman untukmu, Zul." 


“Sangat banyak,” jawab Zul. 


Tatap Ben kembali ke Arinda. Perempuan itu cantik 
seperti yang kakaknya bilang. “Arinda." 


“Hm?” 
“Apa kamu sudah menikah?" 


“A-apa?” Arinda terkejut. Pertanyaan keramat itu 
biasanya akan membuatnya marah. Tapi kali ini, 
ditanya oleh pria tampan yang mirip dengan mantan 
gebetannya membuat Arinda gugup. 


“Sebenarnya aku sudah tahu jawabannya. Selama 
tiga tahun ini, aku juga selalu memperhatikanmu.” 


Zul berdehem, lalu mengajak Zulfa untuk pergi dari 
ruangan itu. Hm, ternyata Zul sekarang sudah lebih 
dewasa, yah. Alih-alih menguping, dia kini malah 
memberikan mereka berdua privasi. 
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“Aku rasa El berencana untuk menjodohkan kita. 
Dia bilang, kamu tidak akan menolakku.” 


Arinda mengerjapkan mata. Wanita berambut 
panjang itu tiba-tiba merasa gerah. 


“Kakakku sangat setia dengan mendiang istrinya. 
Jadi sebenarnya kamu benar-benar tidak punya 
harapan, Arinda. Tapi meski begitu, dia menyukaimu.” 


Ah, harusnya Arinda menyadari itu. Sekarang 
semuanya masuk akal. Jadi Immanuel bersikap baik 
karena ingin menjodohkan dirinya dengan adiknya 
yang tak kalah hot ini. Immanuel benar-benar sudah 
tahu seleranya seperti apa. Luar biasa sekali kakek 
satu itu. 


“Kamu sudah lama mengejar kakakku, bukan?” Ben 
bertanya sambil berpindah duduk di sebelah Arinda, 
membuat wanita itu memutar kepala untuk tetap bisa 
menatap manik matanya yang hijau. 


“Bagaimana kalau sekarang... Kamu yang dikejar?” 
tanya pria itu. 

Tanpa sadar Arinda mengulum bibirnya. Menahan 
senyum malu-malu. 


“Ini sudah tiga tahun sejak kepergian kakakku. Aku 
harap kamu bisa membuka hati untuk pria yang lain.” 


Arinda masih belum bisa mengeluarkan suara saat 
tangannya diraih dan digenggam oleh pria yang 
berpindah duduk di sebelahnya ini. “Semoga 


495 


ZUL 
Adelia Nurahma 


perbedaan usia sebelas tahun bukan masalah 
untukmu.” 


“Gak papa, makin mateng makin hot,” jawab Arinda 
yang sepertinya tidak mau menyia-nyiakan 
kesempatan emas ini. Jujur saja, daripada sama 
berondong, Arinda lebih suka sama om-om. Apalagi 
om-om kaya Ben sama om El. 


Ben terkekeh. Tangannya yang tadi menggenggam 
wanita itu kini sudah berganti tangannya lah yang 
digenggam. Ooohhh, keagresifan ini sepertinya sudah 
berhasil menjadi miliknya. Pasalnya, selama tiga tahun 
memperhatikan Arinda, wanita ini selalu bersikap 
cuek kepada laki-laki yang mendekatinya. Sesekali dia 
memang pergi dengan seorang lelaki, tapi ekspresi 
selalu luar biasa galak seperti dia terpaksa dengan itu. 


Namun sekarang, lihatlah! Senyuman manisnya 
terlihat begitu mempesona. Ben suka melihatnya. 


“Om El bener. Mana bisa aku nolak kamu,” jujurnya. 
Sulit dipercaya, Ben berdebar mendengar itu. 


“Ayo kita ke rumah,” ajak wanita itu, membuat Ben 
kaget. 


“Mau apa?” tanyanya. 
“Kenalan dong sama Bunda.” 


Ben ternganga. Jadi rupanya dia tidak perlu 
melakukan pendekatan? Udah langsung jadi, nih? 


“Kamu udah yakin?” tanyanya. 
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Arinda langsung berdiri. “Kalo Om El mau jodohin 
kita. Itu berarti kamu cukup baik buat aku.” 


Ben terkekeh sambil berdiri. “Tapi aku gak seperti 
El.” 


“Maksudnya?” 


Pertanyaan Arinda dijawab dengan rengkuhan di 
pinggangnya sampai tubuhnya merapat dengan pria 
itu. Kepala Arinda mendongak untuk melihat 
senyuman miring dari wajah tampan itu. Kepal Ben 
menunduk, berhenti tepat di sisi kepala Arinda dan 
berbisik rendah padanya. “Kamu akan tau.” 


Jantung Arinda berdebar-debar. Harum maskulin 
yang ia cium semakin membuat tubuhnya panas 
dingin. 

“Aku tau,” ujarnya. 

“Apa?” 

“KAMU LEBIH HOT DARI OM EEEL.” 


“Astaga,” Ben terkejut karena Arinda memekik di 
telinganya. Selanjutnya dia diseret keluar tanpa 
sempat pamit dengan pemilik rumah. 


“Kita jalan aja, yah. Rumahku deket, kok.” 
“Aku tau.” 
“BUNDAAA, AKU BAWA CALON SUAMIII.” 
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Pekikan riang Arinda mengiringi langkah mereka 
menuju rumah. Ben tidak merasa terganggu, dia 
malah terhibur dengan itu. 


Sementara itu Zul, ternyata bakatnya belum hilang. 
Dari tadi dia nguping pemirsa. Sekarang saja orangnya 
sudah diteras, menyunggingkan senyuman sambil 
melihat kepergian dua orang itu. 


Jadi... seperti ini semuanya berakhir. Immanuel 
benar-benar tidak hidup kembali. Namun, Arinda 
menemukan cintanya. El mendapatkan seorang 
paman. Dan mereka punya tambahan satu keluarga 
baru. Meski begitu Ben tidak akan bisa menggantikan 
tempat Immanuel. Immanuel akan selalu terkenang di 
hati. 
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Lima bulan kemudian... 


Pernikahan Arinda dan Ben sudah berlangsung 
sejak dua bulan yang lalu. Dan sekarang, Arinda 
sedang merayakan kehamilannya yang memasuki usia 
satu bulan bersama dengan keluarga kecil Zulfan. 
Mereka piknik di sebuah taman yang dekat dengan 
danau, menggelar karpet dan membawa beberapa 
rantang makanan. 


“Kau pernah melakukan ini sebelumnya?” tanya Zul 
pada Ben yang duduk di sebelahnya. Mereka sedang 
memancing di danau. Membiarkan dua wanita di sana 
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menyiapkan makanan karena hari sudah siang. 
Sementara El kini ada di tengah antara Zul dan Ben. 


“Belum,” jawab Ben. 

“Bagaimana rasanya?" 

“Menyenangkan.” 

“Oh ya? Padahal kupikir membosankan.” 

Ben terkekeh. Pria di sebelahnya ini memang sangat 
jujur. 

“Kau akan menetap di negara ini atau membawa 
Arinda pergi?” 

“Aku akan menetap. Sebenarnya banyak yang harus 
ku urus hari ini. Tapi Arinda memintaku pergi piknik.” 

“Kau bisa menolak.” 

“Aku tidak suka melihatnya bersedih.” 

“Terdengar seperti seorang budak cinta.” 

“Ucapkan itu pada dirimu sendiri.” 

Zul berdecih. Iya, dia punya temen debat baru. 

“Kau sangat fasih menggunakan bahasa kami.” 

“Aku cepat belajar.” 


“Oh ya? Bagaimana kalau aku bilang, abdi ganteng, 
anjeun awon.” 


Ben hanya bisa mengernyit. Tapi kemudian 
kepalanya ditundukkan untuk melihat si kecil El. “El, 
ayah barusan bilang apa?” 
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“CURAAANG," sorak Zul. Tapi tak apa, El gak bakal 
nger— 

“Ayah bilang, aku ganteng, kamu jelek.” 

Zul melotot kaget. What the... Siapa yang ngajarin 
anaknya bahasa sunda? 


Ben menggeram, tatapnya tajam ke arah Zul. Ayah 
dua anak itu tentu tak takut. Immanuel saja yang 
mertuanya dilawan, apalagi ini cuma adik mertuanya. 


Tapi... sepertinya keputusan Zul memeletkan lidah 
meledek pria itu adalah keputusan yang salah. Karena 
selanjutnya, Ben berdiri, Zul kira dia akan pergi. 
Taunya... 


Byur 
Zul dijorogin dari belakang dan nyebur ke danau. 


Kaget bercampur kesal dan tak menyangka yang Zul 
rasakan. Dilihatnya Ben tertawa di atas 
penderitaannya barusan. Sialan. Ternyata Ben lebih 
usil dari Immanuel. 


Aha. Zul ada ide. 
“Tolooong... Aku... tidak bisa berenang.” 


Suara kecipak air mengiringi teriakan Zul. Sesekali 
kepalanya tenggelam di dalam air. Dan tentu saja Ben 
tidak percaya. 


“Setidaknya kamu tidak akan terbawa arus karena 
ini bukan sungai,” ujarnya. 
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Namun Zul masih berjuang. “TOLOOONG." 


Teriakannya keras. Sangat meyakinkan. Zulfa dan 
Arinda yang mendengar itu terkejut dan reflek 
berteriak. “MAAASS.” 


“El, ayah gak bisa berenang?” tanya Ben akhirnya. 


El yang sudah mengulurkan tangan mungilnya 
untuk membantu sang ayah pun menggeleng. 


“Ck, sial.” 


Ben melepas kausnya, menyisakan celana pendek 
selututnya, lalu dengan terpaksa dia ikut melompat ke 
dalam danau. 


Detik selanjutnya, tawa Zul menggelegar. 
“BWAHAHAHA, Emang enak lo gue kerjain.” 


Ben menganga lebar. Zulpan kampret. Ternyata 
danaunya tidak dalam. Cuma sepinggang. 


Ben memukul air dengan keras. Sekarang ia jadi 
ikutan basah dan kotor. Rasa kesalnya diiringi dengan 
tawa Zul, membuat kepalanya makin panas. 


Pada akhirnya mereka terjebak perkelahian yang 
malah lebih terlihat seperti sedang bermain air. 
Arinda, Zulfa dan El pun tertawa melihatnya. Zul dan 
Ben malah terlihat seperti kakak adik yang sedang 
berkelahi. 


Dari kejauhan, seseorang tersenyum menatapi 
mereka. Di tangan kirinya ia memegang tongkat. 
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Setelah puas menyaksikan dua keluarga kecil bahagia 
itu, dirinya berbalik, masuk ke dalam mobil dan bicara 
pada seseorang yang duduk di belakang kemudi 
mobilnya. 


“Sekarang aku bisa pergi dengan tenang, Hans.” 
“Kenapa Anda tidak menemui mereka, Tuan?” 


“Lalu membiarkan mereka menyaksikan 
kepergianku untuk kedua kalinya? Tidak, Hans. 
Dengan mereka selalu mengingatku, itu sudah lebih 
dari cukup." 


SELESAI 
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